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BAHASA DAERAH-ULASAN
Lebiti 70% PendUduk Indonesia
Gunakan Bahasa Daerah
DENPASAR (Suara - Karya):
Mcnteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Warditnan Djojonegoro
;mengatakan, Ipbih 70 persen pen-
duduk Indon^ia menggunakan
: bahasa daerah dalam kehidupan
isehari - hari'di masyarakat.
Mendikbud mengatakan itu
ketika membuka Kongres Bahasa
BalikJI dan Pesamuan Agung Ba
hasa Bali rV di gedung Kesirar-
nawa'tTaman Budaya Denpasar,
KaraiJ malam (7/11).
WaSiinan menilai, j^ran ba
hasa daerah sangat pcnting seba-
gai w^iana komunikasi pemba-
ngunap, dl samping sebagai
mcdia^omunikasi dan pemben-
nik^*^rilaku masyarakat, ter-
masukf^perilaku pembangunan.
Secara-'^mpirik kita tclah mem-
buktik^d bahwa penggunaan ba
hasa dJ^h oleh para jum pene-
rang. d^'pctugas lapangan lebih
mempefoleh hasil daripada
menggunakan bahasa nasional.
"DcmiK^fen pula, penggunaan
media kise'nian tradisional, yang
memakai bahasa daerah sebagai
media komunikasi dan sosialisasi
pembangiinan lebih memberikan
hasil yang diharapkan," tandas
Wardiman.
Dikemukakan pula, bahasa
daerah merupakan aset budaya
bangsa, karena melalui wahana
bahasa daerah dapat dilestarikan
bcranekaragam nilai - nilai luhur
budaya bangsa dari tiap daerah di
lanah air.
Sebagai media komunikasi
masyarakat, kata Menteri, bahasa
daerah mempunyai arti sebagai
^jivahana komunikasi perubahan
Vdalam masyarakat. Dcngan ung-
-'kapan lain, bahasa daerah meru-
.pakan kompohen penting sebagai
wahana komunikasi pemba
ngunan.
Selain itu, kontribusi bahasa
daerah. terhadap perkembangan
baha.sa. Indonesia cukup b^ar.
■Kontribusi lersebut bukan terba-
tas pada serapan kosa kata bahasa
daerah ke dalam bahasa In^lbne-
- sia .saja, melainkan juga kera'pan *
ungkapan dan "tata - kranfti"- >
"Kesemuanya itu mei^dikan"-
bahasa Indonesia semakin kaya
dan berkembang, namuii tetap
berakar pada nilai-nilai hihur'bu- .
daya bangsa," papamya.
kcndati demikian, lanjut Men-
dibkud, kontribusi bahasa. daerah
bagi perkembangan bahasa Indo
nesia masih dapat ditingkatkan
hfgi, apalagi ada upaya aktif dari
para pakar bahasa.
Sementara itu, Gubemur Bali,
Ida Bagus Oka mengatakan,
kongres dan pesamuw ini mem
punyai arti penting sebagai salah
satu upaya melestaril^n dan
mengemb^gkan budaya bangsa,
khususnya budaya etnik Bali.'
Kongres yang berlangsung
hingga Sabtu inr(9/l 1) diikuti le
bih dari 200 peserta terdiri atas
budayawan, guru bidang sttidi
Bahasa Bali, pemerhati, maha-
siswa dan instansi terkait.
•  Sedikitnya J.9.pembicara tam-
pil dalam, kongres tersebut de-
ngan materi pembahasan di
antaranya mengenai bahasa
Sunda (Jabar) dan SSsak (NTB)
sebagai pembanding bahasa dae
rah Bali. (Antl
Suara Karya, 9 November 1996
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REM ELB, ABS dan, ASR: Perkembangan konirol elektronik
terhadap sistem rem (ELB) uniuk jenis kendaraan niaga diinak-
sudkan untuk mengoptimalkan proses pengereman kendaraan
(khususnya untuk kategori kendaraan traktor. trailer yang diope-
rasionalkan di jalan umum).
Dewasa inl sudah dirancang perlengkapan standar ELB. Dan
sistem ELB terdiri dan .sekurang-kurangnya mengikuti fungsi
blok-bloknya:
- Kontrol elektronik atas pelayanan sistem retn (ELB)
- Sistem rem aniilock (ABS)
- Kontrol traksi (ASR) untuk kendaraan gandeng.
koraponen rem antara lain terdiri dari silinder roda rem. Dan.
kineijanya inemberikan tingkat tekanan yang dilakukan saal
pengereman, yang diukur dari posisi pedal rem. Satu tekanan
membangun katup per axle untuk pengadaan tekanan yang diba-
ngun pada bagian kiri dan kanan silinder rem.
Pada sejumlah kendaraan yang dikontrol dengan sistem semacam
ini dampak pengembangan rem yang sinkron dari steering axle
kendaraan gandeng ke final axle kendaraan trailer akan memberi-
kan dampak bermanfaat. Contohnya. pada tingkat kTneija penge
reman yang sama kepiawaian dan kenyamanannya, dapai man-
faatkan untuk model rem pada sebuah kendaraan penuinpang.
Tempo reaksinya untuk aplikasi kinerja remnya dan pelepasan-
nya dapat diminimalkan.
EFI; adalah singkatan dari Electronic Fuel Injection, adalah
sebuah sistem distribusi bahan bakar. Dengan sistem ini, bahan
bakar disalurkan melalui injektordan diaturdleh komputer untuk
dihitung kebutuhanriya .secara tepat. Dengan sistem EFI dapat
diproduksi gas buang lebih bersih dan memungkinkan adanya;
peningkatan penampilan di samping penghematan bahan bakar.
EFI terdiri dari 3 sistem yang digabung, yaitu: bahan bakar,
penyemprotan udara, dan si.stem pengaturan.
Pada sistem penyemprotan hahan bakar biasa, bahan bakar
ditekan melalui pompa ke injektor dengan saringan. Volume yang
di(>ompakan dikontrol oleh komputer, sementara kelebihan b^an
b;^ar y^g dipompa kembali ke tangki.
Pada sistem penyemprotan udara, saat katup g'as dibuka udara
mengaiir dari intake mariifold (saluran masuk) melalui kontrol;
arus udara ke silinder (ruang bakar). Akibat mengaiirnya udara:
melalui kpntrol tekanan udara, maka kontrol tersebut mengat'ur]
pembukinut alat pengukur. Volume aliran udara diatur melalui i
pembukaan ini.
Sistem kontrol terfnasuk juga sensor dan sebuah unit kontrol
elektronik menentukan jumlah kebutuhan bahan bakar dan waktu
yang sesuai dengan data yang diterima oleh sensor. Sensor ini
mehgukur jumlah udara yang dhbutuhk^, beban mesin, akselera-
si dan penurunan kecepatan dan kemudian mengirimkan data
tersebut ke ECU. ECU langsung menghitung jumlah yang tepat
' dari kebutuhan bahan bakar dan mengirimkan data tersebutkepa-
da injektor/pompa bensin.
Informui paling penting yang dihasilkan sistem EFI adalah
jumlah udara yang memasuld meisin (ruang bakar).
Adaduasistem yang dikenal untukmengukur kebutuhan udara,
yaitu L-EFI (Luft) dan D-EFI (Drag). L-EFI tnengukur langsung
jumlah arus udara ke dalam mesin yang didasarkan pengukur aru.s
; udara sehingga mempunyai ketepatan yang cukup baik. Akan
I'tetapi alat pengukur itu sendiri menimbulkan suatu tahanan/
' hambatan penyedotan udara sehingga menurunkan nilai torsi
{torque) dan tenaga yang dihasilkan.
D-EFI niengukur tekanan udara dari intake manifold. Dari pe-
ngukurantersebutdihitung jumlah udara yang akandisuplai. D-EFI
membutuhkan peibitungan yang lebih kompleks. Uniiik mcmenuhi
ketepatan adanya teknologi mikro komputer yang telah maju mem-
buat perhitungan yang rumit ini dapat diatasi. Tidak seperti L-EFI,
D-EFl menyebabkan hambatan yang kecil dalam penyedotan .se
hingga lebih baik bagi mesin karena maksimal tenaga yang dihasil
kan adalah sangat penting bagi mesin. (AB/O-I)
Media Indonesia, 2 November 1996
analt^ perbandingan
Conton; Sebagai analog, ia menyebut produksi mebei ukir
Jepara. (dalam berita "Berkah Kehadiran Importir Telur ke OGS,
Mmta Dikinm 200 Ribu Telur Per Tiga Hari", halamaa 5)
bumbun; timbunan-tahah
TOmbumbunan: penambakan tanah; penimbunan tanah
drainase: pengatusan; penyaluran air
C(mtoh: Hal ini disebabKan pembumbunan membuat struktur
tanah dan drainase meiyadi lebih baik untuk perkembangan gino-
for. (dalam artikel 'Hudidaya Kacang Bogor Vmietas Lokal", nala-
man 9)
nglesot (bahasa Jawa): duduk beiaimpuh
Contoh; Pedagang Kecil Memilih Nglesot, Pasar Borobudur
Terkesan Ktimuh O'udul berita halaman 10)
ordiga (akronim): olahraga dirgantara
Ck>ntoh: Upaya Meningkatkan Aktivitas Orddga (iudul artikel ha-
laman 12) q®)
Kedaulatan Rakyat, 2 November 1996
eksponea: tokoh; oraxig terkemuka dalam suatu gerakan acau
bidang keKldupan
CoQtoh: Kalaupun ada eksponen dari otganiaaai mahasiswa ek<
strakampus yaPg terpilih met^di penptrua, dapat dipastikan
hwya memadi orang nomor sekiaii. (dalam berita '^urutnya Ke-
hadiran T^oh dari Or^nisasi Mahasiswa EkstTakampua*, hala-
man 4) '
psikopat: orai^ yang memiliki watak tidak wcgar, berpeiilaka
menyimpaog, sehingga mengalami kesulitan dalam pergaulan -
Conton: John memang^Beorang paikopat kelas wanid. (dalam re-
sensi Tie That Bins', Tasangan Paqjahat Mdmru Anak",
halaman 5)
eksistenaialisme: aliran filsaiat yang pahamnya berpuaat pada
manusia individu yang bertanggung jawab atas kemauannya yang
bebas, tanpa mengetanui maoa yang benar dan mana yang tidak
benar
Contoh; Segi-aegi ekstenaialiame sebenamya juga telah tampak
pada aastrawan-sastraWan kita yai^ lebih dulu, aeperti Chairil An
war, Sitor Situmorang, Toto Sudarto Bachtiar, Moatar Luins, Iwan
Simatupang, Aarul Sani, dan.aebagainya. (dalam artikel "Mencari
Kiblat I^usasteraan Indone^ Modem*, halflnvan 7) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 3 November 1996
skandal: perbnatan yang memalukan, perbuatan yang menu-
runkan martabat seseorang
Contoh: Kalau televisi swasta tidak membesar-besarkan sebuah
skandal, media massa lain, seperti surat kabar dan m^alt^ juga ti
dak akan tertarik mengupas skandal tersebut hingga tuntas (da
lam artikel Ana Nadhya Abrar, halaman 6)
konsolidasi: perbuatan atau hal memperteguh atau mem-
perkuat. hubun'gan, persatuan, dalam artd lain bisa juga peleburan
dua^rusahaan atau lebih mei\jadi sa^ perusahSan
(Contoh: la memang perlu melakuk^ konsolidasi ke dalam, ka-
rena tugas mulia yang mernbannya tidaklah ringan (dalam tajuk,
halaman 6). <
intervensi: campur tangan dalam perselisihan antara dua ji-
hak (bisa orang, bisa golongan bahkan bisa negara)
Contoh: Seoaiknya, inter^nsi yang dilakukan tidak langsung
dan memTCitimbangkan perkembangan pasar (dalam tulisan "Jan-
gan Ada Intervensi Langsung Pemdrmtan", halaman 7) .
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 4 November 1996
'  f^ur. alur. garis keturui^ ; . •
. Contoh: 6ementara itu, saat ini Deptan juga telah mene-
miikan ga/«r bibit padi imggul cukup istimewa, (dalam berita
"Pola I'embangunan Peitanian Saatnya-Diganti", hakman 5)
readaptasi: penyesuaian kembali.'
Contoh: Karena itu, begitu lingkungan baru menghendaki
readaptasi, birokrasi pemerintahan Mlum sepenuhnya slap
melakukannya. (dalani artikel "Clinton dan H^moni Amerika
dalam Potitik Global", halaman 6)
automaa: otomatisasi; i}enggantian tena^ manusia dengan
tenaga mesin yang secara otomatis melakukan dan mengatur
pekeijaan
•  Contoh: Sdr. Didik yang terhormat, seperti telah dike-
muka^n sebelumnya bahwa masyarakat dengan automasi,
keija tinggi seperti yang teijadi di negara-negara mmu, berisiko
tinggi teihadap nyeri pungguz^. (dalam Konsultasi Olahr^ &
Kesehatan, "Mengatasi Nyeri Punggung", halaman 12)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 5 Hovember 1996
ekspansi: perluasan wilayah suatu negara dengan menduduki
(sebagian atau seluruhnva) wilayah negara lain
Jir"'
migr^i: perpindahan penduduk dari satu tenipat (bisa negaraO
ke tempat lam untuk menetap
Contoh. M/grosi tenaga keija dalam berbagai tingkat selalu
skala: perbandingan ukuran
Contoh: Memulai suatu usaha biasanya memang berawal dari
sAo/a keal (dalam analisis P Aribawono, halaman 7)
kecoh: tipu, tipu daya
mengecoh; menipu, mengakali (terutama dengan cara-cara
yaim kurang baik), membohongi
Contoh: Kekasih yang Mengecoh Jerman Ditemukan (iudul
tuJisan spionase mtemasional, halaman 6)
-  . (KR)
Kedaulatan Rakyat, 6 November 1996
IWMiMiAiliMli
vendor: pei^^a penjuaL keiiling; penyalur
Contoh: Ada juga yang mengusuU^ memberikan fesilitas untuk
peognsaha kecil dan koperasi, salah satunya vendor yang men*
dukung program mobnas yang memeniihi persyaratan memperoleh
faailitas ptgak. (dalam artikel Diperlukan Formulaai dalam Pem-
berian Fasuitas P^ak", halaman 6)
charity (bahasa IngBTia):'ahial; derma; kemurahan hati; beisifat
kasihsayang
Conton: Pelayanan kesehatan yang konon lebih banyak memiliki
nilai charity kemudian aemakin memiliki nilai ekonomi, ....dst.
(dtdam arhkel "^ianis Layanan Kesehatan", halaman 7)
aquamarin: wama h\jau kebiru-biruan
aksen: tekanan; penekan^- pemberian tekanan
Contoh: Gud berlatar putih ini banyak menggiuukan wama hi-
asan hqau aquamarin dengan aksen bunga seruni wama me'rah
dan kuning. (dalam laporan "Gud, Ragam Hiaa tak Lekang Za-
mj^hrianian 9). (KR)
Kedaulatan Rakyat, 7 November 1996
visualiaasi: pengungkapan suatu gagasan atau perasaan de
ngan menggunaKan nentuk gambar, tulisan^ kata, angka, grank,
peta, dab .
aktualisasi: perihal membuat betul-betui ada, tetjadi sesung-
guhnya • u •jiwa: isi atau maksud sebenamya, seluruh kehidupan batin
roanusia . u
(^ntoh: Melihat Visualisasi dan AMtualisasi Jiwa Kep^-
lawanan (judul artikel Roeslan Abdulgani, halaman 6)
loyah solider, patuh, setia , , . ,
Contoh: Temyata rahasia kesukaesannya admah karena
angrotanva sangat loycd kepada koperasi (dalam rubrik warta bis-
ni^halaman 7)
network: jaringankeija .
Contoh: Permainan ini dapat dimainkan sampai 4 orang dengan
TP'^"gg""*>lcnn network (dalam rubrik resensi game, "Jagged Alliance: Deadly Ciames", hriaman 9) (KR)
Kedaulatan Kakyat, 8 November 1996
£ *■
yur^rudeiira: himpunan putusan hakim; ajarah hukum
melahii peradilan
an-sich: itu sendiri
. Ck>ntoh: Dalam peuidaDgan ini penggarapan hukum dilakukan
aengan telaah undang>undang, wrisprudensi maupun literatur
hukum (tn-sich. (dalam artikel ^ asus Ekstasi dan Penegakan
Huloun yang Sistemik", halaman 6)
ageless (bah'asa Inggris): awet muda; sdalu nampak muda
Contoh: Ditambahkan bahwa penampilan yang ageless itu juga
mempengaiuht banyaknya tawaran main film yang mterima mere-
ka. (dalam karangan khas Demam Bedah PlastikMelanda Holly
wood", halaman 8)
gego xnangsa atau nggege mangsa (bahasa Jawa): menghare*
pkan.sesuatu yang behi m waktunya ten^
Contoh:* Soal Pemilihan Rektor IAIn Walisongo, Darodji Tak
Mau XSege Mangsa^ (judul berita halaman 11) (EB)
Keciaulatan Rakyat, 9 November 1996
multilateral: mempunyai banyak aisi; melibatkan lebih dari
duabangsa
Contom Perlunya ban^a-bangsa dimia turut meratifikasi Ittn-
vensi Anti POnjdksaan ini tiada isdn dalam rangka melakukEin up-
aya-upaya yang bersifat multUaieral, untuk mencegah, mangaiaaj.
dan l^au perlu....dst. (dalam bedah buku "Meratiiikasi Konvensi
Anti Penyiksaan", halaman 4) '
resto: restoran
Contoh: Setelah kenyang malang melintang di
^ng pub, cafe dan resto antara Jakarta dan Bandui^, akhimya
Javu memantapkan diri untuk memasuki dunia tekaman.
(dalam berita "De Javu dan Kaimana Ingin Tampilkan Wama
Lain", halaman 5)graktisi: pelaksana; orang yang melakukan praktek
bntoh: Bagi dua prakUsi pariwisataterselmt, antara biro per-
jalanan wisata dengra perhotelan, tak bisa dipisahkan, karena ke-
duanya saUng terkait (^am upaya mendatangkan wisatawan se-
banyak-banyaknya. (dalam travel Biro l^ung Tomb^ Pe-
masaran". halaman 9) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 10 November 199b
pluralitas: kemajemukan, banyak macam, lebih dari satu
wacana: ucap^, tutor, perkataan
Contoh: Menuju Pluralitas Vi'acana Peijuangan dan Kepahla-
wanan (judul artikel Zain'al Ahfin Thoha, halaman 6)
implementasi: penerapan, pelaksanaan
Contoh; Namun, dalam implementasinyai terdapat beberapa
penyimpangan (dalam artikel Novel Ali, halaman 6)
intervensi: tkut campur, campur tangan
Contoh: Salah satu kendala yang dihadapi, dari luar, yakni
masih kuatnya intervensi instansi atau departemen yang menjadi
induk BUMN tersebut (dalam berita tentang BUMN terkesan suUt
berkembang, halaman 7)
mafia: perkumpulan rahasta yang bergerak di bidang keja-
hatan atau kriminal
Contoh: Siapa^Ma^a di Balik Zarima (judul tulisan-dalam
Mahkamah, halaman 9)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 11 November 1996
tonggdk: balok kayu yang dipasang tegak, tiang, pal,
pangkal batang kayu yang masih tegak, bisa juga sisa kayu
setelah dipotong. bisa pula asal, pokok
Contoh: Soalpahlawan, kita punya hari yang dljadikan ton^
Mk peringatan (dalam rangkuman pendapat, "ilitra I®
Bicara", halaman 6)
obsesi: gangguan pikiran yang selalu menggoda seseorang
dan sangatsukar dihilangkan
Contoh: Obsesi Korea Selatan menjadi anggota OECD
(Organization Economic Cooperation and Development)
nkhirnya tercapai, setelah awal biilan ini dst (dalam artikel
Aloysius Gunaoi Brata, halaman 6)
bitfsa: tempat mempeijualbelikan saham, obligasi, dsb,
pembicaraan, aesas-desus, tak resmi, atau dalam pengertian
Iain berarti pemilihan atau pencalonan
Contoh: Yogyakarta sebenamya juga memiliki prospek yang
bagus dan bisa meEjadi pasar yang potensial (potential market)
untuk kegiatan bursa saham ... dst (dalam "Yogya Pasar
Potensial pntukJ^uraa^Se^ag)", halamfm 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 13 November 1996
foDdor; cerita rakyat; adat istiadat dan oerita raWat yanir di-
wanakanaecaraturun4emurun • ui
n  — »Aua f JJCUCULJUCUU •/
^ kampiih (bahasa Jawa): kain dodot; kain lebaryang juga pan-
^^ntoh: Bahkan n^a itupun bereama.perias pengantin Yogya
Mllff VBn<T f^T^irroa L_. tlD^llc
las'Sod
kondor torong dalam rumah; lorong yiang menghubungkan su-
atu gedung dengan gcdung lain; tanah yanjg menghubungkan dua
bagian negara; jalur lalu-lintas yang dimuiki oleh suatu negara0-~— •♦wp—— UXIUUJAJ UlCli 5UliUyang roemihtas negara lain; tanah atau jalanyang menghu]
daerah terkurung
Contoh: Suiztber-sumber bantuan di ibukota Zaire men-
gatakan~~, untuk melindungi jalan koridor dari timur ke barat,
yang akM ilewati oleh pengungsi yang pulang ke tempat asal
rocreka. (dalam berita "Kolera Ancam 250 Ribu Pengungsi Zaire",
halainanfl) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 14 November 1996
mmmam
sufakultur: bagian dari suabi kultur 'konsensual: bersifat permufakatan; berdasarkan VoaopnVntnn
Ckintoh: Dengan kata fain, pendekatan kulturaladalah suatu up-aya untuk mendorong potensi komunikasi, guna mencapai
'^'^^'Hsme konsesual dari masing-masing komunitas atau subkul-
tur. (dalam berita "Membicarakan Soal Hubungan Komunikasi An-
tarumat Beragama", halaman 6) . ,
^
partnei^p; perkoi^ian; kemitraan
^ntoh: Memang tridnarma ini memuat rambu-rambu partner-
shiD y^g periu dikembangkan oleh ketiga komponen di atas.
(dal^ kolom ketenagakeijaan, Tridhanna HEP vs Berbagai Pung-
utan , halaman 7)
deposisi; endapan;'kandungan
RakiUs adalah kelainan tulang yang teijadi pada mngn
kanak-kanak, ditimbulkan oleh kurangnya deposisi kaisium pada
kolagen; ini mengakibatkan salah bentuk tu^ng. (dalam artikel
sorotan "Apa Sih Osteoporosis?*, halaman 12) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 15 November 1996
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utopis; bersifat khayal; benipa khayal; suUt diwujudkan dalam
ke^ataan
C«atoh: Pertama, hal tersebut sama sekali tidak realistik. bersi
fat idealistik dan (dalam artikd '^rsih dan Sehat, S^nuju
padaI^duktivitas^M",halaman6) • .
reuse (bahasa Inggris): penggunaan kembali
recycle (bahasa Inggris): pendaurulanran; pengolahan kembali
recovery (bahasa Inggris): penemuan kembali; pcndptaan kem>
bali
Contoh: Reuse Jtecycle dan Recovery (dalam artikel "Teknologi
Bersih, Suatu Altematif Pengendalian Penccmaran Lingkungan
Ifidup"^ halaman 9)
mel: sogokan; pungli; pelicin
Contoh: Padahal uang sebesar iti^dipei^nakan membayar ker
nel Rp 7.000,- buruh bongkar muat Kp 7.0<^,- surat h'in masuk kota
dan uang mel Rp 4.000. (dalam berita '^ogok, 80 Sopir Tnik Tun-
tut Uang Saku Naik", halaman 10) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 16 November 1996
mobilitas: kesiapsiagaan untuk bergerak; gcrakan berpin-
dah-pindah _
Contoh: Seal DropihgRektor IAIN, Untuk PercepatMobuitos
Akademik (judul berita halaman 4)
alibi: bukti bahwa seseorang ada di tempat lain ketilra peris-
tiwa pidana sedang tepadi; tidak berada cB tempat kcjadian pa-
da wSctu suatu peristiwa terjadi
epigon: peniru; orang yang tidak memiliki gagasan baro
.hanya raengikuti jqak pemikir atau seniman yang mendahu-
^^Contoh: ICranya pertanyaan ini kembali kepa^ para dalemg
sendiri bagaimana agar tetap eksis dengan jatidirinya^ndin
bukan sekadar irok'irok atau mepjadi epigon belaka.
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 17 November 1996
« t
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Mlitical will: kemauan politik
Ck)ntoh: Karenanya political will pemerintah menjadi faktor
yang menentukan (dalam artikel Taufiq Alimi, halairian .6) . 
obrab menjual barang secara besar-besaran dengan haiga mu-
rah (maksudnya bisa agar barang cepat habis ptau untuk tiyuan
mengosongkan gudang) ^
Contoh; Obi^ yan^ besar-besaian .di Solo ini, dinilai Joko Sus-
tanto BA, dosen pariwisata, sangat balk untuk Tnolnacban sasaran
wisata (d^am rangkuman pendapat Mitra KRBicara, halaman 6)
capital flight: la^ya modal (kapital) ke luar negeri
Contoh: Bunga Tinggi untuk Cegah 'Capital i^/i/'(judu] berita
halaman 7}
fonnulasi: penunusan
Contoh: Dalam hal ini Thoyfoer mengatakan perlu formulasi
baru untuk meixjd&skan masalah ganti rugi yang belum tuntas
tersebut (dalam laporan tentang PLTL7 Taniungjati B, halaman 11)
(KR)
Kedaulatan Rakyat^ 18 November 1996
cofferdam: ruangan dalam air yang dikeringkan untuk pem-
bangunan dasar jenibatan
elevasi: keting^an genangan air
Contoh: Bangunan coffermim, elevasi puncak 15 m dan elevasi
dasar sungai 6 m. (dalam berita "Bendung CJerak Serayu Sumber
Kemakmuran", halaman 9)
syphon: saluran air bawah tanah
Contoh: Adanya syphon maka aliran Sungai Gatel tidak akan
terhambat dan bisa ihengurangi banjir, jelas Bupati. (dalam berita
"i^ar Manfaat Bendung Sera^, Produksi Padi Meningkat 20-30
Persen", halaman 10) "
Sier: dermaga
ontoh: Seperti pendangkalan, akibat belum adanya pier pena-
han gdombang air laut. (duam berita "Akibat Pendangkalan, Pen-
dapatan Jasa Pelabuhan Wiradesa Turun",' hdaman 11)
(Kit)
Kedaulatan Rakyat, 19 November 1996
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rental: tempat persewaan ' .
Contoh: Gelapkw Motor di Rental, Pemuda. Asal Mal^a Di-
hukum 7 Bulan Qudtd berita halaman 4)
kapasitas: kemampuan ruang yang tersedia, daya tam-
pung, daya muat
Contoh: Tentang Pentingnya Mengetahiri Kapasitas Utang
Usaha Kedl (judul artikd Aloysius Gunadi Brata, halamaQ 6)
survei: penelitian, penyelidikan, teknik riaet dengan mem-
beri batas yang jelas atas data
Contoh: Sekarang timbul portanyaan. Kapan sebenarnya
petugas Telkom melakukan survei? (dalam Pikiran Pembaca,
halaman 6)
konfigurasi: bentuk, wujud, untuk menggambarkan orang
atau benda atau portuiqukan
Contoh: Atraksi kor^igurasi bakal menyemarakkan acara
Peresmian ^ ndung Gerak Serayu, Banyumas pada Rabu
(20/11) paei hari ini (dalam berita peresmian Benduhg Gerak
^Serayu, hmaman 10) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 20 November 1996
eksploitasi: ^ndayagunaan. pengusahaan. pemanfaatan un
tuk suatu keuntungan >
Contoh: Hal ini teritunya dimaksudkan sebagai upaya mening-
katkan daya eksploitaai terhadap kekayann. kelautnn kita yang
masih belum banyak teijamah (dalam tajuk, halaman 61
hakUd: benar, sebenarnya, sunggnh-sungguh
sosialisasi: usaha untuk mengubah miliK perseomngan mei\ja-
di milik umum, dalam arti lain proses belajar seorang anggota ma-
syarakat untuk mengenal dan menghayati k^budayaan masyara-
Imt dalam lingkungannya ^
Contoh: Fungsi paling yai^ masih dapat tetap dgalankan
oleh lembaga keluargaradalah farigsi so.^/fl/isaafC yaitirpemben-
tukan watak para anggotanjm (dalam artikel A Muryoto, halaman
6) ■- ■ •
sertifikat: tanda atau surat keteRmgan .ltei^lis) dan orang
yang berwehang yang dapat digunakaiitdengw bukti suatu kgjadi-
an ■ ■ . : ■ • /• ' ■ '
prestasi: sesiiatu yang diraih. basil yang dicapai
Contoh: Keberhasilan memperoleh sertifikat dan Adipura bagi
Sleman merupakan prestasi yang membanggakan (dalam Mitra
KR Bicara. halaman 6)
Kedaulatan Rgkyat, 22 November 1996
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p^bahan radikal untuk peAaikm (bidaiig pditik,
ekonomL soeia]b dalam suatu maajrarakat
. Cont^: Harraan Pericembangan Baru jatau Re&rmaai Bam?
(judul azt^l A Tony Praaetiantau, hBlnmniii 6)
pernyataan rin^tas dan jelaa tentang Boatu hal
(k>ntok KIT A^C di Manila, Dekuurad Eoqtoa Produk Pezrt-
ingQudulberitakepalahalamanT) i.'-v'
FNarendiun: penyerahan suatu •inaaalBh''kepada orang
baziyak supeya merdca menentukan, atau peqyenhan suatu
soalim sup^ diputuskan dengan pungutan suamumam
Contoh: Referendum itu bensi tun^ pertapyaan dan sal^ sat*
unya mengenaiperaetujuan rakyat Belarusia terhadap peijapfiu
maaa ja^tan Irosiden Lukashenko (dalam beiita "^l^atBe*
larusia T^lniV«m ^ ferendum*. halaman 8)
Catalan: kata pertanyaan sehamanj^ pem^taan
delegasi: orang yang dituxguk dan oiutus oleh suatu
perkumpulan
Contoh: Dari segi nama, delegasi Ikadin Yoeya. tampeknya
.lebih oondongmenggunakan nama pengacara (dalam laporant^
iangUU kaa^katan, halaman 9)
Kedaulatan Rakyat, 25 ^''ovember 1996
term(bahasalnggns):i8tilah .
Contoh: 7^-term •fine-art", "dahsyat" atau "mMter mece mu-
dah sekaB teriontar untuk merojuk pada b^at^sual dan^m-
manpya. (dalam artikel "Seni Rupa Tanpa KriuV Bagaimanar, ha
laman?)
(bahasa Jawa): rumah besar, biasanya beitentuk jo^o
Contoh: Bersantai di dalem pangeran atau putn Sultan, tentu
tidak dapat b^tu stya dilakukan oleh maayarakat umum. (dui^
laporan ^dencxipi Santapan Para lUya Yogyakarta , hBlamaT) 9)
kosstaii:tetap;tetap tidak berubdb _ .
Contoh: Oiganisaai aleteorologi Duma mepjelaakan, saat uu
hingga tahun 2006, atau bahkan bisa juga hin^ 2010, kead^
klonn — TJrt yang memsak lapisan ozon—di stratosfir akan t»w
konstan. (dalamberita "Dipermkan Waktu Satu D^warsa
Memulihkan Lapisan Ozon yang Boeor dan Menipia", halamanM)
(KK/
Kedaulatan Rakyat, 7.L November 1996
uMviimmum mr
feusa: kelompok kata; gabuogan dua kata atau lebih yang
bukaa merapakm predikat (rnisalnyagunui^ /du<
Contoh: Bentuk kesalahan Iain yang aering muncul bahaaa jur-
naliatik, meliputi pemakaian kosakata dan^fasa, pcmeng^an ka
ta tidak tepat,....a3t. (dalam berita "Bahasa JurnaliistiirBerkem-
bangDinamis", halaman4} '
kleptokrasi: kelainan jiwa yang dipraktekkan dalam dunia
birokrasi (misalnya dalam bentuk menciptakan konilik terus-
menerus di tengah ma^arakat agar kekuasaan yang dipegang
buah rezim tetap langgeng)
Contoh: Kedua, adanya pemimpin negara yang'mcmpunyai
penyakit kleptokrasi, maksuonya para penmnpin teraebut suka ko-
nipsi dan konflik untuk melancgengkan kekuaaaannya. (dalam
analiais Eddy Maszudi, "Kompleksitas Penyelesaiain Konflik Etnis:
Hutu-Tutsi", halaman 8)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 26 November 1996
honoren ber^at menerima honorarium (bukan gaji tetap)
(kmtoh: Guru tonorer yang iogin mepj^ pegawai negmi
ai^ (PNS) sebaiknya ikut program guru dam^ terpenim
(diEdam berita tenteing guru hoRorer.nalaman 2)
twin abW: saudara kembar
Ckmtoh: Meaki aecara formal Yogyakarta bukan msupakan
twin sister dari kota Melboume di Australia namun dalam
berbagai segi kedumtjra menuliki kemiripan (dalam artikel
'^enggagas TentangMaliob<Rn Walk", halaman 4) ^
perspektifepandangan, sudut
CtHitoh: Eemaoetan TjilnKntaa
Ekonmni Qudul arti^ Edy Suandi
antisipasi: perhitungan ten tang hal-hsd yai^belum atau
akanteqadi
Ckmtoh: Maraknya S^uanMant^ Asing •
(dalamwartabisDia,halaman7)'  - (TIR)
halaman 6)
Kedaulatan Rakyat, 27 November 1996
formula: susuaan atau bentuk tetap; rumus
Contoh: Tepatlali jika ^ mula ku alitaanya untuk bisa beraaing
harua ditentuxan saat ini juga. (dalam artLkel "DUemalfepemimo-'
inan UGM*, helaman 4)
sukerta (dari bahasa Jawa): yang diyakini membawa sial;
^dipercaya) keflelamfttjiT^nyn
Contoh: Jika dalam proaesi ruwatajj anak-aaak suAerto pada
Sri Mulih dan Sri Tumurun, dalam ruw^an ala Kusumotenoyo
ini,_.dst. (didam berita "MenyDngsong Nuansa SupranaturaL Para-
nonnal KRHT KusumoteDoyo febar 'i^jah Kalacakra", hmaman n
indoor (bahasa Inggris): di dalam ruangain
ajir; sepotong kayu yang ditancapkan di tanah untuk meram-
batkan tanaman
Contoh: Karena akan dinidang sebagai t.nnnmnTi indoor. '■nnVa
paiyang ajir sebaiknya tida* febih dari 70 cm- (dalam artik« "Sein-
dah Permata Seanggun Balerina', halaman 9)
•  (KR)
Kedaulatan Rakyat, 28 November 1996
. IS Kamus Transporiasi
helipad :1andasan helikopter
helipdn : pangkalan helikopter
house flag ; bendera kapal
hydrofoil boat : kapal hidrofoil
ice breaker : kapal pemecah es
in-flight announcerrient: pengumuman se-
masa terbang
in-flighi entertainment: hiburan semasa ter
bang
in-flight immigration clearance : penyele-
,  ; , saian imigrasi dalam pe
sawat
in-flight movies: film semasa terbang
in-flight service ; layanan semasa terbang
interline baggage : bagasi rute ganda
interline : rute pesawat ganda
interline counter: gerai pindah pesawat'
international travel agent : agen lawatan
intemasional
jet lag r senjangjet
landing : pendaratan -
landing procedure : prosedur pendaratan
landing ship ; kapal pendarat
land lord port : bandar kelola sewa-swas
ta
life boat : sckoci penolong
life buoy, life jacket: pelampung penolong
life raft : rakit penolong
lifevest ; jakei pelampung
laighier carrier : kapal penarik tongkang
lighthouse ; menara suar, mercu suar
lightship : kapal suar
limousine ser\'ice: layanan limusin
load facktor * : fakior muatan
loading : pemuatan
loading clerk :jurumuat -- -i - .
{Sumher: Pedoman Pengindonesiaan Nama j
dan Kaia Asing, Pusat Pembinaan dan \
Pengembangan Bahasa, Departemen Pdan ;
^  . \
Media Indonesia, 12 November 1996
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chedc in date: ^
.ckeck-in procedure.
chedkoutA
xbecic potl^
check out time . '
chief steward
city check in;
coach car
cockpit- "
; commercial aircraft
commercial lates.
^mplaint -
'^ilRrhMtaoir
cd^ecting flight ' v
i.tanggal laporbe-
• rangkat n 7 •
prosed^ iapor be
'ranglcat'>;-^,',X.^ .
:  wal^ la^ terang-
;? kat'" ; v'.'
rlaporkeluar .
': tanggai lapprkeluar
; waktu lappr keluar
: jenang kapai; pramu-
garakepala . . .
: lapor berahgkat (di)
koia
: kereta penumpang .
,:kokpit •
: pesawatudarako
n  rnersiaf *: "
.rtarif bishis ^ %
: keluhan» komplaio
rpenyungguhan, koh-
^firmasi
i penerbangt&isam
: bungaii^^nnecting time
?ini ihas
-■•il
imtara peneita-
5 ngaasambungan■ :>.contaii^^^gJ^-6f kap^^ kemaa- >.■: j
copilot^^g^i',^^ - j^pfnlpt country of; ;
>^destihai$c^t-^^.f'^;negOT^^ ; •
V country of pegen a^
ciie -
■  flight crew _ <PaW^ penerbarigan.
; ground crew' lawakdarat
CTOssroad ^ ' ;jalahrentas;persim-
f--*.pangan jalan
.^^iser (tourismXjc. ^.rkapal'pesiar ;
>  . cruising altitudi^+^\^^,^^|ce^^
- cue light ^{4. « ,5-:.iampu isyarat ,.
"5 deck' ■ '""^^f^^Tgeladak, dek ^ ^ X
deck cargo-^ji^r-^.^f^awakg - . -,
i  {Suniber: Peaom^ypefigii^ Nama
y dan Kaia dart Pe-
ngembmgan BabMi^De^rteriK P dan K).
Media Indonesia, 19 November 1996
Kamus' Akomodas.
religious service
reservation;'!
irereryatipafom
i seprai .
: (waktu)' gilir keija
: pancuran
: tirai mandi
:kudungmandi
presort
ajjrestroo
,sheet V
; shift . v '4* '
shower^-
shower curtairi
shower cap ■ „
single-bedded room, sjngle room: kamar
xx . (raiyan^
smoking floorsx^^^^^xilantm
,  ;! . . . , - kok ; ;
■space rporpy; r ^: kamar Iw^ng
y spoitfedtij^vx:^^
/!'j^^^irx^-yx^^saraimdfahraga
'  hdiet tesor^ — . ■ vspni^j;^^" .•■ ^ : ranjang-^gas
reception room : ruang resepsi
receptionist- : penerima tamu, re-
sepsionis
recreation facilities : fasilitas rekreasi,
•  / ! ' saiana rekreasi
: layanan ibadah
: penempahan
; fonnulir penempa-
!:reservi^(Miii^ ' ! : (meja) penempah-
:!-^Tpnum^^^
tairif ifflmarHv!^ixxHiLiare^
S&Sis:L'Siit
avanan
'  .. tangas •
A^^yiSiuiS^^^edomanPehgm
PusatyPembmadn Mt .
Pen- ■>
Media Indonesia, 12 November 1996
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^'■ frT*"*^ .',.r-./- . •■/ - I- p*'r^-.
^%nqiwt^^fS^V.* andrawina^^i^ >: r^ 'r/f
• oMduet-nincddrf' : pesfa andiawina' ..
-  r^ i
ta^an-i^'^v
:: -*ii---;;;=i"iVf?.T^;iiaii^^^ l'?' . •• ■ _ ■ ;: • .•;rrrr^.
-JisUL^ud ? ■Si-'Siw~"-
: geiaibar/iDejabar;
'l-r.piahiubanwahita
boaidihg itou'se.^:: -:. pbbdok^^f!:
bolster - ogiiiiqgil:- ;
bisnis-^
car,c^hng system :sistiinpanggil.niobiI
, blender. ^  ■
:  .bathinat
, bath towel v '-
bath mb . ,
',',beiach hotel ^
V ^ch resort hotel
■ : beach towel
iMbedlamp./
f'wer cellar -
bellboy
■; bell captain ;'
: pramutania bar
: kes« inandr ^
: handuk mandi
r bajM niandi;- '
: hotel pantai, hotel lira
: hotel resbr pantai, ho
tel riesor tira
; handuk pantai
: lampu ranjang
: kelderbir '
: pramutaniu, belboi
: pramiiiama tamu
car
parking jot
car waiting lobby
terapatparkkmobil .
: mangtunggu mobil,
"  .. ' lobi tunggu mobil
cashier":^*' rkasir
casino ■" : kasino
catering" : jasa boga- -fj^<
catering service ': layanaih jasa boga
(SumbenPedomanPengindonesiaan Kara
dan Ndnia Asing, Piisat Pembinaan dan
Pengembangan Bqhdsa, Departemen Pen-
didikan dan kebit^^aanj
Media Indonesia, 19 November 1996
m ICamigs boga
applicable fare ; tarif yang terkenakan
apprentice cook :pemagangjurumasak .
aprocot : aprikot. persik
arataki.; ; aratakLkepalaikan
kakap saus jahe
arrowroat ' : arorut, sagu betawi
artichoke^ ; : articok .
artistic culiii^ showpiece iperagaanmasa- •
kan artistib pBragaan masakan berseni • ■ ;
asian s^iaities ; ikas hidang^ Asia -
aspara^^i^ 'b * • asjf^gus 7 * '
^sist^ cook : asisten Juru masak
^issistant-mahager =: a^sten raahajer -
assistant receptionist: asisten resepsionis
assistant purchasing manager:- asisten
mjuiajer pembelian
automatic drip coffee maker: penetes kopi
]':■ ',otomatis i
autumn squash : labu
avocado :avokad
baby com
baby food
baby zucchini
baby shell
bacon .
baked potatoes i
baker
bakers-suppiies
baking soda ;
baking powder
banana
banana split
: putren.jagung muda
: makanan bayi
: zukini.kecil. zukini
muda
: kerang kecil
:spekasap
: kentang bakar
: pengusaha rbti
: bekalan pengusaha
I'oti , •
iroU, b^ri r ^ /
: sodakue . .J . .
: kh^ir, bubuk pe-
: es krim pisang
XSionberPedomanPehgindone^aanNamadan
Kata Asmg, Pusat Pembinaan dan Pengemba
ngan BaluLsa, Departemen P dtm K)
Media Indonesia, 12 November 1996
fry cook.
frying pan
garde manger
garlic
gelatine
gemelli cheese
general manager
gourmet
gbumay cheese
grand cafe
grape
grapefruit •
grated cheese
gratuity
: jury masak gorengan
: wajan ceper. tacu
; juru raasak hidangan
dingin
: bawang putih .
: agar-agar, gelatin
: keju gemeli
: manajer iitama
: jahe, halia
: (daging) angsa
: pesedap makanan,
pelezat masakan
; keju gumai
; kaferaya
:(buah)anggur
; Jeruk'faesar
: keju parut
: persen, tip
: kuah daking, kaldu
green bean
green cabbage
green chili
green pepper ,
green salad
green tea
grill
grill plate .
grill room
ground coffee
gruyere cheese
; buncis
:kubishijau A '" r "
: cabai rawit .
: cabai hijau
; salad sayuran
: teh hijau
: pemanggang .
: wajan papar perang-
gang
: restoran hidangan pe-
ranggang
: kopi bubuk
: keju gruyer
: jambu biji,jambubatu
Sumber: Pedoman Pengindonesiaan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembi-
naan dan Pengeinbangan Bahasa, De-
pariemen P dan K.
Media Indonesia, 14 November 1996
B Kamus Perjalanan
non-transferable ticket: tiket yang tak
teroperkan
off-season rate : tarif musim sepi
official passport : paspor dinas
optimal lour : wisata optimal
out-bound lour : wisata luar negeri
overseas promotion : promosi di luar
negeri
passport : paspor.' •
..gassportcase :dom^t paspor -
r'V pilgrimage-tourism: wisata-ziarah
politick todrism : wisata politik •
l^^ecreatidtt dentre: pusat rekreasi - ^ :
r^"-recrEation facilities: fasilitas/sarana
L  rekieasi . - . ..
rrdund trip (ticket): (tiket)pulang pergi
r^mandangan, pa-
-'::-f';:ndraina-
it, ST'
shopping arcade : arkade belanja • ;i' . |
shore excursion : wisata darat " ->
show : pertunjukan \
skindlving. : menyelara
social tourism . wisata sosial . n
special show. : pertunjukan khusus ^
sports tourism : wisata olahraga .
stopover.. : singgah tengah jalan
study tour : wisata sUidi, widiawisata
sununer package: paket wis^ musing ^
" 'semi
surfing : berselancar
: temple
theatre : teater, bioskop- /:
(Sumber:-':Pedoman Pengirtdonesiaan^^^
Ndma ddri Kata Asinp; Pusa^embindah^m
. dan Pengemi^gan Sahasa^V^arteriKr^m
 Pendidikan dan Kebudayddti^'^
Media Indonesia, 12 November 1996
flccesible tounst destinationtujuan wtsata
teijangkau'^'
add on package:
paketwisaia . '
"adventure touristn
alien pasport .
: tamb^an'pada
rwisatatuaJang
-  pasport . ; ; paspor orang a-
sing
^^ong side tourist facilities; fasilitas se-
^  -vt- " . papjangjaiftir,.
.v.'"'." '.". -'"-: wisata'
average tourist expendinire : belanja wi-
salawan rerata
average length of stay : lama tfnggal rera
n  la •
b^ch volley ball: : bola voli pantai
bikeride :naiksepeda
china tcwn ; pecinan
circle trip,» rJawatankeliling •
citj'chwk-in - : lap'or berangkal
;  ;V; - • (di) kota(pener- :
.  . bangan)
country of destination ; negcri tujuan
country of origin - rnegeriasal
r countryside J'^ ^
• cruise
day trip.
deluxe tourism . - =
departure date • "-y -
' dinner cmise
domesric'tburism -
domestic tourist
domestic travel agent
down town -.-i - "
drive guide " -
-ccotourism - .
.. .
•; pedalaman pede-
saan "
;pesiar1aut
: wisata pulang hari
: wiMta mewah -
: tanggal berangkat
: pesiar santap siang,
, pesiar santap malam
: wisata nusantara, " .
wisata dpmestik.
: wisatawan nusantara.
•  .Avisatawan domestik
: agen iawatan domes-
. tik •
: pusat kota .
: pramuwisata penge
mudi .
; wisata lingkungah .
iSumber:PedomanPengindonesiaanNamadan n
Kma Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem-^ n
bangan Bahasa, Depanemen Pendidikan dwi .;\
Kebudayaan) ' • i
Media Indonesia, 14 November
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BAHASA IND0NE5IA-PEMBINAAN
Diasuh oleh
Lukman All dan Yayah B. Lumintaintang
Dari'Pasca'
sampai 'Bakda'
Dalam penggunaan kata.
khasusnya kata-kata
bant claii bahasa asing
ataii bahasa'daerah. kitaseiing
me ijumpai penggunaan kata
yang salah. Kesaiahun itu
ber ipa kesaiahun pengucapan
kata, kesaluhan penulisun kata.
atai I pun kesaluhan pemben-
tukan kutu. Pada kesempatan ini
aka
pen
pen
1 dibicarakan kesaiahan
^ucapan kata dan kesaiahun
jii.san katu. yaitu kata yang
meinpunyai unsur gabungan
pits
u
ada
nsur gabungan pasca- ini
kaianya diucapkan oi^g
paska-. Ucapan itu saiah.
sehsinisnya diucapkan pasca
sepciti pengucapan kata/ner/cn.
bac I, dan kaca. Kesaiahan
pen] ;ucapan unsur gabungan
pasca- ini mungkin disebabkan
oieh kesaiahan anggapan ten-
tang asai-usul kata ini. Orang
mergira pasca- ini berasal d^
bahtisa Latin, yang juga digu-
nakt in dalam baha.sa-^asa di
Ero(ta, seperti bahasa Inggris.
bahtsaJennan.ataubaha.sa *
Beianda.
Di daium buku Pedoman
Uniuni Ejaan Bahasa fndonesia
uwtg Diseinpumakan (disingkat
EYD) ada kaidah bahwa *'c
dimuka a. u. o dan koasonan
menjadi K." Hal ini sesuai
dcngan ucapannya dalam
bahasa asainya. Mi.sainya. kata
cake. cafe, dan coca cola diu
capkan keik. kafe. dan koka
kola. Kaidah ini beriaku bagi
kata-kata asing yang berasal
dari bahasa Latin, bahasa
Inggris, dan bahasa Beianda
Unsur gabungan pasca- ini
tidak berasal dari bahasa Latin,
tetapi dari bahasa Jawa Kuno,
sama halnya dengan unsur
gabungan panca- yang berarti
lima. Panca- ini tidak pemah
diucapkan panka .seperti kata
pancasila. pancaindra. panca-
(lima jalan untuk
kepemimpinan), dan pan-
cadarma (lima macam kewa-
jiban). Semua kata yang berga-
bung dengan panca- ini dituiis
serangkai karena/7anc£( meru-
pakan unsur gabungan.
Pasca- berarti "se.sudah" yang
dalam bahasa Inggris pedanan-
nya adaiah po.st. Pascasarjana
aninya sesudah saijana (sesudah
S1) yang dalam baha.sa Inggris
padanannya
Pascaperang maksudnya .sesu
dah perang, dalam baha.sa
Inggris {yo.stwar.
Pasat-juga merupakan unsur
gabungan kata yang hams ditu
iis serangkai dengan kata yang
mengikutinya, tiiik boleh dipi-
.sah, karena pasca- bukan kata
yang dapat berdiri .sendiri.
.seperti unsur gabungan pasca-
itu.
Sekarang ini.pa.va/- ini sudah
meluas penggunaannya. sudah
banyak digunakan. .seperti kata
pascapanen, ixiscabedah. pa.s-
capemihi. pascalahir, dan pas-
cajiiai.
.  Pasca-juga sama artinya
dengan bakda dalam bahasa
Arab, sepeni kata bakda salat.
bakda siibuh. dan bakda
w/agrib.Kata bakda bdum
begitu luas pemakaiannya
seperti pasca-. m edwar djarnans
Republlka« 2 November 1996
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(^ra Men^iuiiaka^ Kanvus
- -t-. DENGANpesatn^.perkembasgandanpertumbuhankbsaka-^
ta bahasa sering &bttat Ungung dalan menen'-
'tokanlcata-inanayangsAd^ merupakas katabahaaa Indonesia
fl ;dankatamanayBngteiinasttkbakudantanbaku.-Me3kipunsudah
n  itimilflrinyn IfHTniM Tndtmesia T^witJ^^KamUS Besor BO'
i  hasa Indonesia (untuk selaigixtnya ditulis teibitan Balai Pus-
li taka, belum tentu penuHk lomus terscbot dapat menggunakannya
]: dengantepat '
ti Perludiketaihmbahwatidaksemuakatayang sering digunakan
I! dalam teibahasa Indonesia, baik kata asli maupun kata yang be-
I  rasal dari bahasa daerah atau asing sudah tercantum di dalam ka-
1* mus. Suatu contoh kata>kata ekstasi, ekstase, ecstacy tidak se*].• muanya tercantum di dalam KBBI.
j| ^ ' Dariketigakatadiatasyangtertulishanyae^tose, padahal
jl i ketiganj^ siering oleh masyarakat luas secara kom-
t; 'petiti£Dengandemikian, dari l^gakatadiatas yang sudah dipan-
j! dang sebagaikata bahasa Indonesia resmi atau bakuadalahkata ei-
li staae yang diberi makna keadaan di luar kesadaran diri (ISBI,[j 1995:255). Namun, perlu ^ etahui puJa bahwa tidak berarti dua
h  irflfa yang lainnya itu tidak dapat digunakan atau salah. Kedua kata
I  lainnya itu boleh ^ gunakan asalkan disesuaikan dengan konteks
li dan situasinya.
Seperti pada umumnya kamus, KBBI selain memuat kata-kata
bakujugayang tanbaku. Untuk menemukan mana kata yang baku
{! dan tanbaku yang tercantum di dalam KBBI ada kiat khusus, yaitu
!• sdtegaibmikut
u  Suatu cohtoh di dalam KBBI terdapat kata eksem dan eksim (ha-
ii lamap 252>253). Pada kata eksem diikuti dengan arti atau pei^e-
Ij "lasannya, yaatd'penyakit kulit, biasanya berasa amat gated, yang
V; menimbulkan bindk-bindk atau gdembung'gdembung kedl, bercak
berwama kemerah-merahan yang mengerisik dan akhimya
•i mengeropeng^ sedangkan pada kata eksim tidak disei^ dengan artijl , atau pei^elasannya. Pada kata eksim banyaidiikuti dengan
i  anak panah (—>) dan di belakangnya kata eksem, sehingga jika dit-
nn ulis keseluruhannya sbb. dfesim —> eksem.
Contoh lagi yaitu tercantumnya kata tentara dan tentera (KBBI
jj halaman lOM). Pada kata tentara diikuti dengan arti atau penje-
lasann^a, 3mtu: 1. laskar;prajurit: '.itu diperintahkan meryaga ba-
ogunan'banguntm vital, 2. pasukan (dr. orang'Ofxuig yang berkewa-
?! ji^in berperang); dan sebag^ya. Adapim pada kata tentera
•- tidak diikuti dengan artinya, seldngga hanya tertulis tentera —>
II tentara.
;I Dan kedua contoh di atas selanjutnya dapat ditentiikan bahwa
ii yang termasuk kata baku adalah eksem dan tentara, karena pada|! bata-kata tearsebut diikuti arti atau peryelasannya.Adapun pada ka-
I  ta-kata eksim dan tentera tidak diikuti dengan arti atau penjelasan-
nya sehingga kedua kata itu termasuk tanbaku.
Dengan demikian, dari beberapa kata yang memiliki bentuk
hampir sama dengan makna yang sama persis yang tercantum di
dalam kamus dapat ditentukan mana kata baku dan tanbaku. I^ta
yang termasuk baku apabila diikuti dengan arti atau penjelasarmya,
sedan^tan yang tanbaku ialah apabila di belakang kata tersebut ter
dapat tanda anak pai^ (—>) sebagai tanda untuk mengacu pada
kata yai^ lain yang dipandang baku atau kata itu tidak diikuti de-
ngan arti atau peiyelasannya. □-m.
(Drs Sudoryorao MPd, FPBS UQP Yagyakarta).
Kedaulatan Rakyat, 10 i^ovember 1996
■  I
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Singkatan ddam Bahasa Indonesia
Red.yth..
Sesuai dengan himbauan dari Pusat Pengembangan dm
Pemblnaan Bahasa. yakni pakailah bahasa Indonesia yang
baik dafPl^ar. koran-koran dalam membual. singkatan
juga hams benar. Mlsalnya banyak koran yang menibiiat
rsingkatan "miras" untuk ininuman keras. Pad^ial Hal iiu
salah. sehariisnya minuman keras disingkal "miker".
Bagaimana Bapak-bapak wailawan. apakah masih tetap
akan meinpertahankan singkatan "miras". yang salali itu?
Naina-nama imiversitas juga banyak yang disingkat.
Misidnya Universitas Diponegoro disingkat Undip (benar).
Linivrrsitas Krisnadwipayana disingkat Unkris (benar),
Universitas Cendraw^ih disingkat Uncen (benar). Tetapi
singkatan Universitas Trisakti dengan Usakti sebenamya
saliih. Yang benar sehamsnya Utri atau Untris. Bagaimana
langgapan Bapak Rektur tentang saran saya ini. masihkah
mempe'.-.id'.ankan singkatan yangs alah atau mengubah
dengan singkatan yang benar ? Pakailah bahasa Indonesia
yang baik dan benar. begitu klra-kira himbauan daii Pusat
"Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. .
Dian Eumiawati
Kelas m-2 SMAN 100,
Cipinang Jakarta Timur
Berita Buana, November 1996
Perlukah Pedoman
Penulisan Akronim?
Akronim adalah kependekan yang berupa
gabungan huruf atau suku kata atau bagian
Iain yang ditulis dan dilafalkan sebagai
kata yang wajar, demildan Kamus Besar Bah^
Indonesia (1991:18) merumuskan pengertian
akronim. Kependekan dari apa, tak dijelaskan da
lam kamus itu. Mestinya ada keterangan yang me-
nyatakan bahwa kependekan itu berasal dari
nama-nama lembaga, organi^i, badan, istilah,
atau apa pun yang terdiii dari kelompok atau be-
berapa kata yang roempunyai sebuah pengertian.
Di negara mana pun, akronim sengaja dibuat
untuk memudahkan orang mengingat nama-nama
tertentu yang dianggap terlalu panjang atau sulit
imtuk dibaf^. Tujuannya semata-mata demi ke-
praktisan. Jadi, mesld tujuannya semata-mata
demi kepraktisan. Jadi, meski tujuannya sama se-
perti singkatan (abbreviation), cara pentilisan
alaonim (acronym) cenderung tak konsisten.
Yang penting mudah membacanya, agar mudah
pula menghapal atau mengingatnya.
Sungguhpun begitu, tidak beraiti apa pun dapat
saja seenalmya dan dengan bebas diakronimkan.
Jika tiap orang dengan bebas membuat akronim.
maka akibatnya justru malah membingungkan; tak
tahu lagi inakna akronim yang bersangku^. Pada
gilirannya, banyak akronim yang lalu diperlaku-
kan sebagai kata. Kekacauan bert)ahasa pun tak
dapat dihdndarkan lagi.
Berdikari (berdiri di atas kaki sendiri
'swadaya*) dan bemo (becak bermotor) adalah
contoh akronim yang kini cendenmg diperlakukan
sebagai kata. Perhatikan pula contoh dalam kali-
mat bcrikut yang saya Icutip dari sebuah berita su-
rat kabar;
(1) *'Bakorstanasda Jabar cekal balon Pilka-
des."
(2). ' 'Panlitpus/ Diijen Sospol Depdagri litsus ca-
legOPP..."
Kedua. kalifnat itii menggunakan pola yang
sama; meimperlakukah akronim sebagai kata. Bagi
mereka yang berkecimpung di bidang sosial poli-
tik, kedua kalimat yang semua terdiri dari akronim
itu, boleh jadi tak terlalu bermasalah. Pesan yang
hendak disampaikannya itu ptin, akan dengan mu
dah dipahaminya. Tetapi bagi masyaralcat awam,
tentu saja masalahnya akan menjadi lain. Para pe-
^<e
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lajar pun niscaya akan mengalami kesulitan me-
mahami kedua kaliroat teis^ut. 0]eh s^ab itu,
sebaiknya kedua kalimat itu hanya menggunakan
akronim yang menyangkut kependekan lembaga
atau organisasi saja. '
Akronim-akroniin lain sejauh yang menyangkut
nama lembaga pemerintah, penulisannya lelatlf
seragam dengan menggabungkan suku-suku ka.ta-
nya, Namun beberapa nama organisasi terkes'an
asal mudah dibaca. K^ti dan Pipli misalnya» me-
nipakan contoh akronim yang a^ mudah dibaca.
Lalu apa kepanjangan dari kedua akronim itji?"'
Suku kata pertama Ko atau Kop dapat ^ iduga^
sebagai kependekan Koperasi, namun suidiM&ta
yang kedua ti dapat ditafsirkan berbagai'-.hiacam:
taksip tani, tambang, timah (Indonesia), atau apa?
Temyata Kopti kependekan dari Koperasi Produ-
sen Tahu-Tempe Indonesia. Jika begim, sebaiknya
^nimnya begini; Kopsentti atau Koptti. Bela-
kangan, sebuah perusahaan taksi juga memakai
akrro^ Kopti yang kepanajngannya Koperasi
Taksi Indonesia.
Kasus serupa dapat Idta lihat pula pada akronim
Pipit yang merupakan kependekan Pusat Infor-
masi Pengelolaan Lingkungah Hidup Indonesia.
Dengan akronim Pipli, orang akan menduga itu
kependekan dari Pusat Informasi Pengelolaan
Lingkungan. Soalnya, dua kata teiakhir tak diam-
bil suku katanya. Oleh sebab itu akan lebih baik
jika akronimnya begini: Piplihindo.
Selain Kopti yapg dipakai dua organisasi bcr-
beda, tak sedikit pula organisasi lain yang akro
nimnya sama. Astek dan Hiski, adalah contoh ka
sus seperti itu. Astek dipakai sebagai kependekan
Asuransi Tenaga Kerja dan Asosiasi Sosial Te-
naga Kerja. Mestinya, yang disebut terakhir itu
akronimnya: Asstek atau Asostek. Hiski juga de-
tnildan. Hiski, singkatan Himpunan Sarjana - Ke-
susastraan Indonesia dan Himpunan Sarjana- Kri-
minologi Indonesia. Akronim Hiski untuk kedua
organisasi profesi itu, memang baik dan pas. Na
mun, akronim Hiskrindo untuk sarjana taimino-
logi, patutlah dipertimbangkan, agar tidak sama
dengan himpunan s^ana kesusastraan.
***
Akromm-akronim yang agak aneh dapat kita
lihat dari organisasi persepakbolaan kita. Sebutlah
dua nama: persija dan Persib. Banyak di antara
Idta yang hanya menyebutnya Persatuan Sepak
Bola Jakarta d^ Per^tuan Sepak Sola Bandung.
Jika itu yang dipakai, mestinya berbunyi: iPersa-
tuan Sipak Bola Jakarta/ Bandung. Temyata huruf
i yang terdapat di situ singkat^.dari Indonesia.
Lengkapnya: Persatuan Sepak Bola Indonesia
Jakarta/ Bandung. Umbul peitanyaan, mengapa
kata Indonesia ditempatkan mendahului nama
kota? Padahal sudah jelas kedua kota itu berada di
wilayah Indonesia. Mengapa Persema (Malang)
dan Petsebaya (Surabaya), sekadar menyebut dua
nama, tidak memakai kata Indonesia?
Demi pOTyeragaman, tak ada salahnya jika
akronim Pasija dan Persib diubah menjadi Per-
seja dan Pe^b. Dengan begitu, tak ada lagi kata
Indonesia di sana; sebab kedua kota itu sendiri su
dah menunjukkan bagian dari Indonesia, yang
berarti bagian dari PSSI. Perubahan akronim itu
mesti dilakukan juga oleh persaman sepak bola
yang akronimnya seperti itu, termasuk PSMS,
PSIM,_PSM, yang memakai singkatan yang diam-
bil dari huruf pertamanya. Mengapa mesti diubah?
Inilah soalnya.
PSMS singkatan Persatuan Sepak Bola Medan
dan Sekitamya. Kata dan sekitamya di sana jelas
tak pctIu lagi, sebab Deli Serdang, Binjai, dan Ta-
panuli sudah mempunyai kesebelasan sendiri dan
tidak lagi bagian d^ PSMS. PSIM (Persatuan Se
pak Bola Indonesia Mataram) dan PSM (Persa-
n tuan Sepak Bola Makasar) juga tak lagi mewakili
nama kota, tempat kesebelasan itu berada, yahu
j Yogyakarto dan Ujungpandang. Oleh sebab ini,
; patutlah dipertimbangk^ nama Perscyog (Yogya-
' karta), PSU atau Persup (Ujungpandang) dan Per-
sem (Persatuan Sepak Bola Medan).
•kitit
Mengingat begitu banyak al^onim baru, bcr-
munculan, patut kiranya dibuat semacam pe-
dom?n, agar tak terjadi kekacauan yang tak perlu.
Demikian juga pelibatan ahli bahasa patut diper
timbangkan. Sekadar contoh, akronim curanmor
(pencurian kendaraan bcrmotor), akan lebih mu
dah dihafal dan diucapkan jika a^onimnya curan
mor. Sebab, konsonan n yang diikuti t daJam kosa
kata bahasa Indonesia lebih lazim daripada n dan
m. Oleh sebab itu, perlu segera disusun pedoman
penulisan akronim. (Maman S. Mahayana-
Pengajar FSUI Depok)
Suara Karya, 13 November 199b
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Soal Singkatan
Dan Akronim
Menanggopi Surat Pembaca
pada harian inU hari Rabu
. tanggal 6 November 96 dari adik
Dian Kumiawati kelas 111-2 SMA
Negeri 100, Cipinang Jafaim,
yang intinya adik menyatakan
permasalahan koreksi Bahasa
Indonesia: Pemyaxaan adik sing
katan miras salah dan yang be-
nar sehanisnya miker, Universi-
tas Trisakti disingkat Usakti sa--
iah dan seharusnya UNTRIS.
Kalau Idta mendalami dan
mempelajari Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan, singkatan miras
dan Usakti tidaklah dapat disa-
lahkan. Coba Idta perhatikan ba-
tasan - batasan singkatan dan
akronim di bawah ini:
1. Singkatan iaiah bentukyang
dipendekkan yang terdiri atas
satu hurufatau lebih. Contoh: SE
(sarjana ekonomi); DPR (Dewan
Perwakilan Ral^tat) dsb (dan se-
bagainya): an (atas nama).
2. Akronim iaiah singkatan
yang berupa gabungan huruf
awal, gabungan suku kata, atau-
pun gabungan huruf dan sulat
kata dari deret kata yang diper-
lakukan sebagai kata. Contoh:
ABRI (Angkatan Bersenjata Re-
publik Indonesia); Akabri (Aka-
demi Angkatan Bersenjata Re-
publik Iridonesia); pemilu (pemi-
lihan umum),' rudal (pelurti
ketuiali): tilang (bukti pelang-
garan); miras (minuman keras).
Demikian tanggapan soya dan
semoga dapat bermanfaat bagi
adik dalam menempuh pendidi-
ka/L Dan Juga kepada Redaksi
Harian Suara JCaiya kami ucap-
kan terimakiislh.
Drs Sukardi
Payaman, Mejobo, Kudus
Sxiara Karya
14 November 1996
Dari Pertanggungan Jaw^
ke Pertanggun^awaban
PEMBENTUKAN kata dalam bahasa Indonesia sering di-
lakukan dengan cara afiksasi atau pengimbuhan. Salah satu jenis
imbuhan yang digunakan dalam pembentukanjcata adalah imbwan
per-!-an, Beberapa contoh pembentukan kata dengan imbuhan itu
adalah sebagai berikut
' pertaruan . J:-
perizinan - ^  ;'T ! .* . .i' *". . .
P^"ukahan
perbudakan~" '
Masalah ysmg timbul adalah jika imbuhan tersebut b^adu de
ngan sebuah j^bungan kata (kata majbmv^},\1nisabiya tanggung
jawab. Bentukah. bard yang kita jumpm dan cbntoh kasus'itu
adalah pertanggungan Jawab danpetanggunaawaban. Manakah
bentuk pengmbuhan yang benar m antara krausmya ? Berikut ini
akandijelaskan tentangbratuk kata tersebut. . . <
Eatatanggungjau^mempakan gabungan kata danjawab. Kata tanggw^' bermakna 'menyangga/memikul,'nDersedia',
sedangkan kata jawab bermakna 'safaut, balas'^Sete^ beipadu
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pxinyai pengerdan baru, yaitu Iceadaan wajib menanggimg segala
sesuatu'. Gabungan kata seperti itu lazim disebut kata majemuk.
Contoh lain kata majemuk adalah sebagai beiikut
mejahijau ..i. ; .
suratkabar
Oleh karena itu kata tanggung jawdb dapat diang^p sebagai
sebuah kata, proses pengimbuhanper-/-on pada kata itu a^ah per-
tanggungjawaban (dirangkaikan) iniksm pertanggungan jawab atau
perianggungjawabani6ipisahkan). Kata pertanggungjawaban da-
pat diperluas lagi mehjadi bentuk kata mempertcmggungjawabkan.
Jika bentuk yang benar adalah pertanggungan jawab, bentuk perlu-
Di samping hal di atas, yang perlu diingat adalah bahwa
TCnuli^ kata bertangmmgJawab dan kata penanggungjawab tetap
dipisahkan. Hal itu dikarenakan kediia kata itu hanya mendapat
awalan (6er- danpe-). Demikian pula kata tanggung jawabnya ditulis
terpisah karena hanya mendapat akhiran (-nya).
(Wiwin Emi)-h
Kedaulatan Rakyat, 17 November 1996
Belajaj:* BaJh^sa
Melalui Media Massa
BANYAK cara bisa dipakai.untuk mempdajari bahasa Indonesia,
atau tepatnya, untuk nienyempurnakan kemampuan berbahasa Indo
nesia seseorang..Selain melalui pembelajaran ai bangku pendidikan
formal dan praktek lan^sung dalam kehidupw keseha^an (baca;
melalui pros^ sosialisasi), usaha meningkatkan kemampuan ^rba-'
hasa Indimesia juga bisa melalui kegiatan membaca secara intens. Ju-
ga bisa dengan cara praktek menulis kai^gan dalam bahasa Indone
sia. Dalam memahami teks berbahasa Indonesia maupun praktek
menulis, itulah, biasanya dic^akan kamus. Dengan membuim-buka
kamus bahasa Indonesia, keKayaan kosakata pemakai bahasa Indone
sia akan terus bertambah. Hal ini akan mendatangkan implikasi
berupa semakin pasnya kosakata yang digunakan untuk memakai
konsep yang hendiak disampaikan.
^ah satu bahan bacaan yang pas untuk dipakai sebagai sarana
bel^jar bahasa Indonesia adalah tmsan di dalam media masa dctak.
Melmui media masa ^tak, seorang pemakai bahasa Indonesia berke-
sempatan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesianya.
Tente saja, media massa cetak yang bahasa Indonesianya relatif baik
dan benarlah yang pas untuk sarana belajar bahasa Indonesia. Media
massa yang bahasa Indonesianya kurang tertata justru cendenmg
ikut merusak pemakaian bahasa maayaralcat, khususnya masyaiakat
yang mepjadi pembaca tetap media massa tersebut
Para pemakai bahasa Indonesia yang peduli akan kehidupan ba-
hasw3mjuga para ahli, al^ paham oetud bila diminta menunjukkan
m^a massa yang layak dijadikan sarana meningkatkan kemampuan
berbahasa Indonesia. Dalam kenyataan, tidak semua media massa
layak dijadikan tempat untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Indonesia. Bahkan, boleh dikata jumlah media massa cetak
yang bahasa Indonesian}^ baik dan benar, serta peduli akan perkem-
bangan bahasa Indonesia, amat terbatas. Misalnya seperti Tempo
yang kini telah 'almarhum*. Kebanyakan media massa cetak berba-
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hasa Indonesia kurang memperhatikan masalah pemakaian ba-
hasanya. Ada anggapan, para wartawah dan redaktunva secara
otomatis sudah dapat oerbanasa Indonesia, berhubung merelca adalah
orang Indonesia. Akibatnya, petu^ penyuntingyang khusus membe-
nahi penampilan bahasa Indonesia aalam berbagai jenis siyian pers,
jarang ^temukan. Hanya satu dua media massa cetak yang memperk-
eijakani petugas yang khusus membenahi segi bahasa. Ei sisi Iain, oleh
kebanyakan wartawan dan redaktur, petu^ yang membenahi unsur
bahasa, cenderung dianggap sebagai "j^lisi bahas^. Petugas di bidahg
kebahasaan cenderung kurang populer, bahkan dhauhi, berhubung £-
anggap mencampuri v^san pribadi seseorang. Dalam kenyataan di
tengan masyarakat kita, praktek berbahasa pun dianggap urusan
pribadi, kecuali praktek berbahasa untuk keperluan palgjar"", kuliah
dan penulisan skripsi.
WaJaupun pengelola media massa masih menghadapi persoalan
sendiri dalam penanganan pemakaian bahasa, bukan berarti me^a
massa cetak yang akan dijadikw sarana meningkatkan kemampuan
berbcthasa Indonesia harus dinilai dahulu oleh pemilik otoritas keba
hasaan. Semua tergantung masyarakat sendiri. Masyarakat sesungr
guhnya sudah bisa menilai media massa cetak yang layak dijadikan
tempat meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia, sekaugus dijadikan tempat bertanya masalah-masalah yang menyangkut praktek
berbahasa Indonesia.
Bila seorang pemakai bah^a Indonesia cukup jeli dan serius
dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya, cepat atau lam-
bat akan mengenau kekurangannya dan kekurangcermatan media
massa yang sering dibacanya dalam menggunakan Indonesia.
Mereka akan hapal bahwa rnedia massa cetak kesukaaimya terlsdu
sering menggunakan kata 'sebab', 'namun' dan sebagainya. Bila sudah
mampu mengenali hal-hal kecil, berarti pembaca sudah semakin
meningkat kemampuan berbahasanya. □ - c.
Kedaulatan Rakyat, 17 November 1996
MilElah Diakriliik pada H u ruf "e"
I KELERATANNYA memang sepele. Hanya se-
^ah coreian kecil di atas buruf "e ". Akan tempi,
"c»retan kedlitu di samping membedakan bunyinya,
jusa dapat membedakan makna sebuah kata. Core-
, tan itu dinaraakan diakrnik, yaitu tanda-tanda lam-
vniiai fonetis atau mengubah bunyi ucapimya. ,
r "Kalau kita membuka-buka kembali ejaan van
.Ophuysen, akan kita lemukan beberapa diakritik
pada huruf-huAjf tenentu sepern tanda coret kecil
i di alas hurufe yang kita kenai dengan sebagai e ak-
' sen, mnda titik dua di atas humf i yang kita kenal
' kita kenal dengan tanda ain^'
Dalam EYD semua diakritik atau tanda-tanda itu
dihilangkan. Akibainya, bagi orang yang kurang
;inemahamj sebuah ka'ta, sering salah mengucap-
!kannya, ' / r- . r ,
IV DzJam uraiaii ini akan kita bicfirakan diakritik"
ipada hunife saja, yaim landa e^aksen. Bunyi e ak-
! sen itu serin's diucapkan sebagai e pepet saja, atau
; sebaliknya- Padahal e pepet dan e aksen itu dua
fonem yangberbeda. Misalnya:
^  . l.tf.ta,yangsdt^snyadiucapkansebagaiep^r
seperti pada kata emas, sering diucapkan sebagai
e aksen seperti pada kata ekor,
2. cetak, yang seharusnya diucapkan dengan e
aksensepiin pada kata cengeng, sering diucapkan
^sebagai e/?€per seperti pada kata ctfcok,
3.peka. yang seharusnya diucapk^ dengan e ak
sen seperti pada kaia peit)'ok, sering diucapkan se-
'bagai e pepet seperti pada kata penat.
Kesalahan ucapkan seperti pada kata-kata nomor
.1,2, dan 3 di atas masih belum berbahaya. Yang
fsangat perlu diperhatikan adalah kata-kata yang
t'sama betul tulisannya (dalam Ejaan yang Disem-
Ipumakan) tetapi ucapannya berbeda karenayang
(satu diucapkan dengan epepcr, dan yangsatu lagi
dengan e aksen. Tambahan iagi, maknanya pun
berbeda pula. •
. a) dengane pepet dan b) dengan € aksen '
la. seret = lidak lancar: tersendat-sendat"
(PBB di desa ini seret masuknya, sedangkan di
desa itu lancar.)
lb. seret = menghela (barang yang dihela^
bergeser dengan tanah atau air) ' '
(Seret saja karungyang berat ini ke sebelah sana!)
• 2a. teras = bagian kayu yang keras. iniisari, se-
suatuyangterbaik -
(Bapaknya menjadi pejabat teras di kaniorini.)
2b. teras - lantai di depan rurrudi ;
(Anak-anakbermain-maindi teras.) '
3a. bela, membela = memelUtara, mcrawat, men-'
jaga baik-baik
(Karena tidak ada perawat, anak gadisnyalah
yang membela dia selama sakit di nimah.)
3b. bela, meinbela= mempertahankan, melin-
dungi
(Mereka beijuang membela tanah air dari ceng-
keraman penjajah.)
4a. scrap, inenyerap - meresap, masiik ke dalam
melalui lubang kecil-kecU
(Air lebih cepat menyerap ke dalam pasir.)
4b. .<:erap = cadangan
(Kalau pergi jauh bawalah ban serap!)
5a. seri = a) tidak ada yang kalah dan yang
menang dalatn pertandingan.
b) cahaya, sinar, semarak
(a) Pertandingan yang seru itu berakhir seri.
(b)Wajahkeduapenganijniiuberseri-seri. n
5b. seri = a) rangkaian yang herturui-tuntt pa
da cerita
b) rangkaian hubungan ariis listrik
(a) Seri cerita detel^fini terdiri atas dua belas
Jilid _
{b)Arus listrik inidipasang seri. **'*'
Pikiran Rakyat, 17 November 1996
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Universitas Trisakti
Jadi Untri?
RedaksiYtlL,
Sesuai dengan bnbQ.Mh Pitsat Pengetnbangan
dan Penibinaan Bahasa, yadtu pakadah bahasa
Indoviesiayangbaikdcnbe^,mahas^)agaiwarga
■negara yang baik hendaklah kxta inelaksariaRan
iTtibaiumitudenganbcdkdjambenarpi^
Uxsadnya konm 77i«nu&inmuman fceras
disingkat rmras. Hal ini salah, seharusnya miker.
Bagaimana Bapak-bapak wartawan? Apakah
ma^ tetap mempertahankan miras sir^katan
yang salah, atau mengubah menjadi miker
smgkatanycmgbenar? Kamt^
Urdver^tas Diponegom disingl^ Und&p (benar),
Urmersitas Padjadjaran disingkat Unpad (benar),
Universitas Krisnadwipayarui dis^kat Unkris
(benar), Urmersitas Ceruirmoasdh, dismgkat Unceru
Tetapi, Universitas Trisakti disingkat Usakti
(salah), seharusnya UTRI atau UNTRIS.
Bagaimanatanggapan Bapak RektortenU^ saran
soya ini, masihkah mempertahankan smgkatan
yang salah atau mengubah dengan singkatan yang
benar?
Pakadah bahasa Indonesia yang baik dan benar,
begitu kira-kira imbavan dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.
Hormatsay:^
DianKun^wati,
Kelas in-2,
SMANegerilOO
Cipinang, Jakarta Timur.
Jayakarta, 21 November 1996
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Kuliah bahasa Indonesia tak^m
JAKARTA — Pengajaran
bahasa Indonesia yang
diberikan kepada murid-mu-
rid di sekofah sama sekali
tidak mubazir, I> Yayah B
Lumintaintang. "Apa artjnya
mubazir. Apakah terlalu ber-
lebih-lebihan" ujar Kepaia
Bidang Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah —
Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa itu.
Menurut Yayah, kita harus
melihat dulu peimasalahan
sebenarnya "Apakah me-
mang benar ada suatu pene-
litian sebelumnya .yang
membuat Pak Yus Badudu
mengaiakan hal ilu."
la mengatakan bila selama
ini bahasa Indonesia sulit
diterapkan pada masalah
penulisan skripsi atau diser-
tasi memang benar. "Ingat,
kita hidup dalam negara
yang mempunyai suku daer
ah yang berbeda."
Kondisi ini memunculkan
pemakaian bahasa yang mul-
tilafigual [banyak bahasa —
bahasa daerah]. Karena itu
pengetahuan dan pemakaian
bahasa Indonesia harus
melihat situasi dan kondis-
inya, ujamya.
"Di sisi lain pengetahuan
lentang bahasa. Indonesia
masyar^at umumnya terba-
tas. -Apalagi di daerah yang
masih memakai bahasa pen-
gantar bukan bahasa Indone
sia."
Kesulitan lain, "lanjut
Yayah, pada sistem tata ba
hasa Indonesia. "Bahasa
Indonesia yang diinginkan
dalam skripsi harus bahasa
yang baku. Jika selama ini
mahasiswa sulit karena
strukturnya yang belum
dikuasai,' ujamya.
Keadaan tersebut menye-
babkan kerancuan dalam
pemakaian bahasa Indonesia,
ungkap Yayah. Uniuk-men-
gatasi itu, katanya, perlu
waktu dan pelatihan yang
memadai.
"Gunii mendukung hal
tersebut perlu pelatihan yang
diarahkan kepada situasi pe
makaian bahasa Indonesia."
"Jadi jika Anda berbicara
dengan rekan bisnis Anda
dengan situasi di pasar tentu
berbeda," ungkapnya.
Yayah njehgatakan pihakn-
ya optimis bahwa bahasa
Indonesia yang selama ini
diberikan tetap beijalan baiki
"Selama ini sistem yang kita
pakai dengan pendekatan
prajgmatis sudah berjalan
baik;' :
,  "Untuk mendukung itu
semua pihak marilah berba-
hasa dengan baik dan benar,"
saran Yayah.
Jika kita bisa mewujud-
kan itu. kata Yayah, diharap-
kan bahasa Indonesia akan
benar-benar berperan dalam
semua bidang. "Tidak saja
membantu mahasiswa mem
buat skripsi. tetapi juga
dalam mendukung mereka
mencari kerja.
Karena itu, katanya. ia
mengharap semua pihak
menghargai bahasa Indone
sia. Mereka harus mau bela-
jar dan memahami aturan
berbahasa Indoensia yang
berlaku.
"Bila kondisi ini bi.sa ber
jalan dengan baik saya yakin
kuliah baha.sa Indonesia di
perguruan tinggi akan san-
gat membantu. Untuk itu
materinya harus diarahkan ke
Sana." (ari)
Terbit, 1 November 1996
34
*■ 4-
PpM dan BC
Jayapura, (Buana) - Anggota
polisi dan pegawai bca cukni
Papua Nuglni (PNG) yang
bertugas di Vanimo, ibukota
Propinsi Sandaun, telah mcH'-
Jaftarkan diri untuk meng-
ikuti kursus bahasa Indonesia
^ang di seienggarakan KBRI
dl Vanimo.
Kursus yang akan beriang-
5ung mulai 25 Nopember 1996
itu selain diikuti kedua instansi.
iuga diikuti pegawai maupun
nasyarakat PNG yang bernii-
nat mempelajari bahasa Indo
nesia, kata Atase Bidang Pen-
dldikan dan Kebudayaan
KBRI di Port Moresby, T.R.
PNG Bel^ar Bahasa Indonesia
Andilo[okepada/I/;//im, Rabu. kedua negara (Jayapura-Va-
Kursus yang akan berlang-
sung selama enam minggu itu
(iipusatkan di University Cen
tre, Vanimo dan telah menjadi
agenda tetap yang secara rutin
dilaksanakan setiap tahun.
Polisi dan petugas bea cukai
PNG yang berminat mempe
lajari bahasa Indonesia itu
cukup banyak, mengingat wi-
layah tugas mereka berbatasan
tangsung dengan Jayapura,
ibukota Propinsi Irian Jaya.
Apalagi saat ini pemerintah
PNG telah selesai membangun
jalan dari VVutung (PNG) ke
Skouw, sehingga hubungan
nimo) dapat ditempuh melalui
jalan da rat.
Sementara itu, Rektor Uni-
versitas Cenderawasih, Ir.
Frans.A. Wospakrik Msc se
cara terpisah mengatakan,saat
ini Uncen telah memperban-
tukan seorang dosen bahasa
Indonesia untuk mengajar di
University of Papua Nugini,
yaitu Drs.Nico Vakaramilena.
Berita Buana, 14 November 1996
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«j
iAHASA INDONESIA-FENGARUH ASIi"
$iilih Suara di TV
belum Menggembirakan
JAKARTA — Sulih suara {dubbing)
di layar kaca masih belum menggembira
kan. Masih banyak ditemukan kelema-
han-kelemahan dalam sulih suara. Sailah
satu kelemahan, menurut Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Hasan AIwi, adalahpemilihan karakter
atau aktor pembaca.
I Menjawab wartawan seusai penutupan
iSulan Bahasa dan Sastra 1996, di Jakarta,
•kemarin (4/11), Hasan mengatakan gaya
Ibicara aktor pembaca dalam sulih suara
terlalu cepat. Akibatnya, kerap.timbul
ketidaksinkronan antara teijemahan engan
gerakbibir aktor yang.sebenamya. "Me-
rekaseperti dikejar-kejar," ujamya.
Menuiut Hasan, itu di.sebabkan karena
bahasa Indonesia lebih panjang ketim-
bang bahasa Inggris. "B^asa Inggris itu
lebih singkat ketimbang bahasa Indonesia.
Padahal isi kalimat dalam setiap adegan
hams bisa disampaikan secara utuh. Jadi-
lah mereka seperti dikejar-kejar," papar
Hasan pada acara yang ditutup oleh Diijen
Kebudayaan Prof DrEdi Sedyawati.
Kelemahan berikutnya, menumt Ha
san. adalah dalam penentuan aktor f)em-
baca. Sering ditemukan suara seorang
pimpinan dibawakan oleh aktor pembaca
dengan nada yang cemplang dan tak ber-
w'ibavva. Begitu pula, nada orang marah
dibawakan seperti orang yang sedang
membaca.
Dari aspek siruk;ur bahasa Indonesia.
Hasan menilai sulih suara cenderung
menggunakan tata bahasa dengan unsur
kalimat yang lengkap. Padahal dalam
pembicaraan sehari-hari hal seperti itu
tidak lazim teijadi. "Sulih suara harus
memperlihatkan kenyaiaan berbahasa
Indonesia. Jangan sampai ada kesan
dibuat-buat,'' tutumya.
Dalam sambutan penutupan, Edi me
ngatakan peneijemah dan aktor pembaca
dalam sulih suara harus benar-benar me-
nguasai bidangnya. Penerjemah harus
: mempuhyai kualifik^i sebagai peneije
mah. "Mereka harus menguasai dengan
baik bahasa sumber atau bahasa asal yang
di.sulihsuarakan," ujamya.j  Tak cuma itu, menumt Edi, peneije
mah hams menguasai bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Ini diperlukan agar
mereka dapat menggambarkan situasi de
ngan benar.
Selaiii itu, pembaca dialog atau aktor
pembaca juga dihamskan menguasai .seni
akting. Ini dimaksudkan agar mereka
dapat mengucapkan dialognya dengan
na^ tekanan, dii ritme yang tepat sesuai
dengan adegannya.-Dan tentu saja pen-
gucapannya hams sesuai dengan kaidah
pengucapan bahasa Indonesia. "Salah
satu kelemahan sulih suara adalah dalam
hal intonasi ini," ujamya.
Dalam kesempatan itu. Edi juga me-
nyerahkan berbagai penghargaan kepada
para pemenang lomba Harian Umum Re-
publika terpilih .s^gai pemenang/pering-
kat pertama penilaian penggunaan bahasa
Indonesia di surat kabar. Peringkat kedua
dan ketiga diraih oleh Jawa Pos dan Bali
Post.
Menumt Ha.san kegiatan penilaian ini
dilakukan teihadap berita utama dan tajuk
(editorial) yang dimuat dalam 46 surat
Republika, 5 November 199b
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kabar d^ selumh Indonesia. Penilaian
dilakuk^ selama Agustus-Oktober 1996.
"Setiap surat kabar diambil 15 terbitan
sebagai sampel (secara acak)," ujar Ha
san.
Pusat Bahasa juga memberikan peni
laian penggunaan b^asa Indonesia dalam
film .sulih suara di layar kaca. Penghar
gaan pertama diraih oleh RCTI (film Ha
kim Rao), kedua SCTTV {Dendam
bara), dan ketiga TP! (Nacha).
Juara pertama lomba cerdas cermat ba-
ha.sa dan sastra dimenangkan oleh Hen
ry Kwee (SMU Pangudiluhur Mage-
lang)/M. Rachmat (SMU Tamna Nu.san-
tara Magelang). Juara kedua dan ketiga
masing-masing diraih oleh Liana Mary-
na/Shanii Aiya Saihyani (SMU 2 Jaya-
pura) dan Agus B.P Sihombing/Martiana
Dharmawani Sipahuiar (SMU 4 Medan).
Sayembarapenulisan esai .sastra untuk
gum SD dimenangkan oleh Dadang Dju-
hana (SDN Purbasari, Pengalengan, Ban
dung). Juara kedua dan ketiga dimenang
kan oleh Imanuel Tri Suyoto (SDN Wo-
nodri 4 Semarang), dan .Achmad Sapari
(SDN Karangpranti II, Pajarakan. Probo-
linggo).
Pusat Baha.sa juga menggelar lomba
deklamasi untuk siswa SLTP/SLTA .se-
DKI Jakarta. Untuk katagori SLTP peme-
nangnya adalah Citra Pertiwi (SMP104).
Juara dua dan tiga diraih oleh Bebby Riz-
ky Fitriana (SNff* 175), dan Riani Putriar-
dhi (SMP Strada I). Sedangkan untuk sis
wa SLTA juara satu, dua dan tiga masing-
masing Indra Wahyu Rianti (SMU 62),
Dian Mariyana (SMU 25), dan Silvia
Jamin (S.MU Fons Viiae I). n rus
Sulih suara pffi film cenderung
tak sesuai bahasa Indonesia
Sast
puaii
keijii
betul
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JAKARTA — Penggunakan
bahrsa dalam sulih suara
pada film atau sinetron yang
dltaj angkan televisi umum-
nya :idak sesuai dengan ba-
has£ Indonesia, ujar Dr
Hassn Alwi. "Bahkan mere-
ka c mderung menggunakan
diaiek daerah tertentu, teru-
tama Jakarta. Jadi untuk
pem }inaan bahasa Indonesia
tidal; menguntungkan'"
"Ci samping itu penerje-
mahan bahasa Inggris ke
dalam bahasa Indonesia pada
sulih suara film-film tersebut
serirg tidak tepat baik pe-
mak
ucaj;
la
aian bahasa maupun
an pada adegan." Kepa-
mbinaan dan P^ngem-
ban§ an Bahasa itu menegas-
kan hal tersebut usai acara
pent tupan Bulan Bahasa dan
a di Jakarta Senin.
Dirjen Kebudayaan Prof
Dr idi Sedyawati meng-
hara jkan penggunaan bahasa
Indonesia dalam sulih suara
padci film atau sinetron di
tele> isi dapat menimbulkan
dampak positif bagi pen-
ingkatan mutu dan kemam-
para anggota kerabat
penyulih suara.
Peneijemah hams betul-
_  ,111 mempunyai kualifikasi
pencqemah. Ajtinya ia men-
guai ai dengan bs^ bahasa
sumber atau bahasa asal
yanj; disulih suara sehingga
ia dipat menangkap ma^a
yang tepat dalam kehalusan
nuaiisa-nuansanya," katanya-.
Selain itu, lanjut Diijen,
mereka harus menguasai
bahiisa Indonesia yang baik,
beniir dan tepat untuk situa-
si-situasi yang digambarkan
dalam masing-masing ade
gan.
Sementara itu pembaca
dialog dihamskan menguasai
seni akting untuk dapat men-
gucapkan dialognya dengan
nada, tekanan dan ritme yang
tepat "Hal itu agar sesuai
dengan adegannya dan tentu
juga sesuai dengan kaidah
pengucapan bahasa Indone
sia.
"Bulan Bahasa dan Sastra
yang bertujuan meningkat-
kan intensitas penggunaan
bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam kehidupan
sehari-hari di semua lapisan
masyarakat."
Kegiatan kesastraan, tam-
bah Edi, bertujuan menan-
amkan sikap positif terhadap
sastra dan meningkatkan
kemampuan apresiasi sastra
siswa sekolah lanjutan
lingkat atas. Dengan demiki-
an dalam dirinya timbul ke-
pekaan, kecintaan, kebang-
saan dan rasa memiliki sas
tra Indonesia serta mampu
memanfaatkannya sebagai
sarana peningkatan kualitas
pribadi.
Ia menegaskan gerakan
penggunaan bahasa Indone
sia yang baik dan benar yang
dicanangkan Presiden Soe-
harto 20 Mei 1995. Sec^
khusus bertujuan menertib-
kan penggunaan kata dan
istilah asing yang sudah ada
padanannya dalam bahasa
Indonesia.
"Untuk mendukung itu
kita perlu secara terus-me-
nems menjaga citra bahasa
Indonesia sebagai lambang
dan salah satu bagian sub-
siansial jati diri bangsa."
Edi menjelaskan bahasa
Indonesia menjadi salah satu
unsur kebudayaan nasional
Indonesia dan unsur yang
teramat penting. Ini karena
bahasa tersebut lelah ber-
fungsi sebagai sarana kon-
septualisasi. simbolisasi dan
ekspresi yang mantap.
"Kegiatan-kegiatan Bulan
Bahasa dan Sastra hendakn-
ya dijadikan momentum.;
Bukan ssya untuk melakukan
introspeksi dan evaluasi ter
hadap upaya-upaya yang te-
lah dilaksanakan, tapi juga
sekaligus merangsang dan
mengupayakan kegiatan
pembinaan dan pengemban-
gan bahasa dan sastra untuk
masa-masa mendatang,"
ucap Edi.
Ia menjelaskan kegiatan;
lomba cerdas ermat, sayem-
bara penulisan naskah pida-
to, serta sayembara menga-
rang esai sastra tingkat na
sional perlu dipertahankan
dan ditingkatkan profesion-
alitas pengelolaannya.
Kegiatan itu, lanjutnya,
sangat mendukung terca-j
painya keberhasilan proses;
belajar-mengajar di sekolah!
bagi para peserta yangi
mengikutinya. i
Selain itu diharapkan dap-^
at meningkatkan mutu dan;
kemampuan siswa serta
membentuk kepribadiannya.
Hal itu melalui proses pen
ingkatan belajar dan pelati-
han keterampilan menulis.
dan membaca serta keter
ampilan memmuskan piki-
ran.
(mill)
•^4
Terbit-, 5? November 1996
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jVBriinU- Bul^ Berbahasa Indonesia Diteqemahkan ke Bahasa Asing
" ^ ^ * r-w«««c4/, ta^n«Sn Rudolf Mrazek: viiff baik bagi khazanah perbukuaiJ Indonesia k i^g^ Rudolf Mrazek, y ig kuanakarta, Komp^ ,
• Kepala - Peipustakaan Nasipnal
Mastmi Hiardipptakoso.menegaskah,
jdibanding teijemahah buku asing ke
ibahasa Indonesia, kini sedikit buku
^berbahasa Indonesia yai^ diteijemah-
kan ke dalam bahasa a^g. '
Mastini menegaiskan hal ini di sela-
sela peluncuran buku From the For
mation o/ the State of East Indonesia
Towards the Establishment of the
United States of Indonesia karangan
Ide Anak Agung Gde Agung dan buku
Sjahrir: PoUtik dan Pengasingan di
Rabu (6/11), di Jakarta.'
Menxirut Mastini, penerbit swasta
idi Indonesia s^arusnya lebih ba-
nyak .menerjemahkan buku berba-
hasa Indonesia ke berbagai bahasa
asing, khususnya Inggris, agar Indo
nesia lebih d&enal bangsa asing.
Merujuk buku karangan Ide Anak
Agung Gde Agung yang semula ber-
bahasa Indonesia, yang oleh penerbit
Yayasan Obor Indonesia (YOI) diter-
jemahkan ke dalam bahasa Inggris,
Mastini menilai, hal ini sebagai awal
Indonesia. . ;
Mengeniad buku-bxiku teiiarang mi-
lik Perpustakaan Nasional yang sam-
pai kini belum boleh dibaca atau di-
pinjam pengguna perpustakaan, Mas
tini menegaskan, pihaknya sel^anya
tunduk peraturan pemerintah.
Dikatakan, Perpustakaan Nasional
merupakan bagiah pemeriiitah, se-
hingga ketentuannj'a harus diikuti.
Selama ini, buku terlarang b^ bisa
dipakai jika sudah mendapat izin pe
merintah. (pep)
Kompas, 8 November 1996
Yang Aneh dan Janggal
dalam Buku Terjemahan Kita
AGAIMANA pendapat
Anda tentang buku-buku
' terjemahan dari bahasa
asing yang diterbitkan oleh para
penerbit di Indonesia?" , demi-
kian pertanyaan seorang anggo-
.ta Dewan Juri kepada seorang
peserta pada fin^ Pemilihan Pu-
tri dan Pangeran Buku Indone
sia 1996, di Hotd Accasia, Ja
karta, 23 September 1996 yang
lalu.
Yang ditanya seorang remaja
putri dari Jakarta, antara lain
menjawab: "B^yakkalimat da
lam Bahasa Indonesia yang
aneh-aneh saya temukan dalam
buku-buku terjemahan dari ba
hasa asing, terbitan praerbit-
penerbit dalam negeri kita".
Kahmat-kalimat bahasa Iri-
, donesia yang aneh dalam buku-
buku terjemahan terbitan para
penerbit kita! Betapa kita harus
prihatin, bila apa yang dice-
tuskan secara spontan oleh dara
manis itii benar. Dan sebagai se
orang pencinta buku, saya mem-
punyai banyak pengalaman
yang mengharuskan saya me-
nyetujui pemyataan tersebut.
Berikut ini kutipan sejumlah
kalimat yang aneh dan janggal
dari beberapa buku terjemahan
Oleh Alfons Taryadi
di antara^uku-biiku terjemah
an yang pemah saya baca. Seba
gai perbandingan saya nukilkan
juga kalimat dalam bahasa
Inggris yang diterjemahkannya.
Judul buku, nama penerjemah
maupun penerbit yang bersang-
kutan sengaja tidak saya sebut-
kan, karena tulisan ini tidak
menginginkan adanya pihak-pi-
hak yang merasa dituding, di-
persalahkan atau dipermalu-
kan. Dengan tulisan ini saya ha-
nya ingin mengajak kita semua
mencintai Bahasa Indonesia de
ngan cara menggunakannya se
cara baik dan benar.
DI bawah ini beberapa kutip
an dari sebuah novel terjemah
an, beserta cuplikan dari sum-
bemya dalam bahasa Inggns.
• Saudagar permata itu ber-
badan kekar, tinggi, kurus, ber-
kulit hitam, berpakaian model
Inggris dan bertopi helm {The
jeweller was a tall, meager, ner
vous man, very dark...),
* Isagani kelihatannya sangat
tertarik oleh orang yang keran-
jjingan nostalgia kepada hal-hal
yang kuno ini. (Isagani regarded
\him with attention: that gentle
man was suffering from nostal
gia for antiquity),
* ia sedang menatap peman-
dangan alam yang tampak dan
lenyap di hadapannya. (gazing
at the landscapes that were suc
cessively unfolded to his view),
* Kemudian bayangan ke-
mungkinan yang lebih mengeri-
kan dan yang lebih ganas lagi,
telah mengguncangkan mereka
dari keadaan kelengar (another
thought more terrible, an idea
more cruel, roused them from
their stupor),
* seba0an dari mereka lebih
_melarat daripada yang laiimya,
tapi semuanya banyak akM dan
penuh dengan rasa.sempati yang
diungkapkan dengan kata-kata
yang ramai (some more poor
than others, in their simplicity
magnifying the fears),
* Dengan hak untuk menggu-
nakan tangan mereka yang telah
dicabut (Deprived of their use of
their arms),
» Mautang memerosotkan be-
dil yang disandangnya, lalu de
ngan menggenggamnya erat—
erat dirapatkan pada dadanya,
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ia inemutarkan badaimya dan
kuat-kuat men|atuhkan dirinya
tert elungkup {Mautang dropped
his Hfle, uttered an oath, clutch
ing It his breast with both hands
fell spinning like a heap).
b!!asih banyak lagi kalimat-
kali mat aneh dan janggal seper-
ti y|ng baru saja dikutip di de-
pan yang berserakap dalam no
vel terjemahan tersebut. Me-
mar g bukan kenikmatan yang
say£. peroleh dari, membaca bu-
ku itu, melainkan kejengkelan,
fcenarahan, dan kemudian ke-
prifa atinan.
«««
BiSRIKUT ialah pengalaman
sayj membaca terjemahan non-
fiksi. Banyak kalimat aneh dan
janggal yang saya pergoki. Dan
bila dicek di naskahnya yang
asli temyata kalimatnya jelas
danmasukakaL Beberapacon-
toh (11 bawah ini berasal dari tlga
buarbuku.
• Ketika Wakil Presiden Don
Qua/ie menjadi tamu saya da
lam kampanye presiden tahun
199il, kami membicarakan hu-,
kunf -hukum yang menentukani
aboi si. Ia mengatakan tidak ma-1
suk akal sama sekali jika seko-:
lah I inak perempuannya memin- <
ta iz in tidak masuk sehari kepa-
dan; ra atau istrinya untuk mela-
knk in aborsL (When Vice Presi
dent Dan Quayle was my guest
duriigjihe 1992 presidential
cam oaign, we iialked about laws
goutming abortion. He said it
made no seme at all for his.
datu thter's sdhool to require his.
or h s wife's perrhission for their ]
dam to a day of school,
btttmifyg^maboTl^ .
. *;] &bu jiiga se-
mak in peiidek, Sama seperti ka--
t^kita tabii. ProUferasi talk
shot > radio djantde^, di mana
sebe [umnya^emua subyek yang
diangfkat tak pen^ menyihg-
gung tentang kehidiipan kamar,
telah banyak melakukannya.
(The list of taboo sheets has
grown shorter, too, just like the
list of taboo words. The prolifer
ation of radio and TV talk shows,
all raising subjects never men
tioned in living rooms before, has
a lot to do wil^ that).
* Haruskah orang yangdiberi
anugerah menjadi kasat mata
tetap mematuhi kode-kode mo
ral yang konvesional? (Should
someone who was given the po
wer to become invisible feel com
pelled to obey conventional
moral codes?)^
* Tak seorangpun bisa me-
ngumpuikan taniggung jawab
presiden dengan lebih baik daii-
pada kalimat singkat Truman.
"Dollar berhenti di sini"
(No one has ever summed up
the responsibility of a president
than Trumom's ^ mple phrase:
"The buck stops here").
* Namim inti dari pembicara-;
an kita im... adalah bahwa kua-
litas bukanlahtitik avmlterbaik
untuk memulai pengembangan
kepemimpinan. Riset tentang-
nya tel^ benibah baluan.
(However, valuable though it is
— the qualities approach is not
the best starting pointfor leader
ship development. Reseach
changed direction).
* Keinginan kita untuk lekaS:
dipuaskw, yang merupakanl
kebudayaan menonjol pada
umumnya, keUhataimya juga
sudah meresapi program sum-
ber daya maniisia. (Our imtant
gratification .urge, so prevalent
in the culture at large, also
seems to hade mfUtratedhurruxn
resource programs^. •
Itulah bebers^^boritoh ter-
jemahan'Vang maoggang^ da<
lam pengsd^ui^^ ~
pembacabuioL
JARANG terdengar keluhan
terbuka dari pada buku pemba-
ca tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang janggal dalam
buku terjemahan kita. Padahal
pendapat mereka, seperti yang
kita dengar dari dara semampai
peserta Pemilihan Putri dan Pa-
ngeran Buku 1996 itu, justru di-:
perlukan untuk meningkatkan
mutu buku terjemahan Idta.
Dengan semakin cerdasnya
masyarakat Indonesia, pasti se-
maldn tinggi pula tuntutan ter-
hadap mutu buku-buku ter
jemahan kita, termasuk penggu
naan bahasa Indonesia secara
behar dan baik. Dalam hal itu,
para penerjemah perlu meiiing-
katkan profesionalisme mereka
sebagai penerjemah. Artinya,
mer^ tidak ^ nya perlu me
ningkatkan pengguasaan baha
sa asing maupun Bahasa Indo
nesia. Mereka juga perlu mem-
pertebal etos kerja sebagai se-
orang profesional: seorang pe-|
nerjemah profesional pasti malu:
menyerahkan karya terjemahan
yang masih memerlukan sun-
tingan kelewat berat.
Tentu saja, ucapan polos dari
seorang fiiialis Pemilihan Putri
dan Pangeran Buku 1996 itu ju
ga perlu direnungkan oleh Im-
langan penerbit beserta para
editor mereka. Pelajaran apa
yang pcoiu ditarik dairinya? Pe-
ngendalian secara ketat terha-
dap naskah terjemahan yang
masukl
Semoga kecintaan kita kepa-j
da Bah^a Indonesia menghin-'
darkah kita dari skandal pener-
jemahan' yang cerOboh. dan
memalukan itu. n
*^qmTary^per^aniairna-
saJtah perbttkuari, iinggcd di Ja
karta.
Kompas, 12 November 1996
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Oleh; Yanwardi
dan IVama Asing
DUNIA periklanan kini se-
makin gemerlap. Namun
ada dua faktor, sekurang-
kurangnya, yang menjadi
sorotan, yakni etika penyajian
berikian, dan masalah kian ba-
nyaknya iklan berbahasa Inggris.
Pen^unaan nama-nama asing pun
tetap konsisten.
Masalah bahasa sebenamyaj bukan melulu 'kesalahan' orang-j orang iklan, karena tidak jarang
• nama (brand) produk dan iklan ber-
bah^ asing diciptakan (dipesan)
oleh klien. n .
Seseorang Scvvai sui ai pembaca
menyesalkan iklan berbahasa
Inggris seal seminar yang
ditujukan kepada khalayak
orang Indonesia (dan berbahasa
pengantar bahasa Indonesia).
Dia mempertanyakan rasa na-
sionalisme. Satu-satunya, }'ang
mungkin menjadi dasar pe-
n ngiklan ini adalah gengsi. De-
ingan berbuat demikian kha
layak sasaran akan merasa di-
naikkan gengsinya dan ke-
mudian mengikuti seminar itu.
.  Iklan memang suatu jenis
komunikasi unik —secara vi
sual dan lewat kata-kata (ba
hasa), juga musik. Seperti la-
zimnya dalam jenis komunikasi
"lain, dalam iklan terdapat pihak
pembicara (klien-biro iklan)
dan rekan bicara (khalayak sa
saran). Namim, bedanya, dalam
komunikasi biasa, kedua pihak
(pembicara dan rekan bicara)
sama-sama 'berkepentingan'
pada topik yang sedang dib-
icarakan. Sebab itu, si rekan bicara
akan mendengarkan apa yang
dikemukakan si pembicara, tanpa
terpaksa. Bahkan, tak jarang, aktif
bertanya (bembah menjadi pem
bicara).
Untuk komunikasi iklan (pe-
masaran), khalayak sasaran (rekan
bicara) benar-benar 'pasif. Dia
merasa tidak 'berkepentingan',
tidak terlibat dengan topik pembi-
caraan si pembicara. Dengan per-
kataan lain, iklan meiupakan ko
munikasi yang kura ng diharapkan
oleh rek^ bicara. Karenanya, jika
ingin melibatkan khalayak, pihak
pengiklan, dalam hal ini, biro iklan,
harusberusaha 'menyesuaikan'diri
dengan segala tuntutan khalayak
sasaran. BOa dia seorang eksekutif,
berbicaralah dalam bahasa ekse
kutif; bila dia seorang wanita ka-
rier, bicaralah dalam bahasa wanita
karier.
Selain itu, harus diperhatikan
pula gaya atau sikap hidup kha
layak d^am upaya melibatkan 'ke-
pentingan' mereka. Dengan pemi-
Idran ini, tak aneh jika sebuah iklan
berbahasa Inggris, padahal khala
yak sasarannya jelas-jelas orang
Indonesia yang mengerti bahasa In
donesia. Begitu pula bisa dime-
ngerti seandainya nama-nama per-
kantoran dinamai Niaga Tbwer,
alih-alih Menara Niaga, "fesmine
Garden menjadi Tbman Yasmin.
Khalayak sasaran produk-produk
tersebut diasumsikan memiliki
hidup: gengsi dan ekslusif.
Di sini pengiklan beranggapan
produk (jasa) mereka tak akan laku
seandainya tidak bemama-atau
tidak'menggunakan berbahasa
Inge's dalam iklannya. Mereka
merasa pemakaian nama-nama
asing dan bahasa Inggris meru-
pakan upaya melibatkan khalayak
sasaran ke dalam suatu 'komu
nikasi'.
BUa memang faktor khalayak
sasaran dijadikan dasar penggu-
naan nama-nama asing itu, saya
pikir kurang kuat. Pasalnya, yang
akhimya dibeli adalah produk/
jasanya, bukan nama atau medium
iklannya, Dalam hal ini, bisa pula
dikemukakan contoh-contoh peru-
mahan yang memakai nama-nama
Indonesia (dan berstruktur Indone
sia), misalnya, Yila Duta (bukan
Duta Villa), Pondok Indah, dan Ke-
lapa Gading, tetapi berhasil pema-
sararmya. Pengiklan (produsen dan
biro iklan) dalam upaya melibat
kan khalayak sasaran, yang juga
potensial bila diasumsikan memi
liki sikap gaig^ tidak merasa perlu
memakai nama asing untuk mengi-
dentifikasi produk/jasanya. Dan,
untuk melibatkan sasaran, me
mang ada cara lain.
Guna melibatkan mereka seba-
tas tergerak perhatia^ya, faktor
tersebut dapat saja dim^aatkah.
Namun, untuk sampai membeli,
belum tentu. Bagaimana khalayak
sasaran Tnatrmembeli*produkn}'a
bila produk/jasanya kurarig menja-
wab keinginan mei"eka? Jadi, per-
cuma saja iklan dan nama-nama
asing dalam iklan kalau upaya itii
tidak mampu membantu usaha
pemasaran.
dO
* iS-
Masih ada cara lain yang bisa
digunakan oleh pihak biro iklan
dcdam upaya menarik perhatian,
^kaligus turut inembantu pemasa-
ran suatu produk/jasa, umpama-
nya, pemal^an kata (bahasa Indo
nesia) yang komunikatif dan per-
suasif, komposisi wama, tata letak,
fotografi yang menggoda, dan ek-
sekusi ide cemerlang yang baik.
Terlebih lagi, kini pih^ biro iklan
mempunyai senjata pamungkas,
yakni fakbi pemeiintah kini sedang
giat-giatnya meningkatkan kecin-
taan terhadap bah^ Indonesia.
Iklan-iklan yang berkhalayak
sasaran ma^arakat kita selayak-
nya men^unakan bahasa Indone
sia yang tidak kekurangan 'harta'
guna mengungkapkan suatu
konsep yang sehebat apapun.
Diperlukan keberanian dari
pihak biro iklan dalam upaya
turut mengembangkan bahasa
Indonesia. Tidak mustahil
kelak, bahasa Udan, terutama
kosa katanya, turut mem-
p^rkaya khazanah bahasa In
donesia, sebagaimana bahasa
jumahstik yang telah banyak
bonP^ran ddam pengembang-
an bahasa Indonesia.
Hingga kini, sumbangsih
bahasa iklan baru tampak pada
penciptaan (mempopulerkan)
idiom-idiom, khususnya in-
tonasi, seperti Xon-Ce-nya
moTuz. Di sisi lain masih banyak
kata (frasa, kalimat) yang
kurang logis/gramatikal dalam
ragam iklan, umpamanya,
inovasi baru (kata inovasi
sudah memilika makna 'pem-
baruan').
~ Selama masih ada masya-
rakat yang berperilaku gengsi-
gengsian, nama-nama produk
daiam bahasa asing dan iklan
berbahasa asing akan tetap ada.
Mungkin, persentasoiya kian lama
kian berkurang. Apalagi peme
iintah sedang al^ menggalakkan
kecintaan terhadap bahasa Indone
sia. *
Namun, bila hanya hangat-
hangat tahi ayam. saya khawatir
persentase pemakaian nama-nama
dan bahasa asing akan membesar
kembali. Di sini, pihak biro iklan
ditantang kenasionalismenya.'
*** Alumnus FS-Ui Depok,
kini penuUs naskah iklan di biro
iklan Adventura
Media Indonesia, 22 November 1996
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Mendikbud: Penyerapan Bahasa
Berstfat Selektif
Surabaya, 31 Oktober
Konsep bani pengembangan Bahasa Indo
nesia terutama penganibilalihan makna dan
bentuk dan bahasa Inggris dan bahasa asing,
tidak selalu diserap secara utuh, tetapi diter-
jemahkan dengan padanan Indonesia. Jika
peneijemahan menimbulkan kesulitan pema-
haman, Irani bentuk bahasa asing diserap bq:-
samaan konsepnya.
"Penyerapan itu bersifat selektif untuk
mempertajam daya ungkap pemakai bahasa
j Indonesia dan memudahkan menyatakan isi
lakal budi dengan cermat dan tepat", kata
Menieri Pendidikan dan Kebudayaan Wardi-
man Djojonegoro, Selasa (29/10).
Hal itu disampaikan Mendikbud Wardi-
man di depan peserta Seminar Nasional
"Upaya Pemasyaiakatan' Penggunaan Baha
sa Indonesia Yang Baik dan Benar" yang d-
iselenggarakan stasiun televisi SCTV di Ho
tel Mirama Surabaya.
Nara sumber lainnya Gurubesar Unpad,
Bandung Prof Dr H Jusuf Sy^f iBadudu,
Ketua I^gram Studi Pasca Saijana UI, Prof
DR Anton Moeliono, Prof Dr Benny Hoed.
"Unsur-unsur bahasa asing yang mengisi
kekosongan akan memperkaya bahasa Indo
nesia, sedangkan unsur yang berleb^ dan
mubazir, akan mengikis ciri-ciri jati diri-
nya,"kaia Wardiman.
Pemerimah raempercayakan perencanaan
bahasa pada Pusat Pengembangan Bahasa di
bawah Depdikbud.
Seleksi dan penerapan unsur baru dalam
bahasa Indonesia, hasU keija saroa antarpusat
bahasa dengan'para pakar dan ahli berbagai
bidang.ekonomi, hulmm, iptek, seni, budaya.
Keija sama sama ini menyusun rambu-
rambu apa sebaiknya dimajukan dan apa
yang sepatumya disingkirkan.
Sementara itu Prof ^  H Jusuf Sjarif Badu-
du mengatakan pertumbuhan dan perkemba-
ngan Bahasa Indonesia hanya al^ teratur,
bila pengajaran bahasa di sekolah dapat di-
usahakan nrtenjadi lebih baik. Pelajaran baha
sa secara teoritis hams dihindari dan tujuan
pengajaran bahasa, dengan mengutamakan
penguasaan atas bahasa dan keterampilan
beibahasa.
Mengarang
Dikatakannya, pelajaran mengarang hams
dipendngkan agar murid mengetahui bagai-
mana mempergunakan bahasa tulis. Pelaja
ran bercaka-cai^p, bercerita, berdiskusi, Irar-
pidato menyampaUcan laporan, mengemuka-
,kan gagasan, sebagai ketrampilan lisan hams
mendapatkan peihadan.
Gurubesar ini mengemukakan kendati
Ejaan Yang Disempumakan (EYD) sudah 24
t^un diresmikan dw digunakan, tetapi ddak
dikuasai gum dengan baik. Sekalipun usaha
pemerint^ menin^atkan mutu gum melalui
penataran, namun hasilnya sangat sedikit ka-
rena umumnya gum terikat pada kebiasaan
lama.
"Masyarakat pemakai bahasa Indonesia
hams menumbuhkan cinta dalam hadnya ter-
hadap Bahasa Indonesia milik nasional dan
hams bangga bila menggunakannya dengan
baik dan benar,"katanya.
Sementara itu, Sekjen Persatuan Wana-
wan Indonesia (PWI) Pusat Pami Hadi me
ngemukakan pembinaan bahasa hendaknya
juga dilakukan di kalangan sumber berita,
temtama pejabat pemerintah, pimpinan dunia
usaha, perancang iklan.
"Pu^t Bahasa perlu memberikan hadiah
tahunan kepada media cetak dan elektronika
yang menumt pemantauan menggunakan ba
hasa Indonesia dengan baik dan benar,
"katanya membeii usul.
Ketua Program Studi Pasca Sapana UI
Prof Dr Anton Moeliono mengakui dada mo-
dvasi mempergunakan bahasa Indonesia de
ngan baik dan benar karena dada sistem gan-
jaran bagi orang yang mahir berbahasa In
donesia. (029) —-
Suara Pembaruan, 31 November 1996
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Bahasa Indonesia:
^tara Mtos dan Kinerjanya
Oleh Wahyu Wibowo
HULA.N Oktober 1996 nipanya bulan yang
atnat menarlk imtuk diperhaiikan. Pasalnya. ada
dua kegiaian 'kuUural-politis' yang penting iintuk
dicatiit. Yang pertama adalah kcgiatan Bulan
Baha >a. Scdsingkan. yang kedua adalah Kongres
Nasional Bahasa Javva 11 yang berlangsimg di
Malaiig. Ja-Tim. Saya kat:^an pcntlng. karena;
kcdui prristlwa inl diaynmi oU-h sVmangat
nu*ng .*ntalkan nilai-nilai h'istoris-politik Siim|)cih
Prniurta (28 Oktober 1928).
Dalam kcgiatan Bulan Bahasa. bartyak
soalaii yang mengcmuka. Umpamanya. soalan
pengi ndonesiaan nama toko dan kompleks
perur lahan yang berbau asing. penyulihsuaraan
ke da am bahasa Indonesia fUm-film asing yang
ditay ingankan TV. atau soalan kecemasanj
masyurakat terhadap proses belajar-mengajar |
bahasa Indonesia di sekolah-sckolah. Rendahnya:
taraf ikatan emosional masyarakat denganj
baha >a Indonesia. Jitga dis'inggung orang.
misali lya oleh Teguh Sctiawan dalam artikelnya'
yang > Bmuat sebuah harlan sore Ibu Kota (11/
10/9M. Rendahnya taraf ikatan emosional itu. 1
menu oit Teguh Setlawan. dapat dilihat apablla j
seseo -ang melakukan kesalahan dalam ber- f
bahas a Indonesia, la tak segera mendapatkan <
sanksi sosial. sebagaimana kalau ia sedang
melakukan kekeliruan dalam berbahasa daerah'
(beru; a cemooh. kritik langsting. atau balikan
penila [an buruk}. '
£ lerkebalikan dengan pendapat Teguh j
Setiav an, perkembangan bahasa daerah (dalam |
hal ir i bahasa Jawa) temyata dlcemaskani
masyarakat penutumya sendirl. Kecemasan in! 1
sempa t mengcmuka di dalam Kongfes Nasional
Bahasa Jawa II tersebut. Menurut Herman,
Walut>, guru besar FPBS-UNS Surakarta. di;
dadas. madEalahnya. tragafi' kecemasan I
terhad ap makin menyurati^ Jumlah penutur
bahas 31 Jawa dan interferaisl lcata-kata dari
bahasii Indonesia ke bahasa Jawa.iellte politik
di Jak irta Justru nmldn mcmjawa (meski secara
flsik ssbagian di antara mereka bukan orang
Jawa).
'Pr >ses Jawanlsasi pimpinan politik kita tidak
hanya teibatas dalam bahasa saja tap! sudah
meUpu ti hal-hal yang berkaitan dengan meta-
bahasi dan ekstrabahasa, sepertl tercermin!
dalam sikap dan Hngteih laku mereka.' tutur
Hmrman-Waluto.. sebagiaimana dikutip sebuah;
koran ^ .Kota JM/lQ/965. .. . :
Bahasa dan Mitos
DARI kenyataan di atas Ini. muncul kesan
bahwa selama ini kita tak pemah menyadari
bahasa Indonesia sebagai wujud kineija berba
hasa. Akibatnya, selalu saJa kita terkungkung
mitos bahwa bahasa Indonesia 'berbeda' dengan
bahasa daerah (karena. bahasa Indonesia bukan
bahasa ibu rata-rata orang Indonesia). Atau.
bahasa Indonesia 'mengancam' kehidupan
bahasa daerah (sebagai dampak urbanisasi.
masyarakat berbahasa daerah terpaksa ber-
komunikasi dalam bahasa Indonesia). Secara
kultural-politis. mitos ini mampu menipiskan
rasa kesatuan kita (sebagai hangsa yang ma-
syarakcttnya dianugerahi multilingual). Padahal.
bahasa Indonesia, seperti halnya baihasa (apa
pun) pada umumnya yang mcngandung dimensi
sosial dan sekaligiis dimensi regional (sebagai
<pio>speech community)<pix>. manifestasinya
terlihat dalam kekayaan ragam (jenis). Kita tahu:
pasti. kekayaan ragam ini dimungkinkan oleh
■pengaruh" bahasa lain (termasuk bahasa ibu)
penutumya. Barangkali. ketidaksadaran kita
terhadap kenyataan ini membuat bahasa Indo
nesia selalti tampak 'bermasalah*.
Dalam versi ilmiah. hal tersebut di atas ini
pemah disinggung oleh seorang pakar sosiologi
bahasa. William Labov (1972). Catatatan Labov '
membuktikan. orang Norwegia dan orang Swedia,
misalnya. yang berbahasa mirip. tidak pemah
saling mengakui bahwa kedua bahasa mereka itu
sama. Sebaliknya. orang Jamaika dan orang
Skotlandia. yang bahasanya saling berbeda.
justru sama-sama mengakui sebagai penutur
bahasa Inggris. Hal yang serupa ini. teijadi pula
pada bahasa Indonesia. Contohnya, .seperti yang
telah disinggung Teguh Setiawan. ma^arakat
kita^kuraing terlkat secara emosional dengan !
bahasa Indonesia. Atau. Jika ingin contoh yang'
lebih ekstrem. renungkanlah mengap%.penutur.
bahasa Izidonesia dari kalahgan inteiektual
kebanyakan ma^ 'men^nggap rendah' ponutur
bahasa Indonesia dari. misalnya. kalangan
tukang ojek. .
Contoh lainnya. mungkin dapat kita mjuk
dari pendapat Herman Waluto dl atas. Jika
Herman Waluto menyebutkan bahwa dewasa ini'
sedang teijadi proses Jawanlsasi (terutama di j
kalangan dite politik diJ^akarta). sipakah dapatj
cUkatakan hal itu sebeiianiya lebih. merupaka^
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Isoalan gaya bertutur (sama sekali btikan soalan.
gaya berbahasa). Artinya, secara metabahasai,jmiingkinkah seseorwg yang buk£in orang'Jawa.
lioiampu beiplkbrseciarabrang Ja^? Mampiikah
iia. misalnya. m^afsirkan filosoil hidup'morion
■ora nmngcai kumpid?. Kita sangat tahurmasih
;banyak orang Jawa tulen yang kesulitan ine-
iiiafsirkan filosofi hidup tersebut secsu^a pas dan
benar. Apalagl, yang biikan orang Jawa! Kalau
hanya masalah gaya bertutur, perhatiksmlah,
bukankah bany^ orang klta yang fasih ine-
ntrukan tuturan asing (misalnya, berbicara de-
n^ui gaya kebelanda-belandaan atau keinggris-
inggrisan).
Sebenamya. kurang pas bila dewasa ini Idta
menilai klneija berbahasa Indonesia ma^raiakat
kita secara hitam-putih. atau bahk'an roeng-
hakiminya. secara sepihak (sebagai bukti adanya
kungkungan mitos). Pasalnya. banyak aspek ke-
bahasaan (dalam bahasa Indonesia) yang
hcrteilian era! dengan pola budaya kita sendiri.
Itii scbabnya. ihwal apa pun rang menimpa ek-
sistcnsK bahasa Indonesia, sebaiknya tidak
dilcpaskan dari aspek-aspek sosiokultural yang
mcngiringinya. Dan. lagi. agar semangat kesa-
tuan nasional kita tak terganggu. kita punjangan
melalaikan adanya kenyataan linguistik bahwa
pada dasamya b^asa manusia itu memlliki clil-
ciri khas. Cirl-ciri ini. di antaranya. bahasa
(termasuk bahasa Indonesia) diturunkan dari
satu generasi ke generasi berikutnya secara
kultural. Maksudnya. bahasa itu tidak di-
wariskan secara biologis. Implikasinya. mau tak
mau sistem. kcbahasaan itu haruslah dipelajari.
Cobalah dingat-ingat. bagaimana prosesilke-
bahasaan dalam diri kita berkembang: dari tak
pandai bercakap-cakap. mulai mengenal tulis-
menulis. hingga piawai menyusun k^mat (lisan
maupun tulisan).
. . .... . . . Bahasa dan Gayar
KINERJA berbahasa dapat dipeilalikan
dengan unsur gaya (style), atau cara berbahasa
yang pada dasamya dimiliki tiap-tiap penuiur
bahasa apa pun (termasuk bahasa Indonesia).
Oleh para pakar stilistika. unsur gaya ini. atau
sering kedi disebut diaiek situasional (situational
dialects), dijadikan perhatian penting. Sebabnya.
tiap-tiap manusia sudah dari sononya (dalam
berbahasa) selalu meloncat dari satu gaya ke
gaya lainnya. Tak ada manusia yang tak memiliki
'gaya. Juga. tak ada manusia yang hanya memi
liki gaya tunggal.
Ketika tehgah berkampanye di tengah lautan
massa. gaya kita tentu akan berbeda dengan
ketika kita sedang merayuistri. Gaya kita dsilam
menghadapi bos. tentu akan berbeda dengein ga
ya kita dalam menghadapi teman sekeija. Atau.
gaya kita jelas akan bert^da pada waktu Idta di
seitolah dan pada waktu kita di mmah. Impli
kasinya. di nimah. misalnya. kineija berbahasa
Indonesia kita pastilah tid£dc 'secanggih' dalam
kita berbahasa daerah. Penyebabnya. secara
kultural. tidak semua orang Indonesia berasal
dari bahasa ibu yang sama. Kenyataan ini. tentu
saja. tidak serta-merta menyebabkan ma^'arakat
kita kurang memiliki ikat^ emosional dengan
bahasa Indonesia. Karena. coba-cobalah ingat.
begitu berada di luar lingkungan kultural kita
sendiit kita akan mati-matian (secara emosional)
menampilkan Identitas kelndonesiaan kita.
umpamanya dengan berbahasa Indonesia.
Bahkan. sebenamya. dalam ikatsoi emosional itu ,
pula Wta kini bersedia mehgakui ikrar Stimpah
Pemuda 1928,bahwa bahasa Indonesia me-
rupakan bahasa persatuan.
Di. dalam maisyarakat multilingual, seperti
masvarakat Indonesia, acap kali iei^adi seolah-
olah ada bahasa yang lebih diunggulkan" ke-
timbang bahasa Iain. Dan. sesungguhnya. ke-
nvataan itu merupakan dampak dari faktor
sosiokultural-primordialistik. Umpamanya. ada
nya permukiman baru. transmigrasi. serbuan
penjajah (baik secara fisik maupun secara eko-,
nomi). atau- serbuan kaum urban ke kota-kola
besar (untuk mencari pekerjaan). Situasi
bilingualisme (kebiasaan menggunakan dua
bahasa) atau bilingualitas (kemampuan sese-
orang dalam menggunaksm dua bahasa). dapat
pula dlpangkalkan dari kenyatan tersebut. Co
balah renungkan. mengapa misalnya masih ada
yang beranggapan bahwa bahasa Jawa diaick
Solo lebih 'hebaf ketimbang bahasa Jawa diaiek
Tegal. Atau. mengapa anak-anak klta memilih
berbahasa Indonesia diaick Jakana kepada
teman-teman sebayanya. scmentara kepada kita
(orangtuanya) ia lebih senang berbahasa daerah
(tidak memilih berbahasa Indonesia). Mellhat
contoh-contoh ini. berarti kita memang tak perlu
cemas terhadap perkembangeui bahasa Indone
sia. Apalagi. Jika dikaitkan dengan aspek pela-
Talan dan keragaman bahasa. hingga kinl orang
: masih (boleh) bebas memilih hendak here; k ip-
'cakap dalam "model' bahasa Indonesia yang ba
gaimana. Maka. ucapan dalam kalimat "Siapa
nabrak si Mamaf. misalnya. dapat bervariasi
dengem 'Siapa menabc^ si Mamat?" Atau ucapan
"Wah. buburkacang ijonya legit!" dapat berv'arlasi
dengan "Wah. bubur kacang hijaunya enak!"
Juga. ucapan. "Penjahat itu sud^ dikonfrontir
sama korbannya" dapat bervariasi dengan "Pen
jahat itu sudah dikonfrontasikan dengan kor
bannya". Contoh ucapan yang lebih menggoda.
"Sudah saya tekanken dan ucapken berulang-
ulang*. kiranya dapat bervariasi dengan ."Sud^
I saya tekankw dan ucapkan berulang-ulang". - .1
Bahasa dan Jargon.
.SALAH satu masalah dal^ gaya. yang juga-
menarik dibincangkan. adalah Jargon'. Jargon/,
kita tahu. merupakan seperan^at istilah yang*
sering kali dlgiinakan (dan dimengerti) hanya;
oleh suatu kelompok sosial tertentu. Di dalam*
dunia politik. disiplin ilmu. atau kalangan bisnis.
misalnya. kehadiran Jargon tak dapat dihin-
darkan. Sekadzu contoh. "kursi" (Jargon dalam
dunia politik). "buyer market' (Jargon untuk di-.
sipUn ilmu ekonomi). atau "fee" Qargon untuk".
kalangan bisnis).
Akibat faktor kulturetl. dewasa ini tak sedikit
Jargon yang menerobos dari lingkungannya dan
kemudian bisa dlterima fsecara mandiri) menjadi
anggota bahasa resmi. Bahkan. acap kali
iberbentuk singkatan atau akrc:,.m. Belakangan
ini. via surat kabar. sekadar contoh. tentu 5ta
akrab dengan Jargon-Jargon "calcg". "mirasb
"curanmor".;ABG". "WTS". THR". 'KIT. "BUMN*.
(s<
ba
kit
da
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pati". 'pairien". 'mobnas'. "wanhamkamnas".
a: sospol kassospol". 'dirmas doknas dejian
ler ihanas*. atau 'danpussfenif. Persoalannya. Jika'
tai: hendak membuat orang kebingungan. dalam
mcmakainya (terutama dalam tuUsan) kita haniB
raj In mengnraikan akronim aiau singkatan jar-
go i-Jeirgon lersebut dalam kurung (sekallpun ada
bantuan konteks kalimat). Slmaklah. apakah
mtikna Jargon "WTS* (wanita tuna susila. wajar
taiipa syarat. atau wartawan tanpa surat kabar). n
Benarlah. melihat kineija berbahasa Indone-
masyarakat klta belakangan Ini tentu tak
da sal dihakimi secara sepihak. Terlebih^karena
diinensi sosial dan sekaligus dimensi regional,
bagai speech community) yang dikandung
lasa Indonesia. Persoalannya. ktnl. bagaimana
a tcnis-menerus dapat membuka mata sau-
.... -a-saudara kita lainnya tentang betapa isti-
mtwanya fungsi dan kedudukcin bahasa Indo-
ne >ia (bayangtam. sebagal bahasa resmi. bahasa
ne 5ara. bahasa persatuan. bahasa kesatuan. dan
selialigus sebagai bahasa nasional).
Keistlmewaan lain bahasa Indonesia adalah
Integralitasnya dzdam berfungsi sebagal titian
berkebudayasui. Kita tahu. segala aspek y^g
terkategon sebagal kebudayaan. termasuk sikap.
nilai. atau perilaku. diperoleh atau dikomuni-
kasikan secara formal via bahasa Indonesia oleh
oiangtua atau guru kita (sejak kita kanak-kanak).
Artlnya. bahasa Indonesia sangat lentur pula
terhadap sumbangan bahasa (dan kebudayaan]
daerah. (Bandlngkan hal Inl dengan pendapat
Herman VValuto dl atas). Sekadar contoh. me-
ngapa kita menyapa seseorang dengan pang^l^
'pak*. 'bu", 'pakde'. 'bude'. 'om", 'paman', 'tante',
'mas', 'mbak*. 'bimg'. atau 'dlk'. (Mengapa tidak
semua laki-laki bisa kita panggil 'bung"?). Dalam
pemahaman ini, tentu terasa sekali keterlibatan
emosional yang sangat dalam antara kita dan
bahasa Indonesia. Jadi, tentu. kini bisa lebih
dipahami. mengapa pepatah 'bahasa menun-
jukkan bangsa' tidak dapat diberlakukan pada
tiap bangsa dan bahasa.
Penulis adalah wartawan: alumni program
pascascujana STEIPWI-APP. Jakarta.
Berita Buana, 1 November 1996
Pmllksi Kompetensi Pei^ajar
IBahasa Indonesia Abad XXI
Penibahan zai nan dan kebutuhan bangsa
Indonesia yi ng selalu meningkat. baik
dalam usaha uiituk memperlancar jalan-
nya roda pemt angunan maupun untuk
mengikuti geral: laju penibahan di berba-
gai aspek tehidipan bangsa di raasa akan
datang. raemei lukan alat komunikasi.
Y^tu bahasa yt ng tidak banya benar-be-
mampu men iai^ alat komtinlkasi sosial
yang da^ men embus peifoedaan budaya!
dan bahasa, teta] ti juga hams mampu men-
jadi bahasa yai ig dapat mengakomoda«
sikaii dan men{ tomunikasikan beibagai
penibahan dan p erkembangan yang terjadi
serta mampu menjadi w^ana informasi
dan pengemban;ran beitagrM iimu penge-
tahuan tian teknt Icgi. f'
-Bangsa hidonesia dalam hal ini memi-^
Uh bah^ Bidoiiesia sebagai alat komu-
nil^i yang di] lerkirakan tidak hanya'
naampu: inengin formasikan beibagai ge-
jala'^perabahan (Ian peikembangan tebu-
tufiaiKban^ In loQ»ia. tett^ j'uga mam-.
Oleh: Teguh Setiawan
pu menjadi alaFpengembang berbagai
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
rangka memajukan bangsa dan negara.
niihan terhadap bahasa Indonesia sa-
ngatlah tepat Ketepatan ini dapat dilihat
dw disandan^ya dua fun^i. Yaitu seba
gai bahasa nasional dan sebagai bahasa ne
gara. Ini beraiti bahasa Indonesia tidak ha-
nya menjadi lambang kebangsaan nasio-
n^, lambang identitas nasional, sebagai
alat pe^ubtingan antardaerah dan antarbu-
daya, juga sebagai dat komunikasi utama
ya^ memuhgl^ikan penyatuan beibagai
suku bangsa dengan latar belakang s(»ial
budaya dw bahasanya ke dalam kesatuan
kebangsarm hidonesia. |
Selain itu bidiasa Indonesia berfungsi
sebagai bahasa pengantar resmi i»da lem-
baga-Iembaga pendidikan, sebagai bahasa
pe^ubuhgan nasional khususnya berkai-.
tan dengan peiencanaan dan pelaksanaan
pembangunan nasional, s^gai caiia pe-
manfaatan dan pengembangan ilmu pe-
nget^uan dan teknologi (iptek), serta se
bagai sarana pembinaan dw pengembang
an kebudayaan.
Hal ini menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa'yang ddak dapat disejajar-
kan dengan bahasa daerah yang ada d nu-
santara, sekaligus sebagai satu-satunya ba
hasa yang mampu menembus beibagai
J^bedaan yang ada cU wilayah nusantara
mi. Karena ioi, peikembangan dunia pada
XXI pada umumnya alcan lebih di-
war^ dengan semakin inantapnya l^a-
gai ilmu pengetahiian dan mteolo^'dan
pemanfaatannya di dalam meniinjang
perikehidupan bangsa dan memajuk^ ne-'
gara serta tuntutan kemandirian setiap
bangsa dan negara.
Dragan dernikian, apabila bangsa Indo
nesia tidak 'ingin k^inggalan dgngan Qe-
gara-negara tetangjga dan ihgin jalannya'
pembangunan seiiing dengan gerak laju
pembahanzamandan sesualdengan kefau-
tuhw pem^gunan bangsa bidbnesia; < j
rnau ti(i^ mmi bangsa Indonesia hams le-' I
* <
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bih memanfaafkan semakamal mungkin H cara umum, tetajH tidak diajaikan bagai-
pofensi hahflca TnHnnftdfl Yfflto scbagai i mana model bahasa Indonesia imtuk bi-
'wahana lin^k menginfonnasikan seg^a ; d^g ilmii teitentu. Mlsalnya untuk ilmii
iemuan di bidang'ilmu dan teknologi dan
nntuk mei^embangkannya.
tabun 2i000-an nanti, bangsa Indonesia di-
tuntut kemandiriannya Sehingga, konsep
link and match hams benar-benar dite-
T^dcan dalam pengajaian bahasa Indonesia
Ardnya antara teori bahasa Indonesia yang
;diajaikan dengan bidang ilmu yang dike-
nalkan dan dil^bangkan hams benar-be-
>nar mempunyai keterkaitan dan manfaat
pangsung pa^ bidang ilmu tersebut
Gaya diksi, dan logika bahasa matem-
adka beibeda dengan gaya diksi dan lo^-
ka hukum, dan betfoeda lagi dengan gaya
dan diksi ilmu yang Iain. Bahkan ilmu-
ilmu itu beibeda sel^ dengan gaya diksi
dah logika bahasa Indonesia pada umum-
hya. Dengan kata lain hams ada bahasa
Indonesia untuk kedokteran, hukum. dan
matematika Untuk itulah pengajaian ba
hasa Indonesia haras dapat memenuhi ke-
butuhan tersebut, guna memaksimalkan
perkembangan ilmu tersebut dan penge-
nalannya kepada masyarakat Karena itu
muncullah pertanyaan, siapakah yang di-
anggap paling tepat untuk mengajarkan ba-
l^a Indonesia pada bidang ilmu tersebut?
Pengajaran bahasa Indonesia saat ini
lebih berorientasi pada usaha pengajar un
tuk memahamkan siswa tentang kaidah
bahasa Indonesia dan pemakaian bahasa
Indonesia yang baik dan b'enar dengan
harapan, bila orang berbahasa Indonesia
dengan sendirinya mereka akan taat nor-
ma. Hal ini didukung dengan adanya mo
del tes yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman siswa pada kaidah bahasa
Indonesia, sehingga tidak mengherankan
apabila pmgajaian bahasa Indonesia lebih
bi^yak mencet^ orang yang pandai ber-
tata bahasa daripada terampil berbaha^
Indonesia yang baik dan benar.
Di samping itu, bahasa Indonesia tidak
hanya berisi l^dah bahasa saja, tetapi juga
fungsinya yang sangat strate^s dalam te-
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bemegara. Fungsinya sebagai bahasa na-
sional dan bahasa negara tidak hanya se-
kadar dideskripsikan tetapi juga hams di-
jelaskan bagaimana penerapannya dalam
kehidupan nyata.
Mahasiswa kurang diperkenalkan lebih
jauh tentang bagaimana bahasa Indonesia
dalam menjalaidcan fungsinya sebagai ba
hasa negara khususnya sebagai bahasa il
mu pengetahuan dan teknologi. Mereka
lebih banyak dibekali untuk menentukan
bahasa Indonesia yang baik dan benar se-
j hukuin, ekonomi, matematika, kedoloer-.
{an. dan laii^ldn tanp» meninggalkan kai-
; dah b^asanya. AUbatnya mahasiswa
I tidak mehguasai bahasa Indonesia ragam
ilmu-ilmu yang ditekuninya. Karena im,
; tidaklah mengherankan apabila muncul
: sikap kurang positif terhadap bahasa
Indonesia yang teijelma pada anggqan di
antara sebagian penutur bahasa Indonesia
bahwa bahasa ini belum mampu menjadi
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia
tersebut langsung mempengamhi siapa
yang hams mengajarkan dan kompetensi
apa yang hams dimiliki oleh si pengajar.
Kiranya sudah dapat ditebak. Karena tu-
juannya agar mahasiswa mampu memaha-
mi dan menggunakan bahasa Indonesia
:yang sesuai dengan kaidah bahasa, sehing-
, ga pengajamya adalah orang yang memiU-
jld latar belakang pendidikan bidang ba-
jhasa. Karena orang inil^ yang dianggap
I paling tahu tentang kaidah bahasa Indone-
jsia, bahasa yang dan benar, dan ben-
tuk bahasa yang baku dan tidak baku.
Singkatnya, pengajamya adalah dosen
bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihai dari
kenyataan, pengaia^ bahasa Indonesia di
'perguman tinggi (PT) pada fakultas atau
jumsan di luar fakultas atau jumsan ba
hasa, seperti hukum, ekonomi, matemati
ka, dan kedokteran m^ih di^pu pl^ do
sen bahasa. Kenyataan ini sekaligus mem-
buktikan ketidakmampuan staf pengajar
pada disiplin ilmu tersebut untuk menga
jarkan bahasa Indonesia ragam ilmunya.
I  Bila kondisi ini dibiarkan berlangsung
items, tidak menutup kemungkinan hal itu
berdampak pada tersendatnya pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan proses alih teknologi sebagai akibat
adanya kesenjangan antara teori bahasa
Indonesia yang diajarkan dengan kaiakter-
istik bahasa yang dibutiihkan ilmu-ilmu
tersebut ' '
Kompetensi Pengajar
Kompetensi pengajar bahasa Indonesia
banyak ditentul^ oleh tujuan pengajaran-
nya. Tujuan pengajaran bahasa yang ha
nya berkonsentra^i pada usaha pemaham
an kaidah bahasa menuntut figur pengajar
yang memiliki kompetensi yang cukup
tinggi dalam memahami kaidah bahasa
Indonesia. Yaitu, orang yang memiliki la
tar belakang pendidikan bahasa. Dengan
kata lain, pengajamya adalah dosen ba
hasa Indonesia.
Tetapi, bila tujuan pengajaran bahasa
Indonesia disesuaikan dengan kebutuhan
"masing-inasing ilmu itu, yaitu agar maha
siswa tahu dan toampil menggimakm ba
hasa Indonesia ragam ilmimya tahpa nie-
ninggalkain kaidah bahasanya. 1^ jelas
roemmtut kemampuan pengajar yang le
bih. Dengan tujuan semacam itu dip^u-
kan pengajar yang tidak hanya mampu
tnen^asai kaidah bahasa Indonesia saja
tetapi juga harus memahami dengan benar
ilmu yang sedang mahasiswa tekuni.
Misalnya, aprbila mengajar mahasiswa
matematilra atau hukum, pengajar bahasa
Indonesia tidak hanya memiliki kemam
puan memahami kaidah bahasa dan meng-
gunakannya dengan baik dan benar tetapi
juga hams memahami ilmu matemati^
^atau hukumnya. Atau, pengajamya harus
: mempunyai kompetensi gandk K^na itu
yang dianggap p^ng tepat unmk menga
jarkan bahasa di fakultas hukum. mate
matika, sebenamya adalah dosen ilmu itu
sendiri.
!  Sebaliknya q)abila tetap mempertahw-
I kan dosen bahasa Indonesia ^ b^ pei%-
jajamya, dapat diramalkan bahwa tujuw
pengajaran bahasa Indonesia yang dihaia-
: pkan tidak akan dapat tercapai secara m^-
fsimal. C
'  Saat ini memang tersedia kamus istilah
' yang berisi istilah-istilah yang erat kaitah-
nya dengan suatu ilmu tertentu, rnisalnya
kamus istilah. hukum, matematika, yang
dapat digunakan oleh dosen bahasa, tet^i
kamus-l^us itu tidak dapat bermanfaat
! secara maksimal. Kamus itu akan dapat
dipergunakan secara tepat dan bermanfaat
secara maksimal apabila berada di tangw
orang yang tepat. Yaini. orang yang me-
nguasai ilmu hukum atau ilmu matematil^
Mencari figur pengajar yang me;miliki
kompetensi ganda saat ini memang agak
suUl-Apalagi belum ada kursus atau latib-
an yang secara khusus berrujuan mracet^
orang yang mampu menguasai ragam ba
hasa ilmu tertentu. Namun demikian bb-
kan berarti bahwa tidak ada jalan keliiar
dan membiaikan pengajaran bahasa-Indo
nesia seperti apa adanya. - I
Sebenamya kalau setiap disiplin-ilrau
menghendaki bahasa Indonesia sebag^
bahasa ilmunya, baik sebagai bahasa
ngantiar maupun bahasa pengembang ilmu
tersebut, falmltas dapat saja menugaskan
beberapa su^ pengajamya untuk mendala-
mi sistem yang berlaku dalam bahasa
Indonesia. Sehingga dapat harapan' staf pe
ngajar tersebut naminya dapat meng^
liirasikaimya sesuai dengan ragam bah^
ilmimya. ,
Cara Iain juga ^ pat ditempuh dengan
mengadakan keija sama antara dosen ba
hasa Indonesia dengan dosen disiplin ilmu
IPewg
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lain. Misalnya antara dosen hukum deng-
an dosen bahasa bersama-sama mengajar-
kan bahasa Indonesia di fakultas hukum.
Demikian juga dengan fakultas-fakultas
lainnya. Dengan demikian pengajaran'ba
hasa Indonesia benar-benar menerapkan
konsep link and match, sehingga dil^rap-
kan bangsa Indonesia benar-benaF siap
menyongsong abad XXI yang ddak hanya
menuntut kemandirian sedap bangsa-dan
negara, tetapi juga menuntut pengemban-
gan ilmu pengetahuan secara maksimal
tanpa hams meninggalkan jad dirinya se-
bagai bangsa Indonesia. ***
Penulis adalah staf pengajar FPBS
IKIP Yogyakarta
Suara Pembaruan, 1 November 1996
Anton Moeliono:
ajaran bahasa asing jangaw
l^ahkan bahasa Indonesia
PAKAR bahasa Indone-
sii Anton Moeliono her-
p ndapat, peng^jaran ba-
tutsa asing, seperti bahasa
Ii ggris, pada anak usia
sekolah sebaiknya setelah
m ereka menguasai bahasa
Indonesia yang baik dan
be nar. **Feng^jaran baha-
sa asing pada anak usia
di oi boleh-boleh S£y a, teta
pi yang hams dilngat bah-
wi penguasaan babasa In
donesia adalah amanat.
Siimpah Pemuda tahun
15 28danUndang-Undang|
Diisar 1945," katanya ke-;
pi [da wartawandisela-sela
Si minar Bahasa Indone-
su idiSurabaya,Selasalah].
Oleh k^na itu, akan lebih bi-
jal Sana apabOa meogajarkan ba
hasa asing pada anak sekolah se-
td ih merete mampii m^ngitagai.
bahasa Indonesia yang baik dan
benar, misalnya pada anak kelas
enam sekolah dasar.
Selain pengajaran bahasa asing
dl sekolah daiar, ia juga memper-
tanyakan pengajaran bahasa da-
erah di sekolah. "Jika diyakini pe
ngajaran bahasa daerah di sekolah
kurang bermanfiaat, maka perlu di
pertimbangkan untuk tidak diajar-
kan," katanya.
. Dikatakannya, periunya meng-
utamakanpen^jaranbahasa Indo-
nesiapadaseluruh bangsa Indone
sia karena mempakan amanat, se-.
hingga babasa Indonesia tidak i
bisa HUamakfln dengan bahasa
bangsa Iain,, yang tidak memiliki
sejaufah. a
nitamhafiWiny^kendatihahfl.
sa Indonesia hams diutamakan da-.
lam pengajaranny^ bukan berarti
bah^ lain tidak penting, temta-;
ma bahasa Inggris dan bahasa da-'
erah.
Bahasa Indonesia, bahasa da-
erahdanbahasalnggrissama-sama
d^)erlukan bagi bangsa hidonesia
dalam peigaulan global - .
LobI
KHUSUS untukbahasa Inggris,
menumt dia, sangat diperlukan,
temtama bagi kalangan pemn-
ding. "Lobi bangsa bisa lemah,
karena kurang menguasai bahasa
Inggris dengan baik," katanya
Sebaliknya, bahasa daerah yang
mempakanpemasok'kosakataba-
hasa Indonesia juga hmus dikem-
ban^canbesertakegiatanbudaya- ^
nya.
"Karena itu, untuk kepentingan
geiierasi mendatang, ketigabahasa
tersebiit sama-sama diperlukan,
tetapibahasalnttonesiahmusmen-:
jadi Jce|Mn£gaan, di sampiug ba-
^ daerah bahasa asing,"
katanya.
Ketika menjawab pertanyaan
wartawan tentang kemunglonan
bahasa Indonesia digunal^ di
forum regional ASEAN, iaraenga-
takan, perkembanganbahasasuatu
bangsasangatbergmtungpadake-
mampuan ekonomi dan teknologi
negara itii.-
■la menimjuk bahasa Ihggris
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■yang-berkembang ke seluruh du-:
nia kafena.dipakai negara adikua-
sa, sedangkw bahasa Arab bisa
: meojadi s^afa satu bahasa resmi di
PBBkarenakemampuanekonomi,
iVakni'^petrodolar negara Timur
Ten^h.
Olehkarena itu, bahasa Indone
sia suatu saat bisa digunakah di
foruni reaonal ASEAN apabila
secara ekonomi dan teknologi
!betul-betul menjadi pemimpin di
jkawasan tersebut, katanya. *
I  Saatmenyinggungtentangupa-
iya mempercepat penggunaan ba-
jhasa Indonesia yang baik dan be-
nar, la berpendapat perlunya pe-
ningkatan status Pu^t Pengem-
ibangan Bahasa Indonesia (PPBI)
jyang sekarang hanya eselon n
jmenjadi eselon 1.
"Kep^ Pusat Pengembangan
I Bahasa Indonesia itu sebaiknya
eselon I, sejajar dengan BATAN
: danLAN atau Arsip Nasional yang
dibina oleh Sekretariat Negara,"
katanya.
Perlunya Pusat Pengembangan
Bahasa di bawah Sekretariat Nega
ra ial^ agar jalur instruksinya bisa
diterapkan pada semua lembaga,
sedangkan sekarang, PPBI di
bawah Depdikbud, tambahnya.
Banyak kesalahan
PEMBICARA dalam Seminar
itu, Jusuf Sjarif Badudu menyata-
kan masih banyak orang Indone
sia belum dapat menggunakan ba-
,hasa Indonesia yang baik dan be-
'nar, termasuk media massa dan
perguruan tinggi.
Bah^ media massa cetak me-
; ngandung banyak kesalahan, se-
perti pada suratkabar dan maj^ah,
bahk^ di perguruan tinggi pun di
keluhkanpemakaian bahasa maha-
siswa dalam penulisan skripsi SI,
S2, bahkan disertasi S3 calon dok-
tor,yangseharusnyasudahmengn-
.asai bahasa Indonesia yang baik
jdanbenar.-
I  Di pihak lain, bahasa pejabat
I yang digunakan dalam bahr^ lisan
belnm banyakyang dapat menjadi
contoh pemakaian bahasa Indone
sia yang baik dan benar, katanya.
Menurut pengamatannya, Im-
rangnya orang menguasai b^asa
Indonesia yang baik dan benar per-
tama karena perhatian orang yang
sangat Icurang terhadap b^asa
Indonesia.
.  "Hampir semua orang meng-.
~ anggap enteng bahasa Indonea^
I mengangg^p bahasa Indonesia
I mud^, sehingffl tidak perlu di-
jpelajari lagi dankarena itu tid^
I perlu dibeii p^iatian,'.'katanya.
'  Keduia^ penjgaruh bahasa da-
erah dan dialek bahasa Indonesia
setempat ju^ menimbulkan ada-
nya interferensi dengan bahasa In
donesia baku, sehingga tanpa
mempelajari bahasa Indonesia
dengwbaiik, orang sukarmenghin-
dari penga^ bahasa daerah dan
interferensinya itu.
Unsur ketiga, sekolah yang
menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dan me- •
ngajarkan baha^ Indonesia seba
gai mata pelajaran tidak berhasil
meningkatkan kemampuan dan
keterampilan murid beibahasa In
donesia, baik di SD, SLTP mau-
pun SLTA.
"Penguasaan guru terhadap ba
hasa Indonesia sangat kurang, ka-
lau tidak dapat dikatakan menye-
dihkan. Cara mengajar mereka
salah, karena tujuan pelajaran ba
hasa Indonesia ialah lulus ujian
akhir, baik Ebtanas maupun
UMPTN, aehingga teori lebih di«
utamakan daripada keterampilan
berbahasa," katanya.
bahasa yang baik serta cepatnya
perubahan di berbagai segi ke-
hidupan merupakan dua kendala
bcsar bagi penggunaan bahasa In-
. donesia yang baik dan benar sela-
ma ini, kata Mendikbud Wardi-
man Djojonegoro.*
j  Seiring dengan perubahan yang
i cepat tersebut, terdapat ungkapan,
, pikiran baru, yang tidak bisa ter-
• tampung oleh bahasa Indonesia
yang ada, tetapi tertampung oleh
; bahasa lain, katanya kepada war-
< tawan di sela-sela Seminar Ba
hasa Indonesia.
Namun demikian, selama se-
tabun terakhir, penggunaan bahasa
i Indonesiayangbaik dan benar me-
I ngalami kemajuan cukup besar,
' misalnya pada kalangan {xngusa-
: ha yang semula dalam pemasang-
an iklan dicampur bahasa Inggris,
kini sebagian besar telah meng
gunakan biahasa Indonesia.
Selain ihi, Icalangah mac-
sa mencantumkan bahasa asinp di
tulis dengan cetakmiringatau dia-
likan padanannya." " ■ ^ ...
'  . Di pihak lain, Mendikbiid me-
nghvapkan setiap unsurpotensial
menjadipusatpenyebaian bahasa,
seperti pers dan kelompok profesi
lam membuat teiminologi/kamtis
di bidang masing-masing.
Terminologi kelompok profe
si, seperti pada akuntan dan peda-
gang, bersama-sama dengan Pu
sat Bahasa akan memperlmya ba
hasa Indonesia," katanya.
Dikatakannya, untuk mengga-
lakkan pemakaian bahasa Indone
sia yang baik dan benar, setiap
anggota masyarakat hams merasa
bangga, cinta dan setia kepada
bahasa Indonesia.
Sikap tersebut bukan hanya di-
tahamkan di sekolah, tetapi hams
diterapkan di setiap kesempatan.
'Tidak benar jika pendidikan
hanya di sekolah, men^ingat jum-
lah pelajar dan mahasiswa hanya
sekitar 43 juta orang dari pendu-
duk Indonesia yang hampir 200
juta jiwa," katanya.
Oleh luirena itu, wadah pendi
dikan bahasa Indonesia yang baik
dan benar yang cukup cfektif, se
lain dilakukandisekolahjuga oleh
kalangan pers dan masyarakat.
la menunjuk salah satu wadah,
titik ekonomi yang besar, seperti
Astra Interhasionali' mempunyai
kemampuan menyebarkan bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
misalnya ketika ia menawarkan
AC mobil dengan menggantinya
dengan sebutan penyejuk udam
(PU).
Pemakai bahasa Indonesia saat
ini mencapai sekitar 170 juta
orang, sedangkan 13jutadiantara-
nya masih menggunakan bahasa
daerah.
"Perkembangan itu cukup
menggembirakan, karenapada saat
Indonesia merdel^ jumlah pema
kai bahasa Indonesia bam sekitar
4,5 persen dari jumlali penduduk
Indonesia waktu itu, sekitar 84
juta orang," katanya. (Aot/ZS)
Angkatan Bersenjata, 1 November 1996
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Jajaran pariwisata agar utainak^"
gimakan bahasa Indonesia
Jakarta, (AB)
Menpaipostel Joop Ave untuk ke sekiaq kalinya
mengingatkan jajaran kepariwisataan nasional agar
mengutamakan penggunaan bahasalndonesia, seba-
gai jati diri bangsa, d dalam memberikan pelayanan-
nya kepada masyarakat.
Kedka memberikan sambutan pada pembukaan
Raker Depparpostel kemarin di Balairung SaptaPe-
sona, Depparpostel, Joop Ave menuturican penga-
lamannya menelpon sebuah hotej intemasional di
Indonesia yang dijawab petugas hotel itu dengan
menggunai^ bahasa Ing^s."Luar biasa fasihnya
tetapi saya benar-benar tersinggung,"ujaraya.
Menurut menteri, meskipun bahasa asing diperlu-
kan tetapi bahasa Indonesia haruS'diutamakan. Se-
raya menugaskan Diijen Pariwisata agar mempedia-
tikan masalah tersebut, Joop Ave mengatakan liiha
tahun lalu para kepala Kanwil Depparpostel telah
dibekali agar memperhatikan penggunaan bahasa
Indonesia. "Para Ka Kanwil agar gigih memberikan
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia,
karena banyak saya temui pengutamaan bahasa as
ing di daerah-daerah," kata Menparpostel.
MeaurulpengwataaAngkatanBersenjata, men-
dahulukan bahasa asing (Inggris) dan menomordua-
IcM bahasa Indonesia teijadi Juga di objek-objek
wisata. Misalnyadi Batam, papan petunjuk lalu-Iintas
dituUs besar-b^ar dengan bahasa Inggris, baru ke-
mudian bahasa Indonesia di bawahnya. /
Belum seragam
Dalam pemakaian isdlah kepariwisataan juga be
lum seragam, balk di kalangan pejabat Depparpostel
dan jajaran kepariwisataan nasional, dalam penerbi-
tan, brosur, leaflet dan Iain-lain yang diterbitkan oleh
lembaga-lembaga d^bawah Depparpostel. Sebagai
contoh penggunaan isdlah obyek wisata, yang tidak
terdapat pada Undang-Undang RI Nomor 9 Tahun
1990 Tentang Kepwwisataan. Isdlah objek wisata
yang ada di UU I&pariwisataan itu justru ddak di-
gunakan, padahal seharusnyaUndang-undangterse-
but dijadikan acuan. Der^an pula penggunaan
isdlah industri pmwisata masih sering.digunakan
olehsejumlah pejabat Depparpostel, meskipun dalam
UU No.9/I990 itu isdlah teisebut ddak karena
sudah bergand menjadi usaha pariwisata. *
Di kalangan kepariwisataw ada istilah wisata
alam, wisata bahari, wisata petualangan, wisata ber-
buru, wisata ziarah dan ialn-lain, tetapi ada juga
istilah wisata agro dan agio wisata. (S.is/z J)
Angkatan Bersenjata, 6 November 1998
Perhatian Ahli Bahasa Dinilai Belum Luas
JAKARTA (Media): Perhatian para
ahli bahasa terhadap perkembang-
an bahasa Indonesia dewasa ini di-
lilai masih belum luas karena se-
ringkali hanya lerfokus di sekitar
^dk kebahasaan.
Pemerhati bahasa Indonesia
^ afiz Aswad Saragih mengemuka-
(un hal itu dalam wawancara de-
igan Media pekan ini berkaitan
iengan berakhimya Bulan Bahasa
I ian Sastra 1996.
Dia menilai kesempatan Bulan
Dahasa dan Sastra selama ini ba-
(lya meiqadi ajang kritik dan eva-
I uasi yang bersiflu ke dalam. Pada-
lial, lanjut.dia, ddak kurang pen-
tingnya bagi para ahli bahasa un-
I Ilk lebih memikirkan keberadaan
bah^ Indonesia dalain .peikem-
pan^'yai^lebtfainakro. •
-*^s^nya upaya untuk mening-
kaikai) rnaitabat bahasa Indonesia
sebagai wahana komunikasi ilmu
pengetahun dan teknologi. Di sam-
ping itu usaha memperluas komu-
nitas pengguna bahasa Indonesia,"
kata penelid budaya Melayu di Lem-
baga Studi dan Pengembangan Ed-
ka.Usaha Indonesia (LSPEU) ini.
. Dia mengatakan bukanlrdi se-
suatu yang muluk-muluk apabila
ada keinginan untuk menjadikan
bahasa Indonesia , kelak sdbagai
bahasa pengantar di kalanganyang -
lebih luas; "Toh sebenamya ba
hasa Indonesia berpontenst'iintuk
menjadi- bahasa pengantar di ka-
wasan ASEAN, ksronaadanyaper-'
samaan dengan bahasa Melayu;
y^g diguna^ di Malaysia,.'Si-
nigapura, Bniiiei, dan dimasyai^dcat
beberapa negara Asia.Traggahr:
lainny^" ujarhya. • * ' ' • . r. '"
, Selaiiiitu,Haiizju^menyebut-
krm-pada ina» lalu telah'betkenir.
bang harapan dari kelompok Me
layu untuk menjadikan bahasa In
donesia sebagai panutan.
Namun, kata dia, sayangnya
harapan serumpun Melayu itu'se-
makin-lama kian jauh panggang
dari api. Pasalnya, menurut dia,
perkembangan b^asa Indonesia
seakan-akan telah meninggalkan
akamya. yaitu bahasa Melayu, de
ngan semakin banyaknya diiaku-
kan penyerapah bahasa lokai ke
dalam b^aisa Indonesia.
.  '.'Ada intelektu^^asal Malaysia
yang mengeluh seinakin sulit me-
ngerdbaha^Indon^a," katanya.
Menurut Haflz karena bahasa
Indonesia semakin jauh dari ko-
munitas Melayu, maim dengmsen-
dirinya pengguna baha^ Iiidone-
sia seihakin menyempit
"Sayaniengimbau agvdipikir-
kaf^ bahasalndonesia dd^ bee-
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'kembang secara eksklusif dengan'
raenihgg^kan konteks kemela-
yuannya," ujamya. -. \
'  Di^mengingatkanapa^^per-
nah. diungkapkan jnan^c^^ehlu
Malaysia Tan Sri Gbazali ^yaffie
bahwa.warga MelayU di Malysia
Juga merasa meojadi bagian
taic terpisahkan dari Sumpa^^:;
mudatahun 1928.
Pada bagian lain Haflz menge-
mukakan perlunya para ahli ba-
hasa meniikirkan secara serins pe-
ngembangan bahasa tedonesia se-
bagai bahasa ilmu pengetahuan dsn
telmolqgi. Untuk hal ini Haiizme-
nyarankan para ahli bahasa-tidak
ragu mengambil istilah dari bsAasa
asing yang dianggap perlu, "Ja-
ngan selalu dicari-cari padanannya
dari bahasa lokal yang malah tidak
mampu memuar kandungan mak-
hanya," katanya. (Fdl/R-3)
Media Indonesia, 9 November 1996
Pembinaan Bahasa Indonesia
Adalah Guru Dan Wartawan
Denpasar, 11 November
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud. Dr Ha
san Alwl mengatakan, ujung tombak pembinaan Bahasa Indonesia adalah
guru dan wartawan. Karena itu, kalau nanti Bahasa Indonesia ini mei\jadi
rusak, maka yang paling bertanggung jawab adalah para wartawan.
11
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j  Hal itu dikemukakan Hasan Alwi di Den-
; pasar. pekan lain dalam ceramahnya di de-
5 pan Pesamuhan Agung dan Kongres Bahasa
! Bali II. dcnean judul "Bahasa Sebacai Jati
Dili Bangva". ' ^ '
Dikauikan. para waijavsuti haru;. mampu
menjadi filter bagi pengembangan Bahasa
Indonesia. Sehingga tidak masuk dalam surat
kabar. al. kaia-kata seperti "curas", "curan-
mor" dll. yang merusak tatanan bahasa Indo
nesia. Curas adalah singkatan dari pencurian
dengan kekerasan, dan curanmor adalah
singkatan dari pencurian kendaraan bermo-
tor. Kata-kata ini sangat lumrah di kalangan
Polri, j'ang kini telah menjadi sebuah l^ta
yang lumi^ digunakan di kalangan media
massa di Indonesia. "Kalau wartawan tidak
mampu sebagai filter, maka lama-kelamaan
bahasa Indonesia kita akan kacau," katanya.
Mungkin tudingan Hasan Alwi kep'ada
wartawan, hanya dalam suatu seloroh saja.
Nainun beberapa wartawan yang sedang
meliput sidang itu, merasa tid^ "enak". Di
antara mereka. ada yang ingin angkat tangan
untuk memberi komentar, namun waktu un-
_ tuk sesi ceramah Ha.san Alwi telanjur habis.
"Masa hanya wartawan-yang paling dipersa-
lahkan" beberapa wartawan bersungut-su-
ngut, sambil cengar-cengir.
Inter^ensi
Hasan Alwi juga mengeluh. karena ba-
nyak sekali ada intervensi dalam penggunaan
bahasa Indonesia. la ada pengalaman dalam
suatu pertemuan di Depdikbud. Di mana ada
seorang piejabat di sana, 30 persen dari cera
mahnya menggunakan bahasa asing. Hal ini
diperkuat oleh seorang peserta. Prof Dr Su-
marsono, di mana ia juga pemah mencatat
bahwa seorang penceramah di Depdikbud,
menggunakan 52 kata asing, dalam 7 menit
ceramahnya. "Mudah-mud^an. orang yang
Pak Hasan Alwi maksudkan, adalah sama
dengan yang saya maksudkan," katanya.
Dengan adanya keadaan seperti itu, maka
munglon sekali tidak semua orang dalam pe
rtemuan itu dapat mengerti sepenohnya cera
mah itu. "Jadi, bahasa yang kita gunakan su-
dah kehilangan maknanya sebagai alat untuk
berkomunil^i." katanya.
Alwi juga mencatat bahwa pemerintah kita
belum mampu memberikan perhatian yang
cukup terhadap akti vitas pengembangan Ba-.
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hasa Indonesia. Terbukti. pihaknya hanya
memiliki tiga buah Balai Penelitian Bahasa
di Indonesia, yakni di Yogyakana. Denpasar
dan Ujungpandang.
Padahal, ia menilai bahwa direktorac lain-
nya di Depdikbud memiliki aset yang cukup
besar. Misalnya, direktorat museum, memili
ki museum hampir di seluruh Indonesia. Di
rektorat kebudayaan. memiliki pusat kese-
nian, di seluruh Indonesia, dll.
Budaya Bangsa
Dr Hasan Alwi pada kesempatan ceramah-
nya itu menginginkan agar bahasa hams
mampu mencerminkan dirinya sebagai buda
ya bangsa. "Bahasa menunjukkan bangsa,"
katanya. Oleh karenanya, ia ingin agar setiap
orang, khususnya orang-orang yang sering
tumpil beipidato di depan umum, agar meng-
gunakan bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar. Sebab tokoh m^aral^t sering merupa-
kah panutan masyarakat.
Demikian pula, kalau kita harus menggu-
nakan Bahasa Bali, maka bahasa itu harus di-
gunakan secara baik dan benar. Hal yang sa-
ma harus pula dilakukan, kalau kita se^g
menggunakan bahasa asing.
Dalam k^tan dengan pengguna bahasa B-
ali, ia mencatat bahwa pengguna bahasa Bali
yang bemmur S-9 tahun, persentasenya cen-
dmng menurun. Namun hal itu tidak teijadi,
pada orang-orang yang bemmur sekitar IS
tahun.
Dalam kaitan ini, Kepala SMU Negeri
Gianyar. Drs Nyoman Manda mengatakan
kekhawatirannya. Sebab kini, orang-orang
yang bemmur sekitar 15 tahun, jusuu sedang
duduk di SMU. Sementara itu di SMU, khu
susnya bagi anak-anak jumsan IPA kelas lU,
jam pelajaran bahasa Bali dihilangkan. dan
diganti dengan jam pelajaran matematik.
"Saya khawatir, kead^ ini di masa depan
akan mengurangi lagi jumlah masyarakat
yang berbahasa Bali," katanya. Nyoman
Manda mendesak, agar masalah ini dibahas
secara serius dalam pertemuan Bahasa Bali
tsb.
Dr Wayan Jendera memperldrakan bahwa
berkurangnya persentase orang Bali yang
berbahasa Bali pada umur 5-9 tahun, dise-
babkan ada kemungkinan orang tuanya pin-
dah ke daerah lain, dan lingkungannya sama
sekali tidak berbahasa Bali. Mungldn juga
karena keberhasilan KB, dan penduduk Bali:
yang menikah dengan orang luar Bali yang
tidak berbahasa BaU.
Dalam kaitan ini, Hasan Alwi mengatakan;
bahwa secara teoritis, bila ada persentuhan'
antarpengguna bahasa, maka bahasa yang le-
bih kuat past! akan mempengamhi bahasa
yang lebih lemah. Yang dimaksudkan deng
an lebih kuat di sini, adalah manfaamya, ling
kungannya dll. Sehingga, kalau bahasa itu in
gin tetap digunakan dengan baik dan benar.
maka h^s ada semangat yang kuat untuk
menggunakannya. (040).
Suara Pembaruan, 11 November 1996
* '
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D i tj e n Ke b u d ay a a n Prof D r Edy Sedyawati.:-
Baha^ A^f Proaktif
Jakarta, Pelita
Para ahli kebahasaan di Indonesia sudan
waktunya untuk lebih proaktif menyusun ke-
masah-kemasan informasi kebahasaan dan
kesastraan Di samping itu para ahli kebahasa^
perlu menggalakkan produksi bahan-bahan a/or
mengenaiBahasa Indonesia dalam aneka ragam
kemasaannya.
"Kemasan inlbrmasi ke
bahasaan dan kesastraan itu
untuk melayanl berbagal
kebutuhan, seperti untuk
menyampalkan pengetahu-
an. untuk melatlh ketram-
pilan, ataupun sekads^ me-
nlkmatl." I^ta Dlijen Kebu-
dayaan. Prof Dr Edy Sedya
wati, pada penutupan Bulan
Bahasa dan Sastra 1996, di
Jakarta, Benin (4/11). Keti-
ka menu tup Bulan Bahasa
dan Sastra, Diijcn Kcbuda-
yaan memberi saran bagi
pcngembangan pcmbinaan
kebahasaan dalam program-
program sclanJutnyaisS&ran
pcrtama berkcnaan dengan
pcmanfaatan teknologi^nfor-
matika, dan saran kedua
Wrkenaan dengan pengajar-
an Bahasa Indonesia untuk
penutur asing.
Ekiy Sedyawati memlnta
para ahli kebahasaain untuk
lebih proaktif dalam menyu
sun kemasan informasi
kebahasaan dan kesastraan.
Kemasan informasi tersebut
disesuaikan dengan kebu
tuhan, misalnya kemasan
informasi kebahasaan untuk
menyampaikan pengetahu-
an. melatih ketrampilan,
atau sekadar menikmati.
i  Berkaitan dengan Itu, Dir-
Jen Kebudayaan Juga me-
minta para ahli kebahasaan
untuk menggalakkan pro
duksi bahan-bahan ajar da
lam aneka ragam kemasaan
,mengenai bahasa Indonesia.
,  'Kegiatan-kegiatan Bulan
jBahasa dan Sastra hendak-
jnya dapat dijadikan mo-
Imentum bukan saja untuk
Imelakukan introspeksi dan
evaluasi terhadap upaya-
upaya yang telah dilaksana-
k^, melainkan Juga untuk
sekaligus merancang dan
mengupayakan Jcegiatan
^pemblnaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra
untuk masa-masa yang akan
jdatang," kata Edy Sedyawati.
{  Edy Sedyawati meminta
ijurhlah dan ragam kcgiatan
j Bulan Bahasa dan Sastra
.perlu dltingkatkan pada
imasa mendatang. "Kegiatan
itingkat nasional itu harus
betul-belul dikclola secara
baik, dengan seluas munakirl
melibatkan^ partisipasi ber*
bagai pihak di dalam masya-
rakat," ujamya.
Republika peringkat
pertama
Sementara iiu Kepala Pu-
sat Pembinaan^dan Pengem-
bangan Bahasa, Hasan Alwl,
dalam penutup^ Bulan Ba
hasa dem Sastra. melaporkan
kegiatan dalam Bulan Ba
hasa dan Sastra 1996 meli-
puti tujuh kegiatan ke
bahasaan dan 6 kegiatan
kesastraan, serta meng-
umumkan pemenang lomba,
.  Dari penilaian penggunaan
Bahasa Indonesia di surat
kabar, tim Juri telah mela-
kukan penilaian pada berita
utama dan tajuk (editorial)
yang dimuat dalam 46 surat
kabar dari seluruh Indone
sia yang terbit pada bulan
Agustus, September, dan
Oktober 1996. Setiap surat
kabar diambil 15 terbitan
sebagai sampcl (secara acak).
Berdasarkan penilaian tim
Juri telah ditetapkan peng-
guna bahasa Indonesia ka-
tegori baik adalah Republika
(peringkat pertama), Jawa
Pos (peringkat 11). dan Bali
Post (peringkat ketiga).
Sementara itu, dalam pe
nilaian penggunaan bahasa
Indonesia d^am film sulih
suara televisi. Rajawall Citra
Televisl Indonesia (RCTI)
terpilih sebagai penayang
film sulih suara yang
berkategori baik: disusul
Surya Citra Televisi (SCTV)
peringkat kedua. dan Televisi
Pendidikan Indonesia (TPl)
peringkat ketiga.
Sedangkan penyulih suara
film televisi yang berkategori
baik adalah FT Bambi Citra
Komunlka (peringkat 1), PT
Klne Ardl Adi Film (peringkat
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II]. PTTeguh Bhakti Mandiri
(perlngkat III).
Para pemenang lomba
cerdas cermat bahasa dan
sastra Indonesia untuk siswa
SLTA (pemen^g Mil) adalah
Proplnsi JawaTengah (Heniy
Kwee pelajar SMU Pangu-
diluhur. Magelang. dan Mu
hammad Rachmat K pelajar
SMU Taruna Nusantara.
Magelang): Propinst Irian
Jaya (Liana Maryna dan
Shanti Arya Sathyani. ke-
duanya pelajar SMU 2 Ja-
yapura); Proplnsi Sumatera
Utara (Agus Belfrld P.
Slhomblng dan Martlana
Dharmawanl Slpahutar, ke-
duanya pelajar SMU 4 Me-
dan).
Pemenang sayembara pe-
nullsan esal sastra untuk
guru SD (tlngkat naslonal)
pemenang I-III) adalah
Dadang DJuhana (guru SDN
Purbasarl Kecamatan Penga-
lengan Kabupaten Bandung).
Imanuel Tri Suyoto. S.Pd
(guru SDN Wonodrl 4.' Se-
marang). Drs Achmad Saparl
(guru SDN karsingpranti II
Kecamatan Pajarakan Pro-
bolinggo).
Pemenang lomba deklama-
si untuk siswa SLTP (peme
nang 1-V) adalah Cltra Pertiwl
(SMP 104 Jakarta Selatan),
Bebby Rlzky Fltriana (SMP
175 Jakarta Selatan), Riani
Putriardhi (SMP Strada 1 Ja
karta Utara), M, Hackal
Iglrlsa (SMP IKIP Jakarta Tl-
mur), Rina Yulia (SMP 13
Jaksel).
Pemenang lomba dekla-
masl untuk siswa SLTA (pe
menang I-V) adalah Indra
Wahyu Rlantl (SMU 62
Jaktlm), Dlan Marlyana (SMU
25 Jakpus), Silvia Jamln
(SMU Fons Vltae I Jaktlm).
Syahfasyat Blanca (SMU 31
Jaktlm). Nunung Husnul
Chatlmah (SMU 109 Jaksel),
Selaln lomba dan sayem
bara. kegtatan dalam Bulan
Bahasa dan ',Sastra .antara
lain pertemuan kebahasaan
(dllkuti redaktur media
massacetak dan elektronlk).
penyuluhan kebahasaan.
slmulasl kebahasaan. beng-
kel sastra (dalam kegiatan Inl
siswa diblmblng oleh tiga
orang sastrawan yaitu HS
DJurtatatap, Fredie Arsl, dan
Sutardjl Calzoum Bachrl),
pertemuan sastra (pertemu
an antara kcpala sekolah dan
sastrawan. pertemuan sas-
trawan dan siswa SLTA).
"Maslh ada dua dlantara-
nya yang belum usal. yaltu
sayembara penullsan cerlta
pendek untuk tlngkat siswa
SLTA dan sayembara penu
llsan naskah pldato untuk
siswa SLTA." ujar Hasan
Alwl.fbud)
Pelita, 5 November 1996
Bahasa Indonesia Unsur Jatidiii Bangsa
Jakarta. 6 November
Gerukan mejienibkan penggunaan istilah
asing dalam bahasa Indonesia hams terns di-.
laloid^. Usaha ini pada dasamya jnempakan
bagian dari kegiatan pembina^ dan pengem-
bangan bahasa Indonesia, sekaligus langkah
imtuk meningkutkon citra diri bangsa.
7 Direktur Jenderal Kebudayaan Depdikbud
Sedyawati mengatakan hal itu, ketika
menutup Bulan Bahasa dan' Sastra 1996 di
Jakarta, hari Senln. Hadir menyaksikan acam
itu Kepaia Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngw Bahasa (Pusat Bahasa) Hasan Alwi dan
para siswa, gum dan para pemenang atieka
lomba dalam kegiaian iii- '. .
- Menumt Diijen Kebuuayaan, peiie'rtiban
penggunaan istilah asing sesungguhnya juga
terkait dalam pembinaan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Langkah ter-
sebut juga untuk meningkatkan citra bangsa
dan bahasa Indonesia yang dijadikan lam-
bang substansial jatidlri bangsa.
Sejak didengungkan Sumpah Pemuda 68
tahun lalu hingga kini. bahasa Inddhesia ti-
dak lagi berfiingsi sebagai alat pemersatu
bangsa. Tetapi 1^ sebagai alat lintuk mene-
.gakl^ dan lamban^jatidiri bangsa •
"Memang diakui bahasa Indraesia seba
gai unsur j^tri bangsa. Babasa Indonesia
juga sekali^ sebagai unsur bagian dari
k^udajnaan nasion^ Dan ihi mem{»kan hal
yang sangai penting untuk dikembangkan di
masa depan^'' tegas Diijen Kebudayaan.
' Sebagai luisur kebudayam bahasa Indone
sia, sud^ jelas dijadikan sarana untuk me-
ngekspresi^ dan mengembangkan Icons'
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itterapakan. Iwgkah.pdnlnnaaD bafa^ isdo-
nesia.
{/Icebudaya^ ymg" bisa^ialftnaiicaci)^|»ii
ra inantap. Cara mengaktualisasikan berba-
: gai kegi^an .itii nielalui.p^ngguiiaan "dan pc^-
n^ein^^iuiya. V - - .
. Kaiena itii, periu ada dukiingan bui^aaja:
, dari masyarakat luas, tetapi juga dari kalang-'
'an masyarakat profesi. Dengan demikian, -
Bulan Bahasa dan Sastra 1996 ini se-
baiknya dijadikan momentum untuk intros-
peksi diri sekaligus mengevaluasi pen'gguna-.
:an dan pengeml^gan b^asa Indonesia.
Dari situ pulaC menurut Diijen, periudiran-
cang kembali pola dan strategi pembinaan
dan pengembangan bahasa dan sastra Indo
nesia untuk raasa depan. Untuk itu, bobagai
lombu yang dilakukan pada kegiatan JSulan
-Bahasa dan Sastra ini, perlu dipikiTkan'°untuk
dikembangkan di tingkat nasional. Ini juga
.  . . . . D^oiuas
Diakui,-imtuk bidang^sastraimsalnys,*^-
lu dipUdrkan lebih jauli adanya suatu kegia-
^ tan dalam bentuk Bengkel Sa^ ^agai
' pembinaan dan pengemlrangan sastra..: '
Pada kesemp^ itu, Kqnla Posat
sa, Hasan Alwi mengumumkan para peme-
nang loraba. Antara lain ju^ penggunaan
bahasa Indonesia di suiat kabar roasing-ma-
sing juara I, U dan lU. yaitu barian Republika
, Jawa Pos, dan Bali Post. Lomba penulisan
esel sastra untuk guru SD juara I adalah Da-
dang Djuhana dari SDN Purbasari Bandung,
juara n Imanuel Tri Suyoto dari SDN Wono-
dri 4, juara in Achmad Sapari dari SDN Ka-
rangpranti III Proboiinggo.
Lomba cerdas ceimat siswa SLTArjuaral
Prownsi Jawa Tengah, juara II Irian Jaya.
dan juara III Provinsi Sumatura Utara. tE-4^
Suara Pembaruan, 6 November 1996
Pengembangan Bahasa jangan hanya
Diserahkan kepada Ahli Bahasa
.  JAKARTA — Pengembangan
j bahasa jndbnesia tak bisa hanya
: diserahkan kepada para ahilbaha-
sa. Apalagi hanya kepada ahii ba
hasa dari Pusat Pembinaan dan-
n Pengembangan Bahasa Depdik-
1 bud. .Mcndikbud Wardiman Djo-
: jonegoro mengaiakan, pemaham-|un dan pengeiahuan ahli bahasa
; ;ikan konscp-konsep di luarbidang
j kebahasaan tidak secermat prak-
i tisi yang mcnggeluii bidangnya.
'  ''Pfeikemban^ kehidujMn ma
syarakat yang pesat menyebabkan
kita tidak dapat mengandalkan
pengembangan bahasa semaia-
maia kepa^ para.ahli bahasa .sa-
ja" ujarMendikbudpadapelun-
curan Kamu.sistiiah Periklanan
Indone.sia di Jakana, pekan lain.
Kamus Istiiah Periklanan Indo-
; nesia dherbiikanatas kerjasama
WaVdri Adverfising dengan PT
Gramedia Pustaka Utama. Kamus
susunan .Nuradi. dkk. iiu berisi
1.200 lema atau eniri. Pada acara
peluncuran Gabriel Sugiyanto dari
PT Gramedia Ppsi^a Utama mc-
nyerahkan kamus itu kepada Paul
W. Karmadi dari Matari Ad\'er-
tising. Sclanjutnya. Paul menye-
rahkannya kepada Mendikbud.
Lebih jauh W^iman mengata-
kan, selucLs apapun minat para ahli
bahasa ini pada bidang yang lain,
namun pemahaman mereka pada
konsep-kon.sep di iuar dunianya
[kebahasaaii] tidak .secemiat orang
yang menggelutinya. ""Di sinilah
diperlukan keijasama antara pakar
baha<a dtm pd^ar bidang lain agar
tidak teijai^ salah anggapan. Ahii
bahasa menganggap pengguna
- bahasa yang tidak mohir .sebagai
pemsak bahasa. Sedangkan peng
guna biihasa yang tidak menemu-
kan ungkapanyang tepat meng
anggap baha.sa Indonesia .sangat
miskin." jelas Mendikbud.
Kepesatan kemajuan istiiah di
berbagai .sektor, menurut Wardi
man. perlu diimbangi dengan pe-
nyediaan kamus yang memudah-
kan orang untuk mencari padanan
kaia. Kamus sepeni itu.* menurut
dia. perlu disusuribleh ^ ^af di^-'
.tiap bidang. ''Merekalah yang le
bih paham dan .sadar terhadap ke-
bunihan kata padanan," papamya.
Paul W. Karmadi dariAlatari
Advertising mengemukakan. ka
mus ini diterbitkan dalam rangka
memperingaii hari Sumpah Pemu-
da. *'Kamus ini merupakan sum-
bangan Mtaari Advertising berke-
na:m harijadi yang ke-25 kepada
industri periklanan ujamya..
la berharap kamus ini dapat
menjadi salah satu peduman iragi
para piaktisi maupun peminai per-
iklan^. "Mudah-mudahankamas
ini dapat membantu para penda-
tang. terutama mahasisual untuk.
memahami istilah-istilah periklan
an. "Brus /
Republika, 6 November 1996
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Hahasa dan Beberapa
OlehAGUSR-SARJONO '
UJU: setiap penguasaan bahasa adalah penguasaan ter-
hadap € mpat ketrampilan berbahasa ntenyimak, berbicara,
memba :a dan metmlis. Jika mau istimewa, tinggal ditambah
dengan kemampuan apresiasi sastra, karena yang belakang-
an ini la li yang menyanggupkan seorang pengguna bahasa un-
tuk iner genalT nuansa-nuansa dan segi imajrnatif dalam berba
hasa. S: lyangnya, keempat keterampiian berbahasa ini tidak
kelewai diperhatikan. bahkan dalam pelajaran-pelajaran seko-
lah.
Pelaj iran bahasa di sekolah seringkali jatuh menjadip^ei/-
do lingi istik. Disebut psettdo linguistik karena yang cenderung
diajark in adalah hapalan-hapalan rumusan dan istilah lin
guistik yang tidak jarang tak ada kena-mengenanya dengan
kebutulian siswa. Penguasaan tata bahasa tentu saja meru-
pakan (ersoalan elementer yang sebaiknya diku^ai deiigan
memad li. namun jika pengajaran bahasa mengabdikan dirinya
pada tai a bahasa, tepatnya pseiulo linguistik. maka pelajaran
bahasa nenjadi malapetaka.
Bold 1 jadi. itulah sebabnya mengapa setelah belajr^ baha.sa
Indonei ia sejak SD sampai j^rguruan tinggi. tetap saja keem
pat ketiampilan berbahasa itu belum juga terkuasai dengan
baik. D< :ngan mudah, bisa ditemukan orang-orang yang meng-
alamt k »ulitan besar dalam menyimak dengan baik. apalagi
dalam.i nembaca dan berbicara. Semua kesulitan menjadi
bertum >uk se^emikian rupa pada ketrampilan puncak d^am
berbahi sa, yakni: menulis. *
Di an tara benumpuknya jumlah guru besar dan guru kecil,
saijana utama dan saijana biasa, kita temukan bahwa mereka
yang m unpu menulis masih dapat dihitung dengan jari. Ada
dua sebab mengapa setelah melampaui jenjang dahsyat ke-
saijana: n (dan pasca, jika perlu) tetap saja kemampuan menulis
itu takti Timasai. PertantA lemahnya kemampuan teknis dalam
menulis ^ seperti merangk^ imlimat, menentukan topik, men-
gorgani sasi gagasan. membangun keutuhan dan sejenisnya.
Kedua, lemahnya daya intelektualitas, sehingga yang
bersang kutan n^emang tidak memiliki piklran atau gagasan
untuk d sampaikan.
Ada 1 leberapa penyakit umum dalam penulisan karangan
yang bt rkaitan dengan penguasaan elementer bahasa In-
donesis. Yang paling umum adalah penggunaan daripadal
yang tic ak tepat Daripada digunakan un^ perbandingan, j
mis^y i pada kaliipat: "Mobil nasional mutunya lebih bagus'
daripad 3 pemmahan nasional. Namun, penggunaan kata dart-'
pada sei ing dilakukan dengan seenaknya, sehingga benar-be- >
nar men ncukan kalimat dan mengacauloin proses komuipkasi.
Salah Si itu contoh penggunaan daripada tidak tepat
adalah:
Kami putra dan putri daripada Indonesia, mengaku:
berbangsasatu daripada bangsa Indonesia
bertanah air satu daripada tanah air Indonesia
berbahasa satu daripada bahasa Indonesia.
Kenekatan penggunaan kata daripada bisa lebih parah.
Kalimat yang seharusnya berbunyi: "Saya lebih menyukai
sapi Pak Lurah," berkat, kata daripada yang tidak tepat bisa
menjadi tidak karuan. seperti: "Saya lebih menyukai sapi dari
pada Pak Lurah".
Kata ya/ig mana. sebenamya tidak lazim penggunaannya
dalam bahasa Indonesia. Ia merupakan teijemahan rancu dari
which. Yang mana sendiri merupakan kata tanya, seperti dalam
kalimat: "Yang mana yang anda pilih: snip atau snap?". Na
mun, yang mana sering disalahgundkan. misaliiya d^am pe-
makaian semacam ini: "Munas luar biasa yo/ig mana dilang-
sungkan organisasi itu hasilnya tidak luar biasa".
^salahan lain yang sering terjadi adalah digunakannya
kalimat secara tidak lengkap. Kalimat kehilangan subjek atau
predilat, misalnya. K^ahan jenis ini ddak hanya menjangkid
penulis pcmulE, mclainkun menjangkid pula beberara penulis
terkenal.
Pengguna bahasa yang bebas dari kesalahan elementer di
atas belum tentu aman. Ada jebakan lain yang sifatnya lebih
mendalam, yakni pada cara berpikir. Di antaranya adalah ar-
gumen yang melawan orang (argumentum ad hominem). Con-
tohnya:" Aku belum dan dd^ bakal membaca buku ka^gan
Cevy Samswey Harrison atau Benedict Ruminevich Budinov,
karena keduanya pengikut setia Harris Ruslinov dan Harris
Ruslinov politisi yang bengal. Pokoknya, semua yang ada
hubungannya dengan Harris Ruslinov albut saya lawan!*
Jebakan lain adalah kecenderungan "gebyah uyah"(iaa "ke-
simpulan nekat", misalnya: "Dalam pemiJdran dan kemam
puan ilmiah, perempuan berada di bawah laki-laki. Dalam se-
buah kelas, terdapat 15 perempuan dan 12 laki-laki. Temya-
t^ pada ujian akhir, tiga nilai tertinggi dicapai oleh lelaki dan
lima rulai tetendah dicapai oleh perempuan. Dengan demikian,.
terbukti bahwa kemampuan ilmiah perempuan memang lebih
rendahdari laki-laki".
Kesalahan lain yang lucu tapi bukan tidak sering terjadi
adalah kecenderungan melakukan "anaiogi nekat". seperti:
"Ehestasidan kesuk^an menj^ kriteriapenting untuk men-jadtN^^'Dalam NegerirKivei»^,^laci£roulu tarigk^I^
dbn&ia bi^hasil inenuiyukkaii^p^^i d^ kesulifisesaimya,
maka ia ^ bk unt^ ihenjadi Menteri DalhinNegeri." '
Seb^almana kenekatan dalam hal ap^un sebaUmya di-
hindw karena meragukan,^ maka kenelmtan dalam penggu
naan berbahasa pun, ada baikn^^ dihindari. Pada ting^ se^
lah, ada baiknya upaya mengtodari kenekatan dalam berba
hasa dimulai dengan menyadarkan guru oleh raga, guru
matematik atau guru prakarya untiik ticlak nekat mengajar ba
hasa Indonesia.***
fa;
Pikiran Rakyat, 3 November 1996
B er bij ak-bij ak
dengan Bahasa
Oleh: Kt SMA.N K. NUHMUD
BATAS antara J:?scp2rs2iL ksfembutan. atau kehalu-
san pada suarj tiiik israyai^ btsa kabur. Ini terbukti
dan 'leori kehalusan* yjng <fipfakiikkan daJam dunia
pendidikaiL Kooai. dazn eiKoumgemeni demi mem-
besarian had saas anafc. sdaaan bodoh ddak sepan-
tasnya dilontarfcan. Yans edokanf dan didaktis ialah
kurang cerdas. Seixaan ^ al tkiak selayaknya dilon-
taikan. Yang la\-ak iabfa be&zm berhasil. Demi sugesti
yang memt^gun, yai§ <fiipDjoikan aH:>iah sifet posi-
idfii^ %'alaupun Ja(£ ddak cerdas id^ih
"membaQgun* daripada.bodoh dan beium/tidakj berhasi) lebih "mexikissoa'^-darTpai^ gag^
' agarus^-a ddokjaadi Vf>htlan£nn ke^-
c^'aan tettadap cfiri. dan'i^^key^dnaa aV^ kdi^m-
dirinya tumixA. I>:iisandenuld^ cara itu diyald-
anak didlk bukan DnDb(Abperca>'3an pada dtrioya
melainkan juga btsa berprestaia lebih jauh.
PelenAutan bahasa ya^tojacfi di Iingkuogan kdas
pada dasani>a sama nmixm sdsligus ddak sama dengan
pdembunc halytga ymg'iajadiA teacah masyarakaL
Dikaxakan saina karempada faakUkatiiMa pelembutan
benna)aud mendxHtskusmaiaiayangk:^. ddak sopan.
atau yang diperkirakan dapat mesyingung perasaan.
Dikatakan ddak samakacna medankel^ haii^ sepuiar
Cembbk sekolah sedangkaa «n<-Awi masyarakat tid j^e-
las ba^-batasnya. Yai^jdas> pdembtnan bahasa (S te-
ngah maq-aakai knmpkks dari pcrisdwa yang Sana
yang teijaid di tengah kesas.
,  -Seba^ salab sam comoiikekMnpIckan munculnya
pengbahisan bahasa di tangah masyarakat iaiah apakA
pela^ gdandangan. orang htta. dan "crang btsu" sen&i
yang menghendaid lahirma nngkapan penghalus runa-
susila, miavt isma. nuumgira. dan naumicam sebagai
gand sebutan Nang patimadisefaur? Tenm saja ddak kare-
na isdlah-isuiah icu mimnU dari kalangan di iuar mere-
ka. Dalam hal tadi mereka adalah kelompok yang pasif
yangdijadikan objek pesseoaan isdiah. Yang berinisiadf
adalah subjekm-a >-ang zmasa terganggu oleh keddak-
pantasan isdlah itk Kaiau b^m. si subjek yang telah
menganggap dirinya ketompiA halos dan s(^>an ddak
pantas mengucapkan kata-kata tennaksud. Masalahnya
dalam hal ink si objek ddak tabu-menahu atau Idtih te^t
"ddak dengar-mendengar" layakma setxang murid yang
bodoh yang dikatakan kutang cet^ oleh guninya.
Bukd lain dari kompteksnya penghalusan bahasa di
massaiakai baik penghakisan benipa eufemisme maupun
penghalusan bempa subsdtusi kaia. leriihat dari betapa
beragam motivasi >ang melatarinya. Ada penghalusan
demi pendtalasan itu seaJiri. Gxitoh. nmakarya untuk
penganggur. Adapenriiahts 'deirJ gengsi". seperti ke /u-
arkoia untuk menchaluskan ke kampung. Ada peng
halusan yang berindikasikan keiidaksuneguhan. rudni-
tas kom'ensi bahasa, atau keraalasan untuk berbicara pan-
jang. Contoh untuk ink seseorang menjawab ke saiui pada-
hal yang sebenam>'a mau memteli rokok di warung.
Sebagai peristiwa bahasa, penghalusan, khususnyaeu-
femisme, menekankan cara. bukan rujukan atau referen.
Dalam roakna khusus diangkat ke maJma umum. Makna
subordinaiif diangkat ke makna superordinaiif. Karena
maknanya jadi meliias kekaburan sering menjadi
dampaknya. Karena kabur, konvensi situasi menjadi alat
penjelasnya. Ke kampnng ddak didendk dengan ke bar
kola karenake luar kota bisa saja ke kota kecUbahkan ke
kota besar. Ke belakatig ddak ideniik dengan buang air
besaraiau airkecil karena ia bisa berara ke lempat mana
saja yang terletak di belakang. Orang tahu bahwa ke be-
lakang berard buang hajai karena konvensi bahasa mext-
tradisikannya. -
*«
KESENJANGAN anrara peianda, bentuk ucap aran
„ bentuk kata, dengan makna atau ru
jukan (paigeraan) mebyetebkan pen^
/ halusankhu-susnya eufemisme. sering
I menyebabkan bentuk haius tadi di-
jadikan alat manipulasi baik untuk maksud buruk mau
pun untuk maksud teipuji. Untuk maksud bunik tercr ka
ta Mau teror verbal adalah contohnya. Dalam lap^ngan
poUiik keberadaannya amat menonjoL
Pada masa orde lama, PKI dan golongan yang sehalu-
an dengan dia produktif sekali nielansir isdlah-istilah
umum sebagai bagian dari penghalusan bahasa yang
berfungsi sebagai selubung maLia khusus. Apa yang
mereka sebui seian desa dan seian kola ddak jelas sasaran-
nya karena makna subordinasinya banyak. Apa yang di-
s^lgolongan reaksionerdan konira n?vt>/its»juga ddak
jelas karena banyak makna yang dibawanya. Karena se-
cara tersurat maknanya umum, maka sasarannya pukul
rata. Akibatnya orang menjadi takut dengan pemukul-
rataan itu. . .
Dibidang politik eufemisme memang cukup ampuh
untuk menimbulkan lertM', menyebutkan fitnah dan ke-
salingcurigaan. Pihak sana, eksnvm kiri, ekstrem kanan,
juhverjj/adalah sekian dari sejumlahjargon politik yang
sering secara efekdf dig^akan bagi pemojokan pihak
la>^. Yang menarik, baik tujuannya jahat maupun ter-
puji. kata-kia y^g rnengambang itu dranggap kebijakan
verbal oleh subjek yang berkependngan. Maksud uta-
manya teiap saja agar ddak terang-ierangan menunjuk
objek. Terkesan ada kepengecutan si subjek. ada keti-
dakjujuran. dan ada kelicikii.
Dulu tahun 80-an awal mahasiswa Indonesia beraksi
keras karena kampusnya dianggap sarang subversif. Ked-
ka subjek pengucap diiantang untuk membuk-dkannya.
dia selingkuh karena ddak bisa membuktikan. Di sin'i .si
subjek mengangkat perbuaian khusus ke final subversif
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f^ang pada waktu icu merupakan isdiah yang tnenakiukan
lagi stapa pun.
Pada kumn mutakhir, di btdang kehidupan umum peng-
lalusan-penghalusan itu tumbuh subur. Ada kesan eu-
'emisme-eufemisme icu muncul demi stabilitas. khusus*
lya dada gejolak dan demi meningkatnya paitisipasi yang
unat dipendngkan bagi suksesnya pembangunan.
Dibidang keamanan, kalau duiu separads atau penga-
:au. atau pemberontak cendening menamakan dirinya
cening-terangan dan dinyatakan secara konkret dan terang-
[erangan oleh subjek yang menanganinya sepetti DI/TH,
RMS. PRRl, dan Permesta, maka sekarang semua itu
disamaraiakan menjadi GPK (gerombolan pengacau kea
manan) padahal mungikin gerakan itu memiliki motif
khusus. poiitis, misalnya seperti 0PM. Dt sini gerakan
politis diperlunak menjadi masalah keamanan karena
mungkin impiikasi nama polids besar risikonya. .
Sekarang dikatakan keai^an terkendali seb^ peng-
halu.san dari keamanan terkuasai. Isdiah yang terakhir
mengesankan angker dan menakutkan. Pada zaman
segalanya didekati dengan cara persuasif isdiah terken
dali keiihatannya lebih Idop. Tmdakan destnikdf sekarang
dikatakan rindakan konn produkdf karena dengan isd
iah yang terakhir yang ditonjoikan adaiah aspek posi-
tifhya.
Goiongan tertentu adaiah isdiah yang cukup iaris di
dunia polidi: sebagai basa-basi euhmisme. Demi stabil
itas dnn penghindaran peiuncingan peiselisihan walaupun
objeknya nyata, si pengucap lebih senang beriindung di
balik tirai kekaburan makna padahal bahayanya amat fa
tal. Saling mencuhgai bisa tumbuh subur karenanya.
Di dunia politik penghalusan atau peng-"umum"-an
justni bisa bsivbah menjadi kontroversi. Musyawarah-
mufakm bisa melenceng menjadi gontok-gontokan. Icon-
stitusional bisa melenceng menjadi inkonsritusioml dan
mediator bisa saja melenceng menjadi peinaksa, serta le- j
go/iras bisa menjadi ilegalitas. '
Dibidang hukum dtpecor diperlunak menjadi dibebas-
tugaskan, penjara berubah menjadi lembaga pe-
masyarakataiL Dengan isdlah-istilah itu paling dd^ yang
berstmgkutan masih merasa dihaigai. Dengan demlkian
gejolak karena keddak terhindarkan.
Dibidang ekonomi pengusaba kelas gurem disebut go
iongan ekonomi lemah. Paling tidak dengan disef
b^kaiinya kata ekonomi tertolonglahposisinya. Haiga
disesuaikan adaiah haigayang dina^kan. Kata wiraswasta
sekarang bisa dikenakan pada usaha kecil-kecilan
sektdipun. Demildanjuga dengan industri ramah.
DibidMg keterdbw, <£cekal atau dicegah dan ditangkal
(sudah dihaluskan diakronimkan lagi) adaiah penghalu
san dari cfiYarnng.
Ditilang (dihukum dengan cara mengajukan bukti
peltmggaran) lebih halus daripada ditangkap yang mirip-
mirip dengan mating. Siskamling lebih halus daripada
ronda.
Dibidang sosial, dipecat dihaluskan menjadi di-PHKl
(diputuskan hubungan keijanya),/7e/ndan/u menjadi pra*
muwisma, orang tua bangka menjadi lansia (lanjut usiaj
tadinya n^ula), misldn menjadi prasejahtera, bc^i men
jadi waria alias wanita pria dan dikeluarkan dari seko-
lah menjadi putusj/udi'. Sementara itu sumbangan bukan
sumbangan la^ melainkan keharusan atau pemaksaan
(misal SPP), ditangguhkan bisa beraiti dihentikan, dan
usul (UpertinAangkm bisa berarti usul tidak digubiis.
STABILITAS amat mahal, untuk itu s^ala gejolak
harus diredam. Namun peredaman detigan kekerasan
tidak menusiawi, tentu saja. Dan yang paling efektif de
ngan persuasi. Pelembutan dan ei^emisme adaiah takdk.
persuasi.
Ptoduktivitas pembangunan amat sulitdiraih. la memer-
lukan paitisipasi semua pihak. Mobilisasi idendk dengan
pemalbaan dan penggunaan kekuasaan. Dan itu tidak
manusiawi. Dalam pada itu goiongan tersisih ddak boleh;
fhistasi. Mereka harus dibujuk, harus dirayii. Hatinya-
harus disenangkan. Untuk itu penghalusan merupakan
ajang bagi mereka.
Semua itu adaiah cara berbijak-bijak dengan bahasa:
Sayang ini serag disusupi manipulasi, ironi, kontrover
si, dan hipokrisi. tapi itulah keterbatasan bahasa.
KusmanK.Mdhmud,dosensastrapadaFASAUNPAb
Pikiran Rakyat, 3 November 1996
jatenguiwaKUiMageiang,juara
LCr Bahasa dan Sastra Indonesia
KOTAMCNGKID (KR)" - Tim
Jawa Tfengah vang diwakili Ka-
bupaten Magela^, Irolnai' seba-
^ juara Lomba (^sdas Tan^as
Rahawr dmSastra Imfcpe-'
sia tingkat Naai«iat">' " •i- T/gi^yanghampflrfamj»VaTi
diselenggarakHTi Tni,"riinrnti oleh
wakil-wak3ii^n27IVovizia di In-
don^a beriangsang di Pusat
Pemhrnaan dan .Pt^wgpmhangan
Bahasa Tnclnn^a ttiKawaman.
gU2 Jakarta Thmir. -
Kakandepdikbad Kabupaten
Magelang Drs Soetrisman MSc
acks. pertanyaan mengungkap-
kaB. beniAswrkan laporart gim>
guru pembimbing yang meii-
uamping: d: Jakarta, Tim Jawa
jTcs^h yasg diwakili Kabupaten
iHaselangmermhfuarapertama, ^
seCtiah /^alam mengalahkan
Irian Jaja dan Sulawesi Utara
dengan seKsih - ang^ yang
meyakinkan-.. Jawa Tengab
meraih nilai 1600, Irian Jaya
1450 dan Sulawesi Utara meraib
nilai 1000. . -
Menurut Soetrisman, Tim
Jawa Tengab diwakili Kerry
Kwee siswa S3dU Pangudi Ltimr
Van Lith Mtmtilan <^»»n Muham
mad Rachi^d K dari SMU
Tarona Nusantara.
Ditanya ten tang keberhasilan
tixn, menurut Soetrisman kecuali
dug siswa terseBut belajar de
ngan sungguh-sungguh, juga
karena pihaiaiya menerapkan se>
leksi ' Icetat, n dengan men-
datanj^tanpara penguji dari Uni-
versitas Tld^ Magelang.
-  agar tidak mengecewakan
paira pihak yang mempercajrakan
Magwang sebagai wakil Jawa
Ten^hfteinbahnya. lafaerharap
prestasi iin akan memacu seko-
lah-sekolah lain untuk makin me-
zungkatkan - knalitas- para
aswanya,^
Seletsi- dilakukan - empat
tabap. Tahap pertama di sAoIah,
tsihap kedua tes tertulis yang di-
ikuti 60 siswa. Tahap ketiga tes
wawancarayang dii^ti 10 siswa
basil tes tertulis. Tes terakhir,
berupa lyicoba langsung berupa
LCT mini Dengan cara ini temy-
ata berhasil menelorkan dua
siswa pilihan yang . dib-
erangkatkan ke LCT Nasional
tanggal 20 hingga 25 Oktober
1996. Usai kegiatan LCT, kecoiali
mengikui Upacara HUT Sumpah
Pemuda Tingkat Ibisat, juga
diberi berbagai kegiatan di ibu ko-
ta hin^a 4 November 1996. Se-
lain memperoleb hadiah uang
1,5 juta mereka juga diberi ke-
sempatan mengunjungi obyek
wisata di Jakarta.
m.46).g
Kedaulatan Rakyat, 5 November 1996
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Keragarndn Siiku & Bahasa^ Kendala Pehdidikan
3ANDUNG,(PR).-
Keragaman suku baiigsa dan ba-
lasa temyata memberil^ kendala
ersendiri bagi pelaksanaan pendidi-
Ican, terutama untuk menghasilkan
mum pendidikan yang baOL Karena
itulah. pemerint^ tidak mungkin
membuat kebijakan yang berlaku
menyelunih.
Hal im diungkapkan Direkmr Jen-
deral Pendidikan Tinggi (Diijen Dik-
ri). Prof. Dr. Bambang Suhendro. ke-
murin .setj:»ai membulm konferensi in-
temasional pendidikan di IKIP Bun-
dung.
Konferensi yang benema "Issues
in Education of Pluralistic Societes
and Responses to We Global Chal
lenges Toward the Year 2020" ini
akan berlangsung selama tiga hari
melibatkan 38 penyaji dari Indonesia,
Australia, Jerman. P^cis'dan Mala
ysia.
Menurut Bambang, keanekaiaga-
man budaya memerlukan penan-
ganan khusus. Ini bisa dilakulbui de-
ngan lebih banyak melihat pada ke-
bumhan setempat. Pendidik hams
melihat kebiasaan di suam daeiah se-
hingga bisa menetapkan corak pen-
didil^ yang lebih dibutuhkan di
daerah im.
"Kita mempunyai 350 sukubangsa
dan 6000 ragam bahasa. Ini mem-
pakan tantangan yang dihadapi In
donesia dalam melaksanakan ^ me-
rataan pendidikan yang bennum."
la mencontohkan, salah sam sebab
sedikitnya persentase siswa yang
melanjutkan ke SMP adalah ad^ya
anggapan bahwa pendidikan buk^
suam k^tuhan. "Siswa yang melan
jutkan pendidikan ke SNff im sekitar
50%-^0% saja. Ini disebabkan ada-
nya budaya lama yang masih dianut
oiang tua kita. hii merupakan kendala
kita," tutumya.
Karena itulah, menurut Bambang,
pendithk haius menoiliki pengetahuan
tentang budaya dhempatnya menga-
jar setoggabisa memprKliksi peri-
laku seseorang. Hal ini dinilai ber-
manfaat untuk metnaksimalkan hasil
pendidikan terhadap siswa.
'Tenm saja peroahaman yang lebih
balk ikhwal ciri keragaman budaya
demi konsekuensi pendidikan akan
semakin bennanfaat bagi para gum
untuk memahami peiilaku para siswa
dan lingkungannya." Pendidikan
muldkultural mempakan jawaban ter
hadap tantangan globd di tahun
2020. Dalam konte^ ini pendidikan
tinggi hams mengambil peranan pen-
ting sebab sektor pendidikan memili-
ki kemampuan unmk melihat ke
masa depan sehingga bisa mem-
perkuat upaya-upaya yang sedang di-
tangani dalam penerapan dan pe-
ngembangan kebijakan-kebijakan
dalam pendidikan.
Aset yang perlu dioptimalkan
Semennua im menumt Rekror
IKP Bandung, Piof.Or. Mohammad
Fakry Gaffar, unmk meningkatkan
mum SDM bidonesia yang iwjemuk
ini diperlukan suam upaya yang be-
sar d^am bidang pendidikan k^na
pendidikan mempakan sarana pen-
ciptaan SDM.
"Masyarakat kita yang hampir 200
juta ini sangat kompleks dalam pen-
(hdikanya. Dengan keanekaiagaman
inilah tita mencoba unmk meng-
hadapi tantangan masa depan yang
senu^ hebat"
la menambahkan, kekayaan negara
yang melimpah m^ ini mempakan
salah sam aset yang perlu diopti
malkan peranannya dalam pening-
katan SDM. Dalam pendidikan ini
lah, kemajemukan bangsa Indonesia
bisa dimanfaaatkan.
Tantangan dari luar bempa infor-
masi yang semakin cepat masuk, ke-
majuan ilmu penget^uan memer-
lukw penanganan yang serius.
"Bagaimana kita memanfaatkan
dan mengendalikan ams informasi
dan teknologi sehingga kita dapat
mengambil keunmngan dari infor
masi itu, buki^ya ro^ ahan menjadi
kbrban!" J
" Uiimk blsa'raemahiaatl^nyap^^^
lu tnanusia-manusia yang memiliki
kemampuan tinggi sei^gga bisa ber-
saing dan bekeijasama dengan negara
luar. Tanpa keijasama dengan negara
luar, mustahil akan bisa berperan
dalam masyarakat global.
Dipilihnya Australia unmk mem-
bahas kemajemukan masyarakat ini,
menumt Fakry. karena negara ini
niieiniliki kesainaan persoalan dengan
Indonesia, Bila Indonesia terdiri
350 suku dan 6000 ragam budaya,
Australia juga memilila keragaman
budaya karena penduduknya mem
pakan pendatang dari berbagai bang
sa.***
Pikiran Rakyat,
12 November 1996
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Pentingnya Penguasa^ Bahasa Global
I  Di "Desa Global"
pieh: Asep Saefiiddin
l^edka saya mfnflfngar kabar bahwa
.DLReloor IMvastas Laxn^amg (UnOa).
mewajibkas pessyaratan nuai TOE^
(JestefEngUskasfifordpt&hgua^-
minltniim 4^ b^j^on ^ ana Uo^/^ tentu menitopatjcesulifan ber-
langqmg <aya jwnpnl atas secsa seo^urbia diperkan^nuigan
k^tusan tosdntrK^jaksanaan yapg t global itu. Atau p^g tidak, modca ddak
dipdqpod RdaacXfi^tasdait saya Idra ';-d£^ mengaloualisasikan din secsra qid-
diib^ dnggi lahmyadi^inaLHalimjangansampaita^diantara
tse-'
dediana.ieiaplidSjilatonnw
ngandnng moMaapabaikaii aistem per-
SCT^pdma^^^dqaaH^^
ntntfrtjaofissKim staf pengajar dan
n^tqanedtpeq^Buaatinggi secaia tedk,
fw<wv^na Am twraralr^ r '
Dewasa im sodab mulai terasa bahwa
peranan peagoasaanbahasaasing (khusus-
1^ bab^ Inggns) ddak mungldu) dapai
fBanggap eotSQg. ssiRua kegiaian
■y^ beilcBatan dengan masalah-masalah
rqxdc (Qinii dan tdcDcriogj), bubungan di-
{dcanaiik, perdagangan, manajemen per-
kantoran modeni« administrasi pen-
dubkan tinggi beikaitan erat den^ p^
ngiiacaan haligKfl Tnggrisr ,
bfthwct Inggm oHalah hahi^iga aang
tnama yang banis dikuasai sagana-sariana
■Indonesia Den^ kata lain, penguasaan
babasa Inggiis ini menipakm necessary
condition (sy-arat perlu) atau bukumnya
wa^ (b zanm globabsasL Lala kemabir-
an beibabasa Inggris ini team sangat balk
tala (blen^capi dengan babasa asing tam-
■baban yang (bduga juga banyak beiper-
' anan dalam dnma intemanonaL Bab^a-
babasa penting tersd>ut adalab Pranm,
Jeanan, Arab. Jepang dan Mandarin. •
:  PemOdianlxaiabpengQatanberbabasa
asing adalab salah sam upaya untuk meng-
hadapi lahitnya vUlage (peikam-
pungan glo^ atau kawasan wilayab glo
bal) setoga akibat dari pasar bebas dan
ter^san informasi yang bampir tidak
mengenal baias wilayab. Di dalam per-
kampungan global itu tentu diperlukan
global language (babasa global), supaya
komunikasi p^uduknya dapat beijalan
lancar. Permaiaan ini juga dapat diardkan,
penduduk yang lidak memahami global
ibuionesia.^- saijanaJ
Kbusus di dunia proferitmalisme. pe
nguasaan global language di globed yUr
. lage jelas ddak dapat ditawar-mwar lagi
Bila tidak, ketenagaketjaan proferional
■akan banyak dikuasai bangsa lain.yang
menguasai global language. Selain itu,
kita akan kesubtan meimbuiu lapangan pe-
• keijaan yang benebaran di mancanegaia.
Di^m Imnteks ini. pergunian tinggi seba-
gai ujung tombak pembinaan sumber daya
manusia (SDM) ke arab profesionalisme
punya tanggung jawab b^ar ysaig sangm
strategis. Tang^g jawab ini barus di-
jabarl^ melalui program-program pen-
didikan yang beml-beml rnenernpatkan
. roabasiswa s^agai insan calon intelektuaL
Sedang, pengertian strategis berimno-
^ tasi babwa piogram-jnogrsm ^g diso-
3 dodcan )xep^ ^ onrntelddiial im adalab
. prpgram yang dip^tungkan seeaia ma-
... tang unn^ nieng^ jenis pekeijaan strate
gis di mass dei^ Jadi, peiguiuan tinggi
' hams mampu memberikan pelayanan
yang baik t^adap mabasiswa dsm me-
nyodorkan kurikulum pendidikan yang
punya prospek cerab di masa depan.
Tanpa im semua, tidak mustabil sebuab
peiguiuan tinggi bisa gulung tikar.
-  .. - ^ c-
:  ' PdayananPT
Ttilisan Modemisasi Kehubqtan Kam-
pus (Saefuddin,Suora Pembaruan,
20/9/1996) menyatakan, untuk meng-
badapi masa dqjan peiguiuan tinggi hanis
berorientasi kepada mabasiswa {leaner-
centered university) dan riset {research-
based university). Sedang kon^nen pe-
ngabdian kepada masyarakat tet^ dija-
lankan melalui penteijemaban basil-basil
penelidao di perguruan tinggi menjadi pa-
ket-pato teknologi siap pakai. Sebingga
kehadiran perguruan tinggi tetap diiasakan
gbl
atild(cin
manfaamya c
wilayahan „
j kepada masy
gara-negara
ahlian saijans
Perguruan Ti
dan wilayahn^i
Salah satu
dnggi melaiu i
sity adalah pw
disistemai
dan terkontro
gris hanya di
(=6) SKS (sa
man dnggi
kan pelayanajn
baha^ Inggri
an. Dengan d
pinan perguri
kan lulusanny
paling tidak
perangkatsis
hasiswa men
Diperkirak
dnggi di Ind
bahasa dengi
madai. Ide y
mafairan ber
membuat
katkan peran
persiapkan
agar siap berki
global villagi
Jadi, lembai
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h masyarakaL Adanya pe-
bal ini. bidang pengabdian
hrakat dapat diperluas ke ne-
iising yang memerlukan ke-
Indonesia. Jadi.Tn Dharma
ijnggi dapat diperluas makna
a.
jbentuk pelayanan perguman
ciri leaner-centered umver-
mbekalan bahasa asing yang
secara terencana, terarah
. Jadi, walaupun bahasa Ing-
wajibkan setara dengan 2x3
nan kiedit semester), pergu-
tap berkewajiban memberi-
tambahan (kursus-kursus)
s di luar jam-jam perkuliah-
mikian, kebijaksanaan pim-
an dnggi yang mensyarat-
a inempunyai nilai TOEI^
sbbesar 4S0 itu didukuhg oleh
I em yang mempermud^ ma-
(apai persyaratan itu.
m, hampir semua perguman
I Kiesia merapunyai lembaga
perlengkapan cukup me-
niewajibl^ seitifil^ ke-
sahasa asing (Inggris) ini;
tbaga bahasa dapat diting-
dan fungsinya untuk mem-
(Jalon intelektual Indonesia
ompedsi secara sempuma di
mereka.
iga bahasa sifatnya ddak ha-
kurikulum bahasa Inggris
asing lainnya) secara pasif
lembaga itu hams akdf
l^han-pelatUian bahasa yang
tan dengan profesionalisme.
han jjenulisan karya ilmiah
7er writing), bahasa Inggris
toran (English for manage-
ikasi oral (conversation) dan
nar. Jadi, upa^a perguman
inengantarkan mahasiswa ke
i bukahlah suatu angan-ang-
ain yang hams diberikan
oleh perguman tinggi kepada mahasiswa
dalam menghadapi era globalisasi ini ada
lah membulra pilihan bagi mahasiswa un
tuk menulis sloipsi, thesis, atau disertasi
dalam bahasa Inggris. Jadi, mahasiswa
yang sudah mempunyai kelayakan berba-
hasa Inggris dapat menuangkmi hasil-hasil
penelidan atau kajiannya di dalam ma-
kalah yang berbahasa Inggris. Banyak ke-
untungan yang akan diperoleh dari hal ini,
selain keuntungan bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan diri memasuki perkam-
pungan global, juga makalahnya ^ pat ch-
kirimkan ke jumal intemasion^ yang pada
umumnya mempergunakan bahasa
Inggris. Sebagai konsekuensinya, dosen
dan mahasiswa dituntut membuat makalah
yang kualitasnya sejajar dengan makalah-
mal^ah dunia intemasional. Bila calon
intelektual Indonesia terbiasa berkom
unikasi di dunia intemasional sejak dini,
mereka tidak lagi merasa kesulitan ketika
dituntut tampil di fomm intemasional.
Bahasa Sendiri
Program penguasaan bahasa asing,
khususnya bahasa Inggris tidak berarti
memperkecil peranan bahasa sendiri
(Indonesia). Tetapi justm sebaliknya, pe
nguasaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar adalah modal utama untuk maju ke
penguasaan bahasa asing. Karena kemn-
tutan berpikir adalah ciri utama dalam
berkomurukasi, baik melalui bahasa sen
diri ataupun bahasa asing. Tanpa mengua-
sai bahasa Indonesia secara sempuma, pe
nguasaan bahasa asing pun tidak ^ an
sempuma. Jadi, bahasa Indonesia tetap
mempakan mlang punggung penguasaan
bahasa asing. Perbedaan antara bahasa
Indonesia dengan bahasa asing lainnya
(Inggris) hanya persoalan teknis. Tetapi
intinya,. bahasa apa pun tetap menunmt
prasyarat yang sama, yakni kemntutan
berpikir.
Pengertian tersebut memang mengacu
kepada penggunaan bahasa asing (khusus
nya In^s), tet^i bukan untuk menaik-
Suara i'embaruan
15 November 1996
kan gengsi atau bergaya. Tetapi hal itu di-
lakukan sebagai salah satu tuntutan za-
man, karena bahasa Inggris adalah salah
satu bahasa fungsional. Bahasa secara
fungsional tidak mengenal beban moral
baik buat yang berbicara atau pun yang
mendengar. Jadi tidak ada istilah sok tahu
atau sok gaya dalam berkomunikasi secara
fungsional. Selain itu, kita sebagai peng-
guna bahasa dapat menempatk^ diri dl
mana dan kapan kita hams berbahasa
asing. begitu juga bahasa sendiri.
Untuk mempersiapkan ke arah itu, me
mang diperlukan pembekalan dasar ten-
tang hubungan kemanusiaan yang utuh se
bagai basis komunikasi substansial, baik
secara psikologik atau intelektual. Pe
ngertian hubungan kemanusiaan ini hams
diberikan sejak dini di sekolah dasar. Jadi,
murid .sekolah dasar sudah harus terbiasa
dengan hubungan kemanusiaan dengan
berbagai keragaman yang dimiliki anak
didik. Keragaman itu dapat bempa keraga-
m^ ftsik, psikologik, kesukuan, juga aga-
ma yang tidak ada kaitannya dengan tinggi
rendahnya status seseorang.
Semuanya itu adalah wajar dan hams
diterima q)a adanya tanpa saling meren-
dahkan atau saling mengejek di antara se-
sama murid. Dengan demlkian, si anak di
dik akan memahami proses kreatif adanya
keragaman ini. Begitu pula di dalam ha-
bahasa, mereka akan berkreasi menggu-
nakan bahasa yang diajarkan tanpa be^
psikologis. Peranan gum di sekolah dasar
sangat menentukan berhasil tidaknya anak
didik dalam menguasai berbagai bahasa.
Yaim bahasa daeiah, Indonesia, dan baha
sa asing.
Jadi, fiingsi sekolah dasar tidak harus
dibobotkan kepada pengecoran infbrmasi
baku dari gum kepada murid. Infonnasi
itu sendiri sebenamya dicari oleh anak di
dik bila mereka dib^ peluang untuk me-
ngekspresikan idenya tanpa tekanan.
Dengan kata lain, pendidikan dasar harus
mampu mengembangkan daya inovasi
dan loeasi an^ didik secara sempuma.
(Bersambung ke hal 3 kol 1-3)
Penulis adalah staf peng^jar Fakoltas
Peternakan IPB
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Makna Baliasa
KAMIS mabm, 24 CHoober 19%. Gunih
IrisDto SoekaLUU|nma meluncurkan album
house music bajo^ HTXTC (dibaca'a/iodt-
stisi) di BaieocBEgC^e Jakarta. Menarik se-
kali, pada aora pduiKumn itu hadir beboa-
pa menten daian linglaq) kesejahteraan lak-
vaL Kees^lm liannya. JumaL 25 Oktober
1996. me^ dkak (fi tanah air merouat berita
yang feda poksb^ berisUcan "isu" bahwa
Gunih;seoRmga^gcxa Fiaksi PDl DPR RL
"siap bercabung dengan Kosgoro". Padabal
Kosgoro (Kesfduan Organi^i Serbagona
Goc^ Royof%) adalab saM satu '"sokb gb-
'tu^ Golkar. Bobagai media cetak menam-
piDcan foto Gunih sedaifi tersenyum ceria (fi-
apit Menko Kesra Anas dan Menpora
HaycMK) Isroan. Ketiga tokoh publik itu tam-
pak kompak. Goruh, y-ang ada di tengah,
mengangkai tangan kin Azw-ar dan tangan
kanan I^>t)Qa Rxo hu berukuran cukup be-
Sar. dan Hinutai pada bagian .itnt hafaman
terdepan b^xxapanoecfiapetaL - vf
Jelas ini benk Hiesai^ yang layiadE jn^
Klaka berita im pim disDSul den^ aneka ko^
mentar. pendiqni^ bahkan juga telaah aan
analias dan bertn^.tdkdi. pengaibat. dan
pakar yadg soc^ dSmbungi oleh media
massa. Te^JomaimTpeiidapat toloob dan ^
pragamat im seriMjiAa: Justni keseibane-
kaan paidqitt imjnencenninkan keanekar-
agaman pob prn^rnqgn (expeaadcm) dan
maksud (wiazdovzVsdcaligus khazahah ke-
nangan {lentembtuiice) yang sungguh ada cB
ten^ kehidti^ian nias>'arakaL
Media massa meloiaaikan berita dengan
samisnpokxdc.yaini'^Gunih siap beigabong
dengan Ko^oroi". Pada hakikamya lontaran
berita mi suatu wujud pei^gpnaan
bahasa. Bafaasa, menorut filsuf Ludwig
Wittgenstein dakm karya besamya, PhUo-
sophical Investigations, adalah aktivitas
penggunaan petanti-pemnti yang disebut ka-
ta-lota. Bah^ laks^ kunqnilan peialaian
yang seibandm. Misalnya kumpulan per-
alatan itu terdiri atas obeng. gergaji. palu.
penggaris, pako, baut. dan sebagainya. Peng-
guna bahasa laksana insan yang melakuk^
aktivitas tertentu yang (fidul^g oleh pilihan
penggun^ peialatan tertentu pula. Manusia
bisa melihat insan vans melakukan aktivitas
Oleh: Limas Sutanto
memaku dengan palu di tangan kanan dan
paku di tangan kirinya. Makna penggunaan
peranti paku dan palu di sini dapat secara
txentik ditangkap, bukan dari unsur paku dan
palu, melainlmn dari aktivitas memaku. Jadi
unsur yang paling menentukan dalam pe-
maknaan & sini bukanlah paku atau palu.
melainkan aktivitas kehidupan nyata. aiau
bentuk keterlibatan hidup (form of life) yarfg
disebut memaku.
Bahasa adalah khazanah peranti yang ter
diri atas serbaneka kaia. Makna suatu wujud
penggunaan bahasa tidak terutama diten-
tukan oleh arti harfiah statis kata-kata yang
terangkum dalam penggunaan bahasa itu.
Makna bahasa lebih ditratukan oleh aktivi
tas nyata. atau wuJud k^erilbatan hidup
tertentu, yang merekah seiring dengan
penggunaan bahaisa itu. Kata-kata bukanlah
sdcadar label pennanen dari objek-objek sta
tis atau benda-benda tertentu belaid Bct-
bahasa bukanlah cuma beraiti melontaik^
inRjnnasi statis tentang c^dc-objek tertentu,
melaiiikan pengambOan peran keterlibatan
nytoa, dal^ wujud aktivitas hidup yang bisa
diamaii. Makna bahasa tidak ditentukan oleh
semata pilihan kata si pengguna bahasa,
melainkan oleh aktivitas hidup atau bentuk
keterlibatan hidup yang merel^ seiring de
ngan penggunaan bahasa itu.
>^^ttgenstein juga menggambaikan hakikai
bahasa dengan mengibaratkan penggunaan
bahasa sdagai suatu keterlibatan dalam per-
mainan. Permainan itu disebut language ga
mes Cpermainan bahasa*). Wacana yang ter-
wuji^ setelah teriontamya berita seputar "isu
Gtmih** itu juga menipakan suatu peragaan
permainan bahasa yang mengasyikkan.
Temu, pada sedap permainan terdapat aturan
permainan. Aturan permainan ini pada haki
kamya adalah buah kesepakaian yang beriaku
umum untuk setiap peserta permainan.
Dalam hal penggunaan bahasa, dapat di-
haxapkan aturan permainan itu berupa kon-
sisiensi (kesesuaian logis dan riiU keuiatasas-
an) antara gagasan yang dirangkum oleh un-
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taian kata atau kalimat certentu, di satu pihak,
dan, di pihak Iain, wujud aktivitas hidup atau
bentuk keterlibatan hidup nyata yang me-
rekah dari ungkapan tadi. Dalam aturan per-
mainan ini tersirat inklusif niiai kejujuran
(fairness) dan keterbukaan (transparency)
pada penggunaan bahasa.
Pengguna bahasa yang memenuhi aturan
pemiainun adalah dia yang mcnerapkan ke
jujuran dan keterbukaan dalam beri^ta-kata.
Kejujuran dan keterbukaan ini menjamin
konsistensi antara untaian kata atau ungka
pan yang dilontarkan, di satu pihak, dan wu
jud aktivitas hidup, dndakan nyata, atau ben
tuk keterlibatan tudup konkret yang menyer-"
tainya, di pihak lain. Tiadanya kejujuran dan
keterbukaan itu berakibatkan terbentuknya
jurang pemisah dahsyat antara untaian kata
yang dilontarkan dan aktivitas nyata yang di-
lakukan.
Kapan kejujuran dan keterbukaan itu sir-
na? Tatkala. pertama, si pengguna bahasa se-
cara sengaja melanggar aturan permainan
yang telah dijadikan kesepakatan umum.
Kedita, tatkala pengguna bahasa membuat
sendiri aturan permainan baru, semata demi
kepentingannya sendiri.
Di tengah dunia kehidupan nyata, tidak
jarang teijadi, pihak pemegang kuasa meng-
gunakan (mengambil peran dalam per
mainan) bahasa dengan aturan permainan
yang dibuat sendiri demi kepentingan sub-
jek-iifnya. Aturan permainan seperti itu acap
kali tidak sesuai dengan aturan permainan
asali yang telah dijadikan kesep^atan dan
diharapkan bisa berlaku umum bagi setiap
pengguna (peserta permainan) bah^. Wu
jud konkret penggunaan bahasa yang dilan-
dasi aniran permainan baru nan subjektif ini,
adalah lontaran untaian kata yang ddak didn-
dtddanjud dengan tindakan hidup yang se
suai dengan kandungan gagasan pada untai
an kata tadi. Wujud lainnya, berupa lontaran
untaian kata yang kandungan gagasannya
sama sekali ddak sesuai dengan perbuatan.
konkret di tengah kebidu[Kin sehari-h^.
-Barangkali si pelanggar aturan permainan
dan » pembuat aturan baru nan subjekdf itu-
diuntungkan oleh penggunaan bahasa deng
an cara seperd itu. Namun pada perspektif
kehidupan publik luas dapat seger^ dilihat
kerugian yang amat membahayakan*. berupa
kekaburan (confusion) dan kebingungan
(perplexity) di tengah kehidupan publik lua-i.
Inkonsistensi antara untaian kata yang dilon
tarkan dan perbuatan nyata yang dilakiikaii,
terlebih kalau berulang dan bertiimpuk. nis-
^ya menjadikan publik luas kehilangan kc-
jelasan dan kepastian, akhimya kehilangan
pegangan, arah, dan orientasi dalam men-
jalani kehidupan bersama. Dari situ akan tiin-
bul keddakacuhan. Lantas ujungnya adalah
anarkfdan chaos.
Terlepas dari pro-kontra terhadap sikap
Guruh, temyata wacana seputar "isu Guruh"
itu sanggup menampilkan penjelasan tlloso-
fis tentang makna penggunaan baha.sa. Per-
nyataan paling menarik dan paling bermuiu
maknanya, di antara sekian bany^ pemya-
taan yang pemah terlontar pada rajutan beriia
dan wacana seputar "isu Guruh" itu. adalah
pemyataan Guruh sendiri, tatkala dia diianya
oleh wartawan, apakah dirinya kini siap ber-
gabung dengan Golkar, atau dia akan lidak
berpolitik sama sekali? Guruh menjawab:
'3angsa Indonesia kayaknya terlalu banyak
pemyataan deh. Tapi giliran perbuatan tidak
selaras<dengan pemyataan. Kalau mau tahu
bagaimana setemsnya, bisa lihat sikap snya
selanjutnya, apakah saya akan berkegiatan
politik pi^ds apakah ddak, saya rasa" ddak
susah mencari saya. Cobalah kita belajar
melihat dari sikap. Jadi lihat saja saya ngu-
pain" (tabloid mingguan Mutiara, nomor
836,29 Oktober - 4 November 1996).
Disadari atau ddak, Gumh sedang meng-
utarakan kembali filsahit bahasa yang pemali
secara amat gemilang disampaikan oleh filsuf
Ludwig Wittgenstein. Seperti Wittgenstein,
(juruh pun p^ hakikatnya mengatdcan. be-
tapa majoia untaian kata atau bahasa d^at
dlpedk secara benar dari sikap dan dndd^
nyata yang merekah dari si pengguna bahasa
itu. Bukan dari gelegar kalimat-kalimat atau
untman kata ind^ yang ddak sestuu dengan
realitas tindakan hidup sehari-hari.
Suara i^embariian, 17 November 1996
Bahasa dan Tiga
P andangan Perolehan
Oleh AGUS R. SARJONO
PERSOALAN begaimana kemampuan
bahasa diperoleh, temyaia tidak hanya
menjibukkan ahli-ahli bahas^'melainkanju^ahii psikolo^ ahli hiologi/ahli ilmu
sosial dan lam-laia. Tapi, Hcroctotus (484-
: 425 SKI) daiam bukunya Riwcr^ (Histo-
j/yjpany'akelakarmenarilctentabghal ini.I . Syahdan, Raja Mesir Psainmeiicbus
' seb^gaimana d^gan ajaibnya sering ter-
j adi pada banyak orang - jHioya ^ ggapan
bahwa bangsa Mesiri^ bangsa teitua dan
bangsa yang ^ njadl asdl usul nianusia
UntnJc roernbukukannya, ia melakufcan
percobaan dengan n)enyunih secxang gem-
b^ untuk membesarkan dua orabg anak
di ten^taiyang s^i. Tentu's^al^ua anak
pcDggCinb^a itu ddak dibblehkan sama
sdaSroelakukan komunikasi a{»pun de-
'nga^ Jceduanya. Psammetichus punya
ang^^ bahwa seorang anak akan lahir
Ike (hinia dengan otak yang telah lerpatri
i dengaa bahasa tertenOL Dengan sendirinya
f-demDdan anesapan Psammetichus - akan
. berkembang daiam diri anak-anak itu ba
hasa dari bangsa pertama di dunia dan itu-
iah yang akan p^ama-iama mereka gu-
nakan.
Konon, keukakedua anak itu mencapai
usia dua tahunan. si penggembala mela-
porkan pada Baginda bahwa kata pertama
yang dikeluarkan kedua anak itu adalah
• "becos". Baginda masygul dan pehasaran.
Kaia itu lid^ lerdapat dalam perbenda-
haraan bahasa Mesir. Selidik punya se-
lidik, temyau kaia lersebul berasal dari
bah^ Phrygia dan aninya "roti". Sejak
saat itu. konon Raja Mesir itu tidak berani
lagi mengklaim diri sebagai bang.sa tenua
dan asaJ.usul manu.sia.
Berkeiakarkah Herodotus? Mungkin ya.
mungkin juga tidak. Tapi kecenderungan
untuk mengklaim diri dan bangsa sendiri
sebagai pusat dan ^ al miiasal hal ihwal,
dari aapapun ia datangnya, bisa dianggap"
sebuah kelakar, meskipun tidak ^ ikit il
muwan dari banyak bangsa roelakukan hal
serupa dengan cara berbeda-beda."
Liu, lanpakelakar, bagaimana sebe-
naniya kemainpuan bib^asa itii diper
oleh? Dalam ilmu bahasa, ter^patberba-
gai panr^gan yang beibeda-beda tentang
persoalari im". Untuk sederhanany^ pan-
dangan yang berbagai-bagai itii bisa
dikelompokkan menjadi tiga kelompok
besar, yakni Pandangan Behavioristik. Pan-
dangan Kogniuf dan Pandanean Naiivis-
tik. ' , ....
Kaum Behavioristik berpandangan bah
wa proses pengua.saan kemampuan beiba-
hasa sebenarnya dikendalikan dari luar. Ia
merupakan akibat berbagai rangsangan
yang diierpakan lingkungan kepada si
anak. Bahasa, dalam pandangan beha
vioristik dianggap sebagai salah satu wu-
jud perilaku manu.sia. Mereka bahkan me-
mandang bahwa istilah bahasa kurang tepat
karena berkonotasi sesuatu yang telah
rnenjadi entitas lertentu yang dimiliki atau
digunakan. Menurut mereka, iebih tepat
menamakan bahasa sebagai "perilaku ver-
baP, sehingga tampak kemiripannya de
ngan perili.-u lain yang sama-sama harus
dipelajari.
Dalam pandangan behavioristik, anak
diandalkan sebagai penerima yang pasif
dan stimulus-stiraulus lingkungannya, ser-
ta tidak memiliki peranan aktif dalam per-
kembangan perilaku lingualnya. Ke-
maiangan anak tidak dianggap sebagai se
suatu yang menentukan bagi perkem-
bangan bahasa anak bersangkutan. kare-
6/1
: na proses f erkembangan bahasa anak sa-
? ngat ditenD ikan oleh lamanya latihan yang
^diberikan ingkungannya. Skinner, salah
1 seorang to coh utama kaum bebavioristik,
berangga^ an bahwa kemampuan berba-
j hasapada inakbukan berlandas pada pe-
vnguasaan Icaidah melainkan merupakan
I a^bat pen ibenlukan secara langsung dari
1 faktor-fak ordi luardirinya. Kemampuan
• berkomuntkasi nielalui bahasa. pada prin-
j sipnyasar gatditentukan oleh stimulus-re-
i spons dan peniruan-peniruan.
I  Kaum ? iaiivistik menduduki posisi se-
j baliknya. Merekaiidak memandang pen-
i ting pengi mh lingkungan sekitar bagl per-
olehan b< hasa anak. Selama belajar ba-
j hasa pert; ima. sedikit demi sedikit manu-
sia memb ika kemampuan lingualnya yang
j; secara gei letis telah ada dan diprogramkan
pada ana c bersangkutan. Oleh sebab itu,
; kaum naiivistik. cenderung beranggapan
;j bahwa b:iha.sa merupakan pemberian bi-
i ologis. Dalam pandangan mereka, bahasa
7 lerlalu k( mpleks dan oleh sebab itu mus-
ii tahil unti k dipelajari dalam waktu singkat
f melalui | leniruan-peniruan. Beberapa as-
n pek pent ng yang menyangkut sistem ba-
i hasa, del nikian kaum nativistik, pastl su-
dah ada )ada manusia secara alamiah.
Chom sky. sosok penting kaum nativis
tik, mengemukakana bahwa anak sudah
dibekali secara alamiah dengan apa yang
ia sebut sebagai alat penguasaan bahasa
(Langudge Acquisition Device). LAD
merupa tan pemberian biologis yang su-
! dah dipi ogramkan untuk merinci dan me-
' ngelola jutir-butir yang mungkin dari satu
tata bahasa serta dianggap sebagai suatu
bagian fisiologis dari otak yang
dil^usiiskan untuk memproses bahasa.
Persoal an ini -demikian mereka- tidak
berkait in dengan kemampuan kognitif.
LAD ibarat sayap bagi burung yang
memungkudcannyaterbang. LAD-Jah yang
membekali anak dengan kemampuan
alamiah untuk dapat berbahasa. Dengan
demikian, belajar berbahasa pada hakikat-
nya hanyalah mengisi detail d^am struk-
tur yang sudah ada secara alamiah.
Berbeda dengan kaum behavioris dan
kaum nativistik. kaum kognitif berangga
pan bahwa kemampuan berbahasa berasal
dan diperoleh sebagai akibat dari ke-
matangan kognitif anak. Bahasa, dalam
pandangan kognitif. distrukturisasi dan
dikendalikan oleh nalar. Oleh sebab itu,
perkembangan bahasa hams berlandas pa
da atau dimmnkan dari, perkembangan
dan pembahan yang lebih mendasar dan
lebih umum dalam kognisi anak. IDengan
demikian, umtan perkembangan kognisi
sangat menentukan nmtan-urutan per
kembangan bahasa. Piaget, pemuka kaum
kognitif, mengemukakan bahwa stmktur
kompleks dari bahasa bukanlah saum yang'
diberikan oleh alam dan bukan sesuatu
yang dipelajari lewat lingkungan. Stmk
tur tersebut hams tersedia secara alamiah.
Lingkungan -demikian Piaget- tidak ber-
pengamh besar terhadap perkembangan
intelektual anak. Penibahan atau perkem
bangan pada anak akan bergantung pada
sejauh mana keterlibatan aktif antara kog
nitif anak dengan lingkungannya.
Tidak mudah memang untuk menen
tukan mana di antara ketiga pandangan
tersebut yang benar dan terpercaya. I^ti-
ga pandangan tersebut telah meyumbang^
banyak, namun pemeiolehan bahasa mem- <
pakan persoalan mmit yang tidak mudah
dilandaskan pada satu pandangan belaka.
Memandang pemerolehan bahasa diten-
tukan sepenuhnya oleh stimulus-resirans
lingkungan (saja), rasanyajadi berlebihan
karena sekian orang yang diberi stimulus-
respons yang sama belum tentu mendapat
hasil yang sama. Lagi pula, stimulus-res-
pons dan latihan apapun tidak mungkin
membuat bukan manusia mampu berba
hasa. Cerita kanak-kanak yang klasik
masih mengingatkan kita bagaimana panik
dan bingungnya induk ayam melihat salah
satu dan telur yang dieraminya -yang ter-
nyata telur bebek- selalu mendekaii air
padahal latihan yang diberikan lingkung
an ayam adalahjustm menjauhi air.
Kitapun takkelewat yakin bahwa anak-
anak karena faktor bawaan bisa berbahasa
dengan sendirinya tanpa campuFtangan
lingkungan dan kesiapan kognitif. Cacat
kognitif dan lingkungan bukan tidak ber-
pengamh besar pada kemampuan perole-
han bahasa. Dalam pada itu, kemampuan
kognitif pun bertumbiih oleh dan berdasar
pada kemampuan bahasa. Bahkan, cogi-
to,. sebagaimana digunakan Descartes
dalam ungkapan cogito ergo sum-nya. yang
terkenal, tidak peraah dapat dilepaskan
dari bahasa.
Mungkin im pula sebabnya Steven
Pinker dalam Language Leamabiliry and
Language Development (1984:2) menun-
jukkan kekecewaan-kekecewaan yang
menjangkiti para ahli psikolinguistik per
kembangan dalam meneliti bagaimana
cara pemerolehan bahasa anak. Tidak
mengherankan jika kemudian para ahli
psiJtoliguistik perkembangan beralihdari
penggunaan data bahasa anak untuk ke-
pentingan menjelaskan proses pemerole
han bahasa ke aiah penggunaan data te^-
but bagi pemmusan ciri-ciri bahasa an^
dengan segala istilahnya tanpa memper-
dulikan lagi bagaimana cara sang anak
mencapat kecakapan linguistik terse
but.***
Pikiran Rakyat, 17 November 1996
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iPolda Jawa Barat Gelar Pelatihan Bahasa
BANDUNG (Suara Karya);
Untuk menekan tindak prag-
aniayaan yang rfilalniian poUsi
saai meogorek 'keterahgan dari
tersangka, Polda Jawa Bar^ me-
nyelengpiakan pelatihan bahasa
Indonesia. Dengan pengnasaan
bahasa htdonesia yang baik
nurut Kapolda Jatnr Mayjen
Drs Nana Pennana, dOiarapkm
petugas ^ yidik dapat mengoreik
keterangan secaia valid mel^
pendekatan^ komunikatifl
' KemanipuaD beibahasa ada-
lah faktoryangtidaJc bia diabai^
Jean d^am roemeiiksa tepamglca
dan nBemnaluya loe d^anr BenhS'
Acara Poneiiicsaan
Nana Pftntigna l^BCaoCpOx
nyeiafa^ - bantoan 12S Sepedf
motor .dan pembcJcaah pdaii&n
bahasa .bagi Polwan- dir/ling-
ktingah Mda Jabaz, Sabta
<1^11),-i"/.
Sduoqrak 125 sqwhTinS^
ciserahkan kepada Polwiltabes
Bandung untuk mcnunjang ke-
berfaasilan pelaksanaan tugas.
PoUingga <Polisi Ungkungan
Warga). di. wflayah - wilayah
prioritas. Dari 125 sep^ motor
teisebut, 25 unit di antaranya di^
berikan kepada anggota Polwan.'
Sedangl^ yang akan meng-'
ikuti pdatihan bahasa dalam
hap awal adalah 80 anggota
Polwan Polwiltabes Bandung dan
Polda Jabar. Selain bahasa Indo
nesia, mereka juga: menjalani pe
latihan bahasa Inggris. .Untuk pe-
latih^ bahasa - ini,- Polda Jabar
meiy^n*- keija saina.-riragan
Lem&ga Pengabdiari^ Masyara-'
n Kapolda ^Jabar, :m
bahisa iner^akan iihsur "y^g d-
tfiil^blsa dQusampihgkan' dmam
• pemeriksaan; tersahgka.
Bahkan. bahasa bisa*^dikatagori-.
kan'sefogai salah sahi kui^ un-.
tuk memperoleh keterangan yang
valid dari tersangka.' "Selain itu.
penggunaan bahasa yang baik
dan benar akan sangat t«nnan-
faat kedka-petugas membcrikan
penjelasan, cetamah atau penyu-
luhan k^da masyarakat. Apa-
lagi saat menjawab pertanyaan.
d^ ma^arakat," kata Nana.
Dalam. era globalisasi seka-
rang. demikian Kapolda Jabar,
hubungan bangsa tidak lagi diba-
tasi waktu, polidk, ras maupun
batas negara, sehingga kondisi
im' meny^bkan semakin mud^
seria dekatnya hubungan antar-
bang^^lraik untuk keperluan wi-
sata, tugaV' mtdiiba^ olahraga;
kesec^ dari sebagainya. "Jadi *
keth^pi^ ibsbasa Inggns bagi
p^g^ Polri tennasiik kebp-,
tuhan mendesak,** uriburi'
nya. (KC-2g) ; "
ndasar-pam
tani, kurm^. memahaxm^s^tiap
bratiik pesiyuluhan yaog dibe-
rikari; BaiQmk Istilah 'petanian-
tidak diterjemahkan -da-
Suara Karya, 18 November 1996
Penl^iihan keibia^
ipandangan berinar«nv.m«raTn pertanian dari
kurang dipahamipetasL Demi-,
kian--^Kakanwil Departemen
Pertanian Irinor Timur NH Na-
bahari rialam pm-tprmnan Apk.
kasi Paket T^Entdogi Pertanidn
l}agi'83 peseta dari 13 habupa-
ten di J^ Senin (ISAI).
"Sefaagai tenaga pmditi, hasil
penriitinn, penyuluban, demons-
trasi dan percontohan yang di-
jalankan ^ Isma ini b^um mam-
pu diserap dan dipahami pptani
Aldbatnya, banyak petanl punya
karena; salah mehafsirkan atau
menanggapi," kata Nababan.
Menurut Nababan, tujuan te-
mu aplikasi paket teknologi per
tanian ahtara lain di bid^ ta-
naman pangan. untuk-mraba-
masalah padi dan palawija.
Kd^ perketmnari mpmbahgc
^on^k' Painia (kelapa, areri
dan siwaian) dan bidang peter-
nakan nienyangkut sapi potong
dan ayam btiras, selain untuk
menjalin k^a sama antara pe-
neliti dan pengguna jasa hasil
penelitian.
Pertemuan yang berlangsung
sampai 20_^'ovember 1996 juga
menghadirkan tenaga-tenaga
 Kupang, Manado
dan Ambon. Menurut Nababsii,
menghadirkan pen^ti daji luar
propinsi ini, untuk menukar in-
formasi dan pengalaman kerja
di wilayah maslng-masing. Am
bon merupakan salah satu wi
layah yang sudah cu^p maju di
bidang pertanian te^taina la-
han sawah.
;  Pembanguran pertanian di
.^hntim lanjut ;Nababaii,
'dimulai dasari Perlu pe-
inantapari^^hadap pengertian-
pengertlan dasar pertanian. Un
tuk peheliti yang sekaligus ber-
tugas sebagai. penyuluh, harus
mampu menguasai hasil peneli
tian dan secara sederhana men-
jelaskan kepada para petanl. (cc)
Kompas, 19 November 1996
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Bahata Persatuan
bagi Identitas Teater Nasional
Oleh FATHUL A HUSEIN
TEATER Nasional Indonesia
bagaimanapun tidak bisa dirumus-
kan secara simplitikadfsehagai coaler
yangadadi Indonesia.-sebagaimana
identitas "kenasionalan" lak setnu-
dah penamaan daiam format pem-
bahasan semata-mata. tanpa
mengkaitkannya dengan sejarah per-
juangan dan cita-cita luhur tatkala
meraih identitas tersebut. Kecuali
kalau kita bersedia menjadi genera-
si pongah yang tak sudi menengok
sejarah dan menganggap peijuangan
dan cita-cita luhur generasi-genera-
>i yang paling berjasa mewujudkan
nation ini tak lebih sebagai fosil-fos-
il masa lain yang sudah >.aatnya
dikubur-. n
Pengertian toatcr > ang udu di In
donesia'* boleh judi menijuk kepada
"seabrek" bentuk teater yang ada dan
terjadi (bcrtangsung) di scantero te-
ritorial Indonesia, dengan tanpa
mengecualikan teater daerah (dengan
baha.sa dan lata-nilai kesukuan) dan
teater a:»ing (dari luar) yang tentu
menawarkan bahasa dan tata-nilai
primordialnya tersendiri. seinisal
kelompok teater dari negaia lain yang
sedang "manggung' di Indonesia
atau inalah orang Indonesia sendiri
yang kebetulan tengah mendapat
■proyek pesanan" pihak-pihak
(perwakilan) asing untuk mengang-
kat dan mempromosikan kebu-
dayaannya di Indonesia, terlepas dari
bahasa apa yang dipergunakan.
Andai identitas Teater Nasional In-.
donesia direduksi dari pengertian
deraikian, lantas di mana sebenariiya
letak pemaknaan "kenasionaian''-nya
itu? Mengapa pula kita sedemikian
bersemangat tnembicarakan kena
sionalan di tubuh teater Indonesia
manakala persoalan-persoalan ke
sukuan atau isu-isu primordial
(ineminjam istilah Mendikbud
Wardiman) raasih sebagai titik ori-"
entasi keija teater. dl samping penr
caplokan budaya asing yang.tanpa
reserve masih menggema di atas .
panggiiog TcatCT Indonesia". Ke-
. penimgan-kepeiktmgan kynifiign Han
kebanggaan-kebanggaan yang
berlebihan terhadap kebudayaaa
asing yangdiwujudkw tanpa proses
pengindonesiaan ke atas p^ggung
teater Indonesia, hanya akan mem-
perdalam jurang persoalan ke arah
pencaharian kenasionalan Teater In
donesia, kendati keduanya berpen-
gaiuh kuat sebagai "bahan dasar" ba:-
gi pembentukan Teater Indonesia
atau Teater Nasional Indonesia.
Saini KM memberikan batasan
yang tegas mengenai apa yang di-
maksud dengan Teater Indonesia,
buhwa sebuah teater dinamai Teater
Indonesia dengan berbagai alasan;
pertama. meggunakan bahasa In-
dt>nesia kendati pula dipengaruhi
berbagai iogat etnik Nusantara; Ke-
dua. semangat dan aspirasinya beisi-
fat nasional melampaui batas sema
ngat kesukuan. Ketiga, pen-
dukungnya semua anggota suku
yang ada di Indonesia, yaitu anggota
suku dari generasi yang paling
mengindonesia (generasi pasca ke-
merdekaan yang mengalami proses
pengindonesiaan melalui pentUdikan
sekolah dan perguruan tinggi,
melalui penggunaan bahasa Indone
sia. mel^ui media massa Indonesia,
dan melalui kerangka berbagai ren-
cana kegiatah dibawah nama
Wawasan Nusantara). Bisadipaha-
mi. karena Teater Nasional Indone
sia sebagai salah satu kaiya seni pro-
duk budaya bangsa tidak sesekali da-
pat terlepas dari pertumbuhan dan
perkemb^gan seman^t kebangsaan
bidonesia yang telah diiintis tiga ge
nerasi pendahuiu, yakni; Generasi
1908 (kesadaran pendidikan iintuk
melepaskan primordialisme ke
sukuan dan peijuangan sporadis ke-
daerahan), Generasi 1928 (kenis-
cayaan persatuan dan kesatuan
bangsa mewujudkan jati-diri dan
menentang se^a bentuk imperial-
isme-koloniatisrae), dan Generasi
1945 (kerelaan berkorban mencapai
citaArita suatu bangsa yang merde-
ka>. Genei^i para perintis ker.
merdekaan itulah yang berfaadapan
langsung dengan sisi gelap keter-
pecahan antar-suku dan pengkotak-
kotakkan yang semakin diperparah
oleh politik d^ide et impera {knja-
jah. i^berhasilan mereka mewujud
kan "keindonesiaan' dengan meng-
atasi kesempitan mental pulau
bangsa arkipel sebenamya suatu
kaiya raksasa, nyaris mukjijat (mem-
injam pembaha^ YD Mangunwi-
jaya). Persatuan dan kesatuan yang
terkonsolidasi secara fundamental
dengan sendi-sendi utama f^safah
dan struktur nasionalisme yang
kokoh itu termanifestasikan lewat
alat p«mersatu bangsa yang secara
pralois paling ampub, y^i Bahasa
Indonesia, sebagai sal^ satu pokok
pentingikrarSumpahPemuda 1928.
DAL AM forum seminar Festival
Nasional Teater 1996 yang baru lalu
di Bandung, tak kurang dari Wisran
Hadt dan Nirwan Dewanto (selain
Saini KM seperti yang sudah dike-
mukakan di atas) yang sempat men-
gungkit-ungkit pula persoalan ba
hasa dalam Teater Indonesia. Bagi
Wisran, Teater Nasional Indonesia
merindukan kecenderungan peng
gunaan Bahasa Indonesia sebagai ba
hasa utama yang mendrikan identi
tas kenasionalan kita. Jika ada se
buah teater mempertahankan bahasa
daerah sebagai wacana komu-
nikasinya, kucwg tqiat kiranya kalau
dikatal^ teater itu sebagai Teater
Indonesia. Mungkin lebih tepat
dikatakan "Teater Minang" untuk
teateryangmemakaibahasaMinang,
"Teater Jawa" untuk teater yang
memakai bahasa Jawa, "Teater Sun-
da" untuk teater yang memakai ba
hasa Suhda,. dan (malah) "Teater
Bisu" unttik teater yang tidak
meinakai bahasa kaja_Pikiran Wis
ran cukup beralasaiLMlain kaienaia
berasal dari suatu daerah berbahasa
Mela^ (ibu bahasa Indonesia) dan
memiliki tradisi teater yang sangat
percaya pada kekiiatan daa makna
kata (kahui seorang pemain'menga-
takan "sekarang' malam'V m^a
penonton setujubahwa waktu itu
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malam. Ksta tklak perlu dikamuflase
oleb bentuk dan suasana). juga kare-
suaiu keniscayaan bahwaBahasa
Indonesia adabh alai komunikasi oa-
sional unmk roenyatukan selunih
bangsa Suani penyajian teatertidak
akao dipahami secara nasional oleb'
kareoa nniggunakanbahasadaerah,
rijm hagaimang miinglrin hio riitftm.
peli pr^ikat Teater Nasional (In
donesia) kalau apa yang disajikan
ddak bisa diinengerti dan dip^iami
secara oasicNiaL. • .
persoalan yang dikoQDkakan
ViTO'an, ta mpnatiglntp aHa wmaram
l-rffaVnanfwWnm kqanggafan rialam
pentas teater kha yang ii%mmiQQra(fiakibakzaidefapei^gpn^mBahi^
Dalampemaifii^l^n
asing iinsalnya,$^^^tas teif
lupa-
yamempnnan mgandor:
aoen-elaiieati j^babasa
ibegi-
insaja.Bafaasata seneldran
gonaan Babasa Iiulaieaa^^tu-
poa ^latn pementakinlaiocHi-lakon
pdbinnn babara di fwggnng selalu
Jmanm, t^-i^g^g, dan
toB-cabsya. Niman, bila me-
saai^ Bafaasa Indonraa ^ralsa tak
?isettciikiii» dan bahku muhgkjn
membidenggu,. Teater Indbntfla
bptefaji^dibO^tb^bed^
eiah (Nuwan mentinjakl^^G^
ya^ menggnnakan baba^ Jawa,
ngoko yang kasar tetapi diahggap
nv»TnaHtii rialan\m«>n«>rfflhi rMlUnw
ketimbahg Babasa Indone^seba-
gai contoh), aiau boleh juga meng
gnnakan dua bahasa (contohnya
Teater Gandxik yang menggunakan
bahasa Jawa danBahasa Indonesia),
aiau laV beabahasa saiba-selBli seper-
ti Teater Sae, yang menjadikan ke-
sunyian dan keheningan sdwgai "ba-
hasa^-iora.
Penawaran Nirwan itu saya kira
tedanqan (figandiuh^ semac^ ke-
curigaan teibadap Babasa Indonesia
dashdfflidsn
tastajeoBhan
yang dtanggapnya tak mampi
berbicara setBgai bahasa panggung,
dan menjadi penyebab dw l^Jang-
galan-kejang^an itu. la seperd tak
berkenan memojokkan kelemahan
aktor (dan sutradara?) dalam per-
soalan ini. Padahal justru aktorlah
(sebagaimana Adolphe Appia) yang
sebaiusnyamenjaditumber selurub
pendptaan ilusi dalam iealitas pen
tas, lapenenm daii kebediasilan atau
bahkan kegagalan pentas. Kalau
lakon kaiya Putu ^jaya atau Akbu-
diat (sepeiti disebut I^rwan) yang
cenderung berbabasa. Indonesia
jalanan.dait enak dibaca lantas men
jadi kakuformal ketika dipang-
gungkan, persoalannya saya kira
datang faklor manusia peng-
- ganqp:^^ ^dij^enibawakannya
(sutadaad^^haha>»i^ySiy«K«wg|Gwpl<»mah^janggalHTI^^j^^tdah Candiik
yang oleii tTmar Knyam disebut
cuma suatu karsaluburan (bukan
karsa kesenian) karena tujutumya
cuma melucu dan membuat ofang
meneitawiakian dirinya, barangkali
memang ddak bjsa memainkan de-
ngan bt^ lakon yang.beibahasa In
donesia, makanya mereka bermain
dalam babasa Jawa untuk mencapai
reaUtas pentas. Bagaimanqmn, pe^
gunaan Babasa Indonesia diM bisa
dideskn^tkan sebagd penyebd) ke-
jang^danrealitaspoitas teater. Atau
mungkin pementasan-pementasan
yang diangkal Nirwan unmk mema-
. jukan pemikiran ini adalah jenis
pemehtasan yang kurang inumpuni
untuk diangg^layak, tet^ sejarah
Teater Indoneaatdab mencatat upa-
ya nien^iribuinikan lakon aang lewat
penggunaan idiom tradisi dal^ Ba
hasa Indonesia, seperti Karto Loe-
ttnJt (Ben Johnson) oleh STB dan B?-
rampok (Schiller) oleb Bengkel
Teatdr, sekadar menyebnt contoh,
tampil sebagai pent^ teater "mem-
pribumi" yang dianggap berbasil.
Tenm karemdigarapdandibawakan
dengan baik oleb nnanusia pen-
dulmngnya yang memabami cara
bermain ^ ngan menggunakan Ba
hasa Indonesia.^**
Pikiran Rakyat, 19 November 1996
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Bahasa Komunikatif
di Radio
Oleh TONNY TREVIARSANTO
jnCA mengaimd perkembangan
industri radio belakangan ini, ada
betbagai pen>oalan yang membelitdi
dalamnya. Radio, bukan .sekadar
harus eiLsis di era global. Radio, di-
tunoit immpu bersaing dengan me
dia massu lain, yang kian populer.
Yakni. teievisi. Di .<»ini. radio diharap
dengan keunggulan formatnya, dapat
mempenohankon porsi iklanny^ yang
tenis-menenu? terscdot ke media teie
visi.
Sclam peisoalan tersebut, agaknya
ada persoalan (jika boleh disebut
demikian). yaitu, soal format ba-
hasanya. Karakter bahasa menjadi
kian-dominan, dalam proses siaran
pesan di radio. Ada gejaJa, reduksi ba
hasa dulum radio. Maksudnya. bahasa
yang dipukai, acapkali bukan bahasa
Indonesia yang baik dan benar -
demikian yang pemah diungkapkan
Yus Badudu. beberapa waktu lalu. Se-
mentara. kenyataan yang muncul
adalah. pemakaian bahasa dialog,
yang justru ke luar dari kaidah
berbka. yjmg baik dan benar.
Dapt disimak, bah wa banyak sta-
siun siaran radio, yang ac^kali mem-
persepsikan: Jakana ad^ah pusat!
Jakarta, adalah sebuah mainstream
dalam bisnis -pengelolaan radio.
Mungkin benar, jika ada pemyataan
demilaan. Artinya, profesionalitas pe-
ngelolaan radio, identik dengan cara
keija kalangan eksekutif muda dan
pengusaha Jakaita. Akan tetapi, ter-
nyata. bukan sekadar profesio^
n^tasnya saja. Justru yang lebih iip-
nis adalah pemakaian bahasa In-i
donesia beidialek Jakarta.
Realitas tersebut kian tampak
trai^nran. jika kita mencoba menga-
mati peikeinbanganke-iadio-an yang
beradadi daerah-daerah. Alias, yang
berdomisili bukan di ibukota. Ter-
nyata, bahasa yang dipakai untuk
nragkomunikasikan pesan kental de
ngan dialek-dialek Jakarta-nan. Se-
bingga. para pendengar mungkin,
sempat b^ikir.^bahwa mereka ked-
kajnengkoosumsi pesan radio, sqrer-
itTsedai^bexadadi ibukota.Mulai daii
^cac^meoysp^ naeranm acara hingga
ke dalam progr^-program siamya,
hingga ke idendhk^i karakter pen-
dengamya. Semuanya, berkar^ter
Jakarta-nan.
Menyimak realitas bahasa di radio,
kiranya telah tetjadi reduksi kualitas
pemakaian dan pemaknaan bahasa.
Sosialisasi bahasa Indonesia dalam
kaidah anatomisnya yang utuh, men
jadi terhalang di sini. Justru, lewat se
buah media massa, yakni radio. Un-
mk irulah, ada bailmya ditempuh op-
timalisasi, agar jangan sami^ keu-
tuhan berbahasa menjadi terhalang.
**
RADIO, memang tak lebih dari
media massa lainnya. Ada pemaka
ian bahasa, yang merupakan alat ko-
munikasi pesan. Yaitu. guna menjalin
telasi inteiakdf, antar-l^ayak. Dari
pesan-pesan yang disiarkan. Akan
tetapi, ada beberapa hal yang mem-
bed^dcan radio dengan media massa
lain, walau substansi prosesnya adalah
tutur pesan.
Pertama, radio benar-benarmen-
gandalkan bahasa ucap, sebagai alat
komiinikasi. Peran bahasa, menjadi
penting di sini. Sementara di surat
kabar, peniakaianbahasanyapuntidak
hanya lewat tulisan yang terldy-out.
dalam kemasan^»erita. Namun, foto-
fotojumalistik, lewat media cetak, su-
dah dapat berbicara banyak. Senien-
tara itu, gambac-gambar visual teie
visi, tanpa narasi penyiamya sekalipun,
sud^ d^t bertutur banyak haL
Sehingga, yang membedakan di si
ni, adalah soal karakter bentuk ba-
ha^ sebagai alatutamakomunikasi
pesan. Ada peran dominan bahasa se
bagai alat komunikasi ucap tUsini.
Terlebih lagi, bahasa di radio, teru-
capkan. Adajalinan komunikaslang-
sung di sini. Dan hakikat inilah,.yang
pada akhiroya, radio menempatkan
bahasa sebt^ Imutamaan dalam ko
munikasi pesan.
Kedua, di antara media massa
umum, kuantitas radio paling bay^
Kita lihat saj^ bahwa pada saat ini
teidapatVOO sbsiun siaraii radio, 16S
surat kabar, 125 majalah dan tadrloid
dan lima stasiim teievisi swastkplus
TVRI. Dengan demikian. jelas bah
wa radio memiliki posisi straiegis. un
tuk berinteraksi di berbagai wilayah.
Logjkanya. hampir di dap kota kabu-
paten ada stasiun radio. Dengan
siarannya yang beragam. tentunya.
Inilah sebuah fakta. b^w a radio me
mang begitu populer.
Logis kiranya, jika belakangan ini
banyr^ para produsen barang yang
mengoptim'alkan jaringan radio
siaran. Sebab. komunikasi jaringan
radio, bi.sa melua.skan iklan pro-
duknya ke berbagai kota. Dan tak
aneh. bila jaringan radio siaran adalah
salah satu upaya untuk menyaingi
teievisi. yang idan taihpak dominan.
**
NAMUN, kaidah berbahasa dalam
form^ media radio, temyata ddak "se-,
bagus" kaidah bahasajumalisme me
dia lainnya. Terlihat, bahwa bahasa
radio, jauh ke luar dari bentuk forma-
lisme. Formalitas dalam bahasa me
dia cetak tidak (jarang) ditemukan-
dalam media radio. Bahasa-bahasa
dialog -sekenanya- acapkali men
jadi Imrakter media radio.
Yang pada akhimya muncul adalah,.
radio telah menciptakan kaidah ba-
. hasabaraReproduksidndakan berba
hasa, dada terbendung lewat media
radio. Bahasa Indonesia yang sepeng-
gal-dicampur dengan dialek Jakarta-
nan dan daerah, justru mengaktual
lewat radio. Inilah sebuah poiret. ked-
ka media radio telah hadir sebagai me
dia massa, dengan format m^ia pa
ling komuhilmdf dengan kha-
layaknya.
Tin^t ke-komunikatifan radio
terlet^ pada kemampuan unmk
niengidentifikasi, menyapa kha-
layaknya. Hdaklah aneh, ji^ akibat
personifil^i Jakarta seba^ wilayah
bahasa Indonesia; tak jarang irmn^,
dialek-dialek Jakarta dalam proses
aloualisasi pesan. Barangakali, real
itas ini bisa diterima. Maksudnya,
kaidah berbahasa Indonesia a-la
Jakarta lebih mampu ke luar dari
formalitas proses ^sialisasi pesan.
Bahasa Jakarta-nan, lebih tileks, enak
didengar dan tetap komunikatif.
Pilihan dialek Jakarta-nan dalam
siaran pesan radio, harusdiakui, me-,
>^r.£^;kvmiiiuf.uii5. Pcndcn-'
ear. dcnean larakter baha<a Indone
sia a-b JiiorLi. bbih dioanikan dan
liiax circrmalkan. {nilah .s^ah s<uu
tjkuanr. > zr.g dimiliki oleh radio. Se-
hineja. pemah disaiahkan,
bah-Aa radio mereduksi kualiias
berbahasa lanpa perdinbangannya,
aiau alasan yang togis. ,
_ Argiunenyangdapatddiadirkandi
•sini. kenapa radio .siaran ban\ ak
memakai diaiek Jakarta, adalah iebih
mengarah ke pracmatiime. dabm
menterjemahkan'kemampuan kha-
layaL Dan pertimbangan lain, adalah
tingkai keefektifan dan ke-komu-
nikaiifan pesanjru sendiri.»»*
rikiran Rakyat, 19 November 1996
Kekuatan Bahasa, Karyallmiah,
- Unwesias Jember > -
• monk) Gram5d, penHkir Italia im pemah
. VV'^rner^acdcan bahasa pada (kiamya
-/jL adalah j^wah politik dao sekaligus
•ihstninien politik. Bahasa tndtjpakan ekspresi
^kqwtdngan-fcepenaifiai kookret (Jot kekxnpok-
kftk^npok soaal yai£ men^iasilk^ bahasa ita
: Deng^ sendiiinya, fcd)enaran bahasa sangat
;bergantung prvb praksis poiitik suaiu kelompok
yang docninan (Salamim. 1981).
Ituiah .sebdxiva terkdu nskan jlka kita memper-
rafiyalnm masal-^h perksidxB^an bahasa itu unis-
an siapa. Unisan para ahK bahasa, pernerintah,
aiauk^ para pCTceuna bahasa Mal^ sangatlah
tepat irabauan Hasan Alwi — Kepala Pusat
Pi^trinaan dan PensembaiKan Bah^ — pada
saai pembukaan Bul^ Bahasa dan Sastra 1996,
agar pemlncaraan toitar^ bahasa Inckxie^ tidak
dnxwiqxDli dan menjata hak prmigatif para sar-
jarta pal^ atau bahasa. Lcbh laryut cfikaiakan,
pondangan dan penilaian psa pemakai harus disi-
mak dan tfipemnbai^kan. Balkan komentar dari
orang awam pun tidak telch dianggao sebagai
ariCT lala *
Sebagai pencguna bajiosa Indonesix agaknya
tidak terialu beriebihan dan mengada-ada jika kita
kemukakan hal-hal yare mehymgkut bi^ peng-
gunaan kekusiaan bahasa dal^ penulisan karya
iimiah dan peneijemahan karya-taiya asing yang
mercbak dalam bisnts pertxikuan nasiool de\^usa
Alat hegemoni
.  Sepeni dikaiakan Habermas. bahasa itu pada
dasarn\a merunakan .saninn Jomiruisi dan kekuasa-
an .sosial. B.ahasa senantiasa berftrngsi sebagai pele-
gi'timan antarhubungan berb^ai kek-uatan yang
teibrganisasi. Itu berarti.'bahasclpada prin.sipnya
tirafeideok)^ Dalam peikenixm^selanjui-
riya bahasamenjadi alat hegononL" -
Dalam komumkasi ponbangunan nusalnya ke
kuatan bahasa sebagai alat hegemoni sangat terasa
Kemunculan semantisida pensgunaan bahasa bisa
ditunjuk sebagai contohnya Semantisida dengan
modus "pelesetan", '"penghaTasan", dan peng-
ubahan makna kata dimaksudkan uiituk makin
memperkiikuh dominasi elit politik aias kelompok
lain yang berada dalam jalur komunikasi poli-
dknya
S^t saja islilah 'konstiiusiona]' dalam kasas
pertikaian politik di tubuh PDI tidak lama berse-
lang. Balk dari pihak pernerintah maupun aniar-
Tcubu FDI mengguhakanns-a dengan kcnoiasl yang
hpriairwn. Demikian pula istilah-istilah lain seper-
ti "penyesuaian harea" di bidang ekonomi, isti-
lah -'diamankan" di lingkungan aparai keamanan.
atau Lstilah "pembatalan SIUFP" di bidang pener-
bitanpere.
Tiffak terkecuaii di dunia kaiya iimiah —baha.sa
riset, yakni bahasa ragam ilmu yang digunakan
untuk penulisan karya iimiah. laporan riset dan
buku ajar—praktik penggunaan bahasa sebagai
alat hegemoni juga menggejala. Bukii-bukti len-
tang itu cukup gamblang. Misalnya, kecenderung-
an periset untuk menganir pemilihan kaia bahasa
agar kelihaian mempunytu kredibilitas iimiah.
Dalam hal ini, periset akan merasa bangga jika
bahasa yang diiampilkan membuat pembacanya
berk«uL bahkan tidak mengerti sama sekali.
Demikian pula seal peneijemahan. "Kekua.sa-
an" peneijemah melaiui bahasa amat keniara.
Mer^ tidak lagi memerlukan konieks komuni
kasi dalam penggunaan bahasa. Peneijemah cuk"up
menealihbaha.sakan. perkara ha.sil teijemahannva
bisa dimengeiti, dipahami ataukah tidak, itu .seal
lain.
Teijadinva jxMa bahasa semacam itu tidak ber-
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diri sendiri sebagai fenomena. Piengguriaan bahasa
Indonesia sebagai b^asa ragam ilmu misalnya,
teibenair sejumlah dilema. Psngguna bahasa ma^
sering teijebak pada pro-kontia soaJ kejelasan dan
kebaioian, keprakdsan dan penghematan kam, dan
sebagainya.
Seiain itu kaiena bahasa Indonesia ragam Umu
seiaiu menuntut ketaatasasan pada kafdah bahasa
yang ada. Misalnya, keharusan menggunakan
bahasa baku. pola dan sistematika ditentukan
secara kaku. Ini menimbuikan situasi komunikasi
yang dilematis. Kecuali akibainya terkesan mono-
ton, jugakurang bervariasi.
Pada satu sisi penulis dituntut menampilkan
tulisan dengan sistematika jeias dan mencenrtinkan
pola pikir ilmiah, pada lain sisi tetap diharapkan
muncul keragaman dw kieativicas penulisaa Ke-
cendeningannya; kelancaran dan derajai teterbaea-
an kaiya ilmi^ dikorbankan untuk menimbuikan
kesan keseriusan ilmiah. Inilah yang kemudi^
menimbuikan kesan betapa sulimya memahami
bahasa ragam ilmu dalam karya-kaiya ilmiah.
Memang masih perlu dipertanyakan, a|»kah hal
itu sekadarkekaburan memahami bahasa, ataukah
kelemahan pengguna b^asa dalam memetakan
koasep dan penstrukturan logikanya Jadi bukan
semata-mata permasalahan bahasa. Jika benar •
demikian, malra institusi yang benvenang dalam
hal kebahasaan seyogyanya sigap menanggapi
kecenderungan peAembangan dtm menyajikan
simpulan selekas mun^n tepada masyaral^
Terutama pada kalangan profesional yang
banyak menggunakan bahasa sebagai sarananya
Sepeni'guru, doseh, penulis buku ajar dan pe-
ngarang, wartawan, penyiar, dan lain-lainnya.
Soalnya, bagi mereka permasalahan bukan lagi.
kreativiias pemilihan kosakata, melainkan keter-
betasan daya ingat dalaih mengakumulasi kosaka-
tabaru.
Tai^cara demikian, maka periset, penulis kar-
ya ilmiah dan buku ajar akan tetap terj^jak dalam
upaya hegempni melalui bahasa Padahal dalam
jangkauan yang febih luas, isolasi dan eksklusivis-
me seperti itu justru akan menimbuikan apa yang
oleh Nai.sbitt (1994) disebut .sebagai tiibalisme.
Bukankah tribalisme atau .sukuisme itu bisa diba-
ngun oleh emisitas, budaya agama, profesi, bahkan
bahasa?
Soal peneijemahan
Dalam hal peneijemahan karya-karya ilmiah'
yang ditulis dalam bahasa asing .sebagai bahasa
sumber, dan diteijemahkan ke bahasa Indonesia
sebagai bahasa .sasaran juga mengalami hal yang'
.sama Peneijemah sering mengabaikan penguasaan'
teori-teori peneijemahan. Mereka lebih mene-i
kankun penggunaan fonmd correspondence yang |
menekankan pada>bentuk pesan bahasa sumber
daripada uasur makna pesannya Peneijemah lebih n
suka mencari padanan suatu ujaran bahasa sum-
n ber dalam bahasa Indonesia yang sedapat mungkin;
sama bentuk, struktur. dan satuan-.saiuan gra-'
matikalnya " :
Ini jelas sebuah kekeliruan. atau memang kese-
ngajaan. Sebab, teijemahai) kata demi kata (uy/«/-
for-word translation) feniu menimbuikan tejang-
galan. Sasarannya kurang mengena dan .sering i
menimbuikan k^ahpahaman. Padahal. padanan'
bentuk barangkali akan lebih cocok diterapkan
pada bahasa-bahasa serumpun. Seiain kemiripan
kosakata dan tata bahasa latar belakang budaya
bangsa-bangsa yang beibahasa semmpun tidaklah
terpaut jauh. Untuk kasus ini orang akan lebih
senang membaca naskah asUnya
Sehamsn^^ peneijemah lebih menekankan pada
ekivalensi cOnamis. dan atau saduran. Teqemahan
jenis ini jelas ifiengutamakan makna tanpa hams
sepenuhnya n^goibankan bentuk. Padanan kata
dan ekiv^ensi budaya yang paling dekat ditam-
pilkan; sehingga menghasill^ ungkapan yang
wq'ar dalam tohasalndrateina " . ~
Peneijemah tidak p^u lagj merasa terikat pada:
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^-naiikal. Kalimai bahasa «auiiber daput diteijc-
nuhkan menjadi fiase dalam bahasa Indonesia
Caia ini amatmenguntungkan penil^ca, karena
keterfaacaan dan mdoia pesan1)ahasa sumber de-
nsaai muiah c&an^kap. ADiadl tak ada kesan hege-
mora.
Oi tengah maraknya karya teijemahan dalam
bisnis peibukuan nasional, dan ^  upaya
uniuk memantapkan bahasa Indonesia sebagd
b^iasa yang beikedudukan den^ boh^
bahasa besar lainnya di dimia, upaya memahami
kebahasaan mqijadi tuntu^.yang tidak bisa
^onar-ta^. N^gingat bahaa Indoiesia meni-
pakansm^dcsstensi bangsaT^IdbaHsaa infca^
maa sekrfqam tidaldah haaK meiTi^i<air k^tau
an bdiasalndane^- s^. " 'f
nBbia|mbungan 6g-
t33g daa wsotawan misalnyi^sudah telas kedu-
aaasmyx:-:; . *•
t;. Demitian pub kaiya-kaiyh^y^ ditaominlkan-
nya m^idpeiggunaan b^i^i^nesia. Ter-
inasii^^dalamnya adalah p^ gum dan dosm dS
'^'S|eikfi£kan. Ag9kn^)^periumeni^
adalah para^cto^^ aktm ywg
s^m^haii merbmpiOcan tohtni^ dengan bans
kcnmnO^ bahasa Indonena: ,
Taoipa pe^.ntengemukak^;|i^ yang
sei^  ^ dei^ lewat4£^ar-gelas, meieka
^pigodticafLl^ tidak tahu pasd,' apakah memang
^skenaikxQra be^m, ataubih k^n^ m^niang sang
Uncmg baasal dan kcmiunhas den^ diakk yang
setgqa dimnjol^caij^^ tai^ menqjedatungkan
bohwa konsumen bahasa eersebut adalah selumh
ialg;atpeinirsa <& Indonesia Hal yang sama juga
tamp^ d^ suUh suara atas tontonan-tontonan
a^yi^dic^angkan televin Indcne^ Kitajadi
her^, mrag^ kita tidak bangga berbahasa
Indonesia yang baik dan benar? n
Bepubllka^ 20 November 1996
1?.
Bahasa Indonesia
di| Kalangan Keluarga Muda
b
Oleh GUNOTO SAPARIE
PARA pemuda Indonesia telah
mengaku berbaliasa satu, bahasa hi-
donesia enam puluh delapan tahun
>iiam. Kini buhusa Indonesia telah
mengaiami banyak perkcmbangan.
selling dengan perubahan-peaibahan
yang teijaJi dalam masyarakat. Ba
hasa Indonesia telah berkembang dan
dimatangkan melalui berbagai gejala
dan pergeseran sosiai, baik sejak
masa revoiusi nasional. masa
demokrasi liberal dan terpimpin
maupun masa Orde Baru.
Memang. bahasa dan kenyutaan
sosiai merupakan suatu kesatuan.
Menunit Riga Adiwoso Suprapto
(1989). kehadiran bahasa dalam ke-
hidupan manusia tidak dapat diang-
gap berada dalam suatu "ruang ham-
pa". Buha.su merupakan wahana ko-
munikasi umac manusix
Dalam arti luxs. bahxsa memiliki
dua ciri utama. Pertama. bahxsa di-
pakai dalam proses transmisi pesan.
Kedua. baha.sa merupakan kode yang
pengunaannya ditentukan bersama
oleh warga suatu kelompok atau
masyarakat. Karena itu bahasa di^-
but berdimensi sosiai. Ini berarti. ba
hasa merupakan suatu aspek kegiatan
kehidupan sosiai manusix
Secara sosiolinguisdk. kedua ciri
bahasa ini berhubungan. Suatu tutu-
ran yang diucapkan seseorang bukan
suatu hxsil yang bersifat semena-
mena — atas dasar pilihan individu -
atau manifestasi dari keadaan
psikologis diri seseorang. Tuturan
memili^pola yang mencerminkah
berbagai ketentuan yang mendasari.
suam sistem hubungan sosiai. Sche-
loff (1978) bahkan meoyatakan, bah-:
wa tuturrm hanya dapat dimengerti
dan memiliki makna kalau dikaitkan
dengan interaksi sosfal. Ini berarti,
kqiyataan sosiai bukanlah suatu fak-
ta, melainkan suatu hasil dari pe-
ngertian bersama antaipelaku sosiai.
Demikianlah, bagi mereka yang
beigerak dalam bidang soistolinguis-
dk, khususnya sosiologi bahasa^ dan-
keiQ^ataaiuiyasosial tnetupakan sua
tu kesatuan. Kaieaattu mempelajari
ataupun menganaati perubahan ba-.
hasa tidak dapat dilepaskan dari kon-
teks sosiai di mana bahasa initum-
buh dan berkembang. Dengan
demikian, kalau kita membicarakan
bahasa secara realistis. bukan seba-
gai suatu misteri. ia tidak dapat
dilepaskan dari kedua ciri utama
tersebut. Bahasa berperan dalam ko-
munlkasi dan merupakan bagian ke-;
hidupan sosiai.
Riga menunjukkun t'ungsi utama
buhusa sebagai kode sosiai dan in-.
"strumen. Pertama. sebagai sarana n
identifikasi keanggotaan kelompok
sosiai. Kedua. sebagai kategori ter-
hadap pengalaman, ^rsepsi, beipikir,.
dan kegiatan kreatif yang mencer-'
minkan weltanchauung suatu kelom
pok atau masyarakat. Ketiga, seba-
gai pengemabangan teknologi dan:
transmisi pengetahuan melampaui
ruang dan waktu'.
Fungsi sosiai dari bahasa inilah
yang tidak dapat diindahkan dalam
kegiatan mengembangkan maupun
merencanakan perubahan bahxsx Pe-
lubahan terhadtq) bahasx baik kaidah
gramatikal maupun kaidah pemaka-
ian, mau tidak mau berkait erat de
ngan penibahah sosiai, baik yang di-
l^kan secara sengaja ataupun tidak
sengaja. Di samping itu, akarena
makna sosiai dari suatu isttlah atau
tuturan bergeser dari satu situasi ke
situasi lain, maka makna sosiai bersi-
ftljt "refleksir atau "indeksial".
Aitinya, selain mengandung pesan
dari idla-katanya, tuturan juga me
ngandung pesan metakomunikasi
yang menjelaskan-hubungan sosiai
antara penutur. Dengan demikian. pe
rubahan sosiai mempengaruhiper-
kembangan bahasx
Tetapi mungkinkah bahasa men-
jadi sumber data sosiai? Tentu saja
mungkin.- Persoalainnya, sep^ per-
nah dikatakan Dede (jetbnio G9S7).
banyak iltnuwan sosiai Indonesia, an
tara lain karena merasa "bukan lin-
guis" s^an, enggan atau-roerasa tidak
berkompetensi untuk mernanfaatkan
data kebahasaan (baik bahasnansich
ataupun penggunaannya) t^ain
mengeijaluuvanalisis ketnasyara-
katan. Mereka yang pemah inefico-
ahwa bahasa atau penggiin^nya
terlampau kompleks, sehingga
memerlukan pendidikan khusus
dalam linguistika untuk dapat di-
manfaatkan sebagai data spsial.
Apalagi adat kebiasaan di kalang
an linguis yang mementingkan jtir-
gon teknis - di mana kadang sulit
dicema orang awam itu - sering mem-
buat orang merasa tidak mampu
memahaminya kalau tidak men-
dalaminya secara khusus. Di pihak
lain, masih banyak pula linguis yang
mengaku dapat, bahkan perlu,
melakukan analisis (struktiir) bahasa
tanpa memperhatikw atau memper-
timbangkan penggunaannya dalam
konteks sosialnya.
Sistem tanda-tanda
Bahasa, menurut Dede, bisa
didefinisikan sebagai sistem tanda-
tanda (n system of signs). Tanda pa-
da gilirannya dapat dikonseptual-
isasikan sebagai terdiri dari yang
menandakan (signans, signifier)<hn
yang ditandakan (signatum, signi
fied). signatum, yang lebih lazim
dikenal sebagai "makna" atau 'ani"
dapat bersifat sebagai acuan atau ru-
Jukan, tetapi - yang takkalah pen-
tingnya - dapat juga bersifat sosiai.
Kata Amnpungan, misalnya. memi
liki makna rujukan "berasal dari
kampung" tetapi juga, bagi ke-
banyakan orang, memiliki makna
sosiai yang dicirikan oleh hal-hal
yang dianggap negatif.
Kita tahu, l^wa bahasa mana pun
seiiantiasa ber^gam atau bervariasi.
Halliday (1978) memandang bahasa
sebagai "semio^ sosiai" ataudengan
kata lain, variasi pada bahasa secara
langsung merupakan pengungkap-
an atribm-'asribmyangmendasar
dari-sistemsosiaL • - • - ' '
Menurut Dede, konteks sosiai
peh^naan bahasa dapat (hbedakaii
menjadi dua tipe. PettaW kalau, se-
orang penutur, setelah menilai
suasana pertutuian yang dihadapinya,
dengan siapa dia bdrbicara, tentang
ap^dan sebagainya,kemudian"me-
milih" ragam bahasa tertentu, inaka
dapat kita katakan bahwa pilihannya
itu signitiflcan dal^ I^taiinya de-
ngaitsuasanapenggunaaiL I^ua.
, sei^knya;'|nlihantagain itujuga-.
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menunjukkan keanggocaan si penu-
tur pada golongan leneKu. Aiau (te-
ngan kaia lain, meniben iiASkasi me-
ngenai statusoi penutur.
Dedemenunjuldian seiuah fenom-
ena y^gmenaiik unmkcficataL Di.
wilayah pexkotaan. di daoab-daaab
hasa daen^bu^ bahasa Melayu,
saai im di^at (fiamad sism feoOTte-
na benipa makh) baiqr^3Qta suami
isai (in^)yang babahasa Tndone-
: sia dengan analmya (daaialdbatnya
juga dengaiLsam sama K^-'
tu menikah dan memiiiki anak, men-
gasuh anaknya daiam bahasa In
donesia. Maka antara suami dan istri
pun bahasa bergeser ke bahasa In
donesia. sapaan benibah menjadi pa-
hasa daerah. '
Baha^ bergengs!
Maka bahasa Indoeruda adalah ba
hasa bergengsi, bahasa modem, un-
tuk digunak^ di tempat-tempat mo-
pa dan mama, dan kadang-kadang' dern yang beigengsi pula. Sedang-
kakek-nenek piin terpengaruh ikut kan bahasa daerah dianggap tidak
pantas dipal^ di tempat-tempat mo
dem beigen^ sep^ itu. Sehingga
bisa kita saksikan bagaimana antara
gejala peigeseran dari bahasa daerah
ke bah^ htdonesia tadi, dan strati-
hasa'dae^kebahas^ Indonesia sei_ fikasi sosial kebahasaan antara ba-
bagai h«ha«» ^rfmn-han rfalam kelu- hasa daerah dan bahasa Indonesia,
berbahasa Indon^i^ setidak-
tidaknyakepada san^^^ tetapi ju
ga tetlmflang kqutda sama lain
. i. - - Bukah hal baru
ban Kgl^BTR^n sfHaafeiyL^
mgn; _ .
pen^oimQ^-y^ kebasgrEddmi^^
pprff^^wiym Hi
tehg^l^gbi^pakah i^yangsama
jugatE^S^di kota-kna bedlam,
taBtama£Jawa?Agakiiyajavvaban
dm penaoyaan im adabfa
MisAgasaja, jada bebmqn k&;
memani
r sebatmfifpakatmi ayak'iisD. ti-
: ba-^»berd^ mei^
; yangM^iitjrHiinya ApanjBjpil fmiRttmnt
arga muda.di kota-kotaitu sedang
berlanjgsung. Dan sesdngguhnya
peigeseran bahasa seperti im bukmi
bal:baru dalam literatnr soaolin-
gui^tilL Kaiya kla^Labov tentang
: jwliim'Martha^i ViiifyairfitrlfpasptTg
talMassacbussets. Amedka Serikat,
rtal^tn'hal ini agflknya hi^ riijarfikan
act]^ Di pulau itu, pada setengah
' pmdtur terdapat cirl pelafaan
ltd didaratan. Terbyatapemusatan^
menandakanb^waapemmir berm-v
ientasi pada daratan :dan. ingin
meninggalkan pulau itu. Tidak jadi
soal sebenaraya, apakah seseorang
akhimyabenar-benartetaptinggal di
pulau im ataukah meninggalkannya;
aspirasi saja sudah cukup unmk se-
cara tak sadar membuatnya mengu-.
bahlaiaL . .. r ~ : '
Karena im secara aniQogis dapat
dipahami kalau para kelaioga muda
di perkoman - yang di rumah mulai
beigeiser daii bah^ daer^
hasa liidonena itu - belmn tenm su-'
terdapat ketokaitan yang erat Kelu-
aiga yang bei^irasi dm berorien-
tasi pada kaum bergengsi, di mana
seringmengunjungi tempat-tempat
modem beigengsi serta menghadiii
-pertunjidcanmodem beigengsi pula.
misalnj^taiipaknya mudah beigeser
menin^alkm bahasa daei^nya
menujttkeb^isaIndon^i& .
r Kaknrdiainati lebih lanjut; ragam
bahasa^Mloaesiayang d^kaid^am
komunO^se^iari-hm (h dalam kis
luaiga muda taifi cendeiimg iniiip de
ngan bahasalndonesia Jakarta. HaK-
ni tenm tak iqdqias dari peian Jakm-
ta sebagai ibpkota, dalam menye-
baikan bahasa Indonesia, khususn)^
dialek Jakaita. Dialdc Jakarta pun ^
di ko^kcjiabesar,menCTgah atatgnm
kecO olehgdon^ menengah setem-
pat Jakarta addah pusat penyebaran
m^a massa (televisi,.film, media
cetakyy^be^ peranaimya dalam
mmiulari^ gaya hidup ^  nilai-ni-
sd»t^l^sam|ni^ im,banya]di^
lamga, tfiiiiana ayab-ibE^ya b^^
antara SB-ao hingga 304n<^an,
yang ma^gunakan bahasa Indone
sia (ragaminfonnal dei^an inteifer-
,ensidbrib^iasaJawa)<finnDaIi;dan
dahmapm kehidupm Sc^ ekpho- - iai kauinbdgengsi yang disan^ai-
iniaya.Orientasidan a^piriisi keanth kan dalam b^asaindoensia.Seseo-
Yang ineiiarik, adaloAiaiga^g
.sebelunmya pnndah kefconqild^m
sudah punya anak, dan semuanya
ibeibahasa Jawa dan inenggUhb^
sebmanixpiaJtatau ayah dan Um, ke^
gal di kbmpleks, dan temyaia men-
gasuhnya dalam bahasa bdonesia
ibunya deiigan sdxitan/Kpa dan ma
ma. Dan gejala {>eigeseran bahasa
sempadafadiamaiipufapBdapasan-
gan muda yang bam meinkah. Mere-
ka yang sejak berpacaian senantiasa
berbahasa Jawa sam sama lain, begi-
im saja khanya sudah cukup untuk
secara tak sadar membbat mereka
beigesec Para kelaui]^ muda im bi-.
asanya cukup terpelajar dan teigo-
long pada goJonganmehiengah amu.
bera^nrasikie sana. . - .
^Mamangi bahasa hxk)^^
membawakan citra "modem", apa
yaiig pemah disebut tiildrcd Geertz
(1981) sebagai "supeikiilmr metro
politan Indonesia"; S^la sesuam
yang modem pastilah ^ sampaikan
dalam bahasa Udonesia. Lihatlah in-
teraka jual bdidi sigjennadcet, plaza-
plaza, dan mal, hotel beibintang, sa-
ngat cenderung dilakukan dalam ba
hasa Indonesia. Bandingkan hal ini
dengan interaksi di pasar tiadisional,
di mana tidak terasa keharusan orang
berbahasa Indonesia - bahkan sering
interaksi im sepenuhnya dalam ba-
rang yang tem beberapa bulan ting-
gal di Jaimitasaja, ketika pulang ke
kaihpunggayabicaranyatelah "men-
jakarta, d manakata-katadbng, deK
ataunthmuncul. ' - ;
Demikianlah bahasa Indonesia
bersamaan ttengw gaya hidup dan
nilai-i^ gplcmgan menengah kota
agakn^mehipakan lambang pres-
tiseyangdhirooiang-oiang yang ke-
mudian memasuki golongan mendn-
gah - bahkan oleh meieka yang ter-
obsesi di ke sana. Sedangkan bahasa
daerah terbatas penggunaannya pa
da wilayah pinggiran, pedesaan, dan
golongan b^uhi^otaan saja. Ma
ka tetjadilah stratifikasi sosial peng-
gunaan bahasa: golongan meneng^
berbahasa Indonesia, sedangkan go
longan bawah tetap berbahasa dae
rah.***
P-ikiran Rakyat, 24 November 1996
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Sekehimit Pengalaman di Kanada
Bahasa adalah Kulit Kebudayaan
IWAN Syahril mahasiswa Hu-
17ungan Intemasioncd FISfP Un-
^yad angkatan 1993 sedang
nengikuti program Pertukaran Pe-
Tiuda Antar Negara Indonesia
Kanada 1996-1997. la tinggal di
•ebuah kota kecii di bagian utara
\Provinsi British Colombia, Van-
\derhoof Berikut ini sekelumit
\catatan pengalamannya saat
\mengikuti salah satu kegiatan di
Inegaraitu.
BANYAK sekali aspek yang da-
pat dipelajari selama mehgUcuti pro
gram tersebut. Salah satu di an-
taranyaadaiah bahasa. Proses bela-
I jar b^asa adalah salah satu aspek
yang sangat penting. Sebagai manu-
sia proses beiajar kita umumnya
meialui orang lain. Untuk dapat be
iajar dari mereka, kitaharus berko-
munikasi. dan untuk dapat berko-
munikasi dengan balk maka diper-
lukan suatu btdbasa yang sama-sama
dapat dimenegrti d^ dipahami de
ngan baik oleh kedua beiah pihak;
dalamhal ini bahasa Inggris.
Misalnya saja dalam berkomu-
nikasi dengan keluarga angkat; kita
dituntut untuk dapat berbaur seba
gai salahsatu bagian kelaurga.
Bagaimanapun juga komunikasi
adalah hal yang sangat penting. Ji-
ka tidak bisa. timbul kesalahpa-
haman yang bisa berakibat kurang
harraonisnya hubungan dengan
mereka.
Atau di tempat keija; kebetulan
saya saat ini se^g bekeija sebagai
seorang asisten guru SD di Vander-
hoof. Beberapa kali saya mengajar
di beberapakelas. Dalam pelajaran
ilmu sosial berceria tentang In
donesia. Supaya mereka mendapat
pemahainan yang bagus tentang
bagaimana itu Indonesia, masalah
bahasa kembali menjadi salah satu
unsur yang paling menentukan.
Kadang-kadang dalam kesem-
patan Iain, ketika ada murid-murid
yang hiperaktif-kelakuan mereka
kadang-kadang membuat jengkel-
bingung ketika mau ngomong. Jika
harus marah, tapi marahnya harus
bagaimana bingung jika marah
dengan menggunakan bahasa Ing
gris.
Dalam hubungan dengan coun
terpart saya yang berasal dari Que
bec - sebuah provinsi di Kanada
yang menggunakan bahasa Piancis-
- kadang-kadang timbul salah pe-
ngettian di antara kita, kaiena 'sense'
bahasa Inggris kita berbeda. Coun
terpart adalah partner tetap kita dari
negara lain dalam mengikuti pro
gram ini. Ada suatukejadian lucu;
suatu malam kita berdebat tentang
suatu hal kecil dalampekeijaan yang
kita tangani bersama jelama 45
meniL Suasana mulai panas, tapi ter-
nyata setelahselidik punya selidik
temyata dia ngomong A sedangkan
saya ngomong B, masalahnya sama,
hanya saja sudut pandangnya l^a,
maka jadi enggan ketemu. Akhimya
kita jtdi tertawa terbahak-b^ak, ya
menertawakan diri kita m^ing-ma-
sing. Temyata masalah itu timbul
karena miskomunikasi satu sama
lain.
Seringkali kita menggunakan ko
munikasi non-verbal, ^ ta harus pin-
tar-pintar berakting, dengan meng
gunakan bahasa tubuh. Ya, kadang-
kadang hal ini perlu juga kita
lakukan untuk memperjelas apa
yang sedang kita ceritakan. Tapi
kalau punya bakat akting sih bagus.
tapi kalau kurang berbakat ya
kadang jadi malu sendiri.
•  Kadang-kadang kita menggu
nakan suatu trik dalam menerang-
kan sesuatu. Misalnya dalam pros-
ent^i tentang Indoneseiadi tempat
keija saya, untuk mempermudahnya
addah meialui gambar-gambar ten
tang Indpnnia, slide-slide, nyanyian
dan kadang juga tarian. Dan haJ ini
biasanya mempermudah theteka un
tuk mengetahui tentang apa itu In
donesia.
Dalam memahami orang lain
teratama yang memiliki budaya
yang berbeda kita harus mempunyai
pemahaman yang baik terhadap ba-'
hasa, terutama bahasa yang dapat di-
mengerti oleh keduabelah pihak.
Dalam era globaKsasi ini pema
haman dan kemampuan untuk.
berbahasa asing dengan baik adalah.
unsttr mutlak dalam membangun
bangsa ini. Namim di lain pihak p^-
lu juga digmsbawahibahwa bahasa.
adal^ kulit darikebudayaan, iden-
titas kita. Dalam menjaga kelestar-
ian dan identitas budaya kita maka*.
kita pun harus dapat menjaga baha».
yang kita punya baik itu b^asa-ba-
hasa daerah dan terutama lagi ba-^
hasa persantan kita, bahasa Indone-.
sia. Namun bagaimanapun juga, se-
panjang yang saya lihat, baik itu di
Indonesia, di Kanada maupun df.
bagian lairmya di seluruh bumi ini,!
manusia tertawa dengan menggtr-
nakan bahasa yang sama: ha... ha....
ha... ha..."
Pikiran Rakyat, 24 November 1996
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Masili Sediklt, Kaum Intelektual
Gimakan BI dengan Baik
Medan, Kompas
Baru ^ jumlaTi kecu bangsa
Indonesia —^terznasuk feaiwrr ni_
telektual— yang dapat meiggu-r
nakan Bahasa Indonesia (Bij
ragam resmi baku dengan. baik
dan benan Luhisan SLTA-yang-
pendidikazmya -cpiama ku-
rang 13 tabiTn sefcamsnjra'men-
jadi orang Indonesia yang tei^
anqul^ betbafaasa TTvWwrfa-
tidak •mgtti'haiTrtflfaw hal
"Anggota .masyarakaU^j^ang
ber&mgsi dalasi niasyarakat
\-ang seharusz^ s^iap
Tnen^malran TU
salafaxtya.  TSdak teziciecuali
^um pendidik, guru dan dosen.
Wartawan yang znenjadikanba>
hasa Indonesia sebag«d saxana
utai^ dsd^ hSdiqaga y^um.
dapi^ .naia^di ocmtc&^^gai
penggnna' BIyazg tMik,°, Jcata
•Praf^^ Badudu dalainSeni*
nar Nausonal
pada Die Natafis ke-39I^ga!-'
siiasSumdt^ dpiM
Bulm Bahasa di Fakultas
Sastra USU, Sabtu (23A1).
Menurut Badudu, poiyebab
utama kesalahan dalam meng-
gunakan Bl karena kurangnya
peibatian kita terhadap BI.
Pada umunw^ orang Indpneia
menganggap enteng BL Semua
mera^ sudah tabu berbahasa
Ii^oneia dan memahami se-
nc^ yang dituturkan dan di-
ttdiskandrai^.
"Jadi~ unn& apa lagi rneni-
p^jaxi BI? Mungkin akw diang-
gap membuang-buang waktu.
Fadahal dalam menggunakan
bahasa ia sering membuat kesa
lahan dengan kesalahan yang
bermacam-inacamr katanya. .
-L.- Interferensi
iPakar BI in: juga mengung-
kapkan; pengaruh macam-ma-
dialek, bahasa-ba^sa dae-
rah yang ^adikan sdbagai baha
sa potama. Tan]^ mendalami
kaidah BI dengan selalu
akan tojadi intefexensi antara
bahasa daerab (BD) dengan BL*
Struktur BD telab mendarab-
daging. pada pemakai bahasa
pertama BD. Oleh karena itu, da
lam bertutur orang akan meng
gunakan kalimat BD dengan ka-
ta-kaU BI. Dia secara tidek sadar
I meneijemabkan babasa daerah-
; nya secara haifiab ke dalam BI.
"Pra^unaan struktur BI yang
baik serta keberfaati-hatian kita
dalam menggunakan Bl akan
menghlndarkan dari interferes
BD atau dialek Contohnya, kab-
mat Masuknya kduar mana? oleb
orang Ja\\'a dikatakan MZebune
[metu ngendL Ini salab satu con-
jtob meeijemahkan bahasa dae-jrabnya secara haifiab. ke dalam
BI," katanya.
Penyebab lain kealaban da
lam menggunakan BI, lanjut Ba
dudu, k^gal^ s^olah
dalam membe^ nianusia
Indonesia mei^ggunakan BI de
ngan baik dan benar.
Yang pasti jawabnya, kata
Baduc^ adalah cara mengajar-
Ikaim^ serta materi yang dibe-
rikan. (smn) ;
KompaSf 25 November 1996
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Bahasa Indonesia BerpotensI
Jadi Bahasa Dunia
Medan. Pelita
Bahasa Indonesia beipo-
tensi menjadi salah satu
bahasa pergaulan dunia asal
Bangsa Indonesia mampu
memenuhi tiga faktor penting
yang dapat mendasari ke-
mungkinan tersebut. kata
Llnguis. Prof Dr J.S. Badudu
di Medan. akhir pekan silam.
Ketiga faktor itu, menurut
dia. adalah sejauh mana
kewibawaan politik RI seba-
gai negara daJam kehidupan
intemasional. serta sejauh
mana puia kehidupan ilmi-
ah dan daya cipta Bangsa
Indonesia dalammenghadapi
kebudayaan baru dunia saat
inl dan di masa depan.
"Faktor ketiga adalah segl*
segl keuntungan apa yang
dapat diperoleh bangsa-
bangsa Iain dari perkensdan-
nya dengan bahasa Indone
sia," katanya di depan ra-
tusan p)eserta seminar na-
sional "Bahasa Indonesia"
yang diselenggarakan Fa-
kultas Sastra USU itu.
Pakar bahasa yang juga
penyusun "Kamus Umum
Bahasa Indonesia" bemama
Zain itu mengatakan, dewa-
sa inl cukup banyak unl-
versitas dl luar negeri meng-
ajarkan Bahasa Indonesia
kepada mahasiswanya, bah-
kan ada yang memlllkl ju-
rusan Bahasa Indonesia.
"Namun, Jumlah dan per-
hatlah itu belumlah berartl
benar." katanya dan meng-
akui bahwa maslh ada
segellntir orang yang Justru
menyangsikan kemampuan
Bahasa Indonesia dapat
"tampil" menjadi salah satu
bahasa pergaulan dunia,
seperti Inggris dan Arab.
Menurut dia. kekurangan
Bahasa Indonesia, ketidak-
mampuannya. dan pema-
kalannya yang kurang baik
karena penguasaan yang
kurang. hendaknya tidak
terlalu dlbesar-besarkan.
Lentur dan teibuka
Bahasa Indonesia dlnil^-
nya sebagal bahasa yang
lentur serta terbvika untuk
penyempurnaan dan pe-
ngayaan, sehingga pengem-
b^gan bahasa naslonal itu
mel^ui penumbuhan swa-
dayanya selalu terbuka.
"Jadi. dapat tldaknya Ba-
.hasa Indonesia menjadi ba
hasa dunia. seperti bahasa
Inggris atau bahasa asing
lain yang dpat menembus
gedung PBB sebenarnya
terpulang kepada klta sen-
dirl," katanya.
"Bahasa Itu sendlrl tldak
dapat menentukan apakah la
akan menjadi bahasa dunia
atau tidak. Yang menenbi-
kan adalah klta sendlrl.
Bangsa Indonesia sebagal
pemllik dan pemakal bahasa
Itu." katanya menamb^kan.
Prof Badudu dalam semi
nar yang juga menampilkan
Sekretaris PWI Cabang
Sumut. War Djamll, sebagal
pembicara Itu minta seluruh
lapisan dalam masyarakat
Indonesia agar menglkutl
perkembangan bahasa na-
sional tersebut dengan kesa-
daran.
"Klta hams dapat meng-
arahkannya ke arah per-
tumbuhan yang tepat. me-
ngendallkan sebatas ke-
mungkinannya. dan bukan
men^ambat pertumbuhan-
nya dengan member! harga
mati." ucapnya.
Seminar seharl yang dise
lenggarakan Pusat Kajlan
Malaysia Fakultas Sastra
USU untuk menyambut Dies
Natalis ke-39 USU dan Bulan
Bahasa 1996 Itu dibuka
Pembantu Rektor I. Dr Ir A
Falz Albar, MSc. (ant)
Pelita,
26 November 1996
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YOGYA (KR) - Bahasa jurnalistik, satu
ragam haha^ yahg tringftripi dipakai bleh jo-
rnalis nwmnKs di media massa,
kembazjg Eobdisi ini teijadi antara
Iain, karena para«junialistik iseriiig memn-
ncolkaan idioin bani, Vatw-Vntji baru,l)al ini
bahasa ^ donema. Namnn Mnf^
sana-aini nwsih'baiyak pula jumalis yang
Bering nidaQggaz'lGira& pwrigVaian feAfigq
kasana
aCUSllDxs
IndimesiaJdi
KandidaK
Malang
bahasa dilKIP
itordinEQiDS, sailing
reportaser featoxe^. tajuk lancana^ artikel
niianaa
ttkon-fefr9E3i£ii
bomBun^'' berarii hanSaa
kaidah munikasL'Tec-
^ bahyak iurnalu
—  wy Jttdah pemaknfnnyahasa karena fa*faHa1ff-at^T^Bnnnya; tetapi
Bering berdalih karoaa keteibatasan waktu
nienulw dan nian^" ucap^s yang
beinm lama juga mem^ti maieri.Ihklatsar
yHnitia laknkmiicdfepy teadd^..." "Param-
ptit yangBtiak bank itajteriiiri dari.hm&
on^^" Pranonm dalam baha
sa Indonesia t^ak ada akhirah big. Sedaii-
^aniin^capmt^^(idiom), terdiri dari da
lam balmsa tidak ada, yang tenar, terdiri^
atas, diperuntuhoai hag^ sesuai dengan. Jadi
pemakaian yang salah itu bukan alasan agar
singkat, tetapi - karena n ketidaktahuw
"Bahasa jurnalistik memang mergmarkan
dri singkat, padat, jelas, sederhana, lancar,
lugas dan menank, tetapi tidak boleh
melanggar kaidah sehin^a menisak baha
sa. Bentuk kesalahan Tain yang sering
muncul bahasa; jurnalistik. meliputi pe-
makian kosakatia dan fiasa, pemenggalan
kata yang tidak tepat, gabxmgan kate yang
aalah satimya unsurnya bentuk terikat se-
perti nonaktif ditulis non-aktif, int^disiplin-
er dituhs inter-dimpliner. Sedangkan kata
justru ditulis nohlslmn, non-
ASEAN ditulis nmiASElAN. '
Munculnya kesalahan-kesalahan dalam
bahasa jumalis^, kata Pranowo, salah sat-
un^ jumalis tidak mengtiasai wacana jur
nalistik, yaitu sebuah wacana yang terdiri
atas beberapa kalimat yang sflmhimg
menyanibung secara linguistik^ohesii) dan
secara' sunantis Gcoheren). Dicontohksai wa
cana tsyuk rencana memiliki ciri, ulasan
redaksi terhadap suatxi masalah, mengan-dung pmdahiiluah, uraian (^ktoimpiSan.
Wacana artikel, memilild-dfi menyowrkan
mas£^, me|^ak berpikirpembac£U Wa-
■mna ktdcon lam ligiiinenulild dri menyodor-
kan masalahV meng^ak -pembaca untuk
merenungkan. Sming wacana jurnalistik an
tara ai^el, kolom, teyuk rencana, tidak taat
pada dri, se^ga karakteristik wacana jur-
nfllistik xnenjadi kabur. -
Pranowo menyarankan, jumalis sudah
^t menjuiyung profesionalisme. "Kalau ba
hasa jumalis suatukoran msak, sudah se-
mestmya, perasahaan menyadarinya &ti-
daknya jumalis atau wartawan dib^ penye-
diMrbanyak korektomya,' diper-bany^ 'polisibahasa'-nyra. Jangan tmrnpfli
juinahs justm merusak bahasa, sebab senja-
ta jumalis hanyalah kaial" tandas Drs Pia-
nowoMPd. (Rp12)
Kedaulatan Rakyat, 26 November 1996
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Bahasa Guru
Masih Banyak Rancu
L
JAKARTA (Media): Naskah buku
yang dibuat para guru masih diwar-
nai keranciian dalam penggunaan
bahasa Indonesia.
Fakta ini diterungkap ketika dilakukan
seleksi naskah buku dalatn kegiatan Sayem-
bara Penulisan Naskah Buku Tingkat Na-
sionai yang pemenangnya diutnumkan di
Jakarta kemarin.
"Dari hasit pemeriksaan panitia, masih ba
nyak ditemukan kerancuan bahasa terutama
datam naskah nonfiksi," ujar Ketua E>ewan
Juri Alfons Taryadi menjawab Mendikbud
Wardiman Ojojonegoro yang didampingi Ke
tua Panitia pe.nyelenggara Snenardi Dwidjo-
soesasinv
Menurut Aitons pada umumnya semua pe-
sena yang.ikut dalam sayembara sudah mam-
pu menuiis dengan baik dan cukup bagus dalam
penyampaian alur ceritanya. Tetapi, ka'ta dia,
masih terdapat kerancuan bahasa yang terjadi;
seperti dalam struktur kalimat. "Dalam se-
buah naskah ada yang tenulis kalimat rahcu,
seperti \fenunii Bappedalmengatakan...," ka-
tanya memberikan contoh.
Dia menyebutkan. karena alasan itu maka
terdapat empat kategori juara yang lowong,,
yang kesemuanya untuk golongan naskah non
fiksi. "Keempat juara yang lowong itu adalah
pemenang penama untuk tingkat SD, pemenang
pertama untuk tingkat SLTP, dan pemenang
pertama dan kedua untuk tingkat SLTA untuk
semua kategori nonfiksi," ujarnya.
Dikatakan dari 219 naskah yang diseleksi
untuk tingkat nasional terdapat tigajudul yang
dibatalkan p^itia dengan alasan demi ke-
amanan.
Dengan alasan keamanan teipaksa dewan;
juri membatalkan tiga judul nask^ yang men-
ceritakan, pertama, naskah yang menokohkan
jin sebagai penyelamaL Kedua tulisan untuk
dngkat SMP yang menceritakan pel^anaan
politik praktis, dan tulisan mengenai kajiaii.
yang membicarakan hubungan seks' antara dua
ekorgajah," katanya.
Menanggapi masih ditemukannya keran
cuan penggunaan bahasa dalam sayembara
itu, Mendikbud Wardiman hanya berharap
supaya terus dilakukan peningkatan mutu
karya tulis untuk meningkaikan minat baca di
masyarakat.
Wardiman menyebutkan ada empat rantai
yang saling mendukung dalam upaya pening
katan minat baca, yaitu pengarang, penerbit,
penyebaran buku, dan konsumen.
"Kalau masih ditemukan kerancuan dalam
penggunaan bahasa, bagaimana mau bersaing
dengan pengarang yang lain, yang lebih ber-
mutu?" ujamya.
Sementaca itu, Soenardi Dwidjosoesastro
melaporkan peserta sayembara tahun ini me-
ngalami penurunan selutar 2,71 % dibanding
dengan tahun sebelumnya. Naskah -yang ma-
suk tahun ini sejumlah 443 judul hasil karya
guru SD, SMP dan SLTA. Dari penilaian juri
tingkat nasional menghasilkan 219 naskah nomi-
nasi pemenang tingkat provinsi untuk selanjut-
nya dinilai di tingkat nasional.
Sayembara penulisan liaskah buku yang di-
selenggarakan dalam rangka hari guru ini diba-
gi atas dua jenis karangan yaitu ilksi dan non
fiksi yang bertemakan lingkungain hidup yang
ditekankan padalingkungan kelautan,ke^rgan-
caraan, dan keanekaxagaman hayati.
Un^uk kategori Hksi, pemenang pertama
adalah Abel Tasman (Riau) untuk tingkat SD,
Djarani EM (Kalsel) tingkat SLTP, dan Su-
geng Prayitno (Jawa Timur) untuk tingkat j
SLTA.~Sedang:nnttik nonfiksi tidak ada pe
menang pemenang pertama untiik semua ka-1
tegori. . ' :
v ;Peme^glI-.in 2 juta, Pe- '
menang H Rp' l;75r^ta, Pemenang in Rp 1,5
juta; Harap^ I Rp-1,25 juta, harapan ITRp 1-
juta, dan harapair III Rp 800 ribu. Sebelumnya
unmk tingkat provinsi, masing-m^ing peserta
sudah mendlapatkan Rp 1 juta.(VC/D-3) .
Media Indonesia, 27 November 1996
Kemampuan Bahasa Peserta Lomba Penulisan Buku Lemah
Jakarta, Kompas
Kdemahan ur.:ur.. ;v r
nonjol di kalangan peser^ loaba pe
nulisan naskah bui™ i 996 yang di-
adakan Departemen Pendid^an dan
Kebudayaan adalah kemampuan ber-
bahasa Indonesia Ketua De«-an Juri
Aliens Taiyadimengatakan, kelemah-
an bahasa yang menonjol ditemukan
baik dalam masalah ejaan. tata baha
sa, pilihan kata, n^upun strukrur ka-
limat 2^g rancu.
Aliens mengemukakan hal itu saa:
pemenang lomba penulisan naskah
buku 1996 ditcima Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan Wardiman Djoje-
negoro di Senayan, Jakarta. Sdasa
(26/11)
Namtin, meiurut Aliens, secaia
tuntoh peserta imttik kategori
fiksi memiliki kpmampiian mpniilig
dengan bahasa j^ang s^ar, hidtip, dan
ko-TiOnikatif. "Tetapi ini tidak terlihat
p?.da naskah-naskah nonfiksi,'' tu-
tiimya.
Lomba penulisan naskah buku
1996 diikuti 443 peserta dari seluruh
Tanah Air, 219 dinominasikan seba-
gai pemenang yang diikutkan dalam
seldcsi di tingkat nasional. Dari jum-
lah itu, tim juri menetapkan 32 pe
menang. Untuk kategori noniiksi, ju
ri memutuskan tidak ada pemenang
pertama baik untuk tingkat SD,
SMP, maupun SLTA
Menurut Alions, dari 219 naskah
3'ang dicalonkan sebagai pemenang,
tiga di antara-nj'a gugur karena
alasan keamanan. Ketiga naskah itu
ada yang menokohkan jin sebagai per
n^-elamat, ada yang ju^ dan isinya
berinsinuasi politik praktls, dan ada
yang membicarakan kehidup^ sdcs
duaekorgajah.- •
Wardiman dalam sambutannj-a me
ngemukakan, dilibatkannj'a kaiangan
penerbit dalam tim juri lomba penu
lisan naskah buku agar naskah yang
keluar sebagai pemenang merupakan
naskah yang memiliki daya taiik un
tuk diterbitkan. Dengan demikian
naskah-naskah yang keluar setegai
pemenang dapat disebarluaskan ke-
pada mas3'arakat umun^ tidak hai^
terbatas pada penerbitan yang ditia-
yai oleh dana Itopr^.
Lebih lanjut ia mengatakan, penuhs
buku merupakan rantai pertama
dalam gerakan gemar membaca buku.
Mata rantai k^ua adalah penerbit,
baru kemudian toko buku. Menurut
Wardiman, penulis buku perlu me-
ningkatkan kemampuannya agarbisa
menulis dengan menarik sehingga
akan lebih baiQrak buku yang dibeii
masyarakat. (wis)
Kompas, 27 November 1996
f Buta Aksara dan Bahasa
Jabrta, - u n .
^S^iai hasil p«idataan»drwilgyahlbi^
kota Jakarta terdapat 93^405 orang buta
aksara dan bahasa. Dari jumlah teradi>ut,
telahbeifaasil dibina g.SOOorangy^k^
nitelah dapat membaca dan mCTiilis, K-
rpTM»anftlnin tahim anggaram Iflayiggr? ini,
Kodam Jaya kembali akan membina
2L3(X) orang meJahii program yang sama.
Guna mexealisasikan rmcana ini Ko
dam Jaya mplahilran keijasama dengan
Depdikfoud, Kandepag, Ea FMD, TPPKE
dan Pemda DKI Jakarta. Khusus tahun
I!
it I
ang^arah ini, sebkz^ak 200 anggota Ba-
bins^ Babinkamtibmas dan peran^cat
kdurahan, diUbatkan s^Kigai tehaga pe-
iigajaf, Mereka, melaksanakan tu^ da-
hm ran^ C^rasi Bhakti ABM Ma-
nunggal Aksara (OBAMAIl
Parapengajarsebelumditeriunkanke
lapangan, terlebih dahulu ditatar guna
membekali mereka sebelum teijun ke la-
pangan. Fenataran ini dilaksanakan, Se-
lasa (26W di Gedm^ BPKB Jakarta Barat
^begaimana disebutkan Wakil Asia-
ten Teritorial Kasdam Jaya, Letkol Inf
I
t
Rusdin yaxig mewakili Asisten Tmitorial
Kasdam Jaya Kolonel Art Prabowo Soe-
harto, Operas! Bhakti ABRI Manimggal
Aksara teisebut dimaksudkan untuk me
ningkntiom harkat dan martabat "waiga
masyarakat, sdhingi^ diharapkan mam-
pu berpartisipam aktif cUilam mensuks^
fca n pembangunan nasi'miaL
T^et OBAMA tersebut, diharapkan
pada akfair Pelita VI mendatang, pende
duk DKI Jakarta pada usai 1044 tahun,
° bebas buta aksara dan mampu menggu-
nntnin bahasa Indonesia sebagai alat
f
i;
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kominikasi serta mampu menerima infb^
masi pembangunaa Sehin^a, mereka
mampu meningkatkan taraf dan mutu hi-
dupnya untuk melakanakan pembangu-
nan sekaligus menikmati basil pemba-
ngunan itu sendiii
Daiam pengajaran na^ akan meng-
gunakan prasarana balai warga, madra
sah dan kanto]>kantor kelur^an
warga sekitamya buta huruf. Namun, jika
memungkinkan, bisa saja mereka diga-
bung. Apalagi maslng-masing kelompok
beranggotakan 3040 orang.(p3s)
Jayakarta, 27 November 1996
Bahasa Indonesia termasuk
dalam modul Universitas PBB
Tokyo, (AB)
Bahasa Indonesia terpilih se-
bagai sani dari 13 bahasa yang
masuk daiam bahasa modut Lem-
baga Studi Lanjutan (Institute of
Advanced Studies) Universitas
Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB).
Kegiatan simposium membahas
kerjasama yang diikuti oleh 40
lembaga dan perwakilan industri
diri berbagai negara, menetapkan
IS'bahasa y aim bahasa Arab, Chi>
na,Inggris, Perancis, Jeiman, Hin
di, Indonesia, Italia, Jepang^ Mo
ngolia, Portugal, Rusia dan Spa-
nyol, daiam tahap awal, panitia
simposium mengumumbm dalam
jumpa pers di Tokyo, Jumat.
Simposium -im unmk mening
katkan bahasa modul sebagai pe-
ngantar komunikasi elektronik
pada Lembaga Keijasama Bahasa
Dunia (Universal Networking
Language-UNL) berlangsung di
Tol^o, 21-22 November.
Proyek peragaman bahasa un
mk aktivitas pengembangan smdi
lanjutan teknologi im di^cana-
kan selesai dalam Ip'.^tiij;'Serta
berkembang dengan be1-bagai ba
hasa yang lain selaras dengan pe-
makaian bahasa diantara 185 nega
ra anggota PBB.
UNL bermaksud memudahkan
masyarakat perorangan maupun
lembaga unmk saling bertukar in-
formasi melalui sarana elektronik
serupa internet dengan memakai
bahasa ibu masing-masing bang-
sa, dalam kepentingan peneiitian
berbagai bidang, pendidikan, in
dustri dan pendidikan.
Wakil dari Indonesia untuk ker
jasama tersebut adalah Direktorat
Elektronik danTehnologi Informa-
si pada Badan Pengkajian dait Pe-
nerapan Teknologi (BPPT) yang
telah berpengalaman dalamjaring-
an keija komunikasi elektronik de
ngan lima bahasa di Asia yaim
bahasa Malaysia} China, Jepang,
Indonesia dan-Thailand^ -
UNL/IAS.akan menciptaten
piranti lunak, sedangkan mitra
keija dari para peneliti dan kalang-
an industri akaii .'^enterjemah-
kan" dalam bah^ negara masing-
masing. (Ant/2.6)
Angicatan Bersenjata^ 28 November 1996
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Bahasa Benarkah
an sa?
Oleh SOEHES^A ISKAR
nasiooalisme InckHieaa. Rida csHinniya janmg kitas^i^
tam, biasanya memiliki latar belakang budaya yang sama,
contdinya ras Mongoloid sepeiti orang Cina, orang Jepang,
o^gKraea. > * '>> * .>-,"
Sehubungan dengtui isdlah bangsa yang (filein^ ini;
dalam orasinya seb^ai guru besar di F^ltas Sastra, Uni-
veisitasIndonedatgjLibMei 1959I)nSlamen3Uiljononiem-
hicaiak^ya: duapuluhtabim lalu usahamenmuiskan
pcngertian bangsa tabenpu pada antinomi. Kata b^gsa
Pen^hian bahasa
sdiin^ialc^h'^ ^
|cam-i
mh^hmsecaraBaomnn
1968
BagiRroC;biainaiiia
pakan masalah dihnnad& Isdl^  dan nasira iielriVp dS-
singgung dan diterangkM'd(^ganiDr^an:TiqtilahraRjli.
mitkaln^OIAfcaigmfmij^Kalitacaitn Q/wlip adalahierfinah jenis,bah^danadaL - . ^
Isdlah nasion bahasa Indonc^ han^dignnakan
Isdlah lianon inengandung nuansa
Rens^ Qu^qulena^on? Apakahi^^ii
grafis. Jai£ ma^ardcat bahasa im menuiut sosiolingu^itik
heterogeni^ Demikian juga pengeman haku/hnnhakiitrHpy
hasa.SA^bakllfa:mdarh«inakiian^gamhahi!iMtF«qfwiynng
' (figunakan dalam atnaa yang ridakregni iidaTah hpTngr Pa-
^tulab s^nlikiiya.
.. . .. ^-lunam-bigu dipakai untuk doapengenian yaitu mce dan nation
dalam bahasa Inggris. Ja£. kata mx disaUn dengan kata
bangsa atan race, dendldan juga Vata nadon disalin rfwipan
bangsa. ®
Dalam hubungan dengan semboyan bahasa menunjukkan
bangsa, kata bangsa merujdk pengeidan yang mana qiakah
padakaiaiasatau nasioaal?Inilah masalah yang dilemads
yang perlu dibahas deogan uawasan objekdf tanpa menghi-
langkian kependngan nasionaL
Berdapulmn ajaran antrc^logi fisik, isdlah ras mengan-
dung aid yaini segolongan inanusia yang memiliki ciri-ciri
fisik yang sama sepeid kulii kuning.' mata sipit, rambut hi-
perhitungkan as^-usul kedminan, adi^ d^liah^Tad^
kebangsaan itulah Iwdasan paham kebangsaan/hasional-
isme. Sebaliknya'Hans Kohn merumuskwnasionalisme
«ial A suatu paham yang beipaadqiat bahwa keseriaan ier-
dnggiharusdi.serahkankq)adanegara kebangsaan. Perasaan
san^t mendal^ akan snam fica^ ywg erat dengan tanah
mm^ daiahnya,'dengm tiadim-h^sisete^ pe-
n^asarpenguasare^ di daemhnyasdalu ^'dis^mjang
sejarah dengan kdmatany^be^be^bethCA^ns^nn^^
Arti dan Sejarahnya, Pembangiihan. Djdfiifa;' 1961:15^
Dalam Kata Pengantar bukunya Hpns Ifohn xnenga^om'
bahwa nasionalisme ddaklah sama di sedap negara dm 22^
nan. la menipakan suam perisdwa sejarah jadiditmitnkair
oleh ide-ide politik dan susunan masyarakat dari beibagai
negara di mana ia hidup. Meskipun felaor-faktor objektif itu
(turunan, bahasa, daerah, kesatuan politik, adatistiakl^dm
tradisi atau peiasaan agama) pendng (him. 13) tetapi unsur
yang teipem^g ialah kemauan bersaina yang hidup nyata.
Kemauan inilah yang kita namakan nasionalisme yaitu su
atu paham yang memberi ilham kepada sebagian terbesar
penduduk yang meuajibkan dirinya untuk mengilhami sege-
nap anggota-anggotanya. Nasionalismemenyatakan negara
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.ww^.gsaan adalah cita-cita satu-satunya bentuk syah dari
org^sasi politik dan bahwa bangsa ad^ah sumber daripa-
da tepudayaan kieadf dan kesejs^teraan ekonomi.
Fendapat antara Hans dan Eniest Renan bainpir sama
yaiu hasiat atau keinauan untuk hidup beisama land^an ter-
wujudnya suani naston. Dengw naston yang cenderung pa-
da mtor-fiaktor sosial dan polidk dalam banyak hal ddak ada
nnyadengan konsep bahasayang sama. Konsep bahasa
lebih banyak beitalian dengan fak^-fiaktor budaya dan sosial
ipada ftiktor politik, Dengan pembedaan kedua makna
uniuk istilah ras dan nasion, Idta benanya bahasa itu me-
ijuldcan bangsa dalam aid ras atau bangsa dalam arti na-
sioh?
. ^merika Serikatdan Kanada adalah dua negara besar yang
sal ing bertetangga. Masyaiakat Amerika yang majemul^ he-
ter ogen terdiri atas campuran ras/bangsa yaitu ras Kauka-
soi d yang diwakili orang Inggiis, orang Belanda, orang Italia,
Irl India dsb. Berbaur dengan ras Negrois yaitu orang Negro,
raj Mongolois yaitu orang Jepang, orang Cina dan I^rea be-
sei ta ras Semit yaitu Jahu^ orang araixSerouanya inimenye-
bu t diri mereka sebagai nasion Ameiika dengan semboyan
eitlaribusiutumsamadsnBanBhmekaTunggallka,
Baha.sa nasional yang mempersatukan mereka itu ialah
b: hasa Inggris. Bahasa toggris adalah bahasa resmi dan na-
si jnal mereka. Temyata pemakaian bahasa Inggris dl sana
h: nya bersangkut piaut dengan pengeidan bahasa dalam ar
ti nasion buk^ dengan ras. Oleh k^na itu, bahasa Inggris
yi ng menunjukkan nasion Arrterika bisa diterima dan diakui
k( ibenarannya.
Bangsa lOuiuda dalam arti nasion terbentuk oleh satu ras
K auka^id berbeda golongannya yaitu orang Inggris dw
0 mng Francis yang berbeda d^am bahasa orang Inggris
n enggunakan bahasa Inggris secara resmi begitu juga orang
P rancis memakai bahasa Francis secara resnu pula. Kedua
g alongan bangsa yang berbeda. mengakui diri mereka se-
b rgai satu nasion padahad mereka menggunakan dua
b ahasa yang berbeda. Baik bahasa Inggris maupun bahasa
f rancisdiaimi secara resmi seba^bah^ nasional, bahasa
r egara masing-masing. Bilingualisme dalam bahasa Ing-
1 ris/Francis ini menerangkan bahasa menunjukkan bangsa
c i roana bangsa sinonim dengan nasion.
Situasi bahasa ini berlaku Juga di Belgia di mana seba^an
^ k'arga negaranya menggunak^ bahasa Francis sebagai ba-
l lasa resmi dan sebagian lag! memakai bahasa Belandajuga
< eba^ bahasa resmi untuk satu nasion Belgia.
Di Kanada hubungan antara bahasa dan bangsa yaitu ba-
: lasa Inggris, menunjukkan bangsa Inggris menurut linger-
ian nasion. Demiluan juga bahasa Fmcis menunjukbui
)angsa Francis menuerut pengertian nasion pula. Hal ini
nerrqiakanpepoalaandilematis/sulit, karena mereka han^
nengenaf^on Kanada. Oleh karena itu, boleh jadi di sini
ddd^terd^jat hubungan antara bahi^ dan bangsa dalam ar-
[Tnasioii l6uiada itu.
Di Indonesia masyarakatnya meliputi berbagai kelompok
etnis yang menurut garis keturunan berasal dari Proto dan
Deutero Malayu. Mereka ini dinamakan suku bangsa In
donesia. Kemudian hadir ras Mongoloid seperti orang Cina.
ras Semit seperti orang Arab dan Indo-Belanda sebagai per-
campuran ras Kaukasoid dengan keturunan Froto/l^utero
Melayu. Sama halnya dengan situasi di Amerika Serikat, di
Indonesia masyaral^mya majemuk, heterogen.
Atas kesadaran kebangsaan, melalui perjuangan untuk
mencapai kemetdekaan, berhasil dibentuk suatu negara ke-
satuan Republik Indonesia yang bersendikan Pancasila dan
UUD 194S. Bangkidah eksistensi bangsa Indonesia dalam
arti nasion, sesuai dengan konsep Ernest Renan yaitu ledesire
d'etre ensemble. Jadi, nasion Indonesia ini memiliki bahasa
yang resmi dan juga merupakan bahasa nasional yang ke
mudian disahkan sebagai bahasa negara (UUD 1945 pasal
36,BABXV).
Sebagai bahasa kebangsaan, bahasa Indonesia mendukung
dga fungsi (1) alabmenjaJankan administrasi negara. (2) alat
merapatkan berbagai suku menjadi satu bangsa. (3) alat
menampung kebudiayaan intemasional (Politik Bahasa Na
sional, 1966:8-9). Dalam kedudukannya sebagai bahasa ke
bangsaan ini, bahasa Indonesia mengemban &ngsi sebagai
lambang idendtas nasional, lambang kebanggaan nasional.
alat pemersatu berbagai kelompok etnis yang berbeda latar
belaikang sosial dan budayanya, dan alat perhubungan di
dngkat nasional. Fungsi-fiingsi ini perluasan dari pendapat
Prof. Slametmuljono. ,
Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu. menu
rut kekerabatan/genealogi bahasa, masih tergolong satu
rumpun dengan bahasa-bahasa Jawa, Sunda. Bali, Bugis,
Bat^ Minang. Aceh, dsb. yaitu rumpun bahasa Austone-
sia. Sebagai wakil rumpun bahasa cabang barat ini. dino-
batkan bahasa Melayu sebagai bahasajijensatuan dalam
Sumpah Femuda 28 Oktober 1928: kami pemuda-pemudi
Indonesia menjungjung bahasa persatuan, bahasa Indone
sia.
Dalam Kongres Bahasa Indonesia Q di Medoh tahun 1954
dmunnskan yaitu asal bahasa Indonesia ialah bahasa Melayix
Dasar bahasa Indonesia ialah bahasa Melayu yang disesuai-.
kan dengan pertumbuhannya dalam masyarakamya (Politik
Bahasa Nasional, 1966:33). Sebagai bahasa persatuan, ba
hasa Indonesia mengandung aspek penting bila dikaitkan de
ngan sila kedga Pancasila s^agai itteoli^ n^ara dan bangsa
Ladonesia, s^ab dalam sila ketiga ini yaitu persatuan In
donesia, terda^at hubungan dengan l»hasa persatuan yang
mempersatukan segenap bangsa Indonesia untuk iudup dalam
kesadian nasional Jadi, konsep bangsa menurut paham na
sion bukan ras, berlaku dalam masyarakat kita. Bahasa In-
don^ia menimjukkan bangsa Indonesia bisa drterima, kare
na bfcrdasarkm sejarahnya serumpun dengan baha^bal^
lainnj^ Baha^bdonesia sebagai baha^ persatuan,
hubungahnya dengan sila ketiga ParKr^a; Paham per-
kttuan dan k^tuan bahasa nasional hubungannya erat de-
ngw pahamkebangsaan Indonesia. V
P^kiran Rakyat, 28 November 1996
83
BAHASA JAWA-ULASAK
Persaingan
Bahasa Jawa
}
dan Indonesia f
Pemberitaan di Kompas (26/10)
halaman 10 beijudul; Bahasa
.Jauoa Terancam dan Kalah Ber-
scdng deng(m Baktm
saya merasa tei^gaxggu dm
i menujertairfiakmK^ '
iditulis b^tu saja, tai:^>a diberi
'tanda sehingga mengan-
jdtmgartiyangsdsaianiya. ..j  Se!yorangyajpgb^fa4^^
I posisi terancam seoua'^matis
' afraTi TnelaWilfan tfnrfalrafi pe-
\ nyelamatan di^ ISndakan itu
;bisa berupa pen^nhdaran ter-
hadap ancaman yang datang
atau men^dapi dan mele-'
nyapkan ancaman tersebut
Dalam kaitan dmgan bah^,-
maka bahaa Ja\ra;tidak dapat
imtuk mergrdamatkafi dijdiaya
dari ancaman baluksa ^ donesia.
Satsi-satuzg^ c^ .untuk me-
jqw^amatkan din daii-ancaman
Kompas»
6 November 1996
itu adalah men^iadapinya dan
melenyapkan sumber ancaman
itu. Atau dengan kata lain, me
lenyapkan bahasa Indonesia
agar bahasa Jawa tetap lestari.
Itukah yang dimaksud dalam
berita tersebut?
Membaca lebih lanjut isi beri
ta itu, saya inginmeiigutip para-
gr^ sepdti; "Asim Gunawan
sangat menyayahgkan, dewasa
ini banya£ ^uarga muda Jawa
khususnya ..di kota-kota besar
yang - menggUnakan.; bahasa
Iridonesia. dalam berkmntinikasi
dengan anak^anaknya."
'  . Pemyataan itu sungguh sa
ngat mengejutkan dai) berten-
tangan dengan semangat me-
ningkatkan kemampuan berba-
hasa Indonesia, secara baik dan
benar. Apa pimialasan yang di-
kemukal^ pleh Hasim Guna-
; wan, saya l^p berpendapat
bdh^a b^u- adalah salah jika
"sempat inenyayangkan apabila
sebuah kehiaiga Indonesia
meoqaerguhakan bahasa Indo-
nesia tmtuk bq^omunikasL -
^ak i^^~1928 kita telah*
berik^, b;^wa Mta berbahasa
Bahasa Indonesia. Me-
ri^pa ^ karang ada orang yang
ingiii membe^-besarkan ba-
ha^ daoah, dan bahkan mem-
peftentahgkan dengan bahasa
per^tuan Bahasa ii^onesia?
.Ir Syamsul Hellal
Jakarta
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BAHASA INGGRIS-ULASAN
Asal-asalan,
I*el|ajaran Bahasa Inggris SD
di Wilayah Jakarta
Jakarta, Kompas
Meski belum ada persiapan memadai, Sekolah Dasar di Ibu Kota diwa-
jibkan menyelenggarakan pelajaran bahasa Inggris. Akibat tidak tersedia
buku ataupun b^an pengajaran standar, serta tidak tersedianya tenaga
pengajar yang berkbmpeten, pengajaran bahasa Inggris di kebanyakan SD
terkesan berjalan asal-as^lan tanpa memperhatikan kualitas.
Demikian pengamatan dan perbincangan
Kompas dengan sejumlah guru dan kepala
SD hingga Selasa. (12/11). Kepala Bldang
Pendidikan Dasar Kanvvil Depdikbud DKI
Wasmat Sanusi mengakui, bahasa Inggris
wajib diajarkan di kelas IV, V, VI SD seba-
gai mata pelajaran muatan lokal "pilihan
wajib". Untuk saat ini Wasmat tid&k bisa
berbicara ' kualitas pengajaran bahasa
InggT- - SD karena baru saja berjalan.
"Pili nan wajib"
Sesuai Kurikulum 1994, bahasa Inggris
dimungkinkan masuk kurikulum sebagai
muatan lokal. Berdasarkan SK Bersama
Kanwil Depdikbud No 189/101F/I93 de
ngan Dinas P dan P DKI No 443/1993, ba
hasa Inggris ditetapkan sebagai muatan lo
kal "piliham wajib" untiik wilayah DKI. Se-
dangkan muatan lokal wajib adalah Pen
didikan Lingkungan Kota Jakarta (PLKJ).
Menurut keterangan, meski di sejumlah
SD pdajaran bahasa Inggris sudah diajar-^
kan selama dua tahun atau lebih, namun se-
bagian besar guru belmn memp^leh kiir-'
sus atau pelatihan mengajar bahasa Inggris.
Hal itu diakui Wasmat Sanusi.. Menurut
Wasmat • Sanusi, sebagian kursus-kursus
bahasa Inggris untuk guru SD di Jakarta di-
laksanakari secara swadaya bekerja sama
dengan pihak penerbit yang bukunya digur
nak^ di sekolah itu.
Dalam mengajar, rata-rata guru tidak me-,
nilliki buku pedoman mengajar kecuali buku
p^smgan murid. SD N^eri di Jakarta seba
gian besar memilih buku bahasa Inggris un
tuk SD dari Penerbit Erlangga atau Yudhis-
tira. Sebuah SD Swasta di Jakarta Selatan
yang mengajarkan bahasa Inggris sejak ke
las tiga memilih menggunakan buku bahasa
Inggris untuk SD yang dicetak di Singapura,
Kuala Lumpur, dan Hongkong. SD Abdi
Siswa di Jakarta Barat mengajarkan bahasa
Inggris sejak kelas satu dan memilih me-
nyusun materi pengajaran sendiri.
Seorang guru SD di kawasan Setiabudi,
Jakarta Selatan, menuturkan dua tahun
lalu ia mengikuti kursus dua kali seminggu
selama tiga bulan yang diselenggarakan
Kahdep Depdikbud Jakarta Selatan. Se
lama setahun ia ditugasi mengajar bahasa
Inggris, baik di kelas IV, V, maupun VI.
"Namiin tahun ini terpalsa dikembalikan
ke guru kelas karena saya tidak sanggup la-
gi," ujar guru itu. Sangat menyedihkan, dua
guru kelas lainnya tidak ponah mengikuti
kursus bahasa Inggris sebelumnya.
"Kmni hanya dituntut mengajarkan da-
sar-dasamya saja. Kalau dasar, kami sudah
p^ah menerii^ sewaktu di SPG," kilah
gum yang telah iheninggalkan SPG lebih
daii sepuluh tahun lalu itu.'
Meniuut seorang kepala SD Negeri di Ja
karta Selatan, pelajaran bahasa Inggris SD
sebaiknya diberikan guru mata pelajaran,
bukan guru kelas. Alasanny^, beban guru
SD kini sudah teclalu banyak sehingga tidak
akan sanggup lagi mengajar bahasa Inggris.
"Apalagi di SD pelajaran olahraga pun
dibebankan^da guru kdas karena tidak
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ada guruolahrssa," kata kepala sekolah itu.
Namun, lanju:r.>-a. saat hal itu ditanya-
kan ke atasanitya :a dlsarankan agar p^-
jaran bahasa Inggrts tetap diberikan kepa-
da guru kdas, bukan guru luar. "Karena itu
sementara ini kauu tnemakai guru kelas.
Untuk tabun iiu kami juga tidak mun^dn
I membayar gurultdnorer untuk bahasa Ing-
'gris karena anggaian sudah ditetapkan,"
ujar kepala sekolah yang tinggal di Kodya
Tangdang tersebut.
Tenaga honoi^r
Beberapa SD negeri yang mmilih mem-
pekerjakan tenaga honorer untuk mengajar
bahasa Inggris Imnriisinya jauh lebih baik.
SD Negeri 17 Kdayoran Lama Selatan, mi-
i salnya, mempekerjakan seoiang mahasiswa
semester aMiir Jurusan Bahasa Inggris nop
Jakarta. Meski rdatif belum bopengalam-
an mengajar, karoia penguasaan
materinya iebih baik, pengajmrannya pun
Kompas^ 13
lebih baik. Namun baru scjumlah kecil SD
negeri yang menempuh cara ini.
Menurut Kepala SD Negeri 17 Kebayoran
Lama Selatan Sakiyo, tahun lalu bahasa
Inggris diajarkannya sendiri. Namun karena
kewalahan, mulai tahun ini ia mempeker-
jakan seorang tenaga honorer dari IKIP
Jakarta dengan honorarium Rp 60.000/bu-
lan. "Sebelunmj'a kami musyaw*arahkan de
ngan orangtua murid dan mereka sepakat
mengumpi^an iuran Rp 3.000/bulah tmtuk
penyelenggaiuan pelajaran muatan lokal
idan kegiataii pramuka," kata Sakiyo. -
Sutrisno, guru kelas enam di SD itu me-
ngatakah, meski.kemampuan bahasa Ing-
giisnya memadai namun karena marih ba
ru, guru itu bdum menguasai ke]^. "Kare
na itu pada hari-hari pertama guru kdas
ikut mendampingi. Sampai seks^ang kami
tmis berdiskusi sesudah atau sebdum ia
mengajar," tutumya. (wis)
November 1996
Tanpa Kompdensi Guru
Pengaiaran Bahasa Inggris di SD
j- n Rj-rnhdajaieaB -bah^-'llMgPS'wm.''
*tiii^mt 'S^laibDasar hanya dcan^
• Tppmhiiang-bumg wakta saja apabfla •
program didukung ddi gtmi •
!yang berkompeten, serta sarana
' prasarana yangmemadaL ELarsia itu
,'sebmknya pdajaran bahasa-Inggris
iSD tidak ^ wa^kan,-pembdajarm
.cukup diiaV<a»Tiatein secaxa sdektrf,^
i hanya seknIaTi yang siap. mer^rdsig-.
Ddnikian dakimaukakanpaikm ba
hasa Prof Dr Soenjono dan Peamban-
tu Dekan Fakultas Hmu Pendidikan
dan Ki^uruan TTniWn Adna Jaya Dr '
M. Marcellino k^da JSompos di Ja
karta, Rabu (13/11).
Bahasa Inggris ditetapkan sebagai
mata pelajaran muatan lokal "pilih-
an wajib" untuk kelas empat, hma,
dan enam SD di Jakarta. Kdiarusan
itu tercermin dengan dimasukkan-
nya pdajaran bahasa Inggris dalam
evaluasi hasil belajar (EHB) di Ja
karta pada akhir catur wulan perta
ma tahun ajaran 1996/1997 ini. Na-
_ mim, meniuut pengamatan di la-
~ pangan. kewajiban mengaiarkan ba
hasa Inggris itu tanpa disertai du-
Jdingan teoaga pengajar ^ sdiihgga'
;.r^^pnm£ beijalan asal-asalan.i} - n
"  . r'' ' Masa kritis
Mengutip pehdapat 'pakar bahasa'
dari Amer^ Eric Leimeberg, Soen-
jono mengatakan, usia dua sampai
dua belas tahim merupakan masa kri
tis dalam penguasaan bahasa sese-
orang. Pada usia 4tu seseorang pb-
tonqal menguasal bahasa apa pun,
faingga dapat inengucapkan ucapah
seperii penutur kar^ pada usia
' tos^ut otak' bdum terlateralisasL-
Naniun hal itu dalam pengertian ling-
jpmgani anak-Itu adalah lingkungan
yang berkomunikasi dengmi bahasa
tersebut Oleh karena itu pengajaran
hatiftga Inggris pada usia dini tidak
meigamin penguasaan bahasa asing
tersebut dengan lebih baik.
"Masih lumayan bila guru-guru ^
ngajar kualitasnya baik. Namun itu
tetap tidak memungkinkan seseorang
mampu berbicara seperti seorang pe-
nutur asing," kata Direktur Program
Pascasaijsua Unika Atmajaya itu.
Menurut Marcellino, pengajaran
bahasa Inggris sejak awal bisa mem-
perbaiki kemampuan berbahasa Ing
gris apabila didukung oldi gum dan
pengdda prt^r^ yang bai^33^
,m»gi teori'bahasa, semakin awalsesie^
orang bdajar bahasa hasilnya aikan
semakin baik. Ahak-anak memihki
memori yang lebih kuat dibanding-
ksm drang dewasa sehingga ia akan
lebih mudah menghafalkan kata-ka-
ta baru. Pada usia anak-ahak organ
borbicaranya lebih mudah dibentuk.
goiflin itu anak-msak tidak mala
berbuat salah" sehingga lebjhberaiii
berkomunikaisi .dalam Isdiasa .yang
sedangia pdajmcL-*- n
Akan tetapi .bila sd)rang ginfi yang
mengajarkan'-bahasa Inggris-' tidak
bisa mengucapkan kata berbahasa
Inggris la&l.yaiig benar akan
berakibat semua an^ yang diajamya
mdabdkan kata-kata itu secara salah.
"Mengubab ucapan dan intonasi yang
sudah tdanjur salah jauh Idiib sulit
daripada mengajarkan ucapan kata-
kata baru," ujar Marcdlino.
Ja^ lelucon
Dalam kaitan itu Soenjono menga
takan, pengajaran bahasa Inggris di
SD apabila tidak didukung dengan:
guiu-guru yang handal dan didukung
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pi^arana dan sarana yahg memadalT
rencana pemerintah yang baik itu
hanya akan menjadi Iducon. Penga-
jaran bahasa asing tnemperlukan la-
tihan bertubi-tubi. Unsur keterampil-
an dalam pelajaran bahasa lebih ba-
nyak dari pelajaran-pelajaran lain.
"Seorang giiru sejarah dapat
mengajarkan kepahlawanan Pange-
ran Diponegoro tanpa perlu meng
ajarkan cara menunggang kuda. Da
lam belajar bahasa, seseorang harus
memiliki kesempatan berlatih di
bawah guru yang menguasai bidang-
nya," kata Soenjono.
Untuk murid-murid SD sekalipigi,
tandasnya, pengajaran bahasa Ing-
grls harus dllaksanakan oleh guru
yang berkompeten, yakni menguasai
komunikasi maupun gramatilm ba
hasa Inggris. Untuk anak-anak, pe
lajaran bahasa Inggris harus diberi-
kan dalam suasana bermain-main
sehingga membutuhkan sarana dan
prasarana pelajaran yang lebih baik.
Kelasnya juga bukan kelas besar
yang diisi 40 sampat 50 orang. "Ka-
lau tidak, pelajaran bahasa Xnggiis di
SD hanya akan membuang-buang
waktu," ujamya. (wis)
Kompas, 14 November 1996
Rendah, Baca-liilis
Bidang Bahasa Inggris
Jakarta (Media): Keblasaan membaca dan menulis bi
dang pelajaran bahasa Inggris para guru di.seluruh Indo-
n^ia sampai saat ini masih rendah.
Boleb jadi, hal itu mempakan ba-
w; lan ketika para guru masih duduk
di bangku SLTA, akademi atau ku-
lit h yang punya kebiasaan mengo-
bi al daiipada berkunjung keperpus-
ta caan untuk membaca. Sampai saat
in i, upaya bimbingan dan konseling
juja tidak ada terobosan, padahal
p( rmasalah anak didik sekarang sa-
nj ;at banyak merisaukan.'
llal itu imrupakanjawaban Direk-
tu r Pfepdidikan Gum dan TenagaTek-
ni s(FGTT), Di^en Pendidlkan Dasar
(it inMenengah Dqxlikbud, Dipl HE
A b^l Azis Hbeseui M EngSc, akhir
p( :kan lalu^ di Jakarta; mehgenai ma-
si lah kemampuan murid daJam ber-
bithasa Ing^. la mengungkapkan
h: d itu dal^ rangka Lomba Keber-
k xsUan Guru dalam Pembelajaran
a au Bimbingan dan Konseling ting
le ttnasional.
. Menurut direktur Azis Hoesein.
k  peserta finalis tomba untuk
b dangmatapelajarairbahasalnggris
sangat rendah. yoitu e:npnt naskah
dari 120 finalis—dari 1.410seluTuh
karya masuk — telum diteliti apa-
kah hal itu berkorelasi dengan ke
mampuan b^a^ Inggris para guru.
Lombaitudiselenggarakanoieh Depi-
dikbiid bekeija sama dengan Televi-
si Pendidikan Indonesia (TPI).
Contoh kebiasaaan Sumber Daya
Manusia yang rendah, demikiah
Azis Heesein, adalah mahasiswa
perguruan tinggi Indonesia yang le
bih suka bemiain-main saja atauke
diskotefc daripada membaca di. per-
.-pustdcaari. Hal semacam-itu jiiga
menghihggapi mahasiswa Indone
sia yang belajar di luar-negeri. - -
Dalamkesempatan itu Azis Hoe
sein mengungkapkan karya tulis gu-
m yang dinyatakan menang akan
mendapat cum (kredit) sebanyak'
empat. Selain itu karya tulis finalis
yang dipilib masuk untiik menjadi
semacam rujukan dalam pembela
jaran secara nasional akan menda
pat tambahan satu kredit.
Dalam keadaan yang sangat kom-:
pleks di kota besar seperti Jakarta,
sesungguhnya.diharapkan ada ino-
vasi atau terobo^ baru dalarn hal
bimbingan dan konseling bagi sis-
wa. Namun yang teijadi;d^ Jakarta
hanya satu karya yang masuk fina
lis. Jawa Barat, Jawa Timur, dan
Lampung juga masing-masing satu.
Sumatera Utara dan Sumatera Se-
latan bahkan tidak ada.
Sementara itu, Direktur TPI Ishadi
SK MSc menegaskan pih^ya mu-
lai 1997 mendatang mehainbah pro
gram geografi atau ilmu-ilihu yang -
terkait dengan^ geograhs nasiond'
daripada instr^ion^.&bab, yang
menjadi sasaran sekarmig, pendidi
kan di televisi harus m^pu mem-
perluas horizon (wawasmi) pemirsa
lenitama yang masih berusia sekoiah.
' Selama ini, masih'menurut Isha
di yang mmitw EHrekturTVRI, ta-
yangan program terlalu sering diu-
lang-ulang. Sehingga, sering mem-
bosankan ^  benele-tele; Para sis-
wa kurang tertarik mendengar atau
melakukan latihan. (Hen/R-3)
Media Indonesia, 25 November 1996
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Dianggap Bisa Merusak Bahasa Anak?
aran
diSD
BANDUNG, (PR)^
Sampai kini masfli tegadi perde-
batan panjang mengenu' boleh
tidaki^.di Sdodab (SD) dia-
jarkan bahasa InggEis. Ada
berpendap^ haTifn aVan
"Kalau »^iidak beghu. Bnkaii
tidak mnngTrfnlMla arnair (fipedCi^
I membuifpdyaianioebahasaanhya
' roenjadi' kedndnng
yaag hanj« indigeiial satu
kataPemb^RdcttjrW^
dung^'DrPiiiad Ab(M
hasa loggns s&aibqfa qidah miiai
dipeikaudk^'sej^ tingkat SD.
Apalap iittiak-aiiaV Twiftnoeia ttmum-
I' PCTiMMitay, Hmqicnya
I men dan KAudayaaOt
! telafa memb^-petuangk^da SD
jyran^^mCTajpraym: ' imrnk"
. Kareiiaihi Kjuhdah SD swasta dan
. SBdajyjpulai mengar
jBTVannya-^yanya^nlah^kila lolau
setengaEuTSaya'liliiat SD cokup
beriiad-hati. nnn^ ddak ses^era
miiiiglrinmenfeijilcannya-"
Inggri$rsejak~ SD .akjm meiQadi
semacam londasi awal bagi
anak nnhilc helajar bahasA leisebut
Oleh karena im perlu diporsiapkan
SDM yang memiliki kemampuan
mengajar c^kup baik. Jiksi guru salah
atau tidak memiliki kemampuan
yang cukup baik,.ia bisa mem-
betikan laodam yang nand siduff di-
ubahiadmla aiiak teisdwtf'beik^-
b^ ke tingkat ya^ lebih du^.
^ja ntt^dori, c^g seni% md^
hagj] pengajaian bahasa Ini^gris yang
Idirang menggembiral^. Pada^
sebeioainya menunit hasal penelid-
;an di Indraesia, hampir semua ma-
!ta pdajaran hasilnya ddak s^tti
yang diharapkan. "Kalau nilai rata-
n lata Etxanasnya SO lantas ditarik ke-
simpulan seolaholah dia hanya m^
ngua.sai 50% d^.yang'^ehafusdya
•diknafflinya" - }
^' Seben^;'^ Iai^Fb^ p^^
^teihadap kemampiiM aiaak-anak
hidonisiapaik umumnya tidak atau
behhn tentu tepatbila hm^ dhikin-
dengan'^t sepdti^^
'Apalagi dal^; hai';ketaan^lan
•bedKdtasa, behim tenur semang anak
jnampu mengukut kaetanyilan ke-
^'^luuhan b^ahasanya im meldui| Uji^ selama satu seteng^jam.'
!  la mengambil' nilai bahasa In-
dtmesia yang ddak be^tu menggem-
;biiakan pada Ebtanas. Malah pemah
.teg^ idlai rata-iata,bahasa Indone-
•aanya4d)ih jeldcdkri bahasa Ing-
.^gnsiiya. Tiantas apakita liiau betke^
sinqmlan anak-anak kita tidak tnain-
pu berbahasa Indonesia?'
Enam jam sdiari
Menurut Fuad, kenyataan di la^
pangan menurjuldc^ ada pula lulu-
san sekolah mehehgah yang ke-
roampiianheibahasa Inggiisnya jen-
dah kaiena meidca niemandang.b%:
hasa Ing^s sepierti mata peltgaran
lain. Padahal b^ia».beibedada^^
ma^matM DA. Dalamldl^'
adaketeiiaminlan-keteraiiqnlan j^g
bani berkembang secara baik bila
dipergpnakan dal^ fiekuena yang
ctdcuptinggL; -
:Ia berpendapat;''jika seseorahg
mengikutlpdajaian bahasa Inggris
.seldtar 360jain dalam satu semes
ter kemanpiannya-akan bertambah
isatu tingl^.< setel^ lulus
.SMA, sedd^ya idia sudah mbnc^
pai tingl^ advaicedsdaa mal^v.
I Tapi kaieha bahasa Ing^ di^
Jarkan selama tiga jam ^ am satu
ininggtt, dan kuiim wakm sesudah-
iiiya vataim,inaka;gswa tidak pui^
kewmpa^im^menpeigunakan
keterampUanbeii»ha»lngg^ya.
Karena . itii jpuad mehganjurl^
pengajaian b^iaa Inggris enam jam
sedsphari. - ; -
Sekolah, menuint. Fuad, meru-
pakan senmcam alat kontibl ke-
mampum ahak.'^api anak-anak itu
sendiii mumliki'^uang lain (hluar
sekolah untuk meladh Iminanipu^
baha^ya. baik karena ^ mifita ^ -
.iuatau(dcariseiHiiri:;**^.i,. :-^^^^^ "
Plkiran Rakyat^ 25 November 1996
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Bahasa Inggris SD
Sebuah Anekdot Globalisasi
(rLOBALlSASI. Sebuah luta
yaiig sering latah diucapkan di
nej [eii ini, kini menghantui pula
guju-guru Sekolah Dasar (SD)
^. Jakarta. Siapa sangka, aldbat
glcbalisasi, guru SD yang seba-
gian besar tidak pemah berba-.
ha;a Inggris ku^ diharuskan
mengajarkan bahasa asing itu
pa ia murid-muridnya. Jangan-
kai untuk mengajar, pen^ta-
hu m bahasa Inggris pun hanjra
dii leroleh dalam pengajaran se-
tei gah hati saat mereka belajar
di Sekolah Pendidikan Guru
(SI *G) sekian tahxm lalu.
'["anyakan kepada guru, ke-
pa a sekolah, atau pejabat-peja-
ba: dinas dan depaitemen ten-
tang apa perlunya mengajarkan
baiasa Inggris di SD. Hampir
dipastikan alasan "globalisasi"
tid ak akan tertinggal dalam ja
ws bannya.
{'Bahasa Inggris itu bahasa
I. Tahun berapa itu... akan
globalisasi. Ksurena itu ba-
I Ingg^ perlu diajarkan se-
SD, biiair belajar bahasa
bisa menjadi kese-
kata Oesman, seorang|-pala sekolah sebuah SD
idiJakartg/ •['Di zaman ^ balisgsi, orang
I bisa bahasa higgds," iqar-
sebrai^ kepala sakdah SD-
N< gen laih .di.EdiayQian Lama,:
Ja sarta Selafiin "Jakartaini pin-;
tu gerbai^ Indonesia, tumpuan^
ar IS bahgm asing. ^dudukJa-/'
ka rta mesti bisa becbahasa log- '
grs sehingga bila orang asing
datang, mereka bisa bercakap-
cakap dengan orang asing".
Bagi sejumlah SD swasta di
Jakarta, bahasa Inggris bukan
barang baru. Tidak sedikit
Taman Kanak-kanak di Jakarta
bahkan kenes-kenesan meng
ajarkan pula bahasa asing- ini
pada. muridnya. Namim saat
globalisasi jadi kelatahan pula
d kalangan pejabat pendidiLui,
munculah soal besar. Sekalipun
.malu-malu dibungkus sebagai
muatan lokal "pilihan wajib",
Bahasa Inggris harus diaja^n
di semua SD di Jakarta dari ke-
las empat ke atas. Anehnya, ke-
harusan itu tidak disertai du-
kungan prasarana, sarana,
bahkan guru-gurunya.
«««
SEORANG ibu guru di sebuah
SD Negeri yang terletak di te-
ngah kepimgan gedung-gedung
pencakar lai^t di kawasan Ku-
ningan Jakarta, mencddtakan,
sebelum mengajar bahasa Ing
gris ia dipanggil untuk meng-
ikuti kur^ persiapan selama
tiga bulan. Kursus itu diseleng-
garakan oleh Kantor Depaite
men,? dan K set^pat yang di-
sponsbri oleh sebuah penerbit
yang menorbltkan buku pela- -
jaran bahasa Inggris untuk SD.
Frekucxisi ' peirtemuan Haiarn ;
itutidak ada bedanya de
ngan kuxsus.baha^ Inggris un
tuk umum dengan jadwal p^te-
muanrdua kaH sezmngguf-. ''
' n "T^un - laiu iraya mengajar
bahasa higgris un^ kelas em- .
pat sampai enam. Namun saya
kewalahan karena saya harus
mengajar pula sebagai guru ke
las. Mulai tahun ini, pelajaran
bahasa Inggris diserahl^ kepa
da guru, kelas masing-masing,"
kata Lela, guru kelas lima itu.
Mau tidak mau, pelajaran ba
hasa Inggris di kdas empat dan
enam di sekolah itu diberikan
oleh guru yang tidak pemah
dipersiapkansebelumnya untuk
mengajar bahasa Inggris.
.  "Yang kami ajarkan toh ha-
nya dasar-dasamya saja. Bah
kan kami telah dipesan agar
tidak mengajarkan yang sukar-
sukar. Takut nanti muridnya
malah bend bahasa Inggris. Ka-
lau hanya dasar-dasar, kami
telah mendapatkannya ^  SPG
dulu," kata guru tersebut.
Membebankan pengajaran ba
hasa Inggris kepada guru kelas >
sesungguhnya sangat tidak real- j
istis. Tanpa beban mengajar ba- <
hasa Inggris pun, para guru SD i
saat ini sudah merupakan manu- i
da "super" karena harus. meng-'
ajarkan semua mata pelajaran,
dari Pendidikan Pancasila sam
pai matematika. Untuk mdatih
miereka mengajar bahasa Lsggris
dibutuhkan waktu maupun dana
yang tidak keciL Di Jakarta,
jumlah gum kelas IV. sampd VI
tidak -kmrang dari 17.67^ orang.
Belum lagi bila berbicara kom-
petend seorang gum untuk
mengajar baha^InggrisV
Bebeiapa SD N^eri m^coba
'mengatad soal itu dengan meih-
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ba\-ax guru honorer. "Kami me-
mxmgut Rp 3.000 tiap murid tm-
tuk memt«yar guru hcaiorer gu
ru pramuka dw muatan lokal,
terouisuk bahasa biggris. Itu bo-
roDgan, murah meriah," kata se-
orang kQ}ala sekoiah.
Menurut poidapat kepala se-
kolah ini, memboikan beban
mpngftjarhaham Ipggrisktyada
guru kelas tidak mimgkin kare-
na beban vaex^Si sudah terlalu
berat Karena itu ia mpmilih
TnAmpolfprjalran gUrU
ibonpror dengan tarif 60.000
'j)ezbulan untuk mengajar balm-
sa Inggris di kdas enq>at sampai
«»naTn
Namun kebijakan s^erti itu
tid^ sepemihn^- xnezQFdesai-
kan soaL Sulistyowa^ rnahasiSr
wi IKIP Jakarta, j^ang nua^jar
di SD Negeri K^yoran Lama
Sela^ dd^ bisa berbimt
banysk saat hanis men^badapi
49 muiid satu kdas. Dari
49 murid, hanya semang di art-
taranya yang "wniliin buku
murid Materi ^ ercakapan
lam Tnpj[yrig--tpTjMdt5a ^
tuli^can di j^pan inurid
inettyalin, bamppiktek dimulaL
ajaximn ^dengan'csua mffwaje-
Tna}<fem'VnTWifli *iHaV .nda aiat
peraj^' igambar, icta^nm bu^-
Jangankan intooasi, murid yajag
salaH mengucapkan kata pun,
tak sen^t ia peibaikL
••• n
DI TENGAH suasana lunum
poigajaran bahasa Inggris SD
yangsezba darurat,^umlah se-
kblah swasta meoggarap mata
ini . dengan serius.
(Baca tulisan lain dl halaman
ID). SD Islam PB Sudirman I di
Pasar Rebo, Jakarta Selatan, mi-
salnya,'memlliki lima guru tkap
bah^ Inggris untuk men^jar
2.050 murid kdas satu sampai
enam.. Sekolah itu melengkapi
diri dengan laboratorium baha-
sa berkapasitas 24 orang. Dua
minggu sekali mereka diajar di
laboratorimn bahasa, mende-
ngarkan percakapan dari kaset,
d^tih mengucapkan kata-kata
baru dengan boiar, kemudian
bergandan memperagakan per
cakapan tersebut di depan kdas.
"Untuk kelas satu sampai ke
las tiga|^ pelajaran diberlkan
cara lissuDu Di kdas satu kami
i m^pakenalkan kata-kata ba
hasa Inggris untuk benda yang
ada di dalam kelas. Untuk ben-
da-benda Imn, kami gunakan
gainbar," kaia Yand, ssQah.satu
guru bsbasa Inggris di sekolaih
itu. -
"Dulu waktu memulai, kami
menyerahkan pengajaran baha
sa hig^is ke^da guru kela^.
Namiin'itu. ddak bisa diperta-
,hankan lagi. Kami takut murid
jlebih pintar daripada^gunuiya.
Kateu itu. terjadi,.k^^bawaan
guru •' jatuh," kata Hj.
Suratmi^ Kepala S^dlah SD'
Idarsi FB Sudimxim L
SD .Abdi .Siswa di. Kebuh
Jeruk, Jakarta Barat, memben-.
tuk dm khusus imtuk mengdola
pengajaran bahasa Inggris di-
pimpin Dr Marcellino, dosen ba
hasa Ih^ris Unika Atma Jaya
Jakarta. Sama seperti di SD
Islam PB Sudirman, bahasa
Inggris di sekolah ini diberlkan
sejak kelas satu. Tiap murid di-
pungut tambahan biaya kursus
sebesar Rp 10.000 perbulan un
tuk mendapatkan guru-guru ba-
jhasa Inggris yang cukup b^-
kualitas.
I Masalahnya program sepe^
itu, kata Maredlino, sulit dimas^
sflliran Deiigan materi jnrograin
yang sama, tanpa didukung gu
ru-guru yang handal dan penge-
lolaan program yang baik s^t
dihasilkan kualitas pengajaran
yang sama. .
"Mencari guru bahasa hxggris
sangat susah. Lulushn'Jurusan
Bahasa In^^ris ywg baik-baik'
'biasanya lari ke jxerusahaan ka-'
irena gajinya Idsih bai|^"'r^|
Marcdlino. n •
I  KEADAAN seperd: itu ine-"
: nnang ddakJbisa dilakukan pada
sekr^hrsekdlah yang anggarah-
jnya pas-pasan. Bagi sebagian
besar SD di Jakarta, men^yar
honor seorang guru^lq)as pun
sulit. Namun atas alasan apa-
puru pengajmaii bah^ Loiggris
SD tidak bisa dilakiAan ,dengan
asal-asalan ritmgan ihencomot
'guru-guru .yang .merasa. asing-
, dengan baha^ Irxggri4.^y-^.'
KebijakanDKIJakarfaiim^'-
jibkan seluruh ^ idi Jakar^ni^.
ngajarkan bahSsa In^ns mesti
ditinjau kembalL Pengajarw ba
hasa Inggris sebaikhya dibankan
saja di SD yang benar-baiar su
dah siap melateanakannya. Ka-
lau ddsk, pelajaran bahasa Ing
gris SD .hanya akan menjadi.
andrdot pada.zatnan ^ balisasi'
inL (P. Bambang Hl^sudo)
KoxnpaSf 26 November 1996
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Bitangani Secara Serius
BI( :ARA soal pengajaran ba
hasa hggrisSDyangcenderung
dilak Likan asal-asalan. pengelo-
laan sahasa Inggris di SD Abdi
Sisw i, Kebun Jeruk - Jakarta
Bara;. merupakan pengecuali-
an. C i tengah situasi pengajaran
bahasa Inggris di segala jenjang
pendidikan yang umunuiva ma-
sih cmburadul, pengajaran ba
hasa Inggris SD di Abdi Siswa
tergc long istimewa. Sejak kelas
satu. pelajaran bahasa Inggris
dibe ikan dengan bahasa peng-
anta r bahasa Inggris pula. Kata-
kata dalam bahasa Indonesia
hanj a dipakai bila keadaan ter-
pakf a.
Sckolah ini mulai memberi
pelaiaran bahasa Inggris lima
tahi n lalu untuk kelas IV ke atas,
sebelum Kurikulum 1994 berla-
ku. )lamun sejak bahasa Inggris
dite apkan sebagai muatan lokal
unhik wilayah DKI, SD Abdi
Sisv ra merombak total pengajar
an fa ahasa Inggris. "Dulu pdajar-
an liahasa Inggris hanya dib>^-
kan dua guru," kata Hendro Cah-
yon}, M^, Ketua Bidang Pendi-
diki in Yayasan Abdi Siswa.
N :ul^ tahun lalu, sejak biE^a-
sa Inggris ditetapkan sebagai
mu itan lokal untuk SD di Ja-
kar ta, sekolah ipi memperbarui
program pengajaran bahasa'
Ingpisn}^. Pengelblaan mata
pel ijaran'ini secara khusus di-
becikan sebuah tarn terdiri 24
gmu dan staf ahli'jang d^>im-
pin Dr M. Maipellino, staf
pei gajar Unika Atma Jaya Ja-
kai ta. Guru-gurun^ pun tidak
ass 1 comot Mereka tidak hanya
dit intut pandai dalam pengeta-
hti m bahasa Inggris, tetapi juga
kiii atif dan cinta k^ada an^.
Kio n^ekuCnsinya, guru' diberi
im salm pojam mengajar jauh
df jata&'lionorartum rata-rata
yang diterima pengajar kursus
bahasa Inggris di ibukota.
"Mereka saya seleksi sendiri.
Bahasa Inggrisnya haixis bagus.
Jam terbangnya harus di atas li
ma tahun. kecuali untuk public
figure. Dalam seleksi, juga saya
uji kemampuan mengajamya
dengan simulasi mengajar di de-
pan kelas selama satu jam," ujar
doktor metodologi pengajaran
bahasa Inggris itiu
mmm
MATERI pengajaran tidak
hanya diambil dari buku pe-
gangan mvirid tetapi disusun
sendiri berdasar referensi buku-
buku bahasa Inggris untuk
anak-anak dari'berbagai nega-
ra. Materi itu diperbarui tiap
tahun. Pembaruan dilakukan
berdasar catatan koordinator
lapangan atau masukan dari
pengajar apakah materi terlalu
mud^ atau terlalu sulit, atau'
tidak bisa dijalankan.
Murid tidak diberi buku pe-
gangan. Bahan pelajaran diberi-
kan dalam bentuk lembar foto-
kopi, dibagikan setelah materi
disampaikan secara lisan di ke
las. Murid menyimpannya dalam
map beijepit. Bahan pelajaran
itu disusun sendiri pleh tim yang
diperbarui tiap tahun berdasar-
ksm masukan guru dan koordi
nator lapangan. "Lembaran fb-
tokopi siswa biasanya lusuh. hii.
kami sengaja supaya perhatian
murid penuh sewal^ guru
meny^paikan bahan pelajaran
di depan kelas," kata Silvia Ju-
lianti, koordinator program.
Agar kelas tidak terlalu besar,
kelas dibagi dua sehingga kelas
bahasa Inggris diikuti sekitar 20
anak. Pembagian kelas ini di-
mun^dnkan karena Selain jum-
lahgimi bahasa Inggrisnya men-
cuk^i; tersedia pula ti^gan
kosong. "Kelas • ini sebenamya
masih terlalu besar. Untuk pela
jaran bahasa Inggris, ideainya
satu kelas berisi 10 sampai 15
anak. Namun masih sulit dilak-
sanakan." kata MarcelUno.
DIDUKUMG sarana-prasa-
rana yang memadai dan guru-
guru yang berkualitas, hasilnya
adalah pengajaran yang bermu-
tu dalam suasana kelas yang
menyenangkan. "Good mom-
ing, Mrs Dani," kata anak-anak
kelas IV bahasa Inggris saat
menyambut gurunya, Dani
Dahlan, foto model dan desain-
er, masuk kelas. "Good morn
ing. How are you, today?" jawab
Dani. "Fine," jawab anak-anak
itu serentak. Kelas pun dimulai.
Hari itu mereka chajari bagai-
mana. menggunakan preposisi
in, on, above, dan m front, dan
behind. Murid kelas bahasa Ing
gris yang berjumlah 23 orang itu
serentak maju ke depan, berke-
rumun di s^tar gurunya, saat
Dani memperkenalkan konsep
preposisi itu melalui gambar.
Setelah murid kembali ke bang-
ku' masing-masing, dilakukan
pentubian secara bersama-sa-
ma. "Where is the students?"
tanya Dani sembari menunjuk
^jumlah anak yang tengah
bennaih di halaman sekolah.
"They are in the yard" jawab
anak-anak. itu seraya bersama-
sama mengacwgli^ jarihya ke'
luar kelas.
Di kelas satu pun guru lang-
sung men^unakan bahasartflg-
gris. Saat memperkenalkan na-
ma benda-benda, guru memba-
wa balon berwama-wami dan
^eranjang buah-bmdian. De-
ngcui balon, guru manpj^kehal-
l^bilangan dairwarha sekali-
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gus. ~Wfua colour's this ba-
loonT kata guni di kdas itu.
~Ir's red," jawab murid-murid-
r.ya serentak. Di kelas itu. anak-
anak yang umunmya belum me-
ngena) bahasa Inggris diberi ke-
sempatan . melihat langsung
benda, mendengar guru menye-
butkan naina-nama benda itu
fiat?8Tn "hatiao Ing^TlS, lalu me-
nirukannya. i - , -
Hasili^ cukup mengagum-
kan. Di kslas V dan VI, murld
dapat berdialog dan bercerita
sedobana di di^an kelas. Bebe-
rapa murid d^pat lancar mence-
Titekansecaia spontan apa yang
dildiayalkan daoi serangkaian
igamb^ tentang k^dupan ne-
jlayan di pantaL Target kami,|anak-ai^ bisa beziEomimikasi
;secara sederiiana dalam bahasa
;Inggrl«^ Lulus SD,inen^ tidak
iakan dil^^ di
bar£dar.:tuiaia di iuiur n^en,"
kata Ifcrcdliiao. ^ r l :
. Fro£« bdalar yding baik itu
l^berlangsung kar^ cu^p-
nya dukungan finansial dazii^-
yasan maupun orangtua murid.
Untuk keperluan itu, tiap murid
diprmgut biaya . kur^ Rp
10.000 perbulan. Untuk mem-
baj-ar guru,yayasan mensubsidi •
Rp 2.500 tiap 2uiak peibulan,-
: belum termasuk pengeluaran
omtuk penyusunan materi peng-
ajaran. Biaya yang haius dlke-
luarkan'tiap murid itu jauh le-
jbih kecil dihanding bila mereka
•mengikuti kursus b^asa Ing
gris diluarsekolah. .. '
Namun, kata Marcellino, ti-
dak ada jaminan pepgajaran ba
hasa Inggris yang teik di SD
iakan' membeii h^ yang baik
Ibila di jenjang pendidikan ber-
ikutnya mer^ tidak menda-
patk^ mutu pengajaran yang
isama. "Itulah dilemanya bila
I mereka meneruskan ke SMP
yang tidak' memperhatikan pe-
lajaran bahasa Inggris. Jangan-
jangan merekaakan xhere-
mehkan pelajaran bahasa'Ing-
karem mer^ kini sudah
bisa ngomong dplam. bahasa
Inggris. Lebih pai^lagi kalau
mereka meremehkan gurunjra,"
ujarldarcellino. Cnis)
KompaSf 26 November 1996
92
—  'I BAHASA PROKEM-ULASAN ^
IMengenal Bahasa Slank Ameiika
Judul
Penyiisiin .
Supervisor
Pcnerhit
Tehal
Kannis Prokem Amerika
Sumaryono
Bruce Howard Gleason
dan Elizabeth Fartur
PT Pustaka L'rama
Grafiti. Jakarta, Juli
1996
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Bahasa slank atau bnhasa prokem ada-
lah bahasa pergauian. Bahasa jalanan
tersebiit biasanya niempunyai stnik-
tur menyiinpuiig dari kaiduh-kaidah formal
ketaiabahasaan dan kosa kata yang diguna-
kan scring kali diselewengkan arimyaT Jika
kita hanya mempelajari bahasa Inggris for-:
mal yang lugas saja. jangan heran jika anda ,
dipanggil homey (pendatang baru yang
lugu), hay virJ(kampungan) afauJiuUly{\ic-
linggalan /aman) oleh mereka.
Fenoinena bahasa-slank sebenarnya nie- n
rupakan fenomena di kota-kota besar. ter-
musuk di Indonesia. Suka atau tidak Jiuka
bahasa slank tersebui digunakan secara luas
dalam pergauian anak muda?
Scpeni di kalangan anak muda Jakarta
yang memakai istilah dukii atau dukat yang
berarti uang. Di Amerika sendiri terdapat
berbagai i.stilah slank seperti buck. hall.
Frog sin. bone, clam, wheel, mazzomy,
rutabaga, thumb nail, shells, simon, jingle-
jengle, the green stuff, horse nails, atau yang
memakai nama buah-buahan. sepeni potato,
cucumber, coconut atau lettuce. Semua ka-
ta-kata itu adalah istilah pengganti dari kata
dolar a^u uang. Dapat dibayangkan jika
hanya bb.rpedoman pada kamus standar, ter-
jadilah' sabh lafsir atau misunderstanding.
Masih seal uang. dalam bahasa prokem
Igkal. kita mengen^ istilah-isdlah untuk sat-
iiini jumlah uang berupa kata serapan dari
bahasa Cina, seperti gope (lima ratus rupi-
ah), goceng Oima ribu), seceng (seribu). ce-
ban (sepuluh ribu). atau noban (dua puluh;
ribu). Dalam bahasa prokem Amerika pun
dikenal istilah seperti ace. Washington,
eight bits atau cart wheel (1 dolar), deucer
(2 dolar). abe's cabe atau Jiver (5 dolar). die
atau bill (10 dolar). hollow note atau century j
(100 dol^.hfg one atau grand (1000 dolarj. I
. Masih banyak lagi istilah untuk satuan;
sen, seperti penny (I'sen), nickel atau jiH5
sen), hogg atau dimmer {\0 sen), meter (25
sen), four bits (50 sen). Istilah-istilah di atas
tidak terdapat dalam kamus standar. namun
dalam film-film Amerika, kata-kata. sepeni
buck atau grand, sangat lazim dipergu-
nakan.
Goo-goo
Jakarta sebagai kota besar yang pen-
duduknya berasal dari berbagai daerah dan
terdiri dari berbagai suku bangsa, punya ba
hasa prokem Indone.sia untuk menunjukkan
istilah-istilah daerah asal sepetty Jokaw (o-
rang dari daerah Jawa). dapang (Padang).
atau tabak (Batak). Demikian juga di .Ame
rika sebagai negara multi ras dan multi
bangsa, teidapat istilah-istilah khusus seper
ti orang Filipina yang dipanggil Goo-goo.
Istilah-istilah lain seperti tad pole (orang
Francis), harp aad (orang Irlandia). gypo (o-
rang Mesir/Arab), dago (orang Spanyol).
Square head (orang Skandinavia, eagle
beak (orang Yahudi).. ch/no. chinee atau
chink (orang Cina). Mereka juga menama-
kan orang dari makanan kesukaannya. .se
perti orang Francis yang dipanggil frog
eater, orang Inggris dipanggil beef eater,
fish eater untuk istilah orang Katolik Roma
atau spaghetti (orang Italia).
Mengenal istilah-istilah slank Amerika
menjadi semakin penting. apalagi dengan
'derasnya invasi kebudayaan Amerika ke
indonesia. bioskop maupun televisi kita
yang dibanjiri produk-produk dari negeri
Faraan Sam tersebut. Penggunaan istilah s-
lank yang juga dikenal dengan istilah
prokem ini, banyak kita dengar melalui
film-film Amerika. Kalau kurang memaha-
mi istilah slank tentu kita kesulitan meng-
ikiiti acara hiburan dan menerima informasi :
yang kita saksikan. !
Ii^na itu, kamus ini sangat penting bagi
penteijemah skrip film. Namua sayang ka-,
mus ini tidak dilengkapi penggonaan kata-
kata tersebut dalam konteks kalimat. agar
jangan sampai salah menggunakannya. Wa-
laupun demikian, selain penterjemah, kamus
yang dilengkapi dengan cam membacanya i-
ni juga beiguna bagi pelajar, mahasiswa atau
siapa saja yang ingin mengembangkan wa-
wasan d^ pengeta^uan bahasalnggcis-nya.
•1' ' .-Damarndi
Suax^a Pembaruan^ 20 November 1996
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ahasa Siinda Terasing di
DI suatu siang yang terik, sebuah
angkuuin kota merayap lambaidi
lengah kepadatan lalu lintas di
Kota Bandung. Para penumpang di
dalam kendaraan pun terkantuk-kantuk,
oiteipa udara panas yang menyengaL .
Sopir mengbentdcaD kendaiaannya
kedka empat c^giemaja pria bersoagam
putih abu-abii naik ke dalam angkoL ..
itHna kemudianVsalah seorang di antara n'
meri^ inembuka pembicaraan'den^
fekaqnya yang dudok di pojok kendaraan.
I'aucapenuinpang yang semula terkantuk-
kantuk pun tersenud: mendengar isi
perhbicaiaan inereka. Bukan saja kaiena
suara oinblan hu tenieogarJantang dan .
nyaiing tajn p^bicaraan itu
dDakukairiitaiggmakan bahasa S'unda
yang "andi". ' — ' ■.
.  Bagain3^addakaneh,carabic^
pel^ beneragaiuitn tenieiigar aiibt
ka^JBahkanyai^iebib dd^Iogis lagi,
noexdaboincara
sesianam^usratebp ■
.se^gl^obrcd. .. ..
j "Anjing euy. goMog iah si Freddyl Aing
kamari ka imahna. tapi manehna einveuh.
Pddabid geusjangji rek nganteux iirang ha
imaJi si Usiul Ceunah ceuk lanceukna, si
Freddy gem lasadi ut^t ka imahna si
lisruL Man panggih ku aing rek dicarekan.
Ari maneh soreieu rek kamana njing?"^
\ "Aing mah rek cidng we di imah. Miih
mtmeh rek ka'imdh m^ ka imah we, njing.
Kdbeneran aya film cdus di imah, meunang
nginjeum lance^ aing ti rental,"
Peimida lainhya yang sedari tadi diam
lalu ikut angkat brcaia.
Todr amg dicarekan ku gum euy,
goblog teh. Disangkana aing nu maiedog
manehnya. Padahal, sia lain Bud?"
"Lain anjing. aing mah keur ngobrol
Jeung si Rika. Tons gagabah nuduh teh!"
Uiitunglah tak herapa lama mereka
turun, sehingga para penumpang bisa
meneniskan kantuknya. Beberapa menit
kemudian angkui kembali berhenti. Kali
ini ada penumpang naik. seorang ibu
dcnean anaknva vans masih balita. Di
sampingnya. ada seorang nenek yang
mengantar kepergian mereka.
"Cilra lass by dulu dongrsama nini. :: .
.Ayo... dadah ka nini...!" begitu kata sang
ibu. Sang balita pun lalu melambaikaii'.
tangannya, sambil tak lupa sebelumnya
meletakkan tangan di bibitnya.. Lagi-la^
•kelakuan sang ibu yang wajatoya 100%
oiang Suhda itu, membuat tdifpanabradg ■.
yang melihatnya. Lho orang Sunda aslk
tapi mengapa berbicara dan malah
mengajarkw anaknya dengan bahasa
campur aduk seperti.itu?
Pengguhaan bahasa Siinda dalam
kehidupah sehari-hari taropaknya ipikm '
thaii makin mempiihatinkan. Bagaimana
itiidak, mereka ymg bidup di tatar
iPhrahyangan iiii, Idiususnya yrag tinggal'
kota-kotabesar, tidak lagi bisa
inenunjukkan bag^nana bahasa Sui^ •
ymg sebenamya;..^-'., ^ ^
^ra reinaja inasalpi^jnuhgkin sudah .
a^ jarang yang inatapu berbic^ ' ■
menggunakm bahasdrSunda yang halus. •'
l^angan teinaja teipel^ar sekahpmw pada
umumhya lebih terfai^ n»nggunakatt-....
basa Sunda kasar bahkan sangat kasar
dalam pergaulaiuiya.
Bahkan tak jarang orang Sunda yang -
enggan menggunal^ bahasa Sun^ <^aih
peigaukmnya sehari-hari serta memilih
unt^ berbicara menggunakan bahasa.
flndoiusia AJasannya, karena takut r -
bicaranya kasar atau taikut salah bicara. '
.  Kondisi seperd inOah yang membuat
banyak kalangan piihatin. Tak kurang dari
Ad^gS,tokohSundadwpupuhu •'
"Caraka Sundanologi" yang
memprihatinkan tnasalah ini.
"Saya sangat prihatin, tak tega rasanya
melihat bahasa Sunda ^perd itu. Saya
ingin ikut memperbaiki kondisi ini." tutur
AdangS. •
Menunit dia, dewasa ini banyak orang
Sunda yang ddak bangga serta teu
ngajcnan baha.sa Sunda. Malali banyak
orang Sunda yang merasa modem dan
gcng.sinya naik kalau berbicara dalam
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bahasa Indonesia. Mereka beranggapan,
bahasa Sunda sudah kuno dan tid^ layak
dipakai daiam pergaulan modem.
Hal senada diungkapkan pula oleh
Hidayat Suiyalaga, Ketua Yayasan Adkan
Sunda. Menurut dia, alam bawah sadar
masyorakat Sunda telah menempatkan
bahasa Sunda sebagai bahasa yang kurang
bergengsi. Ini teijadi sejak abad 18. Saat
itu.'yang dianggap bergengsi adalah bahasa
Jawa, sedangkan sekarang.. Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris dianggap
lebih tinggi.
Hal ini terlihat jelas dalam keseharian,
nia.syarakai Sunda. Kini banyak orangtua
yang asli Sunda mendidik anak-anaknya
tidaic lagi menggunakan bahasa Sunda
dalam lingkungan keiuarganya meiainkan
dengan bii^asa Indonesia. Bukan hanya itu,
nama anak-anak orang Sunda juga sudah
lidak Syiuida lagi. Nama-nama Sunda
seperti Salhiam, sekarang kalah gengsi
dibanding Franki.
Padahal, lanjui Adang, "Basa teh ciciren
bangsa. Leungit basanya, leungit oge
budayanya". Artinya. baha.sa itu ciri
bangsa. hilang bahasanya, hilang pula
bangsanya.
Orangtua. menurut Adang. berperan
paling penting dalam memperbaiki dan
melestarikan bahasa Sunda. Jika orangtua
tak menerapkan bahasa Sunda di mmah,
bagairoana mungkin anak-anak itu bisa
berbicSura bahasa Sunda dengan baik.
Masalahnya. menurut Hidayat, banyak
pula crania yang tidak bisa berbahasa
Sunda sehing^ ddak bisa mendidik |
anaknya dengan bahasa Sunda. Bila anak
mend^atkan pekeijaaii tumah bahasa
Sunda. si orangtua justru tidak bisa
.membantu an^ya mengeijakan pekeqaan
rumahkarena ketidakmampuannya itu.
Inilah yang menjadi salah satu sebab
meng£q}a anak-anak tidak menyukai belajar
baha^Sunda.
Temyata pamakaian bahasa Sunda di .
masyai^t Sunda yang teipelajar pdn
sud^ agak hilang. Ini bisa dilihatketSca J
diadakan Paswggiii Mojang dan Jajaka
Sunda 1996 bara-baiu ^
pasanggiri itu diujii^ tiga bahaib masing-;
mask^ bahasa Indooesia,. bahiasa Inggri%. .
dan b^hara Sunda. / " / v".
Drs. Hida^ Suiyalaga yang menja£
juri uQtuk tes bahasa Sunda hams
mengunit dada kaiena temyata para peseita
ini sangat minim praguasaan b^asa.
Sundai^a. . . ..
"Saya tanyakan mana ahggota badan
yangtfisetotmrang, merekamalah ,
—'menunjuk pipi. Ini menunjukkan bahwa
untuk anggota badannya saja, mereka tidak
tahu bahasa Sundanya, apalagi berbicara
Sunda yang benar," ujar Ketua Lembaga
Kebudayaan Universitas Pasundan ini.
Karena itulah ia beipendapat bahwa
bahasa Sunda hams diajarkan mulai dari
dasar lagi kepada para murid sekolah
das^. Sayangnya, pendidikan bahasa
Sunda di sekol^ justm dipandang sebelah
mata oleh para siswa. Mereka jarang
memperhatikan pengajaran bahasa ibunya
ini.
Dalam kurikulum sekolah pun, peiajaran
bahasa Sunda diwajibkan dalam muatan
lokaL Khususnya, di tingkat SD dun SMP.
Hanya saja masalahnya. sekalipun anak-
anak itu sudah diberi bekal peiajaran
bahasa Sunda. hasHnya temyata tak
memuaskan. - .
Ada banyak sebab mengapa para siswa
tidak mempedulikan pengajaran bahasa
Sunda di sekolah. Salah satunya odolah.
penguas^. gum bahasa Sunda pada
materi yang akan diajarkannya masih
sangat lemah. Ini disebabkan banyak
pengajar yang tidak mempunyai latar
beiakang bahasa Sunda atau bukan orang
Sunda.
Meski di Jab^ terdapat jumsan bahasa
Sunda di Unpad dan IKIP, sistemnya tidak
memungkinkan lulusan IKIP untuk
mengajar di SD dan lulusan Unpad tidak
bisa mengajar karena tidak memiiiki dasar
keguman. Akibamya guru, yang mengajar
bahasa Sunda tetap gum yang memiiiki
penget^uan seadany^ bahkanyang sama
sek^ tidak tahu bahasa Sunda.
Kondisi ini mengaldbatkan gum lebih
menitikberatkan pada Garis-garis Besar •
Program Pengajaran-(GBPP) yang
ditetapkan oleh.pemerihtah. Sayangnya
GBPP pun tidak teriepas dari kelemahan-
kelem^an.
Ywg^paling inencolok,.menumt
^dayat, GBPP yang disusiin sangatlah
ideal sehingga sukar untuk diterapkan
dalaiukegij^ belajar mengajsc (KBM).
Seb^m ooht(^,;^dalam (^PP'tf^^
Toaiamg^i^'tuukA'^
Sunida, d^ b^yak iagf sement^ wak'tu
y^di^d^hany^l^^;^^
pelajarm^ •, .1- * .
DalmpandiangahHidayat, -
menunipuk^ materi pengajaran baha^
Sun^ di-sekolah (&ebabl^ rasacinta
yangin^dal^ dm para penyasun..GBPP.
hfexe^,mei^ sayang bitenut^yang
bago^'S^j^ pupuh tidak'idimasuldcm.
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"Pemah seorang guru menyamp^an
masalahnya d^am peog^aranli^iasa
Sunda di kompleks perumahao. Di sana
bahasa Sunda seolah sepeni bahasa asing
karena di Ungkungan itu bahasa >' k-.-
pdigantamya telah menggunakan balmav
bKknesia rn^ ki para penduduko^ a;^ V
uj^Hidayat
Aldiia^gum ha ddifciWMgffljpajjbaan
GBPP-lcarena kondisi sis«^in]^ yabg
seolah mengangg^ bahasa Sun& sebagal
bahasaasing. '1' *
"SehsbiisnyapembuatGBPPtanggap/ -
dengan k(mdisi sosial kemasyaoakatah inL -
Bahasa Sunda banis disanipulraii sebagai
bahasa ked^ daJ^ :
masyaraki^ PexnbikapB^tenis melihat
miMa ' '
yang roenggxm^ran bai^K
Snnda *
Sunda
bakan sematrf-mflta 1
Dalam stniktun^'a, baha^^ihMda^
i fneneRQ^i)^ba^^
.  P^ranbran^i^i^'k^A'
menentn^ imnilc in
berbah^ yan<g.baikpdak bl
nwnga^fkan.Tnnaian 1(^
benhSfcna secaia'kmtm W.<^fe3¥i
--jikajakjc&ijianlara j
teipacor::;/ U vi
. Peiihal ujian.^ Sdayatmenipunyai
p^dapat yrog ^angat ke^
roenjadi pe^tetdi Jab^rst^ebian^^
m^liki seitifikat bah^ Siinda. Ini unti^
memacu ma^asakatnya mehggunakan
bahasa Sunda.*^- ". v .' -
Sayangnya, faonyak yang-beranggapan
bahwa bdajar bahasa Sunda itu sangat sulit
'karena adanya kaia iemes, sedeng dan ^
kasar (nndak usuk basa) tadi. N^un
Hidayat tidak sependapat. Menurutnya,
semua bahasa sangat sulit untuk dipelajari.
Contohnya bahasa Indonesia yang
dianggap mudah, tapi .tem>'ata dalam ujian
m^ih banyak yang mendapatkan nilai
.rendalu:,:^.^; , . .. . , „ I.
adalatik^^^a^ untidc beibaha^^"'''
tenna^\b^iKa Sunjdal Uhndt ita.'ada dub
cara yakm asas ihanfaat seila keteladan^
daripemlinpia''je]as,HidayaL . -
Asas maniaat ini menyatakan'b^wa
bahasa iSiinda bisabermanha^ dalam ' ^
mencaa^^dtipan sebab balhisa'Sdiida^ .
bisa digunakan dalam acara^acara . ^
perkai^'an dengw men^ :
ke^atar lainnya. ]Sedahgkairasas :' ■.
^tela(^ah niuncul (^.pemimpim^
;"Bilapmu9$inny^ menggopakan bab^
maka ds^ dipastil^.
Sunc
,.iifi^t^uk;menuhh
memi^l^hs^ Stihda
sdx^l^iirteidi^ <fi s^ibbahdsa;
itu adal^taSl^^aa ^
beibahs^. Bagaim^a kita inenghaigal
crang lain dan bagaimaha Idta bei^uk itu
terlihat dalam undbk usuk yang. .
di^nakan;" Karen^. itu undak usuk ata^i .
^ tatjakr^nin baM^a im hifang
,'tidak
i Susah
' dalam 1&tngT» Basa Sunda 1988, tmdak^
; Sunda. Lu<3imaksudkin iuituk '
' inemasyanilcatkyt kmiK^bflM Sunda^^'
pacfa'iihisjf^Qrakat Stindai^';*/'
Dalaffi tatakrania basb,l)aliara-1c^ar .
' sedeng'^ganti menjadi katauntwpribadi''
tian bahasa lemesdisebuksebagai bahasa
untuk prang lain. yang berjbeda C
penggtbaannya banyalahbeijumlah 25 /
'"^ilakata-Irata-ini ^dah <fikiutsai,-.orang
Siihda se^yak 7S%.jSa)^1duti gto ti<M
akMjcesnlitan imtuK Aengtgaikan^ kata
d^hm Mtu bulan kaxtna siKffldL -
menillild ratusan i'/regiiter verb/' ..
Saywgnya, bany^'yahg tidak ''
menguasai 25 kata tadi dan Idxih senang
mehggunakan bahasa Sunda yang ,
s^enanyb Akibatnya kenisakan b^asa
men^iin^api bahasa Sunda. Pemakaian
kata "^ing'^'atan-kata kasar lainnya kinl '
semakki semarak dalam peicakapan
kalangan muda dan tua masyarakat Sunda.
96
fp
Rusaknya bahasa Suntia, kata Adang^ ^
sebenarnya stidah terdeteksi sejak'tahun '
40-an; itu diungkapkan dalam sebuah
buku yang diterbitkan tahun 40-an. Hanya
saja. kenisakan yang ceijadi dewasa ini
jauh lebih parah lagi.'
Menurut dta, pemakaian bahasa Sunda
sekarang ddak iagi menggunakan undak
usuk bahasa, dan stiuktumya pun telah
teipenganih babasa Indonesia. Apakah itu
pada bahasa yang langsung dipa^ sehari-
hari atau yang langsung dipublikasikan.
la mencontohkan. d^am sebuah iklan di
media elektronik yang menggundcan
bahasa Sunda. tetapi menggunakan bahasa
Sunda yang keliru. "Hey tatangga
sabeulah... Dalam bahasa Sunda yang
dimaksud tatangga sabeulah adaiah .
tetangga yang badannya sebel'ah atau
tatar^ga sapotong. Contoh Iain iklan obai
manjur. Manjur itu kan berarti nyebidk.
Lalu ada juga yang mengatakanrA^ sayah
mah ulin teh di iapang anu luas!"'
Meski kenisakan semakin banyak
ditemui dalam pemakaian bahasa Sunda,
Adang dan Hidayat tidak yakin akan bisa
membuat bahasa Sunda menjadi punah.
Tap! mereka sependapat, di masa datang,
bahasa Sunda akan mengalami penibahan
bentuk.
Perkembangan zaman, taua Adang,
mengakibatkan tekanan yang sangat berat
pada bahasa Sunda.
Banyak kata-kata Sunda yang kini sudah
hilang karena jaiang lagi, seiring
perkembangan teknologi..Misa]nya,
golodog.
^ Di sisi lain, roasuknya telmologi dari luar
telah membuat kata-kata Sunda baru yang
diakui orang Suiida sebagai milik Sunda.
Misalnya, masuknya televisi atau mobil
menyebabkan munculnya kata nyeipis.
Umumnya kata-kata bam itu dibentuk dari
dua kata (kecap) seperti "rem" jadi erem.
"Kita hams bisa menerima datangnya
b^ng bam dan memang tak bisa ~
dihindarkan, sepertr televisi tidak bisa
diartikan sebagai gcanbar toong. Dulu juga
yang namanya kembjtu meja. sepatii bukan
bahasa yang asli. Begitu juga sekarang ada
kata video, radio; Tapi kata-kata yang lama
hamsnya tidak ditiit^alkan atau dibuang
tetapi hams teiap dipakai." ujacnya.
la tidak melarang anak-anak muda untuk
menyenangi budaya lain. Tetapi
hendaknyajangan sampai budaya sendiri.
ditihggalkan. "Jangan sampai ciil dog-dog.
tinggal igeid. Lemgit budaya sorangan.
biuiaya batundigeuweung-geuweung. ItU I
yang salah," jelasnya sambil
menambahkan, kalau bukan orang Sunda
sendiri yang ngamumuie (memelihara)
bahasa Sunda, l^u siapa lagi,.
Sementaraitii menumt Hidayat, lembaga
yaiig menaruh pethatian pada bahasa
Sunda hams membuat suatu perencanaan .
bahasa untUk mengantisipasi ' "
perkembangan zaman sebab bahasa
bersifotdinamis.foi beraitii bahasa ' '
mengikuti perkembangan yang tetjadi di
masyarakat; ' '
"Bila bahasa Sunda difungsikan seperti
semula, dikhawatiirkaii nanti tidak akan ada
yang raemakabya karena tidak bisa -
berbahasa Suiida buhun." (ida/refa)
Pikiran Rakyat, 29 November 1996
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KAMDS-ULASAK
Dilimcurkan, Kamus
Istilah Periklanan
Mm tahii arti piidmg, gimmick, accowu executive,
below the luw dan sebagainya ? Istilah-istiliali tersebut
ah'ob di kakaigan perildcuian, tapi kuraiig populer bagi
awcon.'
SETELAH sekian lama
'dqajah'hahasa asmg,kini.
vi^bahiasa Tnrior
npsia fpntang istOab pprilflanan
' Halam bentukkamus. Untuk itu
bukalah Elamns Ist2ah Peri
klanan Indonesia yang dilun-
f^irlran Jiimat (1/11) lahldiBen-
tara Budaya, Jakajla. Felun-
' niranhya ftilalmVan Matari Ad-
vertiring brioaja sama dengan
FT GramedSa Fnstaka Utama
dalam lan^ka Hari Suai^iah Pe-
muda28 Oktobor 19%sricaligus
merayiakari UUX.ke-25 biro,"
iklan'semor'teradniL ♦
Acaixa i^uncuian dimnlai
. sekitarpvikul IT^QWIBdiawali
sambutanDirdttoBtsdadifPr
Grainedia I^tstaka Utama Ga
briel Su^yanto dan Paul WKar-
madi (Fresiden EHr^tur ftlatari
Advertising), kemudian orasi
oleh praktiri perikl^tan senior
Indcpiesia Nuradi, diakhiri de
ngan saml}utan Mendikbud
Wardiman. Setelah itu, pelun-
curan kamns secara simboUk
pi in dilakukan.Sri)ehimsampai
ke acara lamah tamah, ada pula
penyerahan kenang-kenangan
dan Matari k^da beberapa pi-
hak yang dianggap ikut mem-
'?antu penerbitan kamus ini
Kamus yang me^gkum
OOO l«^a itu disusun ol^ tim
' mtite]rimdarilimiaorang,^tu
NmadijMtra Pengelola Konse-
lor Kriiumasan Sudarto & Noe-
radi PR—SNFR Matari Adver-
n tisingl'RsaksdnoNoeradijHari-
. muitLKridalaksana,FelidaUto-
lodevro dan Nani BlndratL Di-
"harapkan, buku tersebut dapat
^ inenja^salahsatup^omanba-
' ^parapiaktisimaupunpaninat
pedklanandandapatmanbantu
para pendatang, terutama para
n mahacaggya, imtuk m^^ami
isffl^istdahperiklanari
Sebdum mencapai ke Sana,
Paul Karmadi lebih dulu me^-
iirigkapkan alas^ Matari me-
nerbitkan kamus periklanan.
Menurutnya, perkembangan
bisnis komunikasi terutama
indu^ perOdanan saat ini de-
Tnikian pesat, sehingga dibu-
tnhlran dukungau infcnmasiin-
dustxi tersebut. Salah satu ben-
tukdul^gan doiganinembuat
standaiisasi istilah periklanan
dalam bah?«* TnfW|ggifl Maina
ini istildi asing C^jggris) lekah
banyak digunakan dalam dunia
periklanan.
Karena itu dalam monper-
ingati 25 tahun berdirinya Ma
tari Advertising sebagai per-
usahaan komunikasi pemasaran,
dibuatlah kamus istilah-istilah
periklanan dalam bahasa Indo
nesia. Ibk ada salahny a jika Ma
tari turut menyumbangkaii se-
suatu bagi kemajuan dunia ko
munikasi pemasaran di kidone-
sia.
Menurut Paul penyusunan
kamus ini dititikberatl^ pada
istilah periklanan dan pemasar
an yang berkaitan laijgsung de
ngan bidang periklanan. Dari
pengumpukm istUah-istHah ter
sebut, Matari mencoba menge-
tengahkan padanan katanya
dalam bahadi Indonesia yang
selama ini bdmn baku, disertai
deskripsi istilah yang bersang-
ku^ sefain^ penggum mau-
pim peftibaca kamus im meii^
"puhyaisuatupersqpa yangsama
teihadap suatu kata.
"■ . ■ Sementara Wardiman sa--
ngat mendukung upaya Matari
tersebut *'Kepesat^ kemajuan
istilah di berbagai sektor p^lu
diimbangi dengan penyediaan
kamus yang memudahkan orang
iintiik mencari padanan kata,"
katanya. Kamus seperti itu,
sambuiignya, perlu disusun oleh
para pakar db setiap sektor yang
lebih paham dan sadar akan
kebutuhahkata padanan. Kare
na itu, dia menyambut baik pe
nerbitan kamus tersebut, seka-
ligus menxmjukkan kemampuan
bahasa nasional bangsa Indone-
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sia untuk menyerap perubahan
dan kreativitas atau daya dpta
yang timbul di kalangan dunia
usaha dan industri. "Hal yang
sangat menggembirakan dari
penerbitan kamus penklanan
ini, bahasa Indonesia tidak ha-
nya menjadi sarana penjelas un
tuk istilah yang sudah diguna-
kan, tetapi juga menjadi sumber
padanan yang diutamakan jika
kita sedang berbahasa Indone--
sia," tutumya.
Wardiman berkomentar, pe
nerbitan kamus tersebut b^e-.
patan waktunya dengan usaha^
pemerintah untuk membuda-
yakan bahasa Indonesia. Khu-'
susn>*a, dalam menerapkan butir!
ketiga Sumpah Pemuda, 'men--
junjungbah^ persatuan, baha-'
sa hidonesia.'
Menuiutsalah seorang sum
ber Media di Matari, sebanyak
200 undangan telah disebar, di
antaranya untuk kalangan biio
iklan. Namun yang memenuhi
undangan tersebut, sangat sedi-
kit.
Di antaranya salah seorang
pakarBahasa Indonesia Prof Dr
Harimurti Kridalaksana. Dari
biro iklan antarqa lain pengarah
kreatif Impact Joko Lelono. Ke-
tika ditanya komentamya ten-
tang kamus periklahan ini, de
ngan cepat praktisi: paiklanan
yEmg ra^ut panjan^ya selalu
dikq>angsatuitulan^ungbalik
bert^ya, "Apa raemang perlu
bifcin kamus macam itu di sini?"
Waktu Media menemuinya di
sda-sela acara ramah tamah, dia
memang mengaku belum meli-
hat kamus yang isinya meliputi
bidang bid^g bina usaha {ac
count servici), media, kreatif,
audiovisual (radio, televisi), pro-
duksi (cetak, film), pemasaran
dan hubungan masyarakat itu.
"Habis, bayar sih," kata Joko
berseloroh.
Tferlepas dari itu semua, ka
mus ini diakui Matari tetap m^
miliki kekurangan di sana-sini.
Seperti yang dikatakan Sugi-
anto dari pihak Gramedia Pus-
taka Utama, istilah producribn
yang belakangan ini
serii^ menghiasi layar telhvisi,
temyata tidak tercantum didam
kamus tersebut Selain itu, untuk
huruf X, hanya ada satu istilah
yang dimasukkan. "Padahal,
sudah disediakan empat hala-
man untuk itu," katanya. Menu-
rut Paul dan beberapaorang dari
Matari, hal itu disebabkan kare-
na a^ak terburu-buru moigejar
waktu yang^ ditaigetkan selesai
pada 28 Oktober 1996. Padahal,
prosesnya sendiri sudah dimulai
sejak a^ Januari 1995.
Kalaupun oiang-orang iklan
merasa tidak memerluk^ ka-
musini, ma^arakatawamatau
mahasiswa peininat per-
iklanan mtm^dn tetap membu-
tuhkannya. (U^ -
Media Indonesia, 3 November 1996
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CERPIJN-ULASAK
n r
;  OiehR.TCm)SUGIHARTP > ^ —
. CERPEN mulai populer memasuki n^a c£tak' pendudukaii Jq)^g, pioklamasi kemerdekaan, re-
sejak tahon 70-aiL Berkenaan dengaapenu^uhan yolust fisikmelawao Belanda, pemberontakan
'kebutuhaiiroI^i^alam)h7mebu<^f(|nass^pdr. ^laitfpj^^I^agalankud^PKl 1965 be^-da magi im nwatta pnp r^ndftningWiinanjalf an.. »a pArtiimrphalTi rfflirah .yang mftiiy—
•oapen.
.-muzn Indon&iaMo&rnmexiytSa
'rdabmrajs
Idauii^
tidaj^Tei periiadabnya [»da'cieipe&-
{ait^4980dabai^laj^
_ il'su^jipiasaJppns^,
^  , etipuid«^lUtMpoIi^
«taiiiemaiginejBri^ikaaniia^anfe<IBc)ptalBp.<fldi-v^^ettjnj^ce^
BbcB Par- OrdeB^amaralainiiikisantentangd^yai^^
lOj^ dim^aiB^d^tecs .• kb^i kampung, dusun, pedalamian, kelompok
^sa£ttV% yafauLdbn^,: men^ukaii itost itii <»ang kaya teiq. kelas meoeogi^Sf^nEBsya^^
ibeia»aikaa|N» kdas s<isiaU»waL^%^|^^^ ,
:Ij^:l^^^^mry.Siones0mImohe'sia{p^^
ifmd Un^a^^.Pr^s, 1995) J^nette Lmgard tuk c^pien JajorPranai^ 7^ Spec^ (j^{Ka^_
tmanbrnkaB cata^ jbmg sahg^ iwphler d^am istmteygaCapXsii^CNp^ dit^bJ^i^;^
■kesEBastraattJEndpne^^m poi; 1992)tJuga'ce^nGde '^^tyanthaSoe^
IY^dlmeiksudi^ tehtu Idruii^ Asr : The I^idace Ww, serta ceiped
Ixq] SainidxKbi^iskan gaj^'bercdrha'yangtelah - EkaBadiah^5iia'rdP£mbdn^^'l§|^-a^>eiil
'dirintis (deh'SuiDran Hasihuah dan-Muhammad TheC/tidt^ukaiyaNJl. Diu;/fom0n; inibi^^
.KasiiOi--- . pen A UmitedMeeting karya, Sa^agraba.Hoe^y
V Penbal'k^opdlerw c^pen sebagai Three Important Gentlemen}aiysL BuiiiI)ssT^
-tta yai^ kha^ ^asumsikan oleh Lingard bahwa The PuppetBnde karya Ha^ Jfunus;'A^ilE koK
|ada kemungkinao disebabkan oleh cara menceri-. ran berbahasa Indonesia di Australia untukt»ipea
|iakui Idsah seba^ tradisi lama ywg sudah raeng- A Roast Chiton karya Gde Aiyantha Soetama;
<akar^di Indbi^ia sebagai tradisi lisah yang ke- serta dan beberapa antologi.sintara lain SUd'sHcify
♦mndiari diekqnesikan dalam ben tuk cerita tenuiis. VKz/er (ddam Malam TerakUr/Leila S. Qjudori.
I  • Sepuhih tafann kemodian, terhitung sejak tahun The General (Dalang) dan The Corpse {LuJdsan
.dO^denakum lingaid ineiiggarisbawahi sqarah • TerakAir) Ray RizaUT/ie itfadnian kaiyaAgus
tcerpenli^tee^— men^uld periode 1950 sam- Fahri Husein (Ambang, antologi puisi dan cerpen
•pai tahun.7(MnLT- cerpen kita banyak memotret Festival Kesenian Yogyakarta, 1992), The Men
[pergolakan besardalam masyarakat Indonesia dari' Who Laughed (Bulan Bugil Bulat) Yanusa No-
groho, Typical (Bom) Putu Wijaya, serta The
Roi ary (dalam Saksi Mata) Seno Gunura Ajidara.
F engambilan setting tersebut agaknya memang
cuk up variatif, dari yang menguak konflik psiko-
Ibgis sampai yangmethbeberkan konflik sosial.
Yai g psikoiogis misalnya bisa disimak dalam kaiya
Juj ir Prananto, yang mengungkap tentang persa-
hal atan sejati yang tak lekang oleh panas dan tak
lap ik oleh hujan, tetapi juga membawa risiko pa-
da >isi-sisi ironi karena h^ikat perubah'an yang
mutlak dialami tokoh-tokohitya. Sementara itu,
Odi Aryantha Soetama bercerita mengenai dile-
ma yang dihadapi wanita muda, yang menikah
tetiipi menyulitkan lingkungannya dalam hirarkl
stn lictur sosial masyarakat Bali (dalam The Palace
Walls) serta cerita tentang ketaatan pada tradisi
(dt lam A Roast Chicken). Juga. mengenai kemu-
nal ikan dan problem sosial masyarakat modem
yai ig ditulis secara satire oleh Satyagraha Hoerip,
ataupun Budi Oarma yang menulis dengan sudut
pai idan'g absiirdisme, mengisahkan kemunafikan
tig i laki-laki dalam hubungan raereka dengan se-
on ng janda. Sementara. N.H. Dini memaparkan
caia melerai konflik yang terjadi di antara orang
kainpung.
Idasih berkaltan dengan aspek psikoiogis. Eka
Bu dianta mengisahkan orang-orang kecil dan per-ju£ ngannya tintuk meraih ke^tuhan manusia yang
pa: ing mendasar, yakni sebuah rumah. Dengan ka-
ca mata seorang feminis, Leila S. Chudori mem-
pe tanyakan adanya "standar ganda" yang umum
be iaku. lebih-lebih mengenai seks untuk laki-la
ki Jan wanita, yang selalu menguntungkan pihak
lai i-laki.
Zerita yang ce'nderung menyuarakan satire
so iial. misalnya Ray Rizal mengungkap tentang
m< intan pejuang tua, dikenal sebagai si gila, orang
bu ingan yanghidupdi tengah-ten^ orang miskin
da !i gelandangan di Jakarta (dalam The General)
sei ta potret mengenai masyarakat yang sakit, yang
di iimbolisasikan dengan percintaan suami dan
isirinya (The Corpse). Juga, Yanusa Nugroho
mi myajikan cerita pedih mengenai cara hidup se-
baman masyarakat yang kontras dengan gaya ludup
kc luarga kaya di Jakarta. Sementara, Putu Wijaya
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mengungkapkan perihal persahabatan yang di-
rasal^ dalam perbedaan cara oleh orang Bali dan
orang Barat. Demikian pula, Hasan Junus
mengisahkan kehidupan wanita tua dengan fan-
tasi dari cerita wayang yang dimainkannya.
Sementara, cerita yang tetbangun dari "ledakan"
konflik sosial bisa disimak dalam cerpen Agus
Fahri Husein dan Seno Gumira Ajidarma. Dalam
The Madman, Agus Fahri Husein merepresen-
tasikan akibat buruk peijudian yang ironisnya di-
sahkan oleh pemerintah sebagai dana sosial bagi
kesejahteraan masyarakat (atau yang peraah po-
puler disebut SDSB). Sementara dalam The
Rosary, Seno Gumira Ajidarma menawarkan ben-
tuk kisahan faction, dan konsep fact (fakta) dan
fiction fiksi) menjadi kisah fiktif berda.sarkan ka-
sus sosial yang sedang berkecamuk di Timor-
Timur.
Mungkin karena itulah, Lingard menamakan an-
tologinya Diverse Lives, anelmragam kehidupan.
Tetapi, dalam pengantamya, Lingard beralasan
bahwa dengan mengambil setting yang beragam
itudiharap^ dapat dihasilkan sebuah bunga ram-
pai yang representadf, mengingatkenyataan sosial
serta secara geografis Indonesia sebagai negara
kebangsaan yang majemuk (plural society): Ke-
nyataan tersebut sek^igus dapat pula menjebak
seorang penyunting buku semacam Lingard—dari
anggapan sebagian besar sastrawan atau kritikus
- mengenai rata-rata pros^k serupa yang hanya
didasarkan atas pilihan setting cerita yang berbau-
eksotis.
Pada akhirnya, apa pun komentt^ mereka,
agaknya Lingard cukup berhasil*memilih sejum-
lah cerpen yang diindikasikan memiliki kekuatan
pengucapaii, yakni cerpetv-cerj^n yang jujui* me-,
motret kenyataan sosi^ di bagiah wilayah negeri
kita. Bukankah yang khas di negeri kita adalah ju- ;
ga yang psikoiogis dan yang politis, meskipun alpui
terasa sebagai hal yang eksotis bagi pend)aca asing
yang ingiit mengenai negeri kita?^***
/?. TotoSugiharto, esais, alumnus Fakultas Sas-
tra UGM, tinggal di Yogyakarta.
Pikipan Rakyat, 3 November 1996
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P0ISI INDONESIA-ULASAN
Oleh Acep Iwan Saidi
Puisi, Kiai,
dan 'Jalan Keempat'
Puisi. sepanjang sejarah hidup
dan perkembangannya. lidak
pemoh memiliki identitas
dirinya secarajela.s. Pert5incangan
n orang leniang puisi selalu saja isr-
; baias pada lujuan apa yang ingin
' diangkatnya dari puisi iru'sendiri,
bukan dari persoalan umum v'ang
netniJ sehingga darinya dapai diiarik
sebuah kesim{xjlan yang memadai
untuk dijadikan acuan.
Plaio menyebut puia sebagai
sebuah imitasi dari alam. Ariaoieles
lebih melihatnya sebagai ''penae-
tahuan'' manasia yang diperoteb "
secara intuiuf. Selanjutnya.ojang pun
menyusun pengerrian-pengertian lain
sesuai dengan kebenaran subyekiif
;yMg diyakininya. Sebut saja nama-
'hamaseperuHeit»ert Spencer, '
[Thomas Cariyle. Qive Samson. '
'Maijorie Bouhon. P.B. Shelley. I.A.
• Richard. Renne Wellek. Samuel
Jcrfinson. sampai ketxida Rachmat
Djoko Pradojiti.
Tetapi. karena kunsep esieiik
manusia leniang puisi lenjs bembah
sepanjang ma.sa. pandangan para ahli
itu lidak selamanya benar. meskipun
persoalan yang diangkamya sama. la
memang uniuk diierima, teiapi
juga halal uniuk diiolak. Alhasil,
tidak ada standar umum untuk
pengenian sebuah puisi.
Lalu. apakah yang umum dari
ppisi? Kiranya banyak orang akan
sepakai jika dikatakan bahwa yang
umum dari puisi adalah nilai kebe
naran yang dikandungnya. Namun.
.sebelumnya buru-buru harus diie-
ga.skan bahwa penulis bukanlah sco-
rang Machiavelis yang selalu melihat
kaiya sasira dari segi isi dan mencibir
prjawmaaji iiyjjmn j
faaq'tmnJ
dan benruk — meminjam istilah ^ •
Goenawan Mohamad.
Pandangan tersebui dikedepankan
.karena secara kontek.stual — juga
universal — lelah diakui khalayak.
Sebuah pui.si (lebih umum karya sas-
tra). selalu diideniikkan orang dengan
nilai kebenaran dalam hidup. la .
memiliki kedekratan dengan .sesuatu
yang serius. suatu persoalan .subsian-
.siai dalam hayai manusia Dalam
jebakan pemikiran semacam ini.
dikenallah sebuah premis yang besitu
lermasyhur. "sasira adalah jalan
keempai menuju kebenaran seielah
agama fiLsafai. dan ilmu pence-
lahuan' . Sebuah kaiya yang tidak
mengandung unsiir iiu buka^nlah .sas
ira sehingga kemudian orang merasa
perlu uniuk menyebutnya kiLsch atau
sasira populer.
Contoh paling aktual dari paparan
di alas adalah lulisan M. Subarkah
temang kumpulan pui.si Bulwi Dibtiai
Awan dari Katon Bagaskara
(Rtpiiblika. 1/6/96). Bagi Subaikah.
puisi Kaion hanya pantas discbui
.sebagai sajuk pembuai pembuca
belaka. Orientasinva adalah histeria
mass;! dan uang. Dengan mcngutip
pendapal John F. Kcnncilv \;inii
lerkenal. yakni pui.si bisa "member-
sihkan' dunia Subarkah secara liJak
.langsung ingin mengaiakan bahua
puisi Kaion bukanlah .sajak dalam
; formal jang sesungguhnya la zondcr
nilai. la bahkan menjadi polusi dalam
dunia puisi.
Apa yang diungkapkan Subarkah
iru lemyata juga dibenaikan oleh
yang lain. Paling tidak, semua pe.sena
diskusi Analhis Kecendeningan
Budaya pada Fontm Dhkiisi Bdajar
Membuca Bo^or (11/%/96). sepaham
dengan Subaikah. meskipun dalam
reiorika yang berbeda-beda. -
Hubungan puisi dengan nilai substan-
sial dalam-hidup memang lelah
sangal kenial leijalin di benak kita. la -
menjadi semacam miios v'ang sulit' -
digoyang, apalagi diruniuhkait'. n j:
Seiain persoalan nilai, hal
umum pada puisi "cap** v-ang lelah
mendarah daging bahwa puisi adalah
. "makhluk" pinggiran. Para penyair
adalah orang terasing yang "berumah
di tepi-iepi paniai". Siapa pun yang
menggeluii dunia puisi dengan serius,
pa.sii akan mera.sakan keterasing<m.
dalam hidupnya. semacam rasa
menyendiri di lengah-iengah hiiuk-
pikuk khalayak. Keadaan ini wajaf
leijadi sebagai refleksi dari kegeli.sah-
an penyair leriiadap realiias )ang
melingkunginya. Seorang penyair
adalah seorang yang gelisah. I^isi
adalah suara kegeisahan.
Ruinah-rumah puisi }'ang ada di
pinggiran iiu lemyata juga tidak bisa
dipindahkan begiiu saja-'jika orang
mencoba memaksanya. keadaannj a
menjadi terasa janggal, Ingatlah
keuka beberapa wakiu lalu beberapa
pojabai membaca puisi di sebuah
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n penemuan di Jakarta — yang, leniu
saja. dilaporkan bej^rapa media
massa — rasa-rasanya mereka
.sedang mempertontonkan sebuah
dagelan yang <;ania sekali tidak lucu.
Ruh puisi menjadi hilang seketika.
Yang tinggal adaiah sebuah *'pesta
ceremoni" nan semu. Dan ingat pula
ketika Desy Rainasari dan kawan-
kawan membaca sajak dalam multi
bahasa. Para akior dan aktris *'maha
tenar" itu sepertinya sedang memen-
laskan sebuah komedi kering kelas
kambihg. Puisi. temyata. lidiik bisa
diiendang-tendang seperti bola.
Kini tibalah pembicaraan kepada
apa yang^disebut kiai. Ada .sebuah
simbol yang menarik yang diberikan
nia.syar^at Sunda tentang ini. Dalam
baha.sa kinita (dikira-kira tetapi
nyata) baha.sa Sunda. kiai berarti kiilit
kia dina kai. Kia artinya kerbdit dan
kai artinya kayu. Jadi. kiai berarti
kulit ked)au yang menempel pada
kayu (gelondongan kayu besai* yang
berlubang) yang tidak lain adaiah
beduk. Beduk. di dalam ma.syarakat
Islam tradisional adaiah alat yang
digunakan untuk memanggil atau
menandai datangnya waktu shalat.
Simbolisasi b^uk untuk kiai itu
tampakjelas acuannya. Kiai berarti
pengajak dan peny uara kebenaran
dalam islam. Tempat tinggalnya di
masjid. di tengah-tengah masyarakat.
la milik masyarakat, bukan milik
pribadi, golongan atau penguasa. la
bebas bersuara tentang kebenaran.
Suaranya adaiah .suara kegelisahan
melihat realitas di sekelilingnya
sebagaimana beduk yang bertalu-talu
memanggil umat untuk melakukan
kebaikan di jalan Allah. Di situ, kiai
menjadi semacam "puisi".
K^udukan kiai yang demikian di
masyarakat itLsanya ti^ bi.sa
ditawar-tawar lagi. Di situlah
maqam-nya kiai. Di dalam
masyarakat, kiai itu seperti singadi
tengah hut^. kata Zaenudin Nfe. Di_
situ ia mempunyai gigi dan cakar
yang rundng. Namun, jika ia keluar
(pindah tempat ke "kota") ia men
jadi tbntonan orang, sebagaimana
singa-yangadaditebunbinatang. •
Gigfecakar, dan ruh kesingaannya
hilang seketika.
Anekdot Zaenudin itu kiranya pas
untuk menggamburkan sosok kiai
yang meninggalkan masyarakatnya:
menuju panggung politik atau kursi
kekua.saan, misalnya. Di sini, suara
kiai hilang, larut ditelan "uniform-
uniform" kua.sa yang memiliki gigi
dan cakar lebih kuat. "Para kiai yang '
punya pengaruh besar ketika di
"bawah" (baca; masyarakat) temya
ta .setelah di .sana (di panggung politik
dan kekuasaan) tidak punya pengaruh
apa-apa. Soalnya. aturan yang ada
membuat semua anggota dewan/lem-
baga mempunyai k^udukan yang
sama," kata Drs H. Asyhari Abta
dalam buku Agamci. Demokrasi dan
Transfonnasi ^Ksial (LKPSM, 1993).
Dari uraian di atas, tampak jelaslah
benang merah yang menghubungkan
antara puisi dengan kiai. Keduanya
.sama-sama menyuarakan kebenaran
— meskipun kebenaran dalam puisi
bukan kebenaran mutlak atau dogma-
tis. Puisi dan kiai juga mempunyai
maqam yang sama, yakni ma.syarakat
"bawah" atau pinggiran. Jika ia
dipaksa keluar dari areal itu, nilainya
menjadi beiicurang, bahkan bisa jadi
hilang sama sekali. Kasus serupa juga
dapat teijadi jika puisi dan kiai dilem-
bagakan secara formal. Puisi menjadi
"hikayat raja" dan kiai jadi penase-
hatnya. yang pada saat-.saat tertentu
biasa memanjatkan doa politik. Pada
posisi ini, keduanya dikerangkeng
aturan-aturan tertentu.
Hubungan lainnya adaiah .soal
kegelisahan dan kejujuran. Soal puisi
dan kiai adaiah soal kegelisahan yang
dipersonifikasikan secara jujur. Di
sini, popularitas nama bukan tujuan. !
Prioritas utama puisi dan kiai adaiah |
menyuarakan kebenaran tanpaharus '
kompromi dengan pihak mana pun.
Alhasil. dunia puisi dan kiai memang
dunia "marabahaya". Bahkan, pada
saat tertentu, ia hams berani menjadi
kayu untuk sebuah. pembakaran,
sebagai mana Nabilbrahim yang
sanggup mengembara ke dalam bara,
untuk menegakkan kebenaran itu! n
penulis adaiah ketua (brum diskusi beiajar
membaca bcgor
ffepublika^ 2 November 1996
Gus Mus Penyairyang Lugas
^ enyair punra potasi mengajarkan hidup melalui keariiann)'a dalam menangkap
^ kdndahan hidup, yang' senanliasa digelutinya. Dari hasii tangkapannya itu,
I  kemudian pen\-air aaenuangkan lavat apa yang lazim disefaut sebagai kan-a'^tra.
Puis dalam konteks perbincangan sastia, bisa dikatakan sebagai inti-sarinya kaiya sastra.
Niaka bagi seorang penyait hidup bdak hanya liMonnvya dengan mengalir be^tu saja.
ia|Maeiaindicerrnati,jugadisetubuhisecara total •
5eorang penv'air saantiaa mempertanyakan, fenorr^ hidup dengan menggugal
makna )-ang terkandung daiam beibagai dimensl yang tennanifestasikan dari baiik
i — uumaiflva# . ..... ..
Kaiau bahway^ terkandung di daiam perisliva dan kejadian itu layak untuk ditulis, baik dalam
bentuk puii atau novel maka sastraH-an pki akan menulisnya. Takterkecuali KKA. Muslofa Bisri
,\:ang mens^p hsit^afawmai itu daigm pesoi^ seorang kiai yang santun dan edah hati.
Km Masfa£a Bisq , mnrfail di^ kaioh pe^3ulan kebudayaan (baca: sa^. terM 'dahulu hadir
sd>^ saiahsaxai^pai^suh pesantien RaudiatdTholibiiC Rembang, dij«Mtai utara PulauJawa. Pada lahun
9km Cm panggilan akrabnva, sering mmulis piiisi-puisi "nakalhya", ditobitan-teAitan pondok
pesanbm at3U keagamaan. Dan kduasan pildrannya, maupun ketajaman intuisinya, Gus Mus eksis di
sa^ hahkan di k^ngan budayawan Indonesia. Gus Mus lidak hanya ahK kitap kuning, tapi iuea
Ipem-ampepfesiTangoEgias. • ' •' 1 r . ; ,
1  , mengoiai paiyair dan ban^^ sCTidiri, tapi juga periyair ^ pa-Amerika. Puisi-I poi^-a ditufe den^ hafaasa yang lugK, tidak babun^^ga.Impiessi yang diberifen Sularp Glzoum
Badrn taiud^ fcuir^wkBpusPpuia Babemnya beitoiyi demikian,.*Ta memaij ti(^'n^yibukkan diri
_ «rapikmabbmeiTangk»Tjala-katadanrnernimbuhlmibunga^)ungabasa-baripuMa.Mak2saja^
bdak ber^va untuk bera^-cana dalam gaya ucapan atau k t^an gaya pengucapan."Kalau G® hte sdarai^ mengoibil dalam lingkaran para budayawan, yang terkesim manis adal^sika^
pibadinya yang hatidan penampOannya yang sedeihana. Bahkan kiai ini, selain mengesankan dalam
bertuhir kata. den^ keh^asannya, juga erudisinya serte ketajaman anaiisisnya dalam bicara tentang posisi
^ama dannegara. Umat Is^ dari pemerintak
Gus Mus saiah satu dari sekian kiai yang disegani sdtaligus dikangeni oleh yang nwigenalnyatniigj
Republika, 15 November 1996
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REPORTER musik-puisi^teater atau perge-
laran puisi dengan iringan musik serta elupresi
teatral dalam sebuah event sastra,kendati se-
makin diterima sebagai trade mark (di samping
diskusi dan penerbitan antologi), pada banyak
^mentasan seringkali justru mepjadi titik
mati. Mengundang perdebatan dan kecaman.
Persoalannya, "puisi" yang ingin disampai-
kan tetap tak mau menampakkan diri dari teks
verbalnya. Tak sampai mepjelma ke dalam
batin para relasi. Be^tu pertunjukan selesai,
tmumnya penonton bukannya tambah menger-
ti, memanami, serta merasakan maknanya.
Yang terekam dalam ingatan bisa jadi malah
impresi melodiusnya yang menj^iaru-biru, atau
dentum basnya yang menghentak-hentak
peppu.
Deng^ kata lain, puisi dan musik hanya me-
ngalami intercourse figilfaT Sekadar rftmainlfCTTi
bersama tanpa ikatan "na^ dasar" yang jelas.
Yakni. bunyi irama yang menjadi titik temu ser>
ta landasan membangun partitur yang me-
rangkumn3ra ke dalam harmoni. Semacam
"ngeeeng" (menurut istilah Jaduk F^erianto),
yang boleh dqabarkan sebagai diiusi integral se-
cara substansial. Hanjra spja belum memper-
oleh bentuknya dalam tata nada, tata interaksi,
maupun tata ekspresi musikal dw visual audi-
tif._ -
Oleh Iman Budhi Santosa
Akibatnya, dalam banyak kasus, puisi dan
musik seolidi beijalan sendiri-sendiri; beimain
sendiri-sendiri. Pergelaranpya pun terkesan
hanya dibuat (sanrat dibuat-buat?) untuk
keperluan "audiensi . Tanpa menvad^ (atau
justru mdupakan?) tengah melakukan transak-
si pelisanan puisi. Menyampaikan altematif
membaca dan,mencema puisi. secara multidi
mensional; sekaligus membuat tontonan (enter
tainment). Problema ini ny^s belum terpec-
ahkan. Belum menemukan jalan ke luar yang
capable. Resikonm pezgdaran sastra biasanya
hanya difaadiri oleh kalangan sendiri. Lantaran
kuatnya rasa solidaritas belaka. Bukan karena
didorong deh keinginan menyaksikan peristiwa
atau pertuttittkan seni budaya yang "eim diton-.
tondwpenu'.'
.  _ ^ - • • •
PAKET pergelaran yang diberi juduk Konser
Puisilndamesia "96, tengw dipersiapkan oleh
sgumlah penjrair, teaterawan. dan musisi di
^ogjm, sebogai upa^ menguakkabutmist^ di
acas. Formalnj^ didukung oleh keija barefag
antara Teater Sila, Teater w, Sai^gar Suwung,
Teater Pa^ynn^ Teater AKSMI, Kdompok Sas
tra Pendapa, Teater Babad, Forum itesenian
Indonesia Yogya, dan Yayasan Pondok Budaya
Muslim. Pentas direncanakan 20 Desember
1996 di Puma Budaya, dengan konduktor (su-
^dara) Harn Leo AER.
Kbn^r puisi ini lebih kurang diprpyeksikan
sebagai "Pergelaran puisi-musik-teater secara
kolosal yang dipimpin seorang kondu^r, dan
dikemas sebagai pertj^ukan (entertainment).
Puisi berfimgsi sebagai titik sentral, serta tema
yang berisi pesan (messi^e) yang akan disam-
paikan. Musik beriungsi sebagai saluran yang
menyampaUcan. Sedangkan teater menjam ba-
ngunan dari ekspresi total pergelaran tersebut
_ Dengan demikian konser puisi ini dapat
dipresentasikan sebagai bentiw altematin 1.
pertunjukw seni kreatif, 2. membangun cara
menghayati.(mem^ami) puisi, 3. memberikan
interpretasi multidimensional, 4. mftninglfatlfun
daya guna puisi, 5. memberikan landasan ter-
hadap penemuan-penemuan berikutnya ba^
siapa pun yang menaruh perhatian terhadap
pembaruan seni budaya.
Kenc^ti unsur musik menjadi pUar utama,
teks puiri tetap dyaga integrity dan esensinya,
supaya tidak sekadar meiy^di lirik lagu. Demi
kian pula ruhnya. Diimahakan memunculkan-
nya. Bukan malah dibiaikan tenggelam di huHif
gebyar properti atau tekanan unsur dramatik
yang lam.
Baik dal^ konsep maupim peng-
garapan, interaksi puisi dengan
musik dan teater, senantiasa meng-
guna pola yanj; bertumpu pada ke-
samaan aspek ihtemal Han ekster-
nalnsrn. Dari (fiharapkan
munculnya refleksi-refleksi artikik
yangmewiyud.
Semuanya itu bermula dari
lyalah wigud verbal. Tanpa pen
cerapan oleh manusia (relasi), mo-
men puitik yang tezkandung mus-
ta^ menampakkan diri. Selain itu,
puisi memOiki bunyi irama (metrum
dan ritme) yang menurut analiaig
strata norma verbal Roman Ingar-
den mempakan. lapis pertama dan,,
lazim disebiit sound pbatum. Puisi;
juga menyimpan unsur gerak (nu-
ansa teatra) yang tersembunyi pa
da strata ke^ (setting). Antara lain
berada joada dimensi: pelaku, obyek
yang dikemukakan, cerita, peluk-
isan watak, dan sebajgainya.
Musik dan teatermerupakan seni
pertunjukan ycu^ memerlukan pa-
amun musik ju^ memerlul^'
*6
105
*^11181"; suinber irama yaog mexnbu-
atnya hidup dan bermak^ Demi-
kian pula teater. la membotuhkan
*^11181' sebagai mh yang mengger-
akkan selunih pexistiwa pang-
gungnya.
Sementara pergdaran sastra (pm
si) justru teijadipada bokn. Mem*
bawanra ke panggmK (stq«) teotu
SQia bukan tAsnya. Mrttrinkan gal-
isasi atau peBsanannya. Di
puisi-musik-teater mempuuyai titik
temu. Yalta lewatmatza bcam-ira-
ma serta gerak.dengari hin^ai es-
tetika. . . '
Persbalannya, tidak setiap puisi
mempunyai o&up pocaasi mitnk d^
panggtiri^an (duisaDkan). Dari
pengainatan'^selaibaliu, TniiAmil
ada lima' per^aratan yang harus
dipeimbi'agar pmss teisdnit me-
mangkinkaTi;' mpadinknn deogan
miiMiimxipTm teater
itu ialahr'U pazStfiBfiem (tzanqeoran'
dan tidak^piismBtisj^ berbentnk
balada (bukan puia pendek). 3.
'memiliki tmi^'pesm, ann; setting,'
yang mengait fenomen sosia) bu-
daya aktaal, 4;-bofaot sastzainnya
cuKujp (teratama'mengandoiteun-
dan digazap mm^jadi peitmgakan
FllO^^ perBu^on kbnser dSmu-
lai nraiwjHimrij
dan 'menemukan
dupkannysL Selan-
ju^-menentuaan mana
j—n dengan'menggoL.-
hahkmdah.peiteatietaayBi>g^^^ ^xrnnnya untuk
membangun.sebosih koziQwsisi-yang artistik dan
bermakna-'Kendati^erakprnn^ (narator) dibatasi,
mana:(u:wtg?-
jutnyays
tetapi bukan mustahii konser mi diisi gerak indah. un
tuk mengekspresikan wpjud mimetik dari ntiansa ke-
hidupan yang terkandung. Bloking dan penempatan
level yang tepat bagi kelompok narator pun akan sa-
ngat membantu membangun imsji yang mengarah
pada perspektif yang ditunbulkan oleh perpaduan
narasi dan irama mu^
Sebagaimana orkes simphoni, konser ini akan
menggimakan instnimen diatonis maupun pentatonis
dalam jumlah yang cukup besar, gxma roemperoleh
efek konser (kofosall Demikian pula naratomya Di si-
ni peranan konduktor (dirigen) sama halnya sutradar
daiam teater. Bedanya kalau di teater. sewaktu pen-
tas Wlangsung sutradara tidak kelihatan. Daiam
kotiser, konduktor aktif memimpin pertui\}ukan. De-
ngan kata lain, ia iu|a 'l)ennam''. Mematekan pera-
nannya secara total s3iagai bagian dari pertunjukan.
Konser puisi sebagai wujuu eksperimentasi seni
pertupiidiw sas^^usik-teater, merupakan tero-^
bosan menariklm^'sanggar ^ g bei^gkutan. Pa
ling tidak dapat dqadikan atau bentuk yang
komprehensif mempelsyari dan memahami sastra,
musik/^t^. Sekabgi^ menemukanj^tan interaksi
dwlceH^inyaL bukim teSinamSTatflian-lati-
han teater tmti& padypenmlfl yanyli^nbiyfig
sanggar-sanggar (khususnya' m Yogya). Jarang
berlangsung secara methodiw^ia dari intensi£ Rata-
rata tiyuan mereka berteatersudah sedemikian in-
tertentii. Makai^fa, latihan mei^ca. Jtebanyakan
hanya meiyelang p^tas. Seldnhnya,- bflwipir-bampir
Karena itulah, konser puisi layak dicoba seb£
menu latihan sek^gus matari pementasan. s.^-
sadaran memahami teatersdiagaikiesenian campu-
ran (syntheticart) periu diprioritaskan. Sebab Hfllnm
drama terdapat unsur smii nxpa, seni teri, seni musik,
danjugasemsaatra.; : ' •
. Itenser puisi dengan kcmsep wtyud seba
gaimana di atas, p&da hemat penPTniifln
sekaligus tantangan. Jika musik rock'duluidentik da-
yang mengakarsgak lama diYogyakaita. -
Semoga ktmjseri puisi ini tidak nai^berhentisdba-
□ -C.
Kedaulatan Rakyat, 17 November 1996
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SASTRA ARAB-ULASAN
Embun Hidayah sastra
berunsur Islam
01ehL.K.Ara
EMBUN Hidayah mempakan sebuah buku yaag berisi sq)uluh cerita pendek sebagai
pcmenang Hadiah Sastra Berunsur Islam III. Sayembaranya diseienggarakan oleh De-
wan Bahasa dan Pustaka, dan Yayasan Pelajaran Islam. Persoalan yang dipaparkan oleh
para penulis cerpen di dalam En^un Hidayah, 'berkisah pada penghayatan kehidupan
masyaiakat Islam', sepertikata Mohamed Iqbal, Pimpinan Yayasan Pelajaran Islam, pada
SekapurSirih.
dari anaknya, "aku" mengalami kemalan-
gan di jalan raya. Berbulan-bulan "aku"
berobat di rumah sakit.
Di bawah ini petikannya:
Sukar untukku memaparkan lukisan
kekesalan yang sebenarnya sudah tidak
tercerna lagi. Sepatutnya sebagai lelaki
dalam usia 50 begini, aku telah lama ma-
tang dalam sebuah kehidupan. Matang
mengisi kehidupan dengan tanggung
iawab dan kesempurnaan. Tetapi apa
yang telah kupenuhkan dalam piala
usiaku? Subhanallah.
Demi TuhanyangMahaAdil, tidakper-
nah Dia membahagiakan nasib buruk ke-
pada umatyang dibenci, melainkan manu-
sia itu sendiri yang membentuk hidup-nya,
bertolak dari hati. Sedang sebelum lahir-
nya telah pun Tuhan lahirkan terlebih
dahulu segala petunjukyang terang dan
nyata.
Dialah Pencipta, bebas daripada sega
la si/at yang menyamai manusia. Subha
nallah. Kubuka kembali ungkapan guru
petang kemaren. "Katakanlah bah wa
Allah SWTlebih mengetahui berapa lama
mereka tinggal, kepunyaan-Nya-lah seg
ala yang ada di langit dan di bumi. Alang-
kah teran^ya pemandangan-Nya dan
alangkahjelasnya pendengar-Nya: Tidak
ada penjaga keselamatan manusia selain
Allah SWT dan tidak seorang pun manu-'
sia yang dijadikan sekutu.untuk m'en-
jalankan hukum-Nya di atasjulam semes-
ta ini. Tuan, ini maksud SutcdtAl-KahJi,
ayat 26", di menjelaskan ke^aku.
^staz. Terima kasm, terima
kasih", aaggukku berkali-kali.<Senyuman
di rekahan. bibir ^ ru aganukyjong sepu-
luh tahun lebih dari padakuinneTerwut-
Kesepuluh cerpen itu terdiri dari 'Di Am-
bang' (hadiah I), 'Wajah Ciptaan' (hadiah
II), 'Seniwati' (hadiah HI) d^ 7 cerpen ma-
sing-masing, 'Kedamaian Seorang Imam',
'Peneniuan', 'Begitu Kehendak Tuhan',
'Munirah', 'Nekad', 'KacaKehormatan',
dan 'Embun Hidayah Berguguran' sebagai
pemenang barapan.
Ketetapan ini ditentukan oleh Dewan juri
yarm terdiri dari Syed (Dthman SyedOmarm
(S.Othman Kelantan ) - Ketua, dan dua
anggota, Shafie Abu Bakar dan Sofian
Mohamad
Cerpen 'Di •".iiitjiig" sebagai pemenang
I mempakan karya Hasidah Disan. Cerpen
ini terpilih dinyaiakan icrbaik diantara se-
lumh cerpen Islam yang masdk, dilihat dari
tenwdan unsurdal^an. 'Di Ambang" me-
lukiskan kekesalan dan kesesalan seorang
lelaki yang menamakan dirinya "aku" yang'
sudah bemsia lima puluh tahun.
"Aku" adalah seorang ahli pemiagaan
yang beijaya, mempunyai seorang isteri
dan sepuluh orang anak. "Aku" adalah se-
or^ 'Ayah terlalu congkak. Angkuh'. Dan'
ini "aku" mengakuinya kemudian, karena
"aku hanya mau merely terbentuk mengiloit
acuanku, t^pa peduli perasaan mereka".
"Aku" tid^ memperdulikan kemauan
anak-anaknya, sehingga dua orang dari
pada anak-anaknya kawin lari; dan anak su-
lungnya i^dijah, yang setia dan patuh'
itu tidak dikawinkan walaupun usianya
sudah lebih tiga puluh tahun Wena balml
suami pilihannya itu seorang pemuda kam-
pung yang "aku" anggap tidak setaraf.
Dalm keadaan keakuan "aku" yang be-;
rasa dirinya bermartabat tinggi itu, isteri
"aku" meningpl dunia. Dalam peijalan
pulang kembali setelah menerima telegram
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kan hati. Sudah dua bulan-dia datang
menunjuk ajar ilmu fiqah, tauhid dan se-
luk'beluk agama. Keikhlascuinya mem-
buat rasa maluku hilang entdb ke mana.
Kepada Khadijah, satu satui^ andkku
yang kini begitu rapat, diqlafi sepatut'
nya kuserahkan segala terimdkasihku,
karena Khadijahlahyang bensaha meng-
gajikan guru tersebut sematd-mata untm-
ku. (Embunl£(iayah,DewaiiBaliasadan
Pustaka, Kuala Lunqsii, 199I» M7-3).
Menunit catatan dewan ju4, cerpen 'Di
Ambang' mempunyai kelebihan yang me-
nonjol yakni upaya penulisnya mewujud-
kw stail yang ima^natif danldrbatif den-
gan bahasa yang hidup dan s.^g^. Pemili-
han kata, frasa dan ungkapaivperbandin-
gan begitu hidup dan memuaskah, misaln-
ya, "nafas malam jelas kedenpran", "se-
dang batukku tid^ tequnilm'perihnya,
menghambat sekian banyalck^k^tan diri
tuaini!'.
Terbit, 14 November 1996
Tewfik Al-Hakim
sastrawan b^ar Mesir modem
OleTi L.K.Ara
drama. Dan di dunia Arab dapat
Sebagai penulis novel Tew^ telah
menulis antaia lain novel 'The Maze of
Justice \ Novel ini diteq'cmahkan
VeHaIgm hahagg^Tnggric Han tneriipalcan
salah satuho-vel Arab yang diteqdnahkan
ke dalam bahasa asing. n
Naskah dramai^ra beijudul 'Pemanjat
Pohon' (The Tree Climber) telah diterje-
mahkan pula oleh Denys Johnson Davies
yai^ kemndian diteibitkan oleh Oxford
University Press pada tahun 1966. Kemu-
dian sebuah na^h dramanya 'Hdsib
Seekor Upas' (Fate of a Cockroach) telah
diteibitkan dan ds^iat ditemukan di dalam
seri peneibitan pengaiang-pengarang A-
r^.
S^uah cerita pendeknya yang cukup
memikat beijudul 'MuJgizat untukDijual'
telah diteqemahkan Han dimuat di dfliflm
buku *Cerpen Arab Modem" (Dewan Ba
hasa dan Pustaka, KL, 1991).
Disinl dimuat petikannya:
Setelah selesai menjirus pokok tamam-
ya pagi itu, dan hendak masuk ke dalam,
dia nampak sekumpulan orang di depan-
nya yang berwajah sedih dan bimbang.
^lah seorang daripada mereka membe-
\ranikan diri lalu Berkata dengan suara
yangmera-yu-rcQnt,
:  "Oh tuan. Selamatlumlah kami. Jiadd
yang lain dapat menyelamatkan kami me-
lairdcan tuan. Isteriku s' edang sekarat dan
dia meminta restu daripadamu sebelum dia
ffisnghcmbuskannafasnyayang teraJchir".
"Di mana dia sekarang/ "
"Di kampungyang berdekaian. Hewan
tunggmgm sudah tersedia," kata orang
itu sambil menuding pada dua ekor kele-
daiycng berpelana tersedia disitu menan-
tikanmereka. • ; ^ .
.' Aku okan pf-gf, du/mi anakkul' kata
paderi itu. '"htnggu sebentar supqya aku
dapat meninggalkan pesan kepada sa-
habat-sahabatku sebelum aku pergi."
"Kok bingung," kata mereka serentak.
"Perempuan itu hampir tiba masanya. kfu-
ngkin kita akan terlambat. Datanglah se
karang juga jika tua benar-benar ingin
membantu ktmi dan menyelamatkan wan-
itq yang akan meninggal itu". •
"Kalau begitu eloklah kita pergi seka-
rang", paderi itu setuju. Dia melangkah
kearah kedua keledai itu, dengan diikuti
oleh orang ramai. •
Dia menunggang keledai yang seekor se-
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c ang suamiperempuan yang hampir mati
fi taut itu menun^ang yemg see^r lagi.
lalumeKkdpuntMmacukeledakipi'
Beberapajam lamanya mereka memacu
k eledai itu lalu paderi itti:,^ertanya ke
iianakah tujuanmereka, dijewab dengan,
*'Kita sudah hampir sampai
Pada tengah hari baruldR!mereka tiba
< a kampung itu dengan bunjdldnjing men-
yalak dan sambutan daripada penduduk
(iisrtu. Laiu mereka pun berjalan ke balai
a kampung itu.
- Di situ seorang wanita sedang terbar-
'njg di katil t^-uler itu memanggil wanita
liu, tetapi ; takmenyahutkarena
9intu maul st:iic.iig menunggunya.
Maka paderi itu pun mulailah berdoa
untuknya. Dan belum habis paderi itu ber
doa, wanita itu mengeluh panjang lalu
mena-ngisterisak-isak, sehingga paderi itu
berfikir bahwa masanya uniukpergi telah
tiba.
Tetapi wanita itu mendelik, kemudian
berkata:
"Di manakah saya? "
"Kau berada di rumahmu," Jawab pa
deri yang keheranan itu.
"Saya dahaga, saya hendak mimtm ".
'Bawa tempat air," jerit keluarganya\
yang berada di situ. {
"Bawa tempat air".
Terbit, 30 November 1996
Mereka berlari sambil membawa tempat
air lalu wanita itu minum sepuas-pu-asn-
ya. Kemudian dia dengan kuatberkata:
"Ada apa untuk dimakan? Saya lapar".
Semua orang berlari-lari untuk meng-.
ambil makanan untuknya. Wanita itu ma-
kan dengan lahap sambil diperhdtikan
orang di kelilingnya denganj>enuh keher
anan. Kemudian dia bangun dari katilnya
lalu berjalan-jalan di rumah itu. ' '
Dia kelihatan segar dan .\ehar. Setelah
melihat peristiwa ini mereka pun bersu-
jud di depan paderi .sambil mencium tan-
gan serta kakinya, "0 Wall Tuhan. tuan
telah membawa restu kepada rumah ihi
dan membuat wanita itu hidup kembali.
Apakahyang dapat kami berikan sebagai
tanda kesyukuran kami kepada tuan?'
Tewfiq al-H^m diakui oleh sastrawan
pemenang Hadiah Nobel Naguib^Mahfonz
sebagai gunmya. Ada tujiih qerpen Tewfiq
dalam *Kiimpiilair€eiipenM^ terbitan
PustakaFiiddus (Mei 199^ j^'g dapat di-
baca dalam bahasa Indonesia
Salah satu ciri khas pengrirang modem
Mesir ini arialah dialGi^idlogi:>a >'-dng.
t^gkas„lincah dan ditiariL.v Naiiipaknya^
memang ai-Hakim meman-aiig ka^a dra-
manya lebih peniing dibandingkan kaiya
novelnya. Dan dia memang adalah seorang
pengarang besar drama modem.
&
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SASTRA BETAWI-ULASAN
"Rancu"PAKAR bahasa Indonesia. Amran
Kalinr. nienilai siaran TV kini su-
dah didominasi dialek Jakarta
(Betawi). TBahasayangdigunakan
(nzisaJnya) oleh Si Doel itu balk
dan sisi bsituk dan pilihan kata, tetapi ji-
^ cnsajlkfTr! imtuk acaradiskusl'akan me-
rusak bahasa Indoneaa;" katar^'a pada
Seminar Peranan Media.Massa Elektronik
Halam r^pmhinaan^ Tnrir>np«;ia di
Jaka^ b^>erapa 5vaktu lalp.
^JSemectara f^Boewai^ Id^, pakar ba-
basa Indooe^' laiimya twrngatair^^ peran-
an ^  daTampe-ngeaoban^bahqsa Lidone-
sia ibam pisau be^ta dua. "fada satu sisi
^.dapat rfqadikan pedoman poi^unaan
babasa yasg baik dan. bensur/di sisi lain TV
Agpat xneniadi pousak bahasa jika siaran-
nya Idnh barnrak wpAnppunaifaii bahasa
li&altisis5dB$a bahas Betawi*" katanya.
oftfecnsak atau1id^.^.sih haru&diteliti.
"sf4wb kalah' seczang ^ *pmyebair" dialek
Belaid a}mazhum.H Benyamin S '(1939 -
1S55), justzu mpmhan^kan, dialekBeta-
ryn turiit izzeBiQieikaya khasanah kata ba-
1 lwrsaTndnbega/sq)erti biaiigkerok^broig-
fS^k.dsnlsfci-lfDfL--*." n ■" <... c * , /"T ~ V
Mpffgmg. sinetron berdial^ B^wi se-
dang ngesrend di TV, yang menonjol Si
Poel Anak Sekolahan (^AS), dan Pepes-
an Kosdng. SedHdt disayangkan, k^ua
Ti^on itu ikut memperparah ^ah kaprah.
Sedah-olah, dialek Betawi cuma sa^
haz^ ape, kenape, lu-gue, dangak ade sa-
yang masuk subdialek Tengah itu.
, Sdainsubdialticitu, masib ada subdialek
yaitusobdialdt Piziggir, yang juga dise-
but Betawi Oza. ini teriihat Malawi - kata
ap<^ Yzpi^xz/i.serta Itth-guah dan om oda.
Qra dari bahasa Jawa berarti gak (tidak).
.Ooba pshatikan dialog si Dod (R^o
Kamo) dalam SDAS yang bersubdialek
Tsigah dengan Mandra yang be^bdialek
Pinggir. Bukan saja ada peifo^an, tap! juga
rneziimbulkan tanda tan>'a. Si Dod kan ke-
ponakan Mandra, kok dialek zneieka tidak
saiha? Ld^ lanjut, Pak Tile j'ang Pinggir co-
cok punya anak hiandra, sama-sama Pinggir.
Tapi Mak N'yak (Aminah Cendrakasih) yang
juga anak P^% Tile kok berdialek Tengah?
•. Dalam serial T\^ lain produksi Kamo's
Film juga, ada kejazz^alw yang sama. Bo-
dpng yang bersubdialek Pinggir! (dalam
JBrte Enoe) punya anak Tadang", Malih
yang Pinggir dan Suti Kamo yang Tengah.
Bodong juga punya adik (Azzp Piijzmo)
yang Tengah. Dalam Sarana Angkutcn
Rakyat (SAR), Nazar Amir yang" Tdigah
PUnya anak Mandra yang Pinggir ,
, Tapi Nazar Amir yang majikan, bisa sa-
ja p^3^ bujang yqjigii^cisobdialek Ping-,
gir, Nirin dalam PepesatiKbsong. Wilayah
znereka bdleh saia ^pimbih Bolot Pak RT
yang Pinggir, mieski laizi bd^bdi-
aJek Tez^gah, termasok Etty Sumiati dan
tukaiigsayur.Eurd:': ' •
- .;Tldak salah bila Bansip Malih yang
bersubdialek Ping^, serta pemah diban-
tu Bodong yang Pinggir dan a "gagap".
Nur Temppd yang Taigah. Namun tiba-ti-
'  ptinya ibu, "Nori yang Ping^. Sa
naa andmya sepati Aminah Cendrakasih
yang Taigah puiqra bobeyang Pinggir, Pak
Tile dalam SPAS. .
Siapa yang salah?.Secam bergi^u Nizin
pemah menimjuk saya sd)agai pen^uat
gara-gara. Januan lalu, kaizii meznang di-
tampilkan dalana seminar di LIPI Jakarta.
SebdUmnya, bdsanoa almarhzzmD^ Djaja-
kusuma dan almarhum Suixzantri Sastro-
wusondho, saya membina lenozig di Taman
Ismail Marzuki (TIM) mulai t^uii 1968.
Kazni pemah membina lenzmg dan topeng
dalam waktu bersamaazi.
Lenong dikezial dan digemari kembali
lewat TIM dan TVM (mulai 1972), yang
mdejitkan nama Bu Siti, Naseiin (al-
znarhum), M Toha, Salminah, Mazzzit dan
Iain-lain. Ketika itu terpikir juga imtnif
mengangkat teater rakyatJakarta kdnnya,
Topeng Betawi.
Jinong
Namun.akibat keterbatasan tenaga dan
dana, kemudian diambil jalan pintas yaitu
menarik beberapa pemain Topeng Betawi
(yang bersubdialek Pinggir "diadu" dengan
pemain Lenong yang Tengah. Ikut naiklah
pemain Topeng Oewat Lenong), Anen, Nasir
T, Kami, Bokir, dan Iain-lain.
Ketika Bokir tampil bersama anak buah-
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lya, grup Topeng Betawi Setia Waiga, oleh
iwam disebutlali rombongan itu sebagai
^p Lenong Bokir. Saat Mandra, salah satu
an^ota grup Setia Waiga, meroket na-
manya melalui SDAS mulai tahun 1994, la
dib^takan sebagai bintang Lenong.
Kebetulan, bintang Lenong (betulan)
seperti Bu Siti dan kawan-kawan sedang
rediQ>, yang mencuat justru Mandra^ Norl,
Bolot, Maryati alias Munaroh, Nasir dan
istiinya Tonah, Malih, Nirin dan Iain-Iain.
Merely lebih sering disebut sebagai pe-
main Lenong, karena bagi awam, tak ada
perbedaan antara Lenong dan Topeng.
Bahkan setiap sandiwara yang berbau Be
tawi telah diidentikkan dengan Lenong.
Padahal, Dewan Kesenian Jakarta per-
nah mengadakan Festival Lenong dan
Topeng Betawi se-Jabotabek antara tahun
1974 dan 1978. Dalam festival ini penilaian
dan- pialanya terpisah, karena Lenong
bukan Top^g, juga sebaliknya. Meski sa-
ma-sama teater Betawi, ada beda di antara
keduanya.. Lenong tumbuh dan berkem-
bang di Tengah, sedang Topeng di P|nggir,
perbatasan Jakarta dengan Bogor, Tange-
^g, dan BekasL Wilayah adniinistrasi
Jakarta cuma DKI Jakarto, sedangkan wi
layah budaya Betawi m^puti Jabotabek.
Di luar Jalrarta juga ada Jinong (Jinong),
Lenong yang diiringi musik tanjidor.
Sunda
Musik pengiring Lenong adalah gambtmg
kromong, sementara Topeng diiringi gam^-
an berbau Sunda. Lagu-lagu menjel^g pe-
mentasan Lenong beruama Betawi, seperti
JcUi-jcUL Namun lagu untuk Topeng bexira-
ma Sunda, misalnya Aim Ngarambat. Untuk
musik tanji-dor (nuisik Pinggir), ada lagu
Akang Haji yang Sunda pula.
Lakon Lenong umumnya action, tetapi ce-,
rita Topeng biasanya dra^ rumah tangga.'
Meski sama-sama mengutamakan humor,
dan wakhi bomainnya semalani swtuk (pa-
da masa tempo doeloe). Untuk mencukup- i
kan nmnxng time itu Lmong sering menam- j
pilkan lagu, sedan^can topeng menyajikan;
tariansel^ummementasl^cerita. |
. Mc^emisasi pada zaman globalisasi me-'
nyebabkan terhapusnya embel-embel da
lam Lenong maupun Topeng, sehingga
yang cQkenal an^:atan sekanang hanya
teater berbasis Betawi. Malah'sebagian
masyarakat secara rancu m^yamarata-
kan Topeng dengan Lenong. Yang "mumi"
Lenong antara lain Lenong Bocah dan se
rial NurUAa, Deinikian juga Lenong Rum-
pi, walau Bo'im pemah mengajak Nori dan
Bokir sebagai bintang tamu.
Apa betul Topeng bukan Lenong, dan se-
baliim^? Bokir pemah menolak seorang
wartawkn karena ditanya seal Lenong.
"Lah... scyah mah Topeng," .tegfis Bokir.
"Soal Lenong mnh om
Meski demikian, tidak sedikit yang ter<-'
bengong jika saya katakan, Mandra atau
Bokir itu pemain Topeng, biikan bintang
Lenong. Namun saya berharap, kerancuan
ini al^ lenyap sedikit demi sedikit.
Mudah-mudahan.
(SM. Ardan, p^amat budaya Betotm)
Kompas, 10 November 1996
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SASTRA INDONESIA-BAGA PUISI
Jakarta, Kompas > , ^  ^
Pengajaran peaabacaan -.puisi a pea-
didikan fcuioal yasg pi*n«g lamptdt
colok sepertl gaya bocah Tam&a.Kaoa^
Kanak (TK) zoembaca .pi|i£^ marih
cara pernbaraan ttu bdbas teAuk^S^^dS,
inasjDg-nwgrngpqpbaBaq^seki^
mteipretasi_i^ " ' ' . .-♦■Ma*-
«• • T \ r r ; -
'Denrikian
tap dan S3aini^Sutiiiiantc^
di jiiTi p<amViftrnjm' Piala TTO Jacciw Hi
Jakarta
menjadi |uri1)q^img
ipat -bah^ gayamusuk Eneste,
tunggal iiujsisa dtidkis..pe3ahan
melalni bai^^D^ a^ra
kail
"sekal^lmBq^^lMurtidak-Va^
^irAhii^^fewiK^etnn uttivfait' Mklav^ tdiun^
. Mer^ melTikiskan siibgai meiiigalir dengan
tangannya. Dengan tangannyai pula mereka
bexduk.dankatakan suatu bunga. "Jadinya
merdufmalah repot dengan anggota tubuh-
nyac" kataX^tmatap. . . . . . .
•  ;Menu|ut Sla^ Sukimanto', dunia p^r^
j^^jan ^ oni^^kita memang masih. lai^>
_ka iwmbenkah pi^ seba^ ^ng
! otonbm, ya^ urituk membacianyapUn tidak
hsu:^ diaeitai berbagai penjdasandai^ an^faMbi^->; >:
Ixmibadimenjangkm oleh lj[tami Budiati
dari Surabaya yang beibak meraih pengr.
I barman Rp. 1 juta, Juara kedua Asiizal Nur
jdan Riau, dan ketiga Octavianus Magboira
JdOT Padang. Merosot dari tahun lalu yang
jdiikuti 360 peserta, kali ini lomba hanyadi-
ikuti 280 peserta. "Karena kesibukan saya
main fOin, publikasl dan pencetakan buku
jpuisi terlambat Baruawal Oktob^.Tahim
ilahi Septambtt sudah slap," kataJcteHizal
Manua,. pemrakarsa dan, pmyplmggara
acara ihL N^un sama den^'n tatiim
peseta jv^ 'dat^ daii'berbaj^ dao^
dan Kemk^ ,
Lomba Baca Puisi Piala HB Jassin
•  r
'.;.Mari Menari! Beria!'
Rambut Riyand lebat bak model
iklan sbampo daun seledri. Tu-
buhnya yang'Iiat beigmk mem-
ana.skan panggung; Jemari tangannya
meregang. Langkah kakiiiya meng^re-
mang. Suaranya lepas terdengar. Sajak
jama Jf"
inela, difaaWakkmNa ctikiip
Beta Partairajaxvane,
metijaga hiitan pala
Beta apt di pantai. Siapa
mendekai
tiga kali menyebur beta "
punya naind...
Mari inenari!
maria beria!
man beriiipa.'
Gerak tubuh gadis nianis berkacamata
ini kini makin menjadi. Badannyameiiuk.
Kakinya menghentak papan aia.<; pang
gung. Dan, tentu .saja. ratusan penunlun
lomba baca puisi piala HB. Jassin ke IV.
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di Taman Ism lil Marzuki. Jakarta. Rabu
malam (30/11), hanya bisaxerpana. Ri-
yanii terus me mainkan aktingnya.
- Dan benar. ketika dia mengakhiri lah-
tunan sajakny; i. tepuk tangan membahana
segem terden; tar. Delapan jDcnggal puisi
tinggplan men Jiang sang 'binatang jalang'
itu temyaia tei^ bertuah. "'Puisi Chairil
ini memang lebat. Pantas bila banyak
urang menyt kainya.'' ujar Endo Seng-
gono. pengel .>la piisat dokumentasi sas-
traHB Jassiii.
Bintang d langii niemang tidak ke-
lihatan. Udaia malam lerasa menyengal
sampai ke da lam tulang. Rintik air hujan
sesekali ma>ih menetes. Tapi anehnya.
kerumunan [lenontun tidak ada satu pun
yang beranja c pulang sebelum acara usai.
"'Minat pese iia temyata tidak berkurang.
Bahkan bila dibanding tahun lalu mutu
peserta kali ir i lebih baik," ucap Jose Rizal
Manua. sela cu ketua penyelenggara.
4  Kenyataan ini menurui Jose Rizal
Manua terbukti. bila melihat peseita yang
datang dari berbagai daerah di penjuru
tanah ^ r— Aceh. Jambi. Sulawesi Teng-
gara. Kalimantan selatan. dan tentu saja
peserta dari berbagai kota di pulau Jawa.
"'Peser-ianyatetap stabil. Sekarang ler-
catat ada 3(jO orang." kaitmya Jo^ej^izpl
lagi. ,
"Deklamasi atau membaca puisi di de-
pan khala> ak, memang kini terasa begitu
niarak. Pada acara tertentu. baik mulai rak-
>ai biasa hingga pejabat tinggi setingkat
inenteri. kerap kali suntuk berpuisi ria.
Karya yang satu ini. .selain sebagai media
ekspresi. kini temyata berubah menjadi
sarana hiburan yang sederhana: murah-
meiiah.
Akibainya. seperti pernah di tulis
deklamiUor kondang Indonesia Rendra,'
(PT Dunia PiLstaka Jaya 1976). seni dekla-
ma.si mempunyai posisi yang unik dalam
dunia sastra. Setxib. dari dulu hingga seka
rang. deklamasi terbukti mampu menjadi
.seni tersendiri. Dan bila menengok ke ne-
gara Hongaria mi.salnya. umur tradisi
berdeklamasi sudah sangatlah tua
Demikian pulayangadadi Rusia Di
Sana dikenal dua deklamator besar:
Mayakovsky dan Yevtushenko. Ketenar-
n^aiiya justru tid2^4i<^P3t dari basil
' kary^sastra aiau saJaK-.saJakhya. Mereka
berciua kondang karena kemampuan olah
vokal dan akting yang memukau ketika
membawakan sajak di depan orang ba
nyak.'
Begitu pula dengan figur deklamator
tedcemuka dunia John Gielgud. Nama dia
membubung melalui ketrampilannya dalam
mendeklamasikan .soneta-soneta dan mo-
nolog-monoiog penyair legendaris Inggris.
Shake.speare..Dan_^ kenyat^ itulah
.temyata mampu membuktikan deklamasi
adalah suatu bentukkesenian. Sebab. ia
mempunyai beniuk ekspresi rasa yang
tersendiri. Akibatnya benar 'kan deklamasi
dan pui.si lak akan pemah mati. n uba
Republika, 2 November 1996
Upaya Menghidupkan Puisi di Tasikmalaya.
Lomba Baca Puisi RSPD
SUNGGUH diluar dugaan, lomba baca puisi
^ang diselengggarakan Radio Sturada Pemerintah
l>aei^ (RSPD) Tasikmalaya bekeijasama deiigan.
Sanggar Sastra Tasikmalaya (SST) yang berlang- j
sung dari 8-10 Nopember 1996, di Oedung RSPD,
FL Dadaha 17, Tasikmalaya, diikud oleh 335 orang'
(jpeserta)deagaarincian 175 peserta untuk tingkat
SLTA-Umum, dan 160 peserta untuk tingkat SD-.
SLIP. . - n • •• • / :
„ Ketika tulisan ini dituninkau, perlomb^ baca
puisi teisebut tengah memasuld babak final, dengan;
dewan juri, antara lain penyair Godi Suwama dan
Deden A. Azis. Adapun para peseitanya, selain dari
Tasikmaiaya, jugadw Kiib. Ciamls'dw Kab. Gamt
Kselenggarakannya perlombaan baca puisi terse-
but,jiienurut Kfetua Pelaksana, Aceng. sepenuhnya
mendapat dukjingan dari Bupati Tasikmalay,a H.
Suljana, W.H., juga Walikota Tasikmalaya, Edi
Hardhiana, SH.. ;
"Kedua pejabat xinggi Tasikmalaya tersebut,
mempunyai.pediiadaii.yaflgcukup senus terhadap
perkembasgaiidan peitumhihan k^niw (ti Ibsik- i
malaya. Malaktiebeiapa yraktu lalu, Pak Bupad H. j
Suljana, W.j^^idmg^alamrfialogdengtm para se-
niman di^ikmalaya^m'seoiinan yang hadir
uaioiu acdraipuiw 'icRicwi auas aoi^a oan Kay:
langan penari pemtisik^d^ pelukiis saja^ Adajuga.|
kalaoj^ ^ trawannya, seperti;Acep Zamzam n
Noor," ujamya, dalam peicakapannya dragan "PR", •
kemarin,diBandungft-^ n - — r- -
DiseIe^ggarakannya lomba baca puisi yang cukup
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langka di Tasikmalaya itu. pada dasamya mem-
pa)^ sebuah upaya uniuk meningkaikandayaapre-
siasi inasyarakau khususnya para pelajar t^adap
sa&ua kbih khususi^-a puisi. raen^ngai pengenalan
parasis»a terfaadap puisi ladoiiesia oaodondi sek^
lah -- hanya sebaias pada Amir HamTah, dan Chai-
ril Anwff saja. Itupun kaiya yangdikenaiolehmoep
kasittfildtinila. • ; : '
Guna idenambah w-awasan para siswa terhadap
karya sa^ mdtakbir. kfausuisnya puisi, ni^a pi-
. hak panhia n^yediakan sebany^ 40puisi untuk
bab^ semi finaJ dan final, antaia Imn karya. Su-
laidji CalzoamBachn. ReBdia,.CbiDiil Anwar, Kiia-
pur. D. Zawawi Imron. SapardTDfokb Damono,
Goenawan Mohamad, .Acep Zamzam No^,-Beni'
i Seda, Sttfiil Badar, Kuou l^^a^am^Azhar, Taiu-
^fiqIsra^danSkotSimmorahg.^^!ib.
panalr£ba^ ddb i^'siswa^^^nl^ siswa
idn untukDiseleoggaEakam^
.mo^gnaiase^ Sabtu.* SsefQ
sdareC^'perioad»an b^ puiai|se|^gB^gaK
si^ acmpura di
gai pifat ftrij alcinr-^i-hrHni, nteji^g'cukup menoiFjoL pUsdcam unnik l^m^i^ny^ Sanggar
t^bdandiloba
paa^SSHB.Jda
' Talrait^^
pelo^IoQ^i
olda
oinba^
!EQidh
' daknya pengajaran sastra di sekolah, disenai pula
dengan "praktek" sastra. .seperti membaca puisi auu
membaca cerpen. Dengan demikian pengenalan
, siswa teriiadap sasti^ bul^ sebatas mengenal atau
menghapal judul buku, nama para sastrawannya sa-
'ja. Tetapi juga mengenal k^a-k^anya secara
UtUh. V ' r\'
I  DaiarnkfisempmanyangberbedadiGedungKe-
senian Rdmentang Siang Bandung pada bulan Ok^
Itober I^u. Direktur Direktorat Kesenian, Drs. Sai-jni KM mengungkapkan, pihaknya dalam waktu
-deka't, baik ditingkat lokal maupun ditin^t na-
Isional akan menyenggarakan acara baca puisi. Ji-
ka program ters^t bisa direaUsasikan secepatnya,
roaJca lembaga-lembaga kesenian yang ada di dae-
^rah di^wah Direktorat Keseiuw,ai^ menjadi
penyeleoggara acaia tersebut - ; . . n „
I  > > Sanggar Sastra TasilbMlaya"
T' Menyin'^ngdidirikann^^ni^tuS^traTs^^
:^laya-(SST), Saeful Badar, mengungkapkan^*
^tidhiairtersebut e kaitan^dengMjupaya
;tuk leb&bdrgairah lagi, dengtm diilaingan d^
'pimy^'ii^p No<»', G^ Siiwrnna seita
'p^ piaig^t seiu lainnya di Tasikmalaya.-^ -
I 'uHP^udiket^ diTasikmalayainiadajuigalen>r
[Saj^srailainnyayang ker^ inrayelenggaraJcan
lacara baca puisi, dengan inaten puisi Sunda mo-
■dero: Acara tersebut kerap diselehggarakan oleb
'  Bahkan bukan hanj^ itu S2^ y^g
[dan sbs^Suhda. Selain i^^pi^njul^-palui^'ljukan teater yang kerap di^hu^ij^^inema^
- paparnya^
MCTtmifrSaefol Badarpulic^iBrdntnyaSST^
isemi
.4m$d^i&mkebiidayaani iUta3mniiya.yangke-
tandardbnganhadiroya beibagaipanieran sem tukiS
^ %niman%m rupa, khusush^s^ luSs pt^
nya reputasi.nasional bahkan intieniasionaL Pma
pelukis mrs^t, antara lain Acra ZainzmNodf,'
Iwan Kbeswana, dan Rukmini rasuf anaknya al-i
InMifibm pelukis Affimdie,"iuturiiya;-^ ' * ^
DiThakmalaya pada tahtm 108O^an^ memang
'mflwm «piraiigh« pwiynir tffrifftnmlrfl ^ aat ini At Tn- jpemah Udup kesenian scrupa, tetapi secarape^-;
i  deng^ piraerijimn boku puisi Dart
iN^enfodseitagai materiperibmbaan baca puisi
•feredjuL^.-^ _ • r*
VXan^lrimi^^ ibmba bara puisi menja^'pei^
labtdiBandunm
i.>Selamito,iui-.-acara ttoebmoiang msa berkenalaalangsung'de-
tnk Kdang puisi Kelompokf99 untuk pertamakalinya
penghayatanrautDmya lewat keknatan vokal yang
dimiSkiriya. . ...r • ' -: ' '? -!?'
"Baca puisi itu ^diri pada hakekamya adalah
sebuah upaya men^onmnikasikan puisi pada pu-
bliknya lewat sokaL Jadibaca puisi itu tidak sem-
barangan, tidak asal teriak. Dalam setiap puisi itu,
selaluada niang yanghanisdihidiqn oleb parapem-
bacanya. Pendeknya ada nth yang harus dibidup-
kan," luturoya.
Sehubungan dengan hu pula, lanjut Rendra, ben-
Pial^Rehdra.
Sayangnya dikemudian bari, kelompok-kelom-:
Ipok tersebut mati dengan sendirinya,sdiubung para
! aldivisn^ pada ngumbara ke luar kota IbsDonila^
Pada al^ tahun 1980-an, acara-acara semacam tm
kembali bangldt, ditandai dengan kembt^n^ Iwan
Koeswana dan Acep Zamzam Nborlse^ra ke-
lahirannya. Paling tidak, itu yang teijadi mdunia^
seni mpa, khususnya, munculnya pameran sen! lukis
di Tasikinaiaya. -
"Saya berharap hidupnya SST bisa lebih
langgeng. Program yang keiak kami laksanakan iw,
tidak hanya menggelar acara diskusi saja, tetapi j^u-
ga belajar menulis sascra secara bersama-sama de<
ngan cara berdialog dengan para sastrawan tema-
ma," kata Saeful Badar. (Soor Farid Maula-
na/"PR").***
Pikiran Rakyat, 10 November 1996
TERAJU
Inilah KLimpiilan Puisi para Tejalan KaJd'
Judul bukui :Trotoar
Penyuntinf : Ayid Suytcno PS, Iwan
I  Gunadi, Nanang R.
Supnyadn,
Oyos Siiroso HN
Penerbit : Roda>Roda Budaya,
Tangerang
Cecakan i : Oktob«r, I ?9& j
Tebal :n9haiaman
Sore hari, 26 Oktober 1996, di
Pus^ Ooiumencasi Sastra H.B.
Jassih, buku kumpulan'puisi
Trotoar, dihincurkan. Buku mi
merangkum 122 putsi karya 62
"penyair" dari berbagai ragam aktivN
tas dan profesi: pekerja pabrik, ibu
rumah tangga, pemrnat pubi,
wartawan, mahasiswa, istri penyair,
dan sebagian kecil penyair, yang ting*
ga> di Jabocabek (jakaro, Bogor,
Tangerang, dan Bekasi).
lOimpulan putsi Trotoorttfbic
berkat kecekunan para pekerja Roda- '
Roda Budaya, sacu komunttas sastra. |
yang mencoba bergerak daJam
janngan kebudayaan. Namun,
b^gamnya latar belakang sosiai dan
profiest para penyumbang puisi di -
dabfTuiya menunjukkan bahwa^ kuafi*
tas tsi'($a|ak-^'ak) buku ini tidak
begitu ^(fiutamakan;. Yangnfiutamakan,
agaknya,icehadtran mereka'secara -
kofekcif untuk bersama-sama mema-
^suki komunitas sastra Indpnesia •.
;secara lebih kas.
- Ada beb^apa hal yang^enu dTcer-
jTjatidari kehadtrw kurtpulan putsi
jnfePeftanxf^judul Tmtoar. Judul tnt, - -
tfikuatkaivdengan pengan-
tar buku yang menyebut mereka
sebagai "para pejalan kaki" di trotoar,
memberikan identifikasi pinggiran.
Satu identifikasi yang mencoba meno-
fak kehadiran "ptisat" sebagai satu
gerakan dalam peta kehidupan jalan
raya. Sayangnya, penolakan terhadap
"pusat" itu tidak diimbangi sikap kre-
atif oleh sebagian besar pejalan tro
toar leu. Bahkan, kesan yang berkem-
bang, kebanyakan pejalan kaki itu
mencoba mencipcakan "pusat-pusat
identifikasi" baru, setelah mereka
tersingkirkan dari "pusat" lama.
Tetapi, ini pun ddak diimbangi keseri- '
usan dalam memahami wacaiia yang
berkembang di "pusat" sebagai satu
cara kerja kreatif untuk melakukan
p^olakan terhadap hegemoninysu
Keduo, kumpulan puisi ini lahir
sebagai satu sarana untuk memperte*
gas identitas kepenyairan bagi para
penulis puisi — sebagian besar penyair
terkini — yang tinggal dl wilayah
Jabotabek. Semangat geografis yang \
dikembangkan ini cenderung mem-'
beri peluang bagi munculnya
lanatisme kewilayahan dan keseraga- .
man pada karya-kai^ seJugtan besar '
merelcL. Saingat tampaJ^hany^ putsi;:
yang sekaiar memainkan irama kata,
dafvbeiiugaimodef"kef-ajina^-r^^;
bahasa" lainnya, tairpa tawarairtem:
atik yang mengesanican.'Jadiny3, - ' . -
kurnpulan puisi ini,-. •
$ep»ti dikatakan . -1
Afirftcal Malna'pada-
acanp^uncuran 1^ ^ .
sekadar tnennp^i-V
hatk^adai^' -
iegitimasi dari seba
gian besar indtvidu di . ^
dalamnya.
Memang, mereka ,
memanfaatkan ,
semacam status
karya, yang
tapi sekadar status sebagai penyair. -
Jadinya, sikap asal membikin puisi,' '
2ual dapat'masuk antologi (Trotoar)-
dan disebut "penyair", terkesan lebih
kuat dari pada keinginari untuk merh- j
b^kan karya yang terbaik bs^ pubfik
sastra Indonesia. Ini tentu kesan yang
layak rhembuat para.pe'nyair Trotoor
bersikap introspektifdan meninjau'; '
kembalimotivasi kepenyairannya.
^ Hemang-a^ ^uml^'riama'daiam;
Trotoar yang telah dikenal cukup lama:
menulis puisi. Tapi, dari karya- "
karyanyayangada dalam buku inii
juga karya-karya lain yang.dipub-
Itlosikan, beitirn metiunjukkan, r .'l
kematwgan seba^ pertyair. Mereka
ini^seperti juga kebwyak^pienyair
yang lebih muda. agaknya mengalami
gangguan proses reproduksi puisi.
Proses kr^tif, mekanisrrve dan inten-
sitas penciptaan, mereka terganggu.
Mungkin okh kesibulcan keija, namun
sangat rmingldn deh kemtskinan
intelektualttas dan penghayatan hidup
mereka sendlrL jadnya, mereka
hanya sampai sebatas "pera^tn
bahasa". .
TerganggunyawSayah reproduksi,
i puisi mereka itu, jelas, mengaldbatkan
; krisis pencipcaan. Dan, in! mengald*,
I batkan terjadinya persdangkaian
I makna putsi mereka. Akibai lainnya
^alah ter^^Diya gagasan, krisis'.
, legidma^stsLa kHsts kqjrfcadian.''
n - ; Yang terakhir ml
bisa-;;.
£ muncuL
I dalam—
bentuk
krisis brv
i'Tv dapatcfisebuc
sebagai penyair(bagi penxda) dan
asa! "tetap dapat cfisebut sebagai -.. v
pertyair"(bagiyangteiahlama -
menulls pin^ Dan, karena penyun- n
dngnya |uga terkesan bersikap asaJ
dapat mengrkudon banyak puts? dan
banyak oran^ maka iadilah antoiogi -
Tntoar ini cuma bagus bungkusnya
(sainpul dan dtsain graiisnya) opi ' -
kuairtas tslnya (sebagt^ besar
puianya) masih memprihadnkan.
Sejumlah penyair yang cukup la»t,
seperti jamal D. Rahman dan Radhar
Panca Dahana juga ddak diwakili
karya*karya terbaiknya. ,<
Ha] lain yang layak disayangkan dari
buku ini addah edka penyuntingto
yang berkaitan dengan penye^can
sumber pusokanya. Puisi Jan^,
Benson Obor dan Sujud Kematian, mi>
salnya, diarr^Ml dart buku puisi Airmoto
Diom; namun sumber pustaka ini
ddak disebut. Kasus yang sama
menimpaAhniadun. Puisi Doo
Boyong-Boyong dan Obsesi Futunsto-
nya dtambil dan buku puisi
Sembobyong Rumputon. Sedangkan
puid Radhar Panca Dahana, Don
^Kosong Menfadi Ton dan Mutfok diam-
ibii dari Ulunwi Quron serta kumpulan
puisi Uiiu Waktu — sumber-sumber
^pi^ty^lca ini juga ddak dicantumkan.'. -1
, Edka yang diperiihatkan pwyun-
ring/editor kumpulan puid Tonggok .
.(Gramedia, 1987), Ketika Kata Ketika'
Womo (Yayasan Ananda, 1995), dan
Takbir Para Penyair (Panitia Festival
1995), saya kira patut dicon>
toh. Linus Suryadi AG dalam Tonggok
secara lengkap menyebutkan sumber
tiap pcnd yang dlambilny^ bahkan
kedka sumbemya hanya berupa .
kumpulan sajak stendlan atau bendel
puid yang behim drterbitkan.
Penyebut^ sUmber yang j^as juga
icSlakukan oieh Taufiq Ismail dalam
Ketika Koto Ket/kd Wama dan Hamid
jabbar dkic dalam Takbir Para Penyair.
Selain tarripak masih menghadapi
persoalan cema, yang raOiH-ata terke
san kurang pendalaman, mereka juga
tampak madh menghadapi persoalan
bahasa atau penguasaan metode
puisL Rata-rata sajak-sajak mereka
terkesan gagap dan kedodor^. n - '
Mereka terkesan belum menguasai '
bahasa sebagai mediurri ekspresi dan
ekstemaiisad diri. .' •!
Merujuk pendapat Ludwig
Wittgenstein, bahasa yang'terdalam"
adalah bahasa kehidupan, yang tereks-
predkan dalam pertiaku, d^did, dan
cara berpildr yang tertuang dalam
forms ofiife. Ini artihya, dalam berba-
hasa, khususnya dalam menuiis puid,
penyair mesdnya tidak sekadar me-
ngeiuarkan kata-kata yang lepas dari
kesadaran dan ruang refieksinya.
Lepas dari kelemahan-ketemahan
tersebut, memang, antoiogi puisi tni
cukup memberikan gambaran potensi
kepenyairan di wiiayah "ptnggiran"
Jabotabek,wilayah yang selama ini '
agak dilupakan. Selain itu, buku ini '
merupakan upaya pendokumentasian
karya yang "mencatat" satu tahapan '
kepenyairan mereka. Itu saja!" •
^ Bedi-a. 6"end:.p^erjasa>
Republika,
16 November 1996
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gASTRA INDONESIA-ULASAN
Beri Siswa Kesempatan Apresiasikan Sastra
- -J AKARTA-^Sastiawan Indonesia
me liilai siswa ioirangdiben kesempatan
uni uk berekspresi. Siswa. menurut pe-
ny lir Hamid Jabbar. cendening hanya
me njadi celengan yaitu tempat menim-
bu 1 informasi ilmu pengetahuan dan
tel nologi. Akibatnya. daya apresiasi
sa: tra para sLswa sangat rendah.
Demikian uniara lain yang lerungkap
da am acara "Pcneniuan Sasirawan de-
gan SLswa SLTA se-DKI Jakarta",
£ bu (30/l()i. "'Sudah saatnya pelajar-
j\ sasaa diberikan di sekolali." ujar Jab-
ba ryang tampil sebturai peinbicara da-
lai n acara ilu.
I
. Lebih jauh Hamid mengatakan siswa
[di sekolah] tak diwajibkan untulcbisa
menguasai bahasa Indonesia dengan
baik. Padahal bahasa Indonesia, menu-
rutnya, merupakan amanat Sumpah Pe-
mucki 1928. Untuk mendorongagar sis
wa memiliki daya ekspresi dan apresia
si sastra yang tinggi. maka siswa hams
diberikan pelajaran sastra.
''Dulu ketila .say a duduk di SR ada
pelajaran bercakap-cakap.Pelajaran ber-
cakap-ciikap bisa dijadikan alat untuk
melatih siswa menstmkturkan jalan pi-
kirannya," papamya.
. Hamidjugamenilai rendahnyadaya
ekspresi dan apresiasi ini disebabkan
karenagum terlalu terpaku dengan ku-
rikutum.
Akibatnya, pelajaran bahasa Indone
sia terasa menjadi hambar. "Mereka
hanya belajar tata bahasa saja,'' ujar pe-
nyairkelahiran Bukittinggi ini. ICirena
itu Hamid berharap pelajaran sastra se-
perti pelajaran mengarangagardihidup-
kan lagi di .sekolah-sekolah.
"Saya tak berharap Anda .semua
menjadi sastrawan. Tapi paling tidak
Anda cukup punya perhatian terhadap
satu karya sastra." ujar Hamid di depan
sekitar 150 .siswa SLTA itu. Brus
Republlka^ 1 November 1996
Pentmg,
nsur Lisan dalaih Sistem Sastra Tulis Indonesia'
Pulau Penyengat, Kompas
Unsur lisan merupakan sesua-
tu yang cukup penting dalam sis
tem sastra tiilis di Indonesia.
Untuk itu. menilai sastra Indone
sia, tidak mungkin hai)ya meli-
hat dari apa yang tercet^, tetapi
juga harus mendengar maupun
meiihat Dengan demikian, peni-'
lai sastra Indonesia bukan meru
pakan usaha yang mudah.
Hal itu dikatakan peneliti
dari Intemationcd In^tute for
Asian Studies Universitas Lei
den, Belanda, Dr WUl- Derks,
dalam simposium Hari Raja All
Haji CHRAH) di Ptdau Penye-
n^t, Biau, Kamis (31/10). Se-.
lainDerks, tampil pada hail ter-
akhir dalam ran^caian l^iatan
HRAH yang bedangsung sebur-
Ian poiuh itu adalah Dr Ibsan
Alwi (E^>ala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan. Bahasa In
donesia), DesI Rustam S. Abrus
(Sekwilda Riau), dan Drs. A1
AzharMA.
. ^-MeiiuinztDlet^
tia.<fidihua seba^an be^ lebih
tertaiik untuk men^ti sastra
.tulis. (fcAeraksaraan). yang im^.
basnya, juga dixasakan sasha
Iwionesaa'kinL'lhi,^ kaii^
jak lama terbelenggu dalam tra-
disi tulis. Akibatnya, banyak kar-
ya-karya penting Indonesia ter-
lewatl^ dari perhatian mardca.
Selain itu Udak sedikit kesalah-
tafsiran sastra. Indonesia. Hanya
muncul satu atau dua sastrawan
Indonesia di panggung dunia,
merupakan contoh dari kaiyata-
an tosebut walaupun sdsenar-
nya karya sastra tulis Indonesia
sebenamya cukup bennutu.
"Kalau hadiah Nobel .masih
dianggap sebagai suatu ukuian
kaiya .sastra & Indonesia dan
karenanya menyebabkan orang
risau akibat beliunada sastraw
Indonesia mer^ hadiah itu, ini
bukap. disebabkan karya sastra
giatan membaca sastra tulis di-
laksanakan dan senantiasadim-
inati orang.
"Bagi saya, hal itu luar biasa,"
katanya seraya. menypbutkam
sejumlah nama seperti Sutardji
Calzoum Bachri, Taufiq I^ail.
Meskipun demikian baik
Derks maupun Al'Azhar menga
takan, p^yataan sistem sastra
tulis fodonesia tersebut, bukan-
lah sesuatu yang baru. Ini paling
tidak teriilut pada pemyataah
Raja Ali Haji melalui suratnya
k^ada Von de Wall, peitengah-'
an abad ke-19. Tolmh tecsebutl
mengfrimkan syair kepada Von!
de W^.dengan catatan a^'
orang asing tersebut monanggil
tulis .Indonigsia tidak. b^inutu seorang . Melayu yang- panrfai
tetapi ak&at tim pemb^ hadir .-m^yanyL untuk mpmhimalfan
ah liobd ;saiah jnen^ii* kaiya rv kaiya itu. Raja Ali Hajf-menga-,
sastra tlilis Indonesiai'' kata takan, kaTan gyairif 1 ftilflgilran,
Derks k^jadajKompas.,. ..V.v. .1 ..hasilnya.^kanletnh bailc-,:
Antusiasme jpeiiyanr ' ' T- Pcnganafeltiirian.
WiU Deito yang. disertasinya . Seh^ . sebpTumnya- - tmnpil
baisumb^'daii sastra lisan di . pembicara..ipr E.U Exatz (Ingr
Riau itii mengatakan, pentiiig- . gris), Tim Barnard (AS), J Van
nya unsur!.li^m dahun sastra / Der. Putten (Bdan^X-Noriah
tulis Indonesiav-antaialain terli—. T!agTim"(Maiaysiq)^ rfanOT MaoiV,
hat (^ri bagaimanaantusias^^ dapGLKos^(Bdhhda)Alforeka'
pmjrair- xoemtecak^.' mes-^
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asing di Nusantara terutama di
Indonesia, Malaysia, dan
Singapura, peranan tokoh terse-
but masih terasa dianaktirilran.
Ini tolihat sedikitnya ka^a-
kaxya Baja AH Haji dimun^-
kan ke -pemukaan, itu puiP|e-
lalu-«ii«>latttafcfp]faTi -Padtibal,
sdKparnya no^-
pak^. t«&oh besar at^ k^l9
dengaivbexbagai macaoape^M-
hanian,;: ... .
ECTKicatz mengatakan, seoara
iiTTitim orang hanya mezigEDal
Raja AH Haji kaiyanya
Gwriad^Xn daii.^bdikit pe^g^
tahuan-tentang Tuhfat'al-Nkfis.
Padahal tokoh ini telah menidis
sekitar 12 b\iku meliputi berbagai
bidang sq>eFti sejarah, hukum,
kebahasaan termasuk sastra.
Perasaan dan pikiran Raja Ali
Haji yang tidak terdapat dalam
buim-bukunya \ diuhgkapkan
oleh Hi Maeir dan J Van
Putten. Di antaranya, keduaJl-
muwah itu mengatakan, bag^-
;inana b&arx^ kongman mja
>Ali Haji memiliki mesin cet^
:karena dengan:. demikian, 'pe-
nyebaran suatu kaiya akan
lebih luas nagfeah
yang ha^ ditulis'
Bgan.(ti)| t ; ; , . n
1 November 1996
^S^SdEDjoE) Daim
KompaSy
a!
Sebin tScenal sebaga penyartnaptEfkeniuka (filnddnesia,
.  l^kanFdkul^SastrolAdan.KstuaKimpunanSdtjana
Keassaan Indon^WR'Sap^ Djokb Damono juga
iaia befkomen&'tentang oioip mbknya penerbitan
kayateiya'larna. Itu peri^ untuk meiglwdari
j ^1^ ekarang ini cukup marak tneherbttlGtn kem^
baSkarya (sastra) lama, sepertikaryaTaufiq.
i  Ismail, Goenawan Mohammad, Pramudya
lAnanCaToer, dan Misbah Ytisa Biran. Bagainnana
'komencar Anda?
Saya Idra itu tidak masabh. Makth, saya betptldr
itu sudah nrtenjadi kdiarusan. Seb2d>, kaJau tidak
justni bisa terjadi semacam kesenjangan penge-
tahuan budaya atau sastra kita. Dim, kenyataan ini
tidak terjadi di Indoneisa. Di berbagai n^ara
lain pun begitu. . -
Menunit Anda, siapakah sebenamya peminat
buku sastra iota?
Yang ini memang sulk (Sganibarkan, sebab
pengetahuan budaya adalah milik semua orang. Dia
bisa pelajar, mahasiswa, orang biasa, direktur peru-
sahaan, deleter, dan bisa dari katangan berbagai
profes lainnya. Sehingga, sekali lagi, untuk menge-
tahui siapa peminat buku sastra yang sebenamya
adalah suatu ha! yang sangat sulit, sukar untuk dite-
i ssnsru bak secafa persts.
I  Tmtang tradi» penerbitan
karya sastra di IrKlonesia dari
zaman Balai Pusbka hingga
I sekar^g, sepc^ apa?
Dari stni mdmang teriSiat
banyakbktor. Namun, yang
terpentmg,sayamelthat -
buku^uku sastra'dan penge
tahuan budaya yang terbit itu
temyataterbukti selalu ada
pemihatnya. Dan, pada per-
jsoalan ini sayanrieGhatbktorjdi luar isi buku merupakan
i kendala utama..Pengemas^
editomya, ilustrastnya, dll,
dalam buku sastra memang
idiakui masih lemah. Belum '
'ada upaya sungguh-stmggMh
tuntuk menerbhlean karya'^:
{sastra sd>agai komoditi
j dagang yang menarik.
! ' Penerbitan buku kumpu-
lan puisi sekarang ini teriihat
begitu semarak. Kaiau begitu
apakah memang benar
sinyaiemen yang menyata-
kan bahwa orang sekarang
sudah mulai menyukai puisi
atau sastra?
Saya menhat itu bukan
merupakan jaminan. Sebab,
indikator yang paling tepat
untuk meniiaianya adalah -
kelaris^ suatu ImIcu. Ptiid,
sel»g» contbhnya, bisa saja
dibaca di maiia-rnana. Tapi
ipembelian biikunya iMh
! belum ^ tu.' Untuk butof- ;
n puisi kema^ bukunya juga'
|iEipipyap.iEftysar.^^
J
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masih 'seadanya'. Ya meskipun buku ini tidak laku,
namun apabila dikemas dengarr baik maka orang
akan lebih tertarik. Sekarang metnang keinginan
untuk menerbitkan buku semacam itu masih ada.
Tapi masih jarang penerbit sampai periu memper-
hadkan hai hingga sedetti itu.
Apakah tidak iakunya buku sastra selaJu berkitan
dengan rendahnya daya beli masyarakat? !
Saya pikir ddak selalu berkaitan dengan daya beli ^
masyarakat. Dan, biia itu disamaratakan dengan
kesemarakan yang terjadi dalam dunia puisi,
keadaan tersebut semakin terbukti. Sebab, antara
sastra cetak dan sastra pertunjukan itu-sama sekali
tidak ada hubungannya. Ini teriihat, seringkali
orang datang ke suatu peristiwa budaya atau sastra
hanya untuk sekadar melihat pertunjukannya.
Bukan pada bacaan atau buku. Maka, saya selalu
mengatakan bila ada pembacaan puisi yang
semarak, itu bukan suatu indikasi yang jelas bahwa
publik telah menyukai sutra.
Apakah kelarisan suatu buku selahi semata-fnata i
tergantung pada mutunya?. Atau, ada (aktor-faktor
lain yang lebih menentukan?
Kalau kualitas saya pildr jelas. Tapi, ingat, buku-
buku yang sekarang populer temyata juga tidak
selalu bagus mutunya. Dan, buku sastra dengan
model seperti ini mampu laris sebab didukung
kemasan barang yang menarik. Nah, Anda *kan
sekarang melihat, buku sastra kita didesain apa
adanya. Bungkus seakan tidak penting. Padahal ini
sangat berarti untuk men-
dukung nilai juaL Dan, ywg
penting lagi, bagaimana kita
mampu menumbuhkan rasa
bangga masyarakat untuk
membpli buku bila dikemas
dengan model seperti itu.
Akibatnya, buku sastra Idta
masih terkesan sebagai
karya yang ceroboh. Bukan ^
hanya proses kreatifhya saja |
yang kadang terkesan
seenaknya. pengemasan
bukunya pun tak jauh
berbeda.
Anda berkali-kali mener
bitkan buku. Sekarang,
bagaimana sih penghargaan
penerbit kepada pengarang?
Sebetulnya penghar- -
gaanya wajar. Di seluruh
dunia penghargaan ter-
hadap pengarang memang
kecil, hanya 10% dari harga
buku. Tapi, masalahnya
bukan sebatas itu. Sebab,
10% yang ada di sini beda
dengan yang ada di luar
negeri.
Di Sana 'lean opiah
bukunya jauh lebih besar. Ini
berarti penghasilan pen-
garangnya pun lebih besar.
Mungkin Idta pertu
memildrkan subsidi atau
perhatian tertentu kepada
'pengarang negara', seperti
yang dilakukan pemerintah
Thailand dan M^ysia.
n muhammad subarkah
S
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Mencari Kiblat Kesusastraan
Oleh Gunolo Sdi^rte
INGATEAH Anda bahwa ataa
.mrintah Pre^oi Totama RI,
Soekamo, tarian rociVi-roU dan
cka chti.chiLivemab dflarnng di
Indonesia praa tahnn. 1960-an?
Alasann^ tarian tersebut
kmdzarefvdnaan^ yang
SUai Awigtrn VohiiAytBn nngmnni.
Dan berdasarican' alaaan vang
samar Eoes Bcgrsasdata'bankan
BATWjfwtWtpff ^
d£^aah asnift^ah sneidBm bahan
pemikiran soak lama, bahkan pa*
tahnn-ta£nhp0taina seteMh
kemerddcaan: XgoBS Eieden (1987)
menuifflikkan T)ebermo pedoman
yang telalr dininniskan. Antara
lain, bahwa dalana mene^adapi
kebodayaan-aaingilrita hanialah
Bgfaagai perdebatan yang mun-
col pan membuktikan aeinginan
Idta menyikapi kebudayaan
aging .infai fp^t, misalny^ diskusi
i^toraBaiat dan Timur seMi^
kibbdnSiodayaan barn liiSonesiai
yangbariangsung dalam Pdemik^
.Kebudayaan itu. Ketika''itu kaum'
iintelditual Indonesia berddsatt^
laius meoga-.
^  i^J>arn;knai:
. apHirBrtmndAi keoudayaan Tiznur
'aiaaikdnDdsQ^aan Barat, dan'qpa-
k^ F^nistatau Aijuna vang bazna
'^ezga^ tbe tm^e .o/ man'dari
niimnwinInAwigwwi hia'm7
p PoieniQ: itu pada in^ya berr
' putar pftda-PA^*^ hflgaimanft
mempersepsi dan mei^preri^
teren. Jiri berarfic^tidak meherima budEOreSbek'TSmur
molflin ngaOm ekses-ekses dari.
Iran
hm-wglwfcilKimili^l pwpi«m»Biiy» -Tm
dan cazn bobnat bai^.
'menerima ataa jnoogaiabtl-auh
•pTodakbndtyaqyayjfe
Menarik nntok'V
bahwa dnlnm Sunt J&epenayaan
'nolnnaannar-^TuntT ftfmrrTTTntran-na-
da tanggal ^ ^pober 1950, para
•fipntman Tnilnnwiift tpilali
diri mereka aebagai "ahU wans
^^toidcmeriaan meidta dikatakan-
tidak ffitentokan oldb dri-dri etnik
atau wazisan.btBdaya dari masa
, zndatiikanaldi "ketotuan
ntngHang: suara
yang diflehantmn cfldi suara-euara
yang dil<mtariEan dari eegala sudnt
dunia, danjmng i<ilfMitoriran kem-
balidalanibentukaiiazaseiidiri". '
Kemiidian, dnlnm Manifes Ke
budayaan tabnm^l9G3t paza seni-
man dan oeqsdekiawan Indonesia
berincara taitang " pendirian, dtsr
dta dan pditik kebudayaan nasio-
nal*. Tiquan kd}udayaan nasional
adalah "mempertnnnnkan dan
mengembangknn martabat diri...
sebagai bangsa Indonesia di te-
ngah masyarakat bangsa-bangsa".
|^^^4azu£kal daih%m^y8d^
rsifStsdidpdtuirdim ej^3mngtGi>r
ilalu kemoung.- Sedangkaa -peug.
' pembela kebudayaan BaratmoH
■jawab-, bahwa eemua ekeefi-yang
I ttiWwmnlrairan itu ndalnh gqamne-
"iagi
;'se-
v Fermalan negara adal^
ma^racOkan api snpayaiiasi jaiK
SKE^^hanguk£T4:d& fnerscxalan?
jsdalah-^' mempeibesi^
■ nysda^am' supaya naa yang^di-.
masak.ttd^ tmrapal mentah. Saki^.
Ltaterttehadap eksea kebud^wan
"Barat dinamnknn dl(^ Sutan T^-
anafi^ yang melihat dcses kebu
dayaan Barat aebagm persoalan
Timur. sementara'Timur justru"
mflgib tralnirwngwn «ngin'»itngiir iK.
nandka kebudayaan Barat
Orientasi ke Barat
Temyata kemudian orientasi
kebudayaan Indonesia modem ada
lah ke Barat Dalam bidang ke
susastraan, mi8aln;p, Chairu An
war oleh para kritikus dianggap
sel^ai pengunyah ide-ide Sutan
.Takdir Alisyahbaniu Takdir ada
lah pem2dr mta ya^ bai^ak men-
^Jurkan, agar kita beleyar dari
Barat Te^dir memang boleh di-
katakan mutlak beronentasi ke
Barat bahkan ia nieniru sampai
ke dasar-dasar k^pka dm filsafatp
nya. Dan sesungguhnya orientasi
ke Barat itu tdahdimmai oleh sas-
.trawan-sastiawah sebelmn Chair-,
iL KsdaujChairBi^apta puisi-
'puisi dengah belm^'pada para
■penyair bobemiai^-ftropa, Sepmrti
Smdrix Marsman atau J. Slauer^
maka Nur St Jskaiylar telah
AlexandmDmnas da
lam pendptaan prosa-mt)sanya.
|L Fatut msdmt ppk Hamka yang
ferpeixgaruh Almbm atau
bayang-hflvang JaoQues Feik yangsai^t terasa^^m puisi-puisi
MiibnTtifwad Vgmjrf*JPSiafaiTn-. "RC.
^dt. dan^iJJL-Tatefa^eng. 'Se-
Baru ($utm .. Takdir. Ali-
dan k^ahrkawan) me-.
ahhilKaih'dan" smnbbyan
!8Q) di Beland%fdengan,^k(di-^
itdkdhinya WDlem Eloips^Lode-wijk
'vim'Deysel, Fred^ckTan Edeh
'danAlb^yerw^^; '• • :•
■ Mmalah yang diterbitkan oleh
Tedcdir dan ikawan-kawan pun,
ya^ Po^rnggaBcuae^Benngme-
Tipingatif 1^"- ma-,
jalair-lie-JVieiMoe^G^ '(Pandu
BamX yang.ditetfaitkm-pada ta-hun48^.^dh\VllliBm.Bh^ dan
khwm-kawan. Sedj^mikian ddmt
pengarohAnAatari SO.di Belnnda
♦»ibg«tftp Awglrafawi'caftan di Indo-
nesia^sehingga seorang bitScus
menycbut An^mtan Sutan Takdir
Aliflyahbaha sebsgai Verlate In-
donesische VdaieCversi h^nesia
yangterlmnbat) d^ An^k^tan 80-
anm Bel anda. Orang pun tabu
bagaimana roman Jaheis kaxya
Amdiat Eartamihardia riipen-
garuhi oleh Multatuli. Dan pada
tahun ISSO-ansimbolismeStiOTS-
tumorang dalam puisi-puisinya
mengingat kan orang kepada sim-
bolisme Bau-delaire, sementara
balada-balada Rendra menun-
iukkan banyak kesg^aran dengan
balada-balada F. Gaixia Lorca.
Bahkan antara tahun 1966 sam-
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ped I tangan tahun 1970-an awed,
kalau berbicara tenteuig kesusas-
traa a Indoaesia oraiig selalu tak
keti] iggalan meayiditit nama-oama
8ep« iti Jean Paul Sartre, lonesco,
Albert.Camus, Samuel Beckett,:
Han Iain-lain — para sastrawah
Bar It yang terkenal sebagai pen-
gan it aliran filsafat eksistensial-
ism' i. Boleh dikatakan tahun-ta-
bun itu Halamh kesusasteaan Indo-
nesi a teijadi gelombang el^sten-
sial sme, se peril bisa dituiqukkan
«ada kaiya-kazya Danarto, Putu
rg'iya, Abdul ^ di WM, Goe-
navi an Mohammad, Budi Darma,
Sul agio Sastrowardojo, dan Iain-
lair. Segl-segi eksistensialisme
seb inamya juga telah tampak pa-
da i astrawan-sastrawan kita 3rang
lebi h dulu, seperti Chairil Anwar,
Sib ir Situmorang, Toto Sudarto
Baihtiar, Mochtar Lubis, Iwan
Sin latupaim, Asrul Sani, dan seba
gai 13m. i^lau kajya-kaiya berbau
eks istensialisme ini tampak men-
dapatkan tempat di Horison, ba-
rai g kali ini memang sesuai de-
ng;^ kehendak nmjalah tersebut
untuk "merangsang MmMraiHian
eks-perimienbaru m bidang ke-
susastraan khususnya, ^kebuda-
yaan umumnya". Apalagi di Hori'
son ada Goehawan dan Aief Budi-
man (kini keduanya menyatakan;
keluar dari majalah itu). Goe-
nawan dem Arirfadalah dua tokoh
utamajrauig memberi 'Svatak khas:
pc^ Horimn" (imtuk memakai ka-
ta-kata Subagio) ketika itu, dan
mereka dikenal sebagai penganut
eksistensialisme
Munculnya gelombangaksisten-
sifdisme di Indonesia sesungguh-
nya mengherankan. Karena, se-.
perti kita tabu; eksistensialisme
merupakan gejala krisis manusia
modem. .
Hal itu disebabkan oleb gen-j
catan teknologi yang memeram-'
babkan manusia mebjadi oudak
benda-benda, struktur sodal poli-
tik yang menindas, dan seba-
gainya. Sebingga wajarlab, kalau
eksistensialisme memperoleb na-
saran laris di Eropa dan Amerika.
Dari «mnaTali muncul kaiya-kaiya °
sastra yang suram dan mencekik.
Kelabiran ka^a-karya sastra
modem Indonesia jelas tidak di-
latarbelakangi ol^kondisi kultur
semacam itu. Oi Indonesia tin-
dakan teknologi dan' belenggu
s&iiktdr sosiat politikbelum aepa-'
rah di Eropa atau Ametika, keaiali
barangkali di kota metropolitan
Jakarta. Oengan demikian, se-
suingguhnya munculnya k^a-
kazya sastra modem Indonesia
banya karena pengaruh sastra
kontemporer Barat.
Bahwa ada sastrawan-sastra-
wan jrang mencari ilham atau
sumber-sumber pengucapan es-
tetiknya pada traoisi, nal itu boleh
dikatakan merupakan perkecuali
lUL i^ip Bosidi, misalnya, menger-
Kng oudaya Sunda, dan ia mem-
pertaoyakanoiientasi Cbabil An
war yang ke Barat itu. Memang,
tampaknya ada kejenuban di ka-
lai^n seiumlah sastrawan kita
ternadap oudaya Barat Lihatlab
puisi-puisi Sutardji Calzoum Ba-
chri dan Ibrahim Sattah yang men-
.^u i^lamantra-mantraMelayu
Kedaulatan Rakyat, 3 November 1996
Dunia Sastra Anak-anak
Mulai DirenggutTelevisi
SEMARANG — Dosen Fa-
kultas Sastra Universitas Indone-
sia'(UI) Jakaita, Riris KToha Sa-
rampaec mengatakan. dunia sastra
anak-anak yang ditandai dengan
budaya 'gemar membaca' kini^
mulai diien^t oleh televisi yang
lebih banyak menyiaikan adegan
kekerasan dan ^ mbunuhan bila
dibanding pentbdikan merelra.
Pemyataan ^ ris tersebut di-:
sampaikan pada ^ara.seminar
Majal^ Bobo derigan tema 'Me- ^
ningkatk^ Bdmat Ba^ ^^^1
mahtang^*'ujamya. «
Dia mengatakan, dunia perbu-i
kuan Indonesia sudah mengalami.
kemajuan, hal itu tamp^ dari,
jumlah bulm dan tbkb yang selaluj
diserbu pembeltsettacaion pem-
beli, mereka bericehimun dan du-
duk membacad dekat biiku yang
dimi'natinya. i
Kenyataan iturfneniinit dia,
menunjukkw minat baca y^g
Isebenamya^idah adaldalam ma-
syar^tlndonena, tnerekayang
c-ianak
di Seraarai^ Satim
ini menjadl tm^gan bagi ortmg
^biadanpSra
rah, tetapi temyata berdasarkan
pengamatan para orang tua tele-
yisi lebih banyak menyiaikan
^gan anti sosial. -
*^Hal itu yang merisaukan para
pendidik sehubuhgan dengan per-
kmbangan anak-anak yang.dibe.-
sarkan di lingkimgan televisi. Bah-
kan, katanya/akibatnya sering
inuncul tanggapiui.yahg pro ^
tontra terh^p penyiai^acara
mievisi oleh kalangw masyaiakat
MelUiat kenyatamini, Janjut-
, Sy^peraho^jg^sangat
suctab i mera^akan;tMi!OTam 'nffnQikaiypiflcfl HF^i^n'shfllf^hglc-
membai^^inid^ inmgal^ -iqia^fiihggaraOTkal^^
baca anak-anak jangaui'smpai:
•lunturataukalahdimgm^siai^ tsr;
levisry^g Idni sudwJSd^dak
sebagu 'r^ ^ hampks^^ ni-^
^  -niOTyias^ ^ t^mentmtOQ tele- j
• ■Namun,di pjhak lam televistj ^^bacjang ■ J
yang bahkaii sudah men^peng^. %Disebutkan!^a; caii p^s
^anak-^dijcu^ ^^g^dagatdilakukabnleh orang
tnenarik nuhat setiap penonton^; tuai^yaitu denj^'merwiiiiop secara
acarax^g£tayangkanb|^^ia^ "
si daii t^^nmudah'^tb mu-r:
4 November 1996
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Utami Budiati Juara Lomba
Baca Puisi HB Jassin
Jakarta, Pelita ~
Utami Budiati dari Sura^
baya kcluar scbagal Juara
pcrtama Lomba I^ca Fhjisi
Tingkat Nasfonal kc4 Tahurr
tahun scbclumnyai pcscrta
lomba tahun inf ag^ ber*
kurang. hanya dilkuU oleh
280 peso'tai Sedangkan ta*
hUn-tahun sebelumnya da-
'  -iam lomte yang^amaJumlah
HB^assin.yangbCTlangaung p<»ertapernah.m^apnl600
dl Tamari IsimiljjMaT^kl
(TIM). Jakarta dart laniggal
20.sampal 30 Oktobcr.
orang Icbih. .
- Qcrkurangnya jiimlah pc
scrta itu. mcnurut Jose Rizal
Mahiia. salaK isatu'iacbabnya
:—— adalah karcna kurangnyabawa Plala" HQ." Jassihridan';;: publtkasl^ Serta - pendc^ya
uanft hadiah sebesar waktu pcndaftaran,^ Blla ta-juta y^g disediak^:jol^.>hun lalu. pendaftairan sudah
Panirta ..Pcial^an^lo^Si^^ulai. sejak-hulan Septem-.
tersd>ut. Demlklan di^m- ' dan pada.bulah yang
paikah 1^1 Ma-
nua, Ketua.PaniUa Peltikiw^:'
na -Lotnba Baca PulslTl^- ;
kat Nasiohal Piala HB.Jiu^n.
ke-4/1990, kcpada PelKa
kcmarin dt Jakarta.
^  dar^
Pqk^3ani.
rhatfhg<«na8lng'.A8iwi^^::* BonSI^
lislbjuluir^i^a'acndirt
oala^ i>roduks
^®^aaajfha Indw^te-Bclan
dfr0;d^B%HamldV^Mran^ da% Jelas j
ftepiba^pei^lli^ Lomba
(Slaniot''SuklmantOt^i HS* Piala HB Jassin Itu. •
iDjurtatap, dan^F^musuk : Dl samping Itu. tambah
^wte untuk babak Anal. jose Ri^, sponsor untuk
sama Biiku Pulsl unbik ba_
hah bagl pcs^a jnga sudaH
selektl dl ce&i^^sedangkan
tahun htl. peWdaramn D
dimulai bulan Oktobpr, dan
buku pulsl baru selesal
dlMtak padans^-saat loml^
.1.—- Jt—
[;:5ter8ebab
Dl l
'
Hr'SM
;untuk sdhi^^t^^r^ukjrt
samping Itu, (uare ha-
rapanl dwll dlralnjiia^g-
mcuUng oleh- Yohanes 0HP .<
dacirTatwa Ftogab^an ke-'
duah^ dart Jaloir^ip ^ > \ -
; Atas pertarqraahwarta^^
Jose i^zal Manua*1 Ketua
Panltia' Pelaksana Lomba
Baba PuislTiB Jassin terse-.
but mengakui. bila diban-
dfngkankan dengan tahun-
omba .dhun Ini tidak ada.
hanya bergantung^^ pada
bantuan d^ Mentert 'P dan
K serta bantQah|xJabat dan
instant terkait lalnnysu*^ ;
" 'Namim pada tahun<:iahun'
mendatang Lomba BacaPuisI
. HB Jassin. ihs^ All^' akan
lebih balk lag! dart tahun ini".
Jose Rizal Manua berharap.
(djo)
Pelita, 4 November 1996
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Raja M Haji Pantas Peroleh Anugerah
Ihilau Penyengat, Kompas
Pemeiintah Indonesia diimbau memberi
anugerah kepada Raja Ali Haji kareha jasa-
jasanya di bidang baha^, sqarah, dan sas-
tra atau budaya lunumnya. Raja All Haji ju-
ga merupakan orang pertama yang menulis
tata bahasa Melayu, tokoh* pembaharu sas-
txa Melayu, dan pembaharu penulisan seja-
rah Melayu. Sedmigkan kebudayaan Melayu
merupakan sosok penting pembentukan ke
budayaan Indonesia, terutama di bidang ba
hasa dan sastra..
Demikian sebagian kesimpulan iim peiu-
mus dari simposium Hari Raja Ali Haji 1996
yang berakhir pekan lalu. Tim diketuai Prof
Or Achadiati Ikram, dengan anggota Or T
Fuad Hasan (Jakarta), Or EU Kratz (Lon
don), Or Noriah Taslim (Pulau Pinang, Ma
laysia), Drs A1 azhar MA, dan Raja Hamzah
Yunus(Riau). , , _
Kesimpulan lain yang juga amat penting
adalah p^lu diusahakan berdirinya sekre-
tariat bersama negara rumpun Melayu yakni
Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei
sebagai upaya pengembangM bahasa mau-
pun sastra Mdayu. Selain itu dipandang
perlu dilaksanakan pendidikan sastra mau-1
pun pembinaan keahlian dalam disiplin sas-:
tra melalui muatan lokal, beasiswa, diskusi,
dan ceramah.
Peserta simposiiim juga mengharapkan,
agar bahasa Melayu Riau tahun 1928 dbiya-
takan sebagai bahasa Indonesia. "Peng-
kajian dan penerbitan karya Raja Ali Haji
dan penulis Riau lainnya perlu dUakukan se-;
cara terencana," ucap Achadiati Ikram keti-;
ka membacakan rumusan tim di depan pe
serta simposium. (ti)
Kompasy 4 November 199b
jposisi Sastra Pop Indonesia
Di Abad Ke-21
Bagaimana nasib karya sastra
umumnya, dan sastra pop
ular (pop) khiisusnya, pada
abad ke-21 mendatang? Dalam era
informasi yang ditunjang oleh ke-
majuan pesat teknologi informasi
dan telekomunikasi, apakah sastra
pop masih mampu benahan hidup?
Artinya. dalam suasana zaman I
yang semakin modem, taikala war-
ga masyarakat dunia semakin mu-
d^ dan murah memperoleh hibu-
im g^bal yang inenggairahkan, a-
piakab sastra pop masih sanggup
bgrt^an hidup? Apakah ni^h uda
p^nmatny aT * ' •
■•j. . Ana^lnggriSj
[^.Sastrawan dai> pakar ilmu sastra. |
Prof Dr Sapardi Djoko Damono'
tneoooba menjawabnya melalui se-
bi^ orasi ibniah, yang disajikan-
nya dalam acara perayaan had Jadi
ke-31 dan wisuda lulusan baru
U;KM';;.(Universitas Kristen
h>faianatha)= Bandung, di kampus
Dalam sidang terbuka Senat
UKM, yang dipimpin oleh Rektor
barunya, dr Daniel S Wibowo, MSc
itu, Sapardi mempersembahkan o-
rasi panjang yang beijudul, "Sastra
dalam iMasyarakat: yang Lampau.
Kini dan Masa Datang".
Untuk mendapatimn gambaran-
yang lebih baik tentang sastra pop di masa
mendatang. ada baiknya dilihat kaitan antara
petkembangan masyarakat deiigan perkem-
bangan sastra pop seperti berikut ini.
.Sapardi mengacu kepada pipses sosial
yang teijadi di htg^ dm abed silam: Lalu.
ia membandingkahnya dengan apa yang
telah dan sedang teijadi di I^onesia. serta
nKinprakiialcaimya situasinya pada abad ke-
21 nantL
: Industrialisasi di Inggris dahulu kala erat
sekali kaitannya dengan usaha negeri itu un
tuk meluaskan kekursaannya ke bemia-ben-.
ua lain, dengah membentUk koloni-koIonL
Usaha itu antara lain dimaksudkan untuk
mendapadcan bahah mentah'bagi hasil in-
dustrinya dan kemudian mendapoakan pasar
bagibaiangdagangaimya. '
Muncullah ^lAan kota. di Inggris seba-.
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gai pu53i indusm. Pusat-pusat industri itu
raerributuhkan tenaga manusia sd)anyak-ba-
nyaknya, dan kalau mungkin'- tentu saja -
serois^inuiahm'a.
n  "Maka dieodi^ ora^-orang daii desa
dan daeiab ndsldn ^ ar pindab ke kota men*
Happriran pdsajasQ £ ludang indnstiij* ung-
kap. Pekan Fakuhas Sastia UI (Universi^
JndcoesttX
indosrialisaa, menerima seju^ah besar
' leha^ mucSi dari daerah dm desa. Para
' peke^ impfiidah ke kota tentu den-
• pan bennacam-ioacani alasan. Nantun yang
'^nitama tentu saja untuk melepaskan ^
roeraih kebidupsn yang baik. Meieka u-
^mpHsyaBd^lffiqUyapgnoenffl^
basjnjiadu 'Qtasa-raasartefteuti^J^yata.-
lcoca.besar-tak bisa'-ditingr
is&Vf— J"-'-' -1;
. - Biaya td(^<fikota4cbbln^RS ketika 1-
tu m^nniang matial Paia majikan sdlalu
mtfnif mnekan upah pekeq^
Maica^ nuui-tak Tnan akbtToya inayoritas'
miittatVAnnih 2tau mbaius itu ting^ betd^
sakddosidam'di tenqet-temfun ;^gseinpit
V NfoRiEa o*""* beranak-pinak. Kd^dupan
dm dal^ si^bnlah besar
^njjtesiiBB^diom
jelaga di cerojmng asap,
i itu tentu saja banyak
I-ysBigiaysdc, nanmn bai^ak pub orang ymg
' akhimya nw^jadi gelandangan atau bajin-
1 1gan. Meskipun tentu ada saja pihak-pihak
^ tyang bemsaha mendirikan Imbaga pen-
IdkEkan bagi imdca iOL Namim lununmya
[rneocan *™kan deagancara cepat dan gam-'
-  ■; "JLapismMeiiep
u  Industrialisasi juga mntu memberiluui
^loang b^ o^g-orainjg yang memiliki
keterampilan dan kecerdasan. Sangat
banyak.otai^ yang berasal dari kalangan
bavvah mendapOik^mpatan untuk menem-
bus' pembatas dan rhenjadi warga
masyaiakai ti*p«<an menengah.
; ^ira waiga masyarakat kelas atas dan
'meaeogah yang lama dan baru mendirikan
'dan tinggal £ ramah-rumah besar yang
.membutuhkan banyak -PRT (pembantu
Tumah tanega). Para PRT yang ^butuhkan
,di rumah-rumah besar itu umumnya berasal
dari desa Mereka itu mengalami nasib yang
agak berbeda dari sebagian besar buruh
I^rik.
•' Ketika niasih tinggal di desa-desa, inere-
: ka biasa tidur segera setelah matahari teibe-
' )u^ di sain^g kareoa sudah lelah bdoaja
sdiarian, juiga kareha tidak ada lan^ii atau
lilim.Wsto ftu ha^ lilin relatif m^hal b^
iiku^ masyarakat desa di sana. Setelah t-
inggal di kota, di nimah besar milik' majikan,
tenm talrada la^masalah dengan lilin (pen-
erangan).' • . * f
Di samimg pekeijaan sebagai PRT reladf
lebih rin^ dibandingkan dengan bertani,
mer^ tinggal di kaniar yang lilinnya gratis.
Jadi, mereka memiliki banyak wam luang,
karma bisa.bangun lebih malam.Jalu, apa
yangmer^keijakan?
'^ttpmiya mmka mulai belqar n^ba-
ca. Limm^lcelaihaan mereka nu^. tecampll
membaba.: Akibatnya, mereka me'mbu-
tuhkan bacaan. Apa yang naeida b^
Teroyata buku-buku cerita alias, kafya
tra," uB^jaap sastrawan kelahiian Soli^ Jau-a
Tbngabjzo^i^^yitu. .. • . . _
sain bal pen&g yang me^ dicatat
tentang masalah industrialisasi ini dalam
kaitaimya jtenjgan sastra. Orang-tnang desa
yang beibimdong-bondonghij^ ke.kota,
^.setelab^^e^an la^ teiutanra^^tel^^g^
I erariiycnfm dap sMlU^ deim
j sedilat teiceiabut dari k^udayi^llaina
I mer^ yakni kd)udayam xalglatL IK 1^
I ant^,]aui^£ilbh waktu
' Pc^ ke gedung smthwa^-mendif^,
koi^ inuslk klasik, membaca ,buka.sa^
(yang tebal-tebal) jelas menimhit waiitu lu-
ang, di samping latiban apresiasi yang
memakari waktu lama. DibutuhJcah wakm
lama untuk bisa menghayati tail ballet,
sedangkan tmtuk menikmati tarian rakyat
boleh dikatakan tidak diperiukm persitq^
apa pun. .
Deiigan demOdan, (nang-O!^ kota yang
bani itu sebenamya hidup di perbatasan.
Mereka'tidak lagi meiupakan bagian dari
kebudayaan rakyat milik mereka dtdialu, na-
mun mereka pun tidak/belum ditetimaolefa
kebudayamkota yang sebejumnya t^.per-.
nahmaeka kenak-i^ j-:T;,i .■r.vi....':". -:
Kalangan kebudayaan elir di Inggris wak
tu itu menjuluki kaum uibanis ini sebagai o-
rang-orang yang tak beibudayaatau buta ak-
sara (uncultured atau unlettered). Mereka
dianggap tak pemah mengalami proses olah
rohani, tidak mengalami pendidiiran budaya
yang diperlukan untuk bisa menghayati ke-
buda>'aan elit.
stsa. 5? vTsacycsrs; t
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Teu^i, b^aimanapun mereka memiliki,
arau mungkin lebih tepac dikatakan "men-
ciptakan" kebudayaan yang sesuai dengan
mereka sendiri, yakni kebudayaan populer
atau kebudayaan massa.
Oalam pengerttan dasarnya, massa
berkaitan erat dengan kemiskinan dan tan-
pa/kurang pendidikan. Dalam perkembao-
gan industri yang memaksa ratusan ribu
bahkan jutaan orang berkumpul di kota-ko-
ca. mau-tak mau pendidikan hanya bisa dise-.
lenggarakan secara massal pula Pendidikan;
demikian centu menghasilk^ kemelekhuru-
fan massal pula. yang dikiaskan sebagai ke-
mampuan mengenderai mobil tanpa dasar
pemahaman tentang cara beketja mesin mo
bil yang dikenderainya.
Masyarakat semacam ini, yang sangat be-
sar jumlahnya, membutuhkan sejumJah be-
sar bacaan pula. Buku-bukli pun menjadi
bagian daii kegiatan industri, dicetak secara
massal dan disebarluaskan sebagai komodi-
tas. dengan tujuan utama mencari laba.
Industri menuntut keseragaman: dalam sas-
tra menyangkut bentuk dan isi.
Kebudayaan Kota
Mudah diduga. bahwa kemelekhurufan
massal itu menghasilkan sastra yang ciri-
cirinya antara lain murah, mudaih dicema
oleh sebanyak mungkin orang (melayani c-
itarasa yang serendaJi mungkin) dan unsur-
unsur formulaik.
Oalam kebudayaan Barat, tema-tema
yang sering disebut-sebut menjadi ciri sastra
semacam itu adalah seks, kekerasan dan
kriminalitas.
Buku-buka sastra yang dikemas dengan
murah (mraggunakan kettas koran dan hala-
mpnya tipis, kalau perlu dibuat betjilid-
Jilid) itu penuh dengan kisah cinta, perke-
lahian, pembunuhan, kekejaman dan berba-
gai jenis kejahatan lainnya.
Agaknya, Indonesia merasa beruntung,
karena bisa belajar dari pengalaman bangsa
lain dalam menghad^i dampak buruk in-
di^alisasL Beiba^ peratuxan ketenagak-
eijaan telah dipersiapkan pemerintah kita
untuk menangfcal bertagai dampak buruk
ibuiuk dalam zamau^awai indosixialisasi di
'Bnopa(InggiisX- ' . *- •
Arus uibanisasi yang sama sekiali mus-
tahil dibemltfflg telah menyebabkan kota-
kom besar indoB^iai terutama Jakarta, menjadi pem^sesak oleh jutaan orang yang ter-
go^ olebcahaya lampu, yang tentu saja ki-
oi jauh IdA tem^ ketiinbang keadaan pen-
erangan di loota-kota Inggris dua abad silam.
Kita tak bisa menutup-nutupi fakta, bah
wa jumlah anak-anak yang terlantar dan
menjadi gelandangan atau penjahat semakin
lama semakin banyak. Kita juga mhu, bagi
mereka itu pendidikan tak begitu penting
dibanding upaya meraup uang secepat-
cepamya, dengan cara apa pun.
Kita pun hams mau menerima realitas,
bahwa sebagian besar orang kota yang baru
itu belum memahami sepenuhnya kebu
dayaan kota, padahal mereka sudah terlanjur
tercerabut dan kebudayaan rakyat di tempat
^alnya. Mungldn sekali di kota besar seper-
ti Jakarta situasi kebudayaannya lebih rumit
lagi.
Tidak seperti sebagian besar kola besar
Erop^ seperti I^ndon. yang memang sudah
memiliki tradisi kebudayaan kota atau kebu
dayaan elit Kita boleh ragu, bahwa Jakarta
sebelum teijadinya proses urbanisasi sudah
memiliki tradisi kebudayaan adiluhung.
Mungkin sekali yang dimiliki kota besar
seperti Jakarta adalah juga kebudayaan
rakyat, milik masyarakat setempat yang
konon beberapa rams tahun silam juga be-
rasal dan berbagai daerah Indonesia.
Kebudayaan rakyat selalu dipelihara
baik-baik oleh masyarakatnya. diberi "pa-
gar" agar jangan diganggu pihak luar, dilak-
sanakan untuk kalangan sendiri. Dalam
masyarakat campur-aduk, yang kebetulan
sekali tak pemah mengembangkan kebu
dayaan elit seperti yang pemah dikem-
bangkan di beberapa istana di negeri ini, ke
budayaan rakyat dengan mudah "dit-
iiigkatkan" atau diubah sedemikian nipa, se-
hingga bisa dikonsum^ oleh sebanyak
mungkin orang yang berasal dari berbagai
daeiah. i
Pada zaman kini keadaan im dipectajam
oleh pendidikan massa yang telah meng
hasilkan kemelekhurufan massa dan
peitembangan teknologi komunikasi yang
begim pe^ yang telah menyebabkw kita
merasa dijajah oleh kebudayaan massa yang
berasal dari negeri asing.
Ketilm Inggris men^ami proses awal in-
dustialis^ masyarai^ya belum meoge-
nal televisi, radio dan alat perekam. Yang
mereka^ kenal-hahya-media massa cetak.
Yang disebut "teks" "adalah bahan termlis,
yMg ummnnya bempa buku atau. koran.
Kini yang dis^ut teks adalah juga yangr di-
dragar dari radio dan yang ditonton di tele
visi
• BagaiPulauKecfl
Seka^g beguta-juta orang berdesak-de-
sakan di kota4cota besar Indonesia mungkin
tak lagi bermii^ memanfaatkan wakm lu-
ang dengan "belajar" membaca buku, na-
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mun densan menontOD teve atau menden-
garkan musik di kaset aiau radia
Biia di Isggiis sekiur 200 tabun silam in-
dusttialisaa meaniltla hasil samf^gw beiu-
pa sastxa populer untuk kebu-
tuban oiax^l^bani. maka kim jutaao war-
ga masyanka! kitayane-baru keniarin mera-
peroleh peaS^kan massa, dan melek hunif,
mendad^ (bgoda trfd) berbagai jenis media
massa. Nien^ behim sempat memifitd ke-
terampilaa mengeja abja^ namun sudah
dibujtA pgtuk nttlopekatannya saja. .
'Tao^ ii^ saya k^sbn adalah bahwa
sastra kita sdcafaog ini ifaarat sebuah
puiau kficfl s^a, entab di £ tengah^
nesta,''D)al peny^ yiai^ sodaK enam kali
meoQiiexDldi penghaigafffj/hafiah gsca ^
dalamdanhiariiegeriim. 7 ,
Nanam menunn Sapaidi, Idta'tiak us^
■monbesv-besarican p^k^^ang taofH
kaija sastra. Khu'inakis btmyak naskah
mmiTmpA di kantdr red^ ko-
lan-IoH^ dan mtgdah-majalah.
Juga: baoi^ sdmH nask^ yang
disertakan dalam ^ap sayem*
bara peaulisan sastta. Warga
masyar^cai ju^ ni^h nymbaca
kita mnngkuaudfeM^to
'gah-iengair Masyara^ Icita
bnkanlah baomaif yrnig adilu-
hmg,.Taa(i dmrasa macam apa
yang bisa dibarapkan dari
nia^Tuakat kiia yang deinikian?
Keadaan tersebot ternyata
dSpeqarah pula oldh swgat ren-
d^ya proditl^ ataii peneHntw
buku ki& Dari juiiilab y^g reii-
dah ini temysiSL bera-'
da pa& peringkat palii% bawah.
Dalam'l^daan ini kita haras
membayangkan soatu keadaan
dalam abad ke-2I inendat9ngj
ketikakita kelak mau-tak man,
siap-tak map.' banis menghadapi
du^ yang sami»i taraf tertentu
mengbilangkan batas-batas ne-
gaia.
Dalam tata dunia bam itu, yang
kita bayangkan sepenuhnya
dikuasai oleb kemajuan teknolo-
gi. yang tunduk kepada keperkasaan
jaringan komunikasi yang sangai canggih,
kita pun bertanya. di mana kedudukan sastra
dalam masysaakat? Peitanyaan ini pada da-
samya menyiratkan gagasan tentang rendah-
nya minat dan apresiasi sastiaT
Kekhawatiran masyaiakat, termasuk para
sastrawan, akan rendabnya a^nesiasi sastra
menyebabkan kita mengusabakan beibagai
kegi^ yang mengin^tkan kita akan na-
disi lisaiL Dajanm beboapa dekade teial^
ini, membaca puisi men^ kegiatan yang
tampaknya semakin diminati warga
masyarakat Indonesia.
Bahkan, dalam banyak kesempatan para
pejabat tinggi dan tokoh masyarakat sering
di^ta untuk membaca puisi, karangan me-
leka sendiri atau karangw penyair terkenaL
Konon, kegiatan semacanOritu dimaksud-
kan sebagai salab' satu upaya untuk mema-.
syarakatkan sastra. Pandan^ demfldan se-
olah-olab mengukiibkan ke^gm kita se-
lama ini bahwa warga masyarak^ kita me-
mang masih mengilmti tra^ lisan, bukan<
tradisi tubs. Sastra rnDdCTadaMianglrainn
kegiatan menulis, mencetak dab membaca,
ymg tentu sa|a beifaeda dari meUsankannya
di depan khaiayak.'. "
. Qtarasa Sastra
Tentang kekhawatiran akan rendabnya
minat baca sastra, S^rardi mengingatkaiu
sejumlah kaiya sastra, teratama novel,
vmym mendapatkan tenqiat layak dalam
ma^aii^ kita. PuibatiaorUta yang agak is-
;tiinewa teritadap novel teijemahah sebe-
nan^ meiiyiradra%j^ai^Jrang teik, se-
f  iWlii
' ;^akni bahwa ikdam era' limti, kita
j barus n^pu beismng neg^ mana
^pim di ^alaBidang,tak tericecuab sastra.
'  Bila kita ikntbei^ggt^ bahwa karya
sastra adalah kqmoditas, maka kita baius
sanggup mengemasnya sedemikian mpa,
sehingga manqm ber^g £ pasar beb^.
Bahwa sebagian.besar sastra yang di-
hasibcan dan Idta h^ itu togdong sastra
populer, bukanlah masalah yang perlu
(biisaulcan. " <
■Sebab, dalam tioasyarakat pun se-
lalu ada berbagai jenis citarasa yang
berkembang, antara lain citarasa populer.
Tentu ada saja, meskipun mungkin kedl,
warga masyarakat yang mengerabangkan
citarasa lain, yakni yang adiluhmg atau ebt
Kelompok 1^1 itu pun tentu al^ selahr
bempaya mernpertahluikan keberadaann>'aL
Faktor yaihgjnungldn masih menjadi
sumber kerisauan kita adalah perkemban-
gan teknologi elektronika yang sangat pe-
saL
Pernah orang membayangkan bahwa
dengan ditemukannya komputer, maka
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penggunaan kertas merosoL Namun keny-
ataannya ^ stm sebaliknya. Teknologi di
bidang'itu justru melipatgandakan penggu
naan kertas, termasuk kebutuhan untuk
mencetakbulcu.
Teknologi mutakhir malah mendorong
kebu^yaan cetak sampsd taraf yang tak ter-
bayan^can. Bukan itu saja. Pericembangp
teknologi mutakhir justru mendorong kita
semua untuk memproduksi kesenian se-
banyak-banyaknya.
Penemuan radio dan tv, misalnya, temya-
ta tak menghcntikan K&giaian kesenian. na
mun Justru menuntut kita untuk terus-
menerus mengisinya dengan sejumlah be-
sar karya seni, termasuk sastra.
Seniakin Jauh kita masuk ke dalam abad
teknologi modern, semakin kuat pula
dorongan dalam diri kita untuk memenuhi
kebutuhan rohani, untuk masuk ke dalam
diri sendiri, untuk metenung. Dalam sejarah
umat manusia, perenungan mengalami
semacam revolusi dengaii ditemukannya
aksara.
Tulisan telah memungkinkan kita masuk
semakin jauh ke dalam diri kita sendiri, su-
atu hal yang boleh dikatakan mustahil di-
lakukan ketika kita masih berada dalam tra-
disi lisan.
- Pembaruan/Sahala Tua Saragih
Suara Pembaruan, 4 November 1996
Kedud^an & Peran
Kritik Seni di Indonesia!
5
;  KEDUDl IKAN atau status adalah
i {Msisi terten u seorang individu di
' dalam ta^ S( >sial tertentu. Status mewa-
kili posisi se tiap individu daiam berhu-
biingarf deni ;an masyarakat sebagai
suatu keutui lan. Sedangkan peran atau
role, merupj kan segi dinamis dari suatii
status, yaitu bagaimana individu te^e-
bttt menjala ikan peranaimya sesuat de
ngan hak-tu k.dan kewajibaimya dalam
status. idukan dan peran tak dapat
idipisahkan. tak ada kedudukan tanpa
I peran dan u k ada peran tanpa ke-
I dddukan. ■-
Teori Ral ph Linton ini barangkali cor
I cok untuk} inis apa yang disebumya se-
bagai V/itf a vribed,status, yaitu ke
dudukan yi ng diserahjkan kepada seo
rang indivii lu tanpa memandang b^kat-
hflkflt khiig IS padanya. Dalam hal ini -
orahg dapa E^dilatih unti&dapat men- ,
I duKfdki sta( iis tCTt^tu.'7•" .
, Dalam a asyaral^ kesenian, status^,
i i^inian at IntKnssenr.selalu b^si-,.
I fat achieve d status; ymtjS suatu ke
dudukan y ihg memtiutidilcan kemam-
i puan-kemi impuan dan bakat-ba^t"
|ldhusus(jpecra/^i^^eskBany^ !
I yang inela Soikan pekeqaan kesenian
yaitu berp sran sebagai seoim^ tetapi
sedikit yai ig memperolelLsfiatus sebagai
seniin^ ] le^tu pula dak^ kritik senr,;
banyak yang menulis kritik seni selama
ini di Indonesia, tetapi sedikit yang di-
akui sebagai kritikus seni. Justru sering
kita dengar bahwa "tak ada kritik teater
di Indonesia", "tak ada kritik seni nipa
di Indonesia", padahal tulisan kritik
teater dan seni rupa terus terbit di ko-
ran-kdran,
Seniman dan kritikus tidak dapat
dibentuk, dilatih, dididik untuk diakui
dalam statusnya sebagai seniman dan
kritikus. Peranlah yang litama, yaitu
peran yang menghasillbui karya-karya
seni dan karya-ka^a kritik, yang-
berimalitas seperti kualitas yang diha-
rapkan oleh masyarakatnya.
-  Peisoalannya adalah, siapakah atau
apakah masyarakat seni di Indonesia?
Bagaimana bentuk dan struktumya?
Dan baj^^ana kedudukan
s^ itii^am pola masyatak^ umum-
nya y ahg Tebiir liias?
' Peneinuanjawabanataspotanyaan-
pir^yaanimteamakanlebihjD^ .
peqelas kedudiil^'dan pe^ kritikiis/
s^dalam masyarakat seni di Indbne-
■sia dan kedUdukian dw peran dalam
masyaial^ hidonesia ^ ara k^lii-
nihan.' \
Saya.tid^be^mpecen^untiik
n^jawtd) peitsmyaan-pt^t^y^
sibloj^dan antix^lbgis semacam itu, -
karena hams mampu menunjukkan
bukti-bukti empiris dalam bidang ilmu-
ilmu tersebut. Dan kalaupun itu dapat
dilakukan dan menghasilkan kesimpu-
Iw-kesimpulan berbeda tergantung
dari sudut pandang walisis masing-ma-
sing orang.
Tulisan ini hanya akan berusaha
menjawab niengapa begitu banyak
orang berperan sebagai kritikus seni, -
tetapi begitu sedikit yang diakui status
nya sebagai kritikus. Kenyataan yang
lebih ekstrem lagi adalah bahwa begitu
banyak lahir tulisan kritik tetapi se-
muanya itu dinilai bukan kritik sama
sekali. .
Kritik seni bagaimanakah yang dibu-
mhkan'oleh "masyarakat sbni" di In
donesia ini? -
Oleh SUMARDjo ;
• Sebuaih tebrf 7" -
Tentu banyak pendapat yang menco-
bamenja^bnpakah peran kritikus itu.
Dalam kesempatan ini saya akan :
mengutip pendapat Northrop Fiye • "dalanLbuI^ya yang terkenal Anatomy
■ of Criticism. Thgas, kewajiban dan pe
ran kritilms adalah sebagai perintis •
pendichkan dan pembentuk tradisi bu-
daya simtu masyarakat. Jadi peran kri-
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I didik masyarakat dan ikut mencoba
i memberikan rumusan bentuk budaya
masyarakamya. Sebab, kaia Frye. seni
itu bisu dan Imtik yang berbicara. Sua-
tu masyarakat yang mencoba menolak
peran ibitik "akan beriaku kasar pada
kaiya-kaiya seni dan akan kehilangan
ingatan budayanya." Oiang mengoud
kebesaran seorang seniman, meogenal
kedudukannya dalam mas>'arakai seni
dan masyarakat umumnyau dan bahkan
benisaha keras untuk mengenal lebih
jauh kaiya seorang seniman, adalah
karena auianya pembicaraan tentang
kai^a-kaiya seni.
Sebuabiukisan, sebuah taiian, se-
buah kaiya musik dan sebuah puisi d-
dak "beibicara langsung" pada poblik-
nyia. Semua itn hanya b^tuk. v^d,
suatii "benda seni" yang meogandong
dan nienawarkan sejnmtflb nilfli-mlai -
dan belum tentn langsong (Semukan
oleb setiq) "subjek estedk" aillas publik
seni. "Bagi saya, kriti^ yaiigl>^
adalah kntikus yang mampo membawa
pembaca men^ul^ nilai-iulai,
khususny a nilai bentuk sigmfikan
dalam s^uab kaiya seni," b^m nc^
fil^seni Clive BelL. .'
Ttnlah jwan jTftrtama yai^ hanig di-
lakdkan »Boranglmt3ob.s^
mraafsukan kz^isem menuiat
maknd intiin^ itawinm dcslnosik
seninyal^rdasafkan biikdr^^kd wx^
Nilai-nilm yang teisembtmyldi balik
wujndnj^ Umtas mragedq^ dm lang-
suhgtlikroali publiki^ Apakab me-
mang seniman membutufakaa kiidkus
untuk membuatkaiyai^ "beilncara*
padamaisyarakat? ,r V ^
' Teptn ddak selalu. Ada kaiya-kazya
yang di^ langsung beifaicara pada
t>dblikny£ Ib^pi pengemmsmi axnat
bexs^gan^'sebiiabi^
seni yap^mutlak dan dan obj^tif itn ^
tak a^ ymg ada adalah kox^q^-kon-
sep seni. Pan sedap seniman bek^a
berdasarkan konsep senin)^ sendiri.
Sebaliknya publik seni itu juga mendli-
ki konsep tentang apa yang mereka se-
but seni. Di samping itu, seni itu meru-
pakan sebuab pengdaman antara objek
I estetik (benda Sbiii) dengan subjekes-
I tedk (publik seni). Karena sedap benda
I seni merupakan perwiijudan dan pe-
I ngalaman seiu senimannya, maka tak
I mungkin teijadi pengalaman seni an-
f tara subjek dan objek seni tanpa ke-
samaan konsep-kon.sep seninya.
"Setiap seniman itu tabu apa yang di-
ucapkannya dalam karya seninya,
tetapi ia ddak mampu membicarakan .
apa yang diketahuinya itu," kata Frye.
Ucapan yang senada pemah dikatakan
penyair (joenawan Mohamad, kurang
lebih "kalau saya dapat mengatakan
apa yang akan saya sampaikan melalui
sajak-sajak saya, mengapa saya hams
menuliskannya dalam sebuah puisi?"
Dalam seni selalu ada kualitas (in-
trinsik) yang hanya dapat dimengerd
melalui pengalaman saja. Kritikus pun
tak akan mampu menjelaskan "kualitas
pengal^an estedk" itu, tugasnya
hanya menunjukkan di niana ku^tas
itu berada dan ke sanalah publik dapat
mengalamii^a sendiii. P^am jenis
kaiya-karya seiii yang aspek intrin-
siknya amat dominan, seperd musik,
puisi dan senimpa, peranankridk'us
untuk menjadikah sebuah kaiya seni
"berbicara" menjadi amat pendng.«kii
ddak mengcxnlkan ard Jehis-jenis^ni
yang lain. . - •
Meskipdn kiidkus dapat menjadi
"pendidik" atau "penuntun"
masyarakatnyauntuk "mengalami
seni"> tetapi tafdrannya buk^^ ^tnal
dan Duidalc. Setiap kritikus dtpat - '
"bertmgkar" dengan kritikus lain tm- .
tang tafeirmalcnfl sebuab ka^a seni,
mesldpim memmg diharapkm kritilcus
inan^bi^ran seba^ "]^
. klbj^yangkedua adalah "ik&meni-
tntis^ bentuk budaya senitian budaya
umumniasyarakatnya?. Hal ini be^u-
bunjgari.dengan penUaian atau evaluasi
l^tiknya. Setel^ menafsiikan makna-
m^a sajak Cbairil Anwar, maka kri
tikus HB Jassin menunjukkan peran
yang dflakuloan penyair itu dal^ pem-
bahacuanpeipuisian di Indonesia.-Pe-
lisdwayang sama teijadi pada tidiun
1970-an, ketika ma^arakat sastra
masih bingung menilai.sajak-sajak Su-
tardji Calzoum Bacbri, dm tiba-dba
pelukis (dm kritikus) Popo Iskmdar
"melibat ntiai-nilai" dalam sajak-sajak
penyair teisebut'Maka evaluasi ter-
badap perm Sutaidji dalam sastra In
donesia menjadi jelas dan dirumuskm
ol^ kritikus Dami N. Toda sebagai
"mata kiri".pe^uisianJndonesia sete-v
lab thairil Anwar. Itu semua meriuh- ~
jukkm bahwa secara teori kritik seni
punya perm dalam masyarakat, sebagai
pendidik dm pemmus budaya
masvarakat.
Masyarakat seni Indonesia
Bagaimma wujud masyarakat seni
Indonesia itu? Belum pemah ada ymg
meneliti hal ini. Ada 4 komponen uta-
ma ymg pmtas diperbatikm dalam
masyar^at seni Indonesia, yaitu k^'a
seni itu sendiri. senimm atau pekeija
seni lainnya, publik seni dm tonteks
sosial masyarakat seni itu sendiri dalam
pola masyarakat umumnya. Lmtas sia-
pakah sebenamya senimm Indonesia
itu (asal usulnya, pendidikm umim
dm pendidikm seninya, rekruiorien-
nya, konsep-konsep seninya, pio-
fesinya dll.). Siapakah publik seni di
Indonesia itu (asal usulnya, pendidikm
umum dm pendidikm seninya, gen-
demya. moialitasriya, kelas sosial dm
ideologi sosialnya dlL). Di mmakab
letak masyarakat seni itu dalam pola
umum masyarakat Indonesia secara
menyeluiub (golongm sosialnya, perm
dm iceduduk^ya, tradisi dm sejaiab,
ideologi kelas sosialnya, pengaruh-pe-
ngtmdiluaratas masyarakat dlL).
Gambarm tentmg masyarakat senf.
Indonesia dalam satum komponen-
komponen itu sampai sekarmg belum
jelas, sehingga juga tidak dapat c^e-
tabui porm ymg $ebarasnya ymg di-
lakukm kritik seni dal^ Imndis;
masyarakat seni ymg sekarmg inL .
: Teori ymg kita^aksikm 'dimukab^
lasal dari suatu masyarakat seni Barat
ymg telab tua tradisii^adm telah ter-
tatasertateipolastruloursbsjal . .
seninya. Mesldpun teori imda{^ di-jjadikm pegmg^ tetapi "pengisim-
nya" dapat saja berbeda.
Berdasarkm teori sosiologi seni
Arnold Hausser, masyarakat seni dapat
dikelompokkm menjadi 4 jenis, yalmi
masyamkat seni budaya elit,
ma^aiakat seni populer, masyiuakte
seni xpaste'dm masyara^t seni rakyat
Forum Im tentu dapat dimasukkm Im
dalam jenis ma^arakatlmdaya elit su
atu bmgsa. Yang mempunyai kritikus
seni palmg bmyak juga masyara^t bu
daya eUt ini. Teori ini berasal dari
ma^arakat ymg mempunyai garis b-
near kesejaiafaannya.
Masyarakat mereka telab terbentuk
pola-polmya. Sedmgkan masyarakat
Indonesia mempakm masyar^cat de-
ngm gelombmg perubahm-penibabm
mendasar akibat pengaruh masuknya \
budaya luar. Dalam sejarah budaya, ki- |
ta saksikm admya perubahan men- •?
dasar dalam way of life bmgsa Indone- |
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sia, sejak masuknya pengaruh budaya
India (Hindu, Biidha, Tantrayana), bu
daya klain dw budaya Barat. Pengaruh
luar itu juga ddak berdampak sama un-
tuk setiap wilayah etnis di Indonesia
ihi. Ada wilayah-wiiayah Indonesia
yangmasih "mumi" berbudaya etnis,
ada yang kuat pengaruh Indianya, ada
yang kuat pengamh Islamnya, ada yang
merupakan campur aduk pengaruh-pe-
ngaruh itu sampai dat^gnya pengaruh
budaya Barat, Cina dan Iain-lain.
Situasi yang rumit daiam peta budaya
Indonesia ini dengan sendirinya juga
membuat rumit peta masyarakat seni
Indonesia. Tetapi yang Jelas "modemi-
sasi" melindas selunih peta budaya
yang ada. Masyarakat seni tradisi etnik,
tradisi India, tradisi Islam, tradisi cam-
puran dari itu semua, sekarang ini
memasuki bennik masyarakat seni
yiang diruinuskan oleh Hausser.
Tetapi fokus pembicaraan kita
sekarang ini adidah masyarakat elit bu
daya m<^em, tanpa hams melupakan
adanya kelompok-kelompok
masyarakat seni lain baik yang tra-
disinya telah panjang maupun tra-
disinya bam saja mulai. Tentu saja
mereka memiliki konsep nilai sendiri i
dalam berkesenian sesuai dengan ke-
dudukan dan perannya dalam kelom-
pok masyarakat masing-masing.
Seni populer dan seni massa memili- j
ki konsep seni mereka sendiri sesuai !
dengan yang dibutuhkan masyandcat- '
nya. Beg^m pula seni rakyat. Mereka
memili^ kritikus'seninya masing-ma
sing. Moeka memiliki publik seninya. ^
masing-masing. Mereka memiliki se-
j^tr^b, tradisi dan ideologi sosialnya
sendiri. Mereka memiliki dunia seninya
sendiri.. '* n I
Siapakah masyarakat budaya eiit In
donesia itu? Bei^arkan penelitian
Eduard Kiinman atas pembaca surat
kabar.di Lidbnesia tahun 1970-an (hte-, j
imilcanbahwajuniliii masyarakat- ' 'I
Seqiacam itu hanyasekitar 1,6 juta
Orang s^ Mereka ini berpehdidikan - j
tinggi/scabilstatus sosialnya, pen^asi-l
Ian cukiyr. gemar'membacL Tet^ darijumlah itu berapapersen yang rajin
melihat pameran lukisan^dan museum
lukisamiajin nonmn teater, rajin
mienontrmfilm-filin yang diu^ para .
kritiku^'iajin membaca kaiyarkary a
sastrav.rafiiT mendengarkan atau meng-.,
hadiiipentas'musiksiBriu&?- * • i
Kenyataan empiris memberi gam-
baran bahwa penonton teater yang ra
jin, peminat pan^rah lukisan, pembaca
buku-buku sastra,'penonton karya-
karya tari bam, amat terbatas jumlah-'
nya. Sebuah pementaisan tak lebih lama
d^ 4 atau 5 hari saja. Pameran lukisan
hanya ramai di Had pembukaan. Oplah
buku sastra tak lebih dan 3.000 buah.
Secara empids dapat dikatakan bahwa
publik seni budaya elit tak lebih dad
para peketja seni itu sendid ditambah
beberapa orang saja yang punya minat
khusus. Kegiatan seni budaya elit
miasih bersifat esoterik di Indonesia.
"Masytirakat seni" tak lebih sama de
ngan para senimannya sendid.
Masyarakat teater Indonesia adalah "orang-
orang seni mpa" ditambah dengan kolektordan
pedagang seninya. Di manakah para dokter,-ahli
teknik, akuntan, hakipi dan jaksa, pengusaha, dan
dosen berada dalam dunia seni budaya eiit ini?
Atau mereka penganut seni populer dan seni
massa arau bahkan seni rakyat? Tidak jelas.
Situasi kritik seni
Barangkali karena keberadaan publik seni bu
daya elit hampir sama dengan komponen seni-
man, maka ninnitan kdtik seni lebih tertuju pada
publik yang terbatas ini dengan "bahasa" yang
esoterik pula. Situasi yang demikian itu,
barangkali hanya dapat dipenuhi dengan kualitas !
kdtik seni yang oleh Frye disebut sebagai "kdtik '
akademik" (di samping ada "kdtik populer").
Kdtik akademik semacam itu di Inggds telah.
dimulai sejak zaman John Dryden dalam abad ke-
17, yang sarat dengan referensi intelektual za-
maimya.
' < Jaiur ini telah melahirkan para kdtikus mashur '
yang kaxya-karyanya sedng.dikudp dalam pem?
bicaraah seni dan sastra di Lidonesia..Inilah tun-
nitan. "masyarakat seni" Indonesia atas kualitas
kdtik Persyaratankritilcsemacam ini memang.
bei^'la harus warga kauni intelektual, memiliki
pengaiamanseni yang lilasdan berag^, memili-
k i^ngetahuan sejar^ljudaya dan sejarah seni
cui^ naemiliki ^pek^estetik yang
dn^Kk^jaman an^is c^b;
banyak terdapatdi lihgkungan pi^ senimannya
itn;i5endirk Ifoinpic p^
m^ka penuhi. Sebagm senimanrmeieka bahyak
belajarteod, konsep^ karya seni yang menjadl '
wilayah minatnya. l&pekaan mi^ka terl^. Pe^
ngalamw ^ ni mereka kaya. Tetapi semua itu de-
ini pienciptaan karya seni niereka. Meraka ddak
beixbinat.menjadi kdtikus. Tetapi kalw "t^ak-
sa" beii^dak sebagai kntil^,m^lau7a-karya'
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ISesar r^-rau menuiiki kapa&itas inutu inlelektu-*^
al yang demiidaii itu. Kntik yang berwibawa di
Indonesia banyakdi^ oleh kanm senimannya
sendiii Karoia imoii^ akademik, maka dengan
sendSn^ta^^ay^pemtecaz^ajugate ..
kaii^Kinp^ KiHfiriiaau cakHii^on seniman.-
:  miokki^ntfineq
seni djliiai^Msyankat seqi* '
; EK Indflfe^ meniang imiaicul jqgis '
akadeo^^^I^o^ yafadkdtflc y£mg
UngiomjBmpe^gpnaan dnggL'Tea^i w^awa. r
merdf'axfaTarti inaq^arakat sebi hidonpisla tidri^
bergema. Si^a Idra salab sam prayebabnya
' irii t^anTt^wPTjaHnrrw* q»iH if*
rseminan:
;;pCTgc^»
an
lua
gaTpepgetaiman^yffiDgbduirttm
tot^dabmTOfei^^insdngpyai. 4'""i '
t". adalaii sefaiiah semknbk^^Kiitpais.
I ada]dr9xn^"seaniiaii"p(da,1m
^knnl^
^^siatta
demiban
menoAu&mcioi^aij^^
senifsaai-^'
han^d^
y^.*'
sedi
diSi
1
fnim)
Sedang]^ kf^pc^nldrdS Indonesia paling
banyakdflakitkan Kidkini^enurutFiyede-
nganccH^i^Hn^
5ainte^Biotyn(UbggmJd}ibbeii^^ ^
"rpgn^jnlrlfaii p«Ai macyamitflt liias hagaimana
sastxa(sem)4]iteninaoIeh m^yarak^ Mer^ ^
.deHt;
gai kiitikus, karena wilayah publiknya ada di luar
masyarakat seni yang esotenk ladi. Benar bahwa
mereka sering disebut sebagai "kritikus" dalam
pemberitaan, tetapi sebenaroya dia tak mempu-
■nyai stams dalam masyarakat semAi^u mereka .
bukan kritikus yang punyawbwa. - - ^ v-
:  Tentu saja semua itu tergahtung dari pnbadi
kritikus itu sendiii, entab ^ tik a^demiic,maupun
kritik populer. Seorang kritikus populer sq)^
Martin ^selin iewatacaia-acaran?vfeM' radionya
tentaiig teat^ absurd, tonyatamemiliki mutu 1^
tik ywg tak kalah dengan kritik akademik. Sebab
tugajT macam kntikus mana puii sama, yaitu
; meirrbawa pubiikny^meinasuki nilai-nilai seni
yangditemukannyadalairisebuah^aryaseni.
Dan untuk itu kritikus harul meinili^khaz^ali,;
pengetahuan yang lu^ tentang borbagar nilai s^-
yang penah ada t^aih tradisinya, di samping .'
! mei^iki ^ galaman s^ yang kaya (b^sas&.{~.
tra, lihatlnkisaiu nonlonpentasdsb.). Dan-v -
akhmya tergan^g dari kepekaan seninya serta .
rk^jaman analisis d^ kejeliw pengamatannya ;
terbad^lc^asapy^Sdikntiibaya... ^ . ;
r./Pmiitup- 'v;- -
- Ibga&MtikuS "pembratiik'budaya".
atas kaiya^k^a seni yang *^1^" di atas sungguh
, berat, meskipun kita t^u bah^ dia juga bisa
|saIah.lV!igasdemildanimo!ieli^j^s kritik;;' flVaftftmiif Triiaiipiin kci^^^
ilahiri^*^
vidurindividu "kiiat^'yang orsin^ sdiagm pern-
bmtukbudaya.-
Kita bpleh meny^akan semuia peralatan dan
.mengar^icat dirinya dalam status kiitikus lewat .
;perarir^a,.'-:>; v ■
akadeimk:^^
.yPenMEs-piniufetaitik surat kabar;semiftcam im^^
^ Indcmegabeikggnlwmg snboi; d^ meskipun
berpenui tetapi jarai^ yang memiliki status seba?^
Indonesiaini kurang tersedia, bagaimatu dapat ^
dih^pkmmunoitoyakritikus-lntiku^^:->'%^ >.'
berwibawa di luar''nui^arakat seni" itu ^
isendiri?*** . ? -
Pikiran Rakyatp 5 November 1996
anis Dir^gsang
unculnya Kelompok
astra di SLTA
'ekanbaru, Kompas
Pengajaran sastra Indonesia di sekolah-seko-
Ijah terutama. di SLTA (Sekolah Lanjutan
':ingkat Atas) merupakan benang kusut yang
1 ulit diurai. Untuk itu harus dicari altematif
)engajaran sastra Indonesia yakni dengan me-
angsang munculnya kelompok sastra di SLTA.
bemi^an benang merah dialog sastra dua
aenyair Riau, Fakhrnnas MA Jabbar dan Eddy
jUchmad RM, dengan siswa maupun guru sas-
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tra Indonesia se-Kodya Pekanbaru yang di-
iaksanakan Museum Daerah Sang Nila Utama
Riau, Kamis (7/10). Hadir juga dalam acara itu
antara lain Koordinator Administrasi Kanwil
Depdikbud Riau Hasan Nusi JS.
Eddy Akhmad mengatakan, tidak ada pihak
yang harus disalahkan melihat kenyataan'
pengajaran sastra Indonesia di SLTA saat ini.
Guru terbatas memberikan pengajaran sastra
karena tuntutan kurikuliun. Di sisi lain, im-
bauan para pakar agar pengajaran sastra di
sekolah di tingkatkan, masih dianggap angin
lalu pihak berwenang.
Sebaliknya, upaya meningkatkan peng-
ajai-an sastra berkait dengan masalah materi
dan tenaga pengajar. Hal ini makin rumit, saaf
semua pihak berharap, agar bidang lain juga
masuk pelajarah di sekol^. (ti)
Kompas, 8 November 1996
Afiizal Maliia:
Konsep MPA 21 Terclenfijar Lucu!
A rizal Malna mungkin sebuah fenomena. Puisi-puisinya senng
di critik gelap. Tapi, justru g^a sajak-sajaknya yang kini banyak
rr empengamhi para penyair muda sesudahnyi Selain menulis
fjuisi, la juga menulis cerpen, esei, haskah drama dan skenario
sinetron. Tahun ini la termasuk salah satu penenma Hadiah
Sasira dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Sahasa.
I (onsep penyelenggaraan Mimbar Penyair Abad 21 terdengar
lucu, katanya.'
ienurut Anda, apa Mimbar Penyair Abad 21 bisa
m< imbawa ibnema baru, atau hanya sekadar acara
bb sa saja?
Acara itu sebenamya biasa saja. Kita kini memang
se< lang terkena demam isu abad 21. Maka tidak
an shlah apabila tampifannya menjadi macam*
mi team. Uniknya lagi, dunia pu« juga terpengaruh.
Di n, sayangnya keadaannya Idni menjadi lain karena
da lam dunia sastra atau pulsThingga Idni masih ter-
ja< i semacam beban atau mitos yang menyatakan
ba Nwasastrawan atau seniman hams berdiri di .
bagian depan dari pergerakan masyarakatnya. jadi,
ke dka muncul program acara seperti itu jangan
he ran biia timbul banyak pertanyaan. Dan,dalam
kc ndisi ini sekarang malah orang semaJdn wriga
bsh^ program kutidalciebih semacam rekaya» •
da ri Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)..
Kira>klra posisi rekayasa itu seperti apa?
Rekayasa institusi memang di sini teriihat menjadi
penting. Dan, ini semakin hari jiemakin banyak digu- '
nakan oleh banyaUe kalangan ynng berkecimpung
dalarn dunia kesenian. Figur lelgitimasi orang dalam :
meiakukan rekayasa sekrang iieu teriihat tidak hanya'
melalui lembaga kritik, tetapi 'juga lewat institusi
semacam itu. Dan, gejala semixcam ini sekarang.
sudah teriihat bila menengok
kejadian yang terjadi dalam
dunia seni lukis, ketika terjadi
homing seni lukis. Adanya
fenomena itu. makin mengu« .
kuhkan bagalmana kesenian j
mengalami institusionalisasi. !
Kulaitas sastra Idni semakin
dijauhkan karyanya.
Akibatnya, sekarang jangan
heran bila tidak ada lagi.orang n
yang p^uti terhadap karya.
Mereka lebih sibulc i
bagaimana mengekpioatasi
tema-tema besar walaii • •
dengan substansi yang tidak
jelas.
Kalau.begitu, apakah
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dengan Mtmbar Penyair Abad
21 berard DKJ teiah menv
buat b/imdtf besar, sdttngga
suasana men)adi maldn tidak
karuan?
Kalau dtpadr memang ^
Sebab, itu iruddn memperb^.
sar cara-cani kka unadc membangung tcomunikad
han;^ dengan iargoo-jargbfi.AIdbatnya,DK| tidak n
mampu melStat atau mempedulikan hal lain yang
iet^ substanaaL Hungldn ini romantik, tapi kenya>|
raa« Bu terjadL Dan, btia hanya diatasi dengan mem-
buat jargon-jargon sepera itu maka hakekat perso- .
alan yang sesunggidtnya dalam dunia puisi kita justru
nnaldn met^ativ
Apakah itu berarti ada semacam gcffakan untuk-
'mencoba ekas dengan txbkmengattkannya pa^Vl:
'kiaStaskary^
Pemyataan htt memang b^tuL Namun
yang lebQi nrtenarSc Cara peigerakan tersebut.ter-.-,.
inyatatidakmeblui prtksedur katya. Merekatemyate
ImengandaBcanlegtimaaalaupoBtikinstitigidari. .
! pa(b kualitas, /Jcantnya, kita nnttmgkin tidak periu -
I lagi mencari siapa preg^ poiyair inddnesia
'sekaiangim.Seb^yarigldApentingl»gainii« n
sekarang membina hufaungan sagtra taiya ada mak-
sud melaladcan rdc^yaayaig to
takan
' ..^JKitoria to n'^iahg terdengar lueu. Seharusnya
kriteria senrtacam itu bisa ditempatkan pada pro
gram-program pertemuan sastra yang lain. Sehingga
bila pertemuan to cGasumsikan pada penyair muda
yang diharapkan pada abad 21 mempunyal karya
yang berkualitas, Idtoria Ini teHihat sangat main-
main. S^>ab, keadaan ini akan beraidbat tidak
adanya perbincangan mengenai haJ-hal yang sedang
berkembang dalam perkembangan dunia dewasabiL
Kalau begitu Komite Satoa
DKJ terkesan tidak serto
Sebab, selain salah persepsi
dalam menempatkan isu, dia
terkesan malas bekerja karerta
menyerahkan suatu hajat besar
packi orang lain?-
Untuk hal ini saya tidak tahu '
perslsnya. Sebab, saya pun
hing^ Idni belum tahu terra--'
tenra^^'ywg akain dhawari^
.|Kida'pert^uan to. Yo mudah-
' mudahah bisa menarik dan Idta
bisa meiihat hari esok spsok sas
tra Idta secara lebih |elas.Tapi, -
sayangnya, hal to menjadi tidak
Ijeias karena hingga Idni pun Idta
1 tidak torani melih^ hari esok.
> Dan, terus terangbagi sa)nt'k
eema Mimbar Pehy»r Al^ 21'
'ini agak andi.>ing^CM<'3^?'^> n
laiiyak kiriorhpolc isasto j^ing'
telah menntperisitoi^cw tema^
• seberti
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nadisi Hemeneutik
dalam Satsiia Uiddn^a
Oleli
AJxlul Hadi Vt.M.Hemieneutika utuu takwil adulah
nietixle inencapai pengetahuan \ ang
menempaikan pentingnya pemahaman
clalain proses pembacaan dan pemberian
makna terhadap teks. Bahasa. yang menye-
babkan teks teijelma. merupakan vvadah
makna. Yang disebut makna iaiah maksud
penulisan tel^. infomiasi yang hendak disam-
paikan dan pengetahuan. Agama-agama besar
yang datang di Indonesia .sejak beberapa abad
yang lalu telah membawa tradisi hermeneuiik
ini dan mengembangkannya juga meialui
kesenian dan kesusasteraan.
Menumt kaum hermeneutik, karya sen! dan
sastra sesungguhnya tidak semaia-mata meru-
pakan-obyek estetik, tetapi juga merupakan
media transformasipengaiaman hermeneutik
yang tujuannya untuk memperkaya pema
haman manusia terhadap dirinya dan dunia
sekilamya. Pengetahuan yang disajikan oleh
kaiya-karya hermeneutik ial^ pengetahuan
kualitatif. Dalam Islam pengetahuan kualitatif
tertinggi disebut hikmah, dalanfi tradisi Hindu
disebut/rro/ra. Hikmah atauynann adalah
pengetahuan berkenaan hakikat segala sesu-
atu. yang dalam Islam diringkas dalam
perkataan Tauhid.
Bahwa agama-agama besar telah membawa
tradisi hermeneutik dalam penyebarannya di
Indonesia dapat dilihat dalam kitab Jawa
Kuno abad ke-15 Jnanasiddhania (translite-
rasi dan teijemahan Dr Haryati Soebadio,
1986). Dikatakan dalam kitab itu bahwa jalan
terbaik mencapai kebenaran agama ialah
meialui pengetahuan dan pemahaman
hermeneutik, bukan meialui jalan benapa dan
semata-mata melaksanakan ibadah. Misalnya
sebagaimana dikatakan pada bagian akhir
buku ini, "Barang siapa mengetahui
Siddhanta, biaipun ia masih muda. hai wanita
cantik, ia menjadi masak karena pengetahuan,
bukan karena. kelakuan, usiadan laku tapa!"
Pada masa penyebaran agama Islam, pada
abad ke-15 sampai abad ke-17, tradiri
hermeneutik lebih berkembang lagi. Karya
para tokoh seperti Sunan
Bonang. Sunan Kalijaga.
Hamz^-Fansuri dun
Syamsudin Pasai mem-
perl ihatkannya. Dalam Wejani>an Seh Bari
Sunan Bonang mengemukakan beberapa kon-
sep kunci hermeneutik, misalnya kaunih
(pengetahuan), kasaksen (teijemahan daripada
syahadat), animanuken wirasaraning ilmu
suluk (makna ilmu suluk yang benar), lafai
(arti yang diucapkan) dan teges. Hamzah Fan-
suri dan murid-muridnya mengemukakan
konsep syarahpidang dalam menafsirkan teks
sec^ hermeneutik dan niba'al-muhaqqiqm
(puisi tentang hakikat) untuk menvebut puisi
hermeneuti'.
K^ena berkenaan aengan pengetahuan
kualitutil dan kerohanian, maka hermeneutik
di atas dapat dinamakan sebagai hermeneutika
keroh^ian. Dalam perkembangan .sastra In
donesia modem tradisi ini dilanjutkan oleh to-
koh-iokoh .seperti Sanasi Pane, Amir Hamzah,
Danaito, Kuntowijoyo, Sutardji Calzoum
Bachri, Sapardi Djoko Damono, dan Iain-Iain.
Heimeneutika dalam bentuk lain muncul
dalam karya-karya historical metafiction
^mudya Ananta Toer yang rada dekonstruk-
tif yaitu Ants Batik dan ^ lam karya Umar
Kayam Para Priyayi yang juga tampil sebagai.
metafiksi kesejaiWian, namun rekonstruktitr n
Kedua novel ini mengeritik kekuasaan, tetapi •
tendensinya berlainan.
Dalam karangan pendek ini sayahanya
member! conloh kecenderungah hermeneutika
Sunan Bonang (dalam Suluk Wujil) dan
Danarto. Sultik Wujil adalah puisi naratif pan-
jang yang menceritakan bagaimana Wujil,
bel^ abdi dalam Majapahit yang terpelajar,
malang melintang dan kebingungan mencari
kebenaran. Sepuluh tahun lamanya Wujil
belajar kepada Sunan Bonang. Banyak ilmu
pengetahuan (kuandtatiO yang telah ia pela-
jari, namun dia merasa tidak mendapatkan
apa-apa dan semakin tolol memecahkan
masalah-masalah kehidupan. Wujil mengadu-
1
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kan keadaannya kepada
Sunan Bonang, "S^ra
Jawa Kimo d^Ar^
, tHah pelaj^ t^pi
tetap saya kd^gimgaiL-iiakikat kcesaan n
hm^ dulu dan tanqia^a tak bdtoia,
musik ina^ Sgiuiak^'
' dapat mengun^^kan kd)C»aran yang saya .
carLJ^iam-dkanjiambape^ ten^ mal^..
mencariialm^ Yang Satu. Semua pendeta
dan ulama hamba temul tetapi tak teijumpa
j hakilqt Mdup, hakikai ada dan tiada!" .
I Meikten^pengaduanWujil^Sunair.' .■ .
, Bonahg teigezak hkin)^ n^gajaikan
h^dkat ilnni pengetahuanyang sd>enam>'a
Inieuiid^^ii^^ WujQ!" ujar
g^al)^ bahwal^^^^
Ha^ dm Tang Ixdcan k^
si^ mengei^ dirinyadia idcan mengenal.
V  ^ 1 . . ,
Di imt^tdkmiah atau keaidan.yan
jaikan Sunan B<mang, n^un-haius dheiiina
secara krids, ialah mengsnaldan memahami
pak bahwa Sunan Bonang udak memandang
kar>'a seni/sastra semata-mata sebagai obyek
estedk, tetapi sebagai pengalainan menstians-
fonnasikan diri yang menyebabkian pemk- *
haman kita menjadi lebih kaynfentang diri ;
kita dan dunia kita, serta asal-usul kerohania-
ahnya. ' ' . .
l6uya-karya Danarto yang menunjukkan
kesinambungan tiadisi hemieni^itik dapat dili-
hat dalam kumpulan ceipennya seperti
Godlop, Adam Makrifau dan Berhala. Contoh
paling menarik ialah cerpen Lempengan-lem-
pengan Cahaya dan TujnhSapi Kimts Makan
i^^ya^'inanuja S^^Xang'Dipuja.-
ecfiri.ulang tahun ke-25). Dalam Lempengan-
lemperigan Cahaya Danarto mencote mem^
hand h^kat yang raenyeb^kahger^can
int^adah beiiangsung lama Aiddc-anak muda
Palestina menurut gamWah Dmaito. temya-
ta menyimpan dan bahkan menelan lempeng-
an-Iempengan cahaya yang tunin dafi langit,
: 'yalqd ayatrayat ^ ci Alquran. Dalam Tu/uA
Scpi Kurus Makan Tujuh Sapi Gemuk
Danarto mencoba memahami fenomena- ^
:  fenomena sosial yang melataribeifoa|aige-'
\ rjakan pegumgan deiriohari ^ ^%toneria dan
"l-Jiddb^aldb^a; V -
;  •. Set^ simboKk I^arto menggambaii^
•  bahwalceniakmuran ym bleh.
fU kalangaii elit'lnddneria al^ sia^ ditelan;
Ikha, wujud ysag seriii^'ton^^a^g namtm -
tseb^amya akiab dan mm^n^tihi situasi
jkonkiet kd)eiadaan kito di^thmia/frr
I  Ketika n^yebut rikir isejad Sunan Bonang
:mengatakan b^wa ia hanya dapat dilakukan
•bilamana mei^enal teriebih dulu asal-usul
Oi^) dan ruh, sdab dalam kehidupan
rub dm jiwa itu tekdi teriihai tmdartanda
Ymg Ada, Ymg S^'Yaiig Mal^ Hi&ip.
i^erigetahuan seinac^ iid»ii^.u^
;Ba^& udak dapat Aiuaiigl^ dalam ilmu^
ilmu formal dm kuaiititatif, tetapi dihayati
secarahermmeutik melalui ilmu-ilmu kuali-
tadf. Sebagai kormgahlihermeneutiktam-
f googoti inasyaaakat luas (fewasa ud. Dengaii^
■' menggunakmmetodehenneneutikdm •
- menyampaikm dalam sufistik, Dmarto '
temyata mampu menyajiLin realitas kehidu-^
pm dm arahnya ymg menakutkm di masa
depm. Di sini Dmano berhasil memberi
.  penafsirm terhadap ormg-ormg ymg terlalu
-mencintai dunia«.s^ngga lupa mencintai
Tuhm daii sesama mmusia. T^pi, menurut
ky^ Danarto teiialu berarii mernbuat ramalm
.  daninengmtkm gerakan 7 Safd Kurus
memakm 7 Sapi Gemuk ini dengari peristiwa
27Juli 1996.B"
penulis actalah penyair dan doktor Smu sastra. KtrH
nneng2^r dt urtiversitas sains malaysia
z/
.L
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Gilinin Penyair
'Menggedor' TIM
Belum lagi lega nafas ditarik
akibat dibongkamya Teater
Arena dan Teater Tertutup.
kontroversi kembali menggedor
Pusat Kesenian Jakana Taman Ismail
Marcuki (PKJ-TIM). Kail ini berkait-
an dengan acara sastra. Mimhctr
Penyair Abad 21 (MPA 21).
Acara yang menipakan bagian dari
Festival NopembenlaStxm rungka
HUT ke-28 PKJ-TIM itu mengun-
dang koniraversi scputar konsep
acara dan kriieria penunjukan peserta
"Saya hingga kini lidak pemah
mudeng mengenai kreteria penun
jukan peserta pertemuan tersebut."
kata Wowok Hesti Prabowo. penyair
dan Ketua Komunitas Sastra
Indonesia
Kegeiisahan penggerak komunitas
s^tra Tangerang itu memang bisa
dimengerti. Sebab, menurutnya krite-
ria yang dipakai Panitia sangatiaJi
Acara Festival November •
i Di^i dan peiif^baiaw
Atenfco^Penyoirito dl CrahaBh^ Bu^yai ^
Pto> Keidda^^
r^(VfiHgitiai^8!ifiei|airianpp
masilipentino.
p«&l
14-15 Npr«^^
^OO^diGraha^Boi^ ^
•5™" 'w, IS Noivmb^. !?• ^5rX/9«;20 Novett^i%"' "
P«emteVpulail i<MH).2l.(KV«f|F |pe^
^Pentas-OramaPendekdan
135
mcngarnbaric.
kunmg berdasar. dan
tidakjeias.
Sehamsnya. ujar
W'owok. Deu-an
Kesenian Jakana
(DKJ) membentuk
semacainjxmitia
khususui^
menentukan si^)a-
stapa penyairy'ans
layak duindang.
Forum sastia yang
dimulm Ahad
(10/1 ]) hii n^mang
akan •
mengumpulkan penyair dalam jum-
lahbesar. Seban>'ak64(xangdan2S
kota di Jawa. Kalimamaiu
Sulawesi dan Sumaiera. Merdca,
selama tiga hari, akan teriSiaf acara
pembacaan puisi dan didaii5i.daii .
pam hingga larut malam.
"Pdnemuan antaipeny^ ini dirasa
sangat diperiukan. Sk>ab, akhir-akhir
rini terlihat arus bam dalam dunia sas-
tra kita. Beibagai kantong-kantong .
sastra bam tuinbuh. Kot^kota yang
dahulu tidak teriihiat kegiatan sas-
tnui>'a kini bermuncuk^*''. kata ,
Ketua Komite Spstra Slaro^":: •
Sukiinanfa vl? '
IdeMPA2lW*---•
cuhjpiededia^ I^peoyam k^' ^
nyEu akmrndtiloikan potidcaim^ hie"
nanr;
!Daiipatemuaiitupafii^ tidak :
akah i^jadi semakin terpacu."'
Penyair AMzal Malna beikomen-
tar sedbdt pesimis atas peitemuan
tersd^Menummya, peitemuan
tensdnh^einakin nym^ijikanbetapa •
rekayasa b^j^pdn^^tfiang--
I gap masih poiting. Malaiian, katan^
lac^yafenomenaini maRinmCT^. .
kuhl^ b^aiinanalceseinai ten^*
jnengalami institusionalisa^ DKJ,
lanjutn>-a, k^ tnal^ »buk sendiri 7
rnengekplbata^ tema-temabesar
Nvalau h^ya beibdod ide atau sub- ^
stansi yang ddak jelas:
**pengan adan>'a forum tersebut
maka semakin teriihat b^qa komite
sastra DKJ tidak mampu nielihat atau
mempedulikan hal-hal lain x-ang lebih
subtansiil dalam dunia sastra.
Mungkin pemyataan in! bemada
romantik. Tapi, kenyataan in! teijadi.
Dan, bila hanya diatasi sebatas itu
niaka hakekat persoalan yang ada
dalam dunia sastra Indonesia malah
menjadi semakin menjauh," kata
Afn^ Malna.
Dengan kata tain, lanjut AfnzaL,.
MPA 21 itu hanyalah semacam ge-
rakan sastra yang mencd)a bergerak
dari pusat menuju ke te'ngtdi. Tapi
sayan^ katanyai cara pergerakan itu
salahprosedur. Mereka tidak nielatui
pioseditf kualitas kaiya. Dan, ini
berakit>aL para penyair masih meng-
anggap periu legitimasi atau politik
institusi dari pa^ berpacu dengan
menampilkan kualitas kaiya.
''Akibai yang Itun, kita tidak perlu
la^ mencari siapa sebenamya figur
peiiyair Intfonesia ^ t ini. Sebat), bila
pertemuan sastra itu difokudcan pada.
peny^ mudaj sifa&iya meiyadi main-
m^n. bdi, keadaan ini juga akan .
berakibat tidak a^yapdbincangan .
DMn^n^ hal-h^ yang sedang i ^  r.
beikdnb^g di dunia sekarahg Ini^V!
kataA&izallagi. . . ...
Menyinggung peran ideal DKJ,,
.Wbwok Hesti Prabowo mengatak^
Vsdxaiam^perananpiisatsastr^ ■.
. fommfeisdiut para penyair (fihaiap->'
k^semtddn kiitisdw tidak terlalu ;
:mei^g^ggq) bahvvaUM adalah .: r
sqg^an^-^,Terustaangtem^
teinaiidS.'&Bfcrah m'asili menamh' '7 ■
nnggi initos mengenai kejayaan.l^.
pada era TO^an. Dari, mudah-muda- •
ban, setelah ini mereka sadar bahwa
tempat itu tidak ada bedanya.dengan
pu.sat sastra vang berada di daerah-
daerah.'* '
^.JPiada^ lain, lanjut Wowofc
^^yakcmtraversi itu irieminjukkari
bei^peran D^ merigalami pe-
mundt]ran..\^^bawa yang petnah
dibangiinnya menjadi irial^ jauh dari
kenyataan;<Akibamya, katanya, di- »
tuarposatsastra ini muncul forum-,
fomm tandirigan. Dan ini, katanya,
peicepatannya sangatlah luar bia^ '
"Kantong sastra sekarang tumbuh
suburtanpa perlu memandang lagi .
efektivitas legitima.si dari para tokoh
seniman yang berada di TIM."
Penyair Sitok Srengenge pun
berkomentar senada. Pada fomm
tcrscbui. katanya. memang terlihat
ada keinginan untuk melakukan legi
timasi icrhadap dunia sastra Dan.
ujamya apabila itu benar, maka tidak
perlu lagi diributkan. Sebab, katanya
kenyataan sekarang telah memperli-
hatkan TIM tidak lagi sebagai pu^
presentasi para seniman. Tempat im
sekarang h^ya sebagai pusat uji -
coba seniman beiaka
"Komite .sastra DKJ, selain mem-
punyai kendala dalam persoalan
dana mereka kini mcmpunyai
kendala serius, yaitu kendala manaje-
men. Celakanya lagi, mereka juga
tidak bisa mengolah dan meminimal-
kan tarikan intrik yang beragam.
Akibatnya, demokratisi seni menjadi
• ticbk ada lagi," kata Sitok. .
Namum lanjut Sitok, bagaimana-
puri DKJ haras terus hidup dan tidak
periu dituhtut untuk ^haiHiskari.7
Lembaga tersebut, kai^ya, tidaJr
usah lagi bersikeras arau menganggap
sebagai lembaga legitimasi". Sebab,
TIM teiap bisa menunjukkan
sosoknya sebagm fasilisator bagi para
seniman.' -.
Menangg^i kontroversi itu.
Koordinatra; Pelaksana MPA 21.
. Reipy Npy^
'^matanun^mdSndrarir^ -
' setitikdebu'pimiidakadadsdambatin
•penrilhian pesErBrayatel^jelt^,- .
Pe^rta acara teisdMadalah peri^^i-
yangijelutBperi^'topild^ "
atau tidak ikut dalam Temu Penyair
Indonesia *S7.
"Melalui pertemtjan ini justm
kami bermaksud membuka mata
bah>x'a TIM atau DKJ adalah tempat
biasa saja, serta bemOai sama dengan
piLsat sastra yahgnda di teirii^-tein-
pat Isunnya. Sel^i1^-m^ penibe-
daan sastra ping^Ttengal^ piisat-
daerah, adalah pemrig^ah kolonial
yang itu tidak lagi artinya," tegas
Remy Novaris.
Polemik, iijamya, boleh-boleh saja
dan sehat. Tapi, lanjurRemy, pamtlah
kita renungk^ sebuahLkenyataan
yang menyatakan duriia sastra kita
kini tengah gainang dalam meng-
hadapai datangnya dekade audio-
visuoal. "itu saja. Pokoknx'a kami
tidak berpikir/nacem-warrm".
■ muhammaa subarxan
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Tema dan flmanat
Jika apa yang disebut tema
ac^ah gagasan. pikiran utama.
atau pokok pembicaraan, maka
aiangkah banyak tema dalam
kchidupan kita. Bagi penganing
bcrbagai macam temd ini jadi
iajhan garapan penciptaan kaiya
5tra.
Pengarang memilih tema
ying sekiranya dapat menarik
pirhatian orang, dan "men-
iingkannya" dalam sebuah
cijptaan yang bulat untuk
nikmati. Tema yang dipilih ini
tejntu yang menyentuh batin
ptmbaca. Daiam hal ini teijadi
teraksi antara diri si pembaca
d^ngan karya. Interaksi ini
enyebabkan dikenalinya
as^ah apa yang ingin disam-
p^kan oleh pengarang.
jgaimanu ide atau konsepsi
psngarang dalam menyam-
paikannya melalui penampiian
tcjkoh-tokohnya secara berhasil.
Kesadaran yang datang lebih
lajnjut adalah munculnya kecen-
d< ikiaan ^ mbaca untiik memu-
n; pit apa yang dipesankan pe-
njtarang dengan penceritaannya.
ilah yang kiui namai n/nanor
lessage).
Tema Api (sebuah drama cip-
t2^ Usmar Ismail yang dituiis-
n; ra lebih kurang setengah abad
yi ing lalu) ialah bahwa yang
ja hat itu akan hancur. Atau tema
St jak A. Hasjmi (Menyesal) .
y< mg memesankan, belajariah
s€ waktu muda supaya t^
m enyesai di hari tua. Yang per-
ta ma ntempunyai aroanat agar
jangan berlaku jahat {Apt) dan
yang kedua jangan malas bela-
jar {Menyesal).
Pada dasamya sebuah karya
punya tema yang dapat secara
tidak sulit diketahui. Tetapi.
.amanatnya kadang-kadang sulit
diterka. sehingga pembaca perlu
•' mengoreknya''. karena
amanat itu tersemburiyi dalam,
tema.
Ini yaiig u.au,niv..>. iainpak
dalam kaiya sastra modem.
Pengarang tidak bicara secara
blak-blakan mengenai amanat
ioi tetapi secara tersirat. Tetapi
dalam sastra modem itu ada
juga pengarang yang menan-
daskan amanatnya pada awal
karya seperti dalam Di Banah
Undungan Ka'bah (Hamka).
Dalam karya ini amanat terlihat
dalam surat dari kawan pen
garang yang juga tumt sebagai
"saksi" dari segala yang teijadi
dalam cerita yang hend^ di-
sampaikan yaitii: iman .seorang
Muslim dalam menghadapi
cobaan Tuhan. Inilah temanya.
Amanatnya adalah agar seseo-'
rang hams tabah, sabar menga-
lami cobaan itu sampai akhir
hayat dan mati di jalan yang
diridoi Tuhan. .
Kadang-kadang teijadi
amanat karya sastra berbeda
dengan amanat pengarang
sen^ri tetapi kita hendaklah
memegang amanat sebagai- '
mana yang disimpan oleh karya
Itu. Jadi tema adalah sesuatu
yang menjadi pikiran atau per-
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soalan bagi pengarang yang ser-
ing diikuti oleh pemecahannya
sekaligus. Karena itu tema dan
amanat amat berkaitan. Oleh
karena itu membaca sebuah
karya sastra tidak cukupluh
dengan hanya mengetahui
temanya saja (i.si cerita). Tetapi
hendaklah juga menemukan apa
yang dikehendaki oleh si pe
ngarang. Contohnya: Siti
Nurbaya.
Apa tema atau i.si ceritanya?
Ceritanya yaitu penderitaan dua
orang keka.sih yang' mengalami
''kasih t^ .sampai". karena
berbagai halangan. Apa amanat
nya'? Orang yang melakukan
kesewenang-wenangan, kese-
rakahan, nafsu yang tidak ter-
kendali, penindasan yang telah
menimbulkan korban jiwa hams
mendapat hukuman.
Dalam penyampaian amanat
ini pengarang dengan piawainya
dapat menarik simpati pembaca
ke arah yang benar dan mem-
benci yang tidak benar.
Pada h^ekamya setiap karya
sastra punya tema dan amanat
Jika tidak, karya itu tentu sia-sia
saja. n lukman all
U; Pad?aitil<e('6aha^ ^ i^ 1
ikesaldhan;
: n - . f VC-V}'
Tradisi Hermeneutik
dalam Sastra Indonesia
F^nyar dan doktorlTu sastra. Krxmeng^cf "
Universaas Sans Malaysia •
Hermeneudka aiau takwi! adalah metode
mencapai pengelahuan yang menem-
paikan pendngnya pem^aman daiam
proses pembacaan dan pembaian makna teibadap
leks. Bahisa. \ ang fnenyebabkan teks teijelma.
menipakan uadah makna. Yang disebut makna
iaiah maksud penulisai teks, infcMmasi yang hen-
dak disampaikan dan pengetahuan. Agama-aga-
ma besar yang datang i Indonesia sejak beberapa
abad ya^ lahi td^membawa tradia honteneutik
ihi daimo^smban^cannya melalui kescnian
dankesusasteraan:" ~ • - '
. V . ^
.  I^m^Bman dan pengetahuan diletakkan di teriK
pat mama karena kodrat manusia teriihat pada
■keinginannya untuk memahami segaia sesuatu
yang betkenaan dengan diri dan dunia sekitamya.
lennasuk hakikai keberadaannya di dunia. Mem-
pek^ suaai asama. dengan mendehgar pembaca
an uacana aiau membaca leks secara langsung,
tanpa kein^nan untuk mengetahui dan memaha
mi. at^ mengantnl makna serta iknbar. bukanlah
belajar atau membaca dalam am sesungguhnya.
Un^ menc:^XB pemahmnan tidak mungkin tanpa
penafsiian dtm penafaran yang sungguh-sungguh
muncul apatnla titransibrmasikan menjadi penge
tahuan atau media perenungan. -
Menunit kaum hem^eneunk, karya seni dan sas
tra sesungguhnya ddak .semata-mata merupakan
obyek estetik. tetapi juga merupakan media trans-
formasi pengaiaman hermeneutik yang tujuann)*^
untuk memperkaya pemahaman manusia leibadap
. dirinya dan dunia sekitamya. Pengetahuan yang
"(lisajikan oleh kana-kaiya hermeneutik
p^geiahuan kualitadf. Daiam Islam pengetahuan
kualiiatif tertinggi disebut hibnah, dalam tradisi
Hindu di.sebut jnana. Hihru^ atau jnand adalah
pengetahuan bertcenaan hakikat segaia sesuatu,
yang dalam Islam diringkas dalam perkataan
Tauhid.
Bahwa agama-agama besar lelah membawa tra
disi hermeneudk dalam penyebarannya di 'Indo
nesia d^i dilihat dalam kitab Jawa Kuno abad
ke-15 Jncuiasiddluoua (tiansliteraa dan leijem^
an 1> Haryati Soebadio, 1986). Dikatakan dalam
kit^ itu bahwajalan teibaik mencapai kebcnaran
agama ialah meialui pengetahuan d^ pemahaman
hermeneutik. bukan melalui jalan bertapa dan
semka-mata meiaksaiukan tbodah. Misalnya .seba-
gaimana dikatakan pada bagian akhir buku ini,
"Barang siapa mengerahui Siddhanta, biarpun ia
masih muda, hai wanita cantik, ia menjadi masalc
karena pengetahuan. bukan karena kelakuan. usia
dan laku tapal"
Pada masa penyebaran agama Islam, pada dtoad
ke-15 sampai abad ke-17, trac&ri hermeneutik lebih
berkembang la^. Karya para tokoh seperti Sunan
Bonang. Sunan Kalijaga,.Hamzah Fansuri dan
Syamsudin Pasai memperlihatkannya. Dalam
Wejangan Seh Ban Sunan Bonang menge-
mukakan beberapa konsep kunci hermeneutik,
misaJnya kawnih (pengel^uan). kasaLs&j (ler-
jemahan daripada syahadat). animana'ken wira-
saraning ilmu suluk (makna ilmu suluk yang
benar), lafal (arti yang diucapkan) dan teges^
Hamzah Fansuri dan murid-muridnya menge-
mukakan konsep syarah piilang dalam meii^-
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sirkan leks secara hermeneutik dan ruba' df-
i xuliaqqiqm (puisi teniang hakikai) untuk men> e-
t ui puisi hermeneutik.
i^rena berkenaan dengan pengetahuan kuaii-
t uif dan kerohanian. maka hermeneutik di atas
(apat dinamakan sebagai hermeneutika keroha-
I ian. Dalam perkembangan sastra Indonesia mo
(em aadisi ini dilanjutkan oleh tokoh-tokoh seper-
t Sanusi Pane, Amir Hamzah, Danarto, Kunto-
\/ijoyo. Sutardji Calzoum Bachri, Sapardi Djoko
I )amono. dan Iain-Iain. Hermeneutika dalam ben-
t jk lain muncul dalam karya-karya historical
I letqficfion Pramudya Ananta Toer yang rada
c ekoastruktif yaitu Ants Balik dan dalam karya
Umar Kayam Pani Pimi\i yang juga lampil .seba
gai metafiksi ke.sejarahan. namun rekoastruktif.
I ^ edua novel ini mengeritik kekuasaan. tetapi ten-
censinyabeiiainan.
Dalam karangan pendek ini sayJt hanya mem-
leri contoh kecenderungan hermeneutika Sunan
I lonang (dalam Suluk Wujit) dan Danarto. Suluk
Wujil ^ lalah puisi naratif panjang yang menceri-
i tkan bagaimana Wujil. bekas aM dalam Maja-
{ahit yang terpelajar, malang melintang dan kebi-
r gungan mencari kebenaran. Sepuluh tahun lama-
r ya Wujil belajar kepada Sunan Bonang. Banyak
i mu pengetahuan (kuantitatif) yang tel^ ia pela-
j iri, namun dia meiasa tidak mendapatkan apa-apa
c an semakin tolol memecahkan m^ah-masalah
I ehidupan. Wujil mengadukan keadaannya kepa-
c a Sunan Bonang, "Sastera Jawa Kuno dan Arab
t dah saya pelajaii, tetapi tetap saya kebingungan...
^lakikat keesaan huruf dulu dan kini tampaknya
t ik beibeda musik masih digunakan, tetapi bahasa
t tk dapat mengungkapkan kebenaran yang saya
jc ariJDiam-diam hamta pei]^ ten^jmalam, men-
c ari lahasia Yang SatiL &mua peiideta dan ulama
I amba temui, tetapi tak teijumpa hakikat hidup,
I akikat ada dan tiada!"
Mendengar pengaduan Wujil Sunan Bonang
bsrgdak h^ya unnik mengajarkan hakikat ilmu
[ engetahuan yang sebenamya kepada Wujil dan
[penuntunnya melalui metode hermeneutika.
Ingatlah Wujil!" ujar Sunan Bonang, "Hidiqj di
dunia ini jangan gegabah/ Insaflah bahwa kau
b ukan Yang Haq^ dan Yang Haqq bukan kau/
I iaiang siapa mengenal c^ya dia akan menge-
njalTuhannya.."
Di antara hikmah atau keaiifan yaiig diajarkan
Sur^ Bonang. namun hams diterima secara kri-j
ti 5, ialah mengentd dan memahami hakikat sem-;
b ahyang, bukan sekadar melaksanakannya secara
zahir. Memahami hakikat sembahyang tak
n tun^dn tanpa mengenal siapa yang memuja dan
Siapa YarigTSpi^ Semb^yang «jati mesti diser-
tai perenungan terhadap wujud terdalam dan
tersembunyi kita, wujud yang sering tampak asing
namun setenamya aldab dan mempenganihi situ-
asi konkiet keberadaan kita di dunia
Ketika menyebut zikir sejaii Sunan Bonang
mengatakan tohwa ia hanya dapat dilakukan bila-
mana mengenal terlebih dulu asal-usul /iq/s (jiwa)
don mh, sebab dalam kehidupan mh dan jiwa itu
telah terlihat tanda-tanda Yang Ada Yang Satu,
Yang Maha Hidup. Pengetahuan semacam ini,
menumt Sunan Bonang, tidak dapat dituangkan
dalam ilmu-ilmu formal dan kuantitatif, tetapi
dihayaii secara hermeneutik melalui ilmu-ilmu
kualitatif. Sebagai seorang ahli hermeneutik tam
pak bah^'a Sunan Bonang tidak memandang karya
seni/sastra semata-mata sebagai obyek estetik.
tetapi .sebagai pengalaman menstran.stbrmasikan
diri yang menyebabkan pemahaman kita menjadi
lebih kaya tentang diii kita dan duiiria kita, serta
asal-asul kerohoniaannya.
Karya-k^a Danarto yang menunjukkan ke-
sinambungan tradLsi hermeneutik dapat dilihat da
lam kumpulan cerpennya .seperti Codlop, Adam
Mahifat, dan Berhala. Contoh paling menarik ia
lah cerpen Lempengan-iempengm Cahaya dan
Tujuh ^ ipi Kuna Makati Tujidi Sapi Ceimik (da-
latit Horison edisi ulang tahun ke-25). Dalatn
Lempeiigan-lempengan Cahaya E)anaito mencoba
memahami hakikat yang menyebabkan gerakan
intifadah berlangsung lama. Anak-anak muda
Palestina, menumt Danarto. temyata menyimpan
bahkan menelan lempengan-lempengan cahaya
yang turun dari langit, yakni ayat-ayat suci
Alquran. Dalam Tujuh Sapi Kunis Mohan Tujuh
Sapi Gemuk Danarto mencoba memahami
fenomena-fenomena sasial yang melatari berba-
gai gerakan peijuangan demokrasi di Indonesia
dan akibat-aldbamya - - I
Secara simbolik Danarto menggambaikan bah
wa kemakmuran yang dinikmati kalangan elit
Indonesia akan sia-sia ditelan kemiskinan dan kela-
paianyangmenggerogodmasyaiakat dewasaini.;
Dengan-menggunakan metode hermeneutik dan
tnenyarnpaikan dalam gaya suiistik, Danarto rnarn-;
pu menyajikan realitas kehidupanr.dan arahnya
yang menakutkan di masadqsn. EX ^  Danarto;
beth^ nMamheti pena&iran teihadap qrar^-orang.
yangterlalu mendntai dunia, sehinggatlupa men-<
cintd TuHan dan sesama manusia. Tett^ menumt'
saya, Danarto terlalu berani membuat ramal^ dan
mengaitkan ger^an 7 Sapi Kurus memakan 7
Sapi (jemuk tni den^ pe^wa 27 luU 1996ji
Republika, 9 November 1996
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ESAI
Kemerdekaan Sastra Versus
OldiAsepHerna*) •
T^ETDC.^ sastra menyentuh
IvXwUayah keagamaan, balk
X sakngan modf(!)^amse-
bagai btar bftlakang (Z) agamase-
bagai pemecah pezsoelan; maiqm
iOfagania seb^sd ii& persoalan
itu sendiiv'maka sastia tersebat
telsdi mnid memasifld sdstrakeaga-
maaiLTento deogan syarat^imansa
tra ini bsdir daTana l^enstasnya
yangkiiat v \ - - '
i>a]ain kelangsangan hidup
gew? sastra keagamaan ini, kert^
kali terjabdi perbentnrm antara ka-
rakterisdk sastra (sebagai dunia
iroajiaaayang kad^ Ttm^daigai
pDaHrilalBPaseyvauf^ganaya^
hprcaw^ntfsm AUfelfe^, Ihnw Al-
VdanHamzahFmsuii,
L'toktdi-tDiaoh yai^'pdr-
nah rtiaB^gtjlimrni trag^
landztpbi^ervatif^ kai^
meieiirad
,
pen^ (fit^mutad'
sysar^^ihvah (kehihan) yang
rfiang^pwjah Kpgitii canngkdc me-
nantait^l^ihan. Iqbal meoggugat
TbhtafSB^bencanadeini bencana
yangffitiq^akanteriiadqmmatls-
lanLlbban.tfikatakannya telah me-
i^abaScan tomat-Nya yang teipilih
itu. D^i]ain:^airIain.Ba/7JibraiA
fqbal'jS&inatyenmg MaUakat Ji-^
brill^^-habisa/L Tentu. imqfinasi
sentdcamim, bagtdkaum konser-
vat^. dianggap telah mentasuki wi-
la\^ zindik dan muitad.
Di Indonesia, peniah teqadl pe-
ristiwa yang cukup roenggegeikan:
capen Langit Makin Meiuhmg kar-
v-a Kipanjikusmin yang dimuat ma-jalahSosraedisi.Agu^us 1968, di
anggap menghina umat Islam. Ma-
jalah Sosrra edisi ini pun dilarang
peredarannyadi wilayahkejaks^
Tinggi Sumatra Utara. Demikian
pula penanggung jawab redaksi-
; nya, Jassin, dimejalqaukan. la
divonis penjara satu tahm dengan
masa perct^raan.dua tahun, pada
1970. • n
Ini barangk^ bisa diKatakan
sebagai suatu trage;$ dalam sqarah
peijalanan sastra'keafflmaan di
; Indonesia. Masalah ini menja^
perdebatan.panjang selama lebih
kuiang dua t^un (1968-1970), de
ngan melibatkan berpuluh-puluh
pakar, mengeniu ada tidaknya un-
sur penglun^ teiiiad^ agama Is
lam. Ujung perd^atan ini adalah'
vonis penjara tegi yai^ dianggap
paling bertanggung jawab..a^
ikasusini. .
I  . Ini berarti, kesepakatan'seke-jlompok brang yam^;bedceyakinan
fterdapatnya unsbr-un^pmgibina-.
an teriutdap Ldain daiam cierpen ini,
mesti niembunuh kesq)akalah la-
■innya yang justru mengang^p cer-
pen tersebut sama sekali tidak
menghina Islam, bahkan .sebalik-
nya, membela. Aitinyalagi.ternya-
ta n^eri ini, inasih beadcqrakintm
bahwa, penjara adalah solua akhir
uhnik menyumbat ke^ai^ahgah
penda^t-pend^)at yang bobeda. -
Sebagai,ka^a .sastra, Langir
Makin Me/idimg, biikanlah k^a
dengan seperanglrat nilai artistik
yangjrt^. ^ umya teipi^^j^
kurang intens_ digarap. Setengah
tegian ceriraberiosah tentang ke-
-saksian Nabi Muhammad SAW
bersama Malaikat Jibril, alas ke-
bobrokan-kebobrokan umat inanu-
sia di bumi. Diceritakan, Nabi Mu
hammad SAW memohon cuti sur-
ga kq)ada Tuhan untuk tunm ke bu
mi. Di bumi, Nabi banyak men-
jumpai keganjilan-keganjilan peri-
laku umat manusia yang menjiji-
kan. Nabi, tersangkut di Jakarta,
hingga mengenal keberadaan Na-
sakom yang meracuni umatny^
melihat bagaimana kekacauan si-
tuasi poliiikdi masarezimSoekar-
no; bahkah menyaksikan pula ke^
gelandangan |»ra pelacur Jakahal
' Dati sito,-cerita tentang Nal»
sama sekali teiputus. Alur malah
melanmrpadakdcacauan pemerin-
tahan Sodcamo bersama antek-an-
teknya, sq)erd Waperdam.Togog
(Dr Soebaiidrio), menjelang kon-
frontasi deng^ Malaysia! Selanjut-
nya, ceipen yang berlatar
•pra-(jestaiMii4 tidaklebih.daiisi^-
diran sadcastis yang bermuatm
politflc tendensius, tethad^* Soe-
kamo, Togog, Na^op]!. dan ?K1
yang ban]^ ineiiq>enganiluj|^^
jakan presidM saat i^ V ^
r -> K^usaian ihasra &-
hadapcerpeh ini, bukan kaienasar
ratnya tendma politik yang ada di
dah^ya, mdainkan pada "keli-
aran" imajinasi Kipanjikusmin da
lam menyentuh unsur-unsurkeaga-
maan yang peka, ketika hendak
mengemas: ide-ide politiknya.
Untuk menghajai- ketobrokap
pemeriiaalian Sodtahio^ Kipanji-
kusmiiLtedebih dahulu-men^g-
kapkan^uigayang gonjangrggr^,
jing atas petisi yang dipimpinNdH
Muhammad SAW yang hendak
inengajukan cuti tunm ke buini, de
ngan maksud.'mehgadakan riset,
mengingat lunamya kian surut sa-
ja yang masuk surga..Tuhan yang
digambarkan Kipanjikusmin me-
makai kacamata emas, meng-
geleng-gelengkan kepalanya sebe-
lum pada al^mya mengizinkan
Nabi turun ke bumi. Imajinasi ini-
lah yang membuat umat Islam ter-
slnggung. Imajinasi ini, dianggap
san ^  menghina dan menyakid pe-
ras^ umat Islam.
Ttdak kurang dari Hamka, Su-
bat 1 Asa, Ajip Rosidi, dan beberapa
yai ig lainnya, turut memprotes ke-
lan :angan cerpen tersebuL Begitii
pula Iffi Jassin, sebagai penang-
gu ig jawab majaiah yang me*
mi atnya —tidak lepas dari
ke :aman mereka. Sementara
Bahrum Rangkuti. Wiratmo
So:kito. Goenawan Mohammad.
ju{:a beberapa ahli lainnya, ter*
mi suk HB Jassin, menganggap cer-
pei 1 "Langit Makin Mendung" ini
seliadar sebuah proyek imajinasi
yaig tidak pacut dipersaiahkan.
Ba hrum daiam tulisanny a beijudul
Imajainasi, Observasi, dan Inniisi
pada Cerpen Langit Makin Men- -
ng justru mengatakan, ce^en
sebut bermaksud mensucikan
lat Islam dari racun Nasakom bu-
_  Soekamo —^yang oleh Kipa-
njikusmin digelari sebagai sang
Nabi palsu. Sama sekali tidak nam-
pa k niat untuk menghina Islam.
Menimit Bahrun, sifat-sifat in-
siini yang dipakai Kipanjikusmin
uiituk meiukiskan Tuhan, ditinjau
di ri sudut sastra dan higher si^m,
bi sa diterima oleh rasa emosi dan
si nbolik keagamaan. Dalam ba-
hiisa tasawuf, begitu bainyak sufi
dim penyair-penyair Islam yang
nnempergunakan pengertian-pe-
nj;ettian antropomorfisme. Iqbal
adalah contoh penyair Islam yang
g( tmar menggunakw bahasa ctemi*
ki an. Sama sep^ Kipanjikusmin^
It |bal pun terlebih dahulu ditantang
oleh alim ulama India yang
konservatif, dan dicap sebagai
siiorang kafir. Hanya, bedanya,
I([bal tidak saxapai digetok oleh
p du vonis penjara. Jadi, menurut
E ahrum, cerpen Kipanjikusmin ini!
s th-sah saja adanya.
Tetiqti, seberapa derasn^ pun
p 'r"Maan tethad^ "Langit Ma- j
k ill Mentfamg" ini, toh pada akhir-'
nya, penjara juga yang menen-
ti kaiL fQpanjiku^in'iiama
s unaian d^ sosol»misterius yang |
dilindungi Jassin, maka Jassinlah'
—sebagai penanggung jawab—
y ang t^ena kenik vonis penjara.
Di sini teibukti, penga^an da-
l un usahanya untuk mendptakan
kenyamanan.serta mewujudkan
li ehen^mayoritas, begitu metun-
uo
tuliikan' perwgkat-perangk^ sim-
bolik yang menjadi karakteristik se
buah kaiya sastra. *
Dapat ditangkap pula bahwa
dalam kasus ltd terdapat peibentur-
an cara pandang di antara masya-
rikat, dengan memakai dimensi-
dimensi yang kadar intelektuali-
tasnyaberbediL Dengan demikian,
terjadilah miss-communication
yang pada akhiniya menimbulkan
clash. Yang kuat itulah yang
kemudian berhasil memenangkan
pertarungan. Dan, yang kalah,
belum tentu memilila esensi dari
sebuah kesalahan. Kekalahan —
yang dalam hal ini berwujud vonis
penjara— bisa diambil hikmahnya
sebagai sebuah tragedi sejarah da
ri kesepian pengetahuan akan
sistem taiida (semiotika). Sehing-
ga, perangkat-perangkat simbolBc
menjadi sangat tidak berh^a.
Dan, tragedi ini tidaklah mesti ber-
ulang untuk kesekian kalinya di
ma^ mendatang. Caia menghinda-
rinya adalah, lewat proses pembe-
lajaran serta pembeitiewasaan diri.
Tragedi semacam ini pemah
pula hampir teijadi pada cerpenisj
AA Navis, akibat cerpen-cerpen-'
nya yang berjudul "Man Rab-
buka", "Robohnya Surau Kami",
serta "Datangnya dan Perginya",
di era 1950-an. Ceipen-cetpennya
itu banyak mendapat kecaman dm
kaum ulama konservatif, katena
dinilai mengandung uiisur-unsur
ketidakmenentuan sikap dalam
beragama. Tapi, dalam sebuah se
minar terbuka yang secara khusus
digelar untuk cerpen itu, tli Malang,
kelompok cendekiawan Islam
berhasil mengadakan pembelaan,
dan mementahkan aigumen-argu-
men kaum konservatif. AA Navis
akhimya tidakjadi diganyang.'Dan,
sampai sekarang, ia masih dikenal
^agaisosbk pengareng yang me-
nempaii gaida depan sastra k^^-
niaankita.
♦♦♦ .
JIKA iuei^ tiga motif sastra;
keagamanaan seperti yang telah di-
kemukakan di awal, barangkalr
motif karya yang menempatkan
agama sebagai latar belakang dan'
agama sebagai titikpersoalan, yang'
kera^ mendapat le^i temartihan
massa.
Kedua motif itutiipermasalah-
kan karena di dalamnya pengarang
lebih meniiliki kebebi^ yang luas
untuk "bermain-main" dengan
agama. Pada kedua motif tersebut,
piengarang.tidak dibet:^ tanggung
jawab dogmatis untuk selalu me
nempatkan agama sebagai jawaban
dan pemecah persoalan kehidupan.
Pengarang juga diberi kesempatan
untuk menyentil perilaku keber-
agamaan itu sendiri yang sudah
dianggap aneh; mengkritik prak-
tek-pi^tek keagamaaan yang me-
nyimpang; dan mengeluarkan se-
juml^ konflik lainnya dalam kehi
dupan beragama itu sendiri. Hal-hal
semacam ini yang kadang ber-
benturan dengan "naluri kebe-
naran" kelompok-kelompok kon
servatif tadi.
Bagi Jassin. Bahrum, Goena
wan, \Vlratmo, dan Ismail Yahya,
dalam tulisan mereka yang terkum-
pul pada buku Polemik (1972),
karya-karya demikian bisa di-
jadikan sebagai ukuran untuk
mengetahui, sejauh mana ke-
dewasaan mesyarakat. Bahrun
yakui, gejolak yang teijadi sebagai
akibat perbenturan massa dengan
karya-karya seperti itu, adalah
suatu fenomena yang menunjukkan
tengah berprosesnya pendewasaan.
Karya-karya penyair Iqbal, mi-
salnya, dalam proses resepsinya,
terlebih dahulu diawali heboh. Na-
mun, pada akhimya, masyarakat
mau mengerti dan menerimanya
juga.
Maksud kedewasaan berpikir
di sini, bukan berarti diindikasikan
ol^ adanya keberpihakan terhadap
dunia "keiienaran" karya sastra ter
sebut, melainkan ditunjukkan oleb
suasana keterfoukaan dw kemauan
meresepsi, apa pun bentuk dan isi
karya itu. Dengan demikian, akan
ti i^ pula suatu dialog yang sehat, •
aiatu lelasi haitoonis,anGura do^
realitiui dengan ptoduk i^jinaa. '
Pada saat sastra -^ym^di da
lamnya ter^candung:sentuhan-sen-:
tuhaiq tetba^, wOayafi keagama-'
an^ terfaebas dari kecurigaan-ke-
curigaan agan^ pada saar itu pula,
sastra akan tranyak memberikan
dalam memlmtu menambah jum-
lalrpCTelukagaina melainkan se-
per^ kata Goenawan Mohammad,
'luiut inemperdalain odasLveitikal;
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'manusia dengan t'uhan, serta'
teriepj^ dari segala penyakit hi-
poki^
anflalu agama tidak perlu
lagi gelisah menghadapi kemung-
kinan liarnya imajinasi dalam
sastra. Melamkan telah sq)ati^ya
.uunik teibuka dan meiesq>a te-
Isemua produksi imajinasi« yang
teimi (filaiukd dengan Kpeiapgkat
daya n^ar yang teitis; sq^.ke-
dewasaaan beipikii: .
Alangkah indah, jika dunia
sastra keagamaan kita memiliki
'kemerdekaan imajinasi, terbebas
dari wsnak prohibisionisme totaliter
yang menyumbat kreativitas; se-
hingga memeroungkinkan mun-
culnya kaiya-karya besar yang
hidup, menggelitik, inovaiit dan
demokratis, seperti kaiya-karya
Iqbal, penyair agung Islam yang
namanya melanglmg ke sdunih
^penjuni dunia. , '
Mahasiswa Sastra Indoni-
sia FSUI, Koordinator Forum
Diskusi Budayd "Katarsis".
Media Indonesia^ 10 November 1996
Dilimcurkan 'Kakikngitt
•  •
sisipan
JAKARTA- Sejarah mencatatbanyaksastrawan Indonesia ypg awalnyaberang-
!kat justru dari lingkungan madrasah daapesantren. Sebut saja misaln)^ HamzahjFansuri, Hamka, AH ItosymiiPudoH Zaini, Emha Ainun Najib ataupun Zawawi
jlmrcn. ; -
Kareiiahya.arialrih hal yang
sanga:^' bij[ak7bila^iiuidnisah
amu-pe^jm^y^-ada di
selunm IiKlom^ii^mimau
menumbuBI^inMlBlfanakti-
fitaSlj&1Iij^tfW¥ieDga|aran
sastxa'di Ungkms^^mnya. Den
gan niemp^ari-dan mem-
perdalain iSnu^^astixu riswa
ataU"£dh^"2S)^]^yai Ha-
nyad^ternatfdalam meoga-
rungrkdbidupiiR^laiQ'utD^^.
Me»^ AgamS^Dr H llir-
mizi Taber meogSostiasilQm
fenotimna'itu'pi^'acara ^ -
luncurp'^^c^^angir sm-
pan inajakraOTzoa di Jakar
ta, K^Us (7Al):Sisipan ma-
jalab'setelxd'16 balaman ini
dimulai padupeoeibitan Hori-
zoti No 8 edisi bulan Nopem-
ber 1996, kbusus meogkon-
sumsi apresjasrsastra dengan
sasaian pembaca siswa Seko-
lab Menengab Umum, Nladro-
sab Aliyah Negeii,dan Pe^n-
iren. ' •' ./ •
Dengan diluncurkannya si
sipan Kakilmgit, Menteri A-
gama beriiarap, bukan saja
akan mempertinggi apresiasi
dan pemabaman sertakecinta-
an siswa pada puisi, cerita
pendek, dramaataupun novel,
tetapi juga dibaiapkan dapat
menggugab merelmuntuk be-
rani teijun di bidang kepen-
garangan.
Sebelumnya,Taufiq Ismail
selaku redaktur senior maja-
lab Hfflizon memapaikan pan-
jang lebar ikbwaltenapa sam-
pai iamen^agas sisipan Ka-
kilangU ini. IJiurainya, ada
sejumlali kendala yang me-
ngakibatkan sastra tidak per-
nah menyentub siswa-siswa
sekobili. Kemudian ia juga
menawarkan jalan keiuar d^
kepribatinan itu.
Sementaia, Pimpinan Re-
daksi Hofizon HanuadRang-
kiiti mengungkapkan kegem-
biraannya atas peningkatan
omplag Horizon yang menca-
pai tiga kali lipat. "Tika bal-
bal yang sudali ditintis ini se-
muanya beijalan lancar, In-
sya Allab omplag kita akan
meningkat terns,** katanyase-
rayannerihci untuk'nomorini
dicetak 20.000 eksemplar,
dan sudab babis teijual..
Menyinggung soal sasaran
distribusi majdab, Hamsad
yang telalimenunaikan ibadab
baji tabun 1995 ataskearifan
Mental Agama, memuji sikap
peduli menteri yang telab
membantu sertamemberi ara-
ban dan sasaran pemasaian
majalab Horizon, kbususnya
ke lingkunganpesantren di se-
luruli Indonesia.
Terbit, 11 November 1996
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Sastrawan Indonesia Peroleh Penghargaan
Jakarta. Kompas
Sastrawan Indonesia, Pramoe-
dya Ananta Toer, memperoleh
penghargaan UI^SCO Ma-
danjeet Singh Prize. Selain Pra-
mo^ya terpUih pula seb'agai pe-
menang dua tokoh dari Kuba
dan Moskow, serta sebuah orga-
nisasi perempuan' di Rwanda.
Penghargaan ini diberikan kepa-
da mereka yang terbukti tnem-
berikan sumbangan dan ber-
dedikasi dalam mempromosikan
sikap antikekerasan dan rasa to-
leransi terhadapsesama manusia
melalui karya-kaiyanya.
Demikian siaran pers
UNESCO, Jumat (8/12). Pramoe-
dya sebelumnya poinah memper
oleh dua penghargaan bertaraf
intemasional, yal^ anugerah
Magsaysay dan Wertheim.
Pen^argaan UNESCO Ma-
danjeet Singh Prize diberikan
oleh Dewan Eksekutif UNESCO
untuk memperingati 125 tahun
kelahiran Mahatma Gandhi.
Penghargaan ini menurut ren-
' cana akan diberikan dua tahun
sekali bag! perorangan dan lem-
baga yang beketja untuk kema-
juan ilmu pengetahuan, budaya,
seni, dan komiuiikasi massa un
tuk mempromosikan toleransi
terhadap sesama manusia dan
perjuangan antikekerasan. Bebe-
rapa karya Pramoedya dilarang
pemerintah Indonesia. (*/wis)
ikompas, 11 November 1996
unia Sastra
Mengalami
EIroken Home'
ARTA — Sastra yang tertuang dalam buku
generasf masa kini. ujar Agus Saijono. tetaplah
poslsi yatim piatu. la terlunta tanpa sebuah rumah
:tet fiyjpng dan TPepyil:;»iTul'.mik,!n korja estetika-
KenvuiUuO iiu uu-inang kirii tcmsa ualam sa.stra
Pada ma.sa Pujangga Baru (1928-1945), misal-
rumah estetik dan normatifnya ma.slh ada. Tapi
ma.sa sekaning keduanya telah hilang,' * kata Agus
3no, pada forum disku.si Mimbar PenyairAbcid
(11 Taman Lsmail Marzuki, kemarin (13/11).
batnya, lanjut penyair dan esasis a^ muda Ban,-
itu, tempat untuk membanggakan diri tidak ada
Dan itu kenwdian berimbas pada timbulnya sikap.
g curiga. Kridkus sastrayang berwibawa. katanya,;
tidakadalagi. ;
Vfaraknya penerbitan bulcu paisi boleh juga bisa'
jadi peitanda upaya keluar dari kenyataan sulit
fapi ^ yangnya, buku itu tidak mengaiami nasib:
iebih baik. Karena pada hakikamya ia tetaplah
tjyedihkan.*'kata Agus lagi.
tra, lanjut Agus, banyak mengaiami kesuiitan
imuskan dirinya. Kaiya sastra yang ada .sekarang,
lya. kini cenderung hanya tersebar di sekiah ba-
media massa umum,. khususnya koran. Dan ini
.seiing berma.salah karena koraifmemiiiki tabiat mudah
silam dan bi.sa segera beiganti i.su serta topik yang lain.
Akibatnya, katanya, topik-topik perdebatan .sastra
tentang fenomena Afri/.al, Rendra, Acep Zam/am
Noor. Sitok Srengenge, Jamal D Rahman, dan lainnya,
menjadi remeh sifatnya. Semuahya .seperti hanya lon-
tang-lantung begitu .saja. Celakanya, kenyataan itu di-
bangun secara kelisanan dan dengan itu pasti ^ an ter-
ancam masa silam.
Keadaan memelas padapeibincangan .sastra itu me-
mang jauh berbeda biladibandingkan dengan pierfoin-
cangan kritik. pujian, dan cemooh, pada sajak-sajak
para seniman terdtJiulu, seperti Toto Sudarto Bachtiar,
Goenawan Mohammad, Sapardi Djoko Damono,
Abdul Hadi WM, Sutardji Calzoum Bachri; serta
lainnya, ,
Alhasil. pencapaiatTsastrawi generasi kini tak bisa
ditandai karena keija s^ira kini nyaris hanya bertopang
.secara p:nuh p:^ medialcoran. Sehingga pencapai-
an estetik penyair terkini itu segera menj^i silam atau
terserap oleh isu-isu bani," ujamya lagi.
Men^ntontari tentang fotion ss^ManbarPenycur,
Abad 21 i Agus mengatakan, teriep^ darijudulnya
yang kelewatbesardan karena itu'terasamembebani,
pertemuan ini merupakan upayasimparik untuk meng-
hangatkan rumah tangga sastra Indonteiala^;.
"Kenyataan fcesepian akibat 'tokenhome* itu ma-
kin teiasa seteiah penguras tum^ tangga sastra hxione-'
sia yang j^ng telaten, HB JaSsin, mengunduikan diri.
Dan kini yang terasa hanya kerapuhan, kesepian, rasa
terancam, dan porak-poranda," tutumya. Butia
Kompas, 14 November 1996
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Ahnia<l SMihlmiiuddin AIwt
Kesiisasim, Kekiiasaai|i,
da n AIM 21
Mimbar Penyair Abad (MPA) 21 telah
berianfsung dx Graha Bhakti Budaya
TaiDanlsmklMarzuki 10-13.
November laiiL Sebagaimana fonim-foruni
sastra ysang peni^ diadakan DIG setehimnya
—P^noiiiiaDPeiiyair 19S3danTemu
Penyair Indonesia; 19S7—-MPA 21 moada-
pad^ beibag2d^(^
adanya ''pe^wanan pei^si? ^  Iin<^ung-
an dekatii^p^^^ra)^.^ pj^gar^ sas^
pekeija soil P^'penggembirasai^'
yang meunsiTeaiiias kesosast^^
semangat sutgdoivituii^sendiii ;:r '' -
Bacalah «id Edy A;]Effendi.
PenyairAbadll (Rqjublika, 5/10/1996) dan
Otto Sukatdo CR, Mimbar Penyair Abfod 21
dalamArvgansPKebiasaaniRepu^ '
19/1 Od996). Ka&^ya mehoiba inOTg^^^
kan diskiiisi^;Sffitra togankontdcs*^'*/* \
kektiasam^bt^'mengan^ksmkoldcti^
dalam menaridai proses akumul^idirihya '
lewatprosecbrtRRdora^ T^ap ^g^di-.
, sa>'ahgl^ baik Edy maupun Otto, tainix^'j akadiin^. '*n«^hebohkan'' asuma-^
! asumsinya seocM^g lebih beirafat personal
dan artiFi^. Sefalngga, kemungkinon '
gagasan-gagasan lain yang ditawarkan DKJ
dalam pem^Ienggaraan forum tersebut sama
sekalitidaktersentuh. '
Tests teniang kdcuasaan, dengan Dewan
Kesenian sebagai-analogl diajukan Edy; -
kemudiandisa]k)m mokh dtto.K^
bersikeras ii^ri menegaskan seakan-^alom' * n
"musuhutama*' sastrawan dilndimesiasam-
pai kapanpun adaiah kekuasaan. Mesid;
dengan de&nisipya >'ang terbat^s (j^.rentan^
iehtbagakesetUiUL >!T ' . "
Mungldn benar, lOTum- lorum sastra
yang tidak hanya diselenggarakan DKJ tetapi
juga dapai dengan mudah kita .saksikan pada
penyelenggaraan Festival Kesenian
Yogyakana. Festival Seni Surabaya, Festival
Istiqlal. dan Penerbitan ,\nioIogi Puisi Negeri
Poci — memang melahirkan .sejumlah penyair
vans dikambinshitamkan. tcrusir. lemah. ler-
subordinasi, terkoopiasi.«tak berdaya, teiper-
daya, berhadapan dengan sistem dan struktur
yang dilukiskw sebagai ^ 'kekuasaan yang
absurd iiu." ' '
Tetapi, kepada keduanya kita perlu
bertanya: adakah forum sastra altem^tif yang
sangg^ melenyapkan batas-batas kec^gaan*.
persoiid, penuh romwtisme, d^ beidm i
antaia bayang-bayang seiitinientalberli^ihi^
semacam itu?Di sMlahpersoalannyCkim' 
akan segera menyadari forum-forum sastta
bagaimanapun bukan merupakan lembaga for
mal yang dengan serta-
mena melegitimasi dan
membaptis kepenyairan
.seseorang. Atau, sepeni
.seorang muridjekolah lanjutw, fomm te^-
butjugabukaiTi^ac^njiahdmjr^^ '
dan sementarailyar^'pada sed^ peoiy^-
berhak m^gikutinj^ BaHk^-jtigai^ f^
yang lebih meiiiiliia kiiafifikasi untuk 'j - /.
didiskusilmii ketnbafi^pemb^^ hadtah^^^
hadap karj^-kaiya^ra^ yang teldidi
para sastrawan, seperd Hadiah Sastra BMKN.
Bhakti UpaprddanaRancgge, Magsqysdy, \
Anugerah Puisi Pitteni II. SEA Write Award,
PEN Clun International, Booker Prize, A.
Teemv Award atau Hadiah NobeL Pada,
kenyataannya, kita pun tidak sepenuhtiya /
mempunyai hakuiituk.*'menggugai'^s^-.',.
trawan yang kemudianmenerima hadiah'^-;
ira dari lembaga-Iembaga yang coba rflSm-'
berikan penilaian-penilaian terhadapl^a^ii-'
karya mereka. Demikian juga kriteria-icriteria
pemilihannya . j A" > V .
• Pertanyaanberikumya, melalui meiode'
yang bagaimanakah diskufsus sastra yang
.sejak awal dipertentangkan dengan kekuasaan
(.sekali lagi baca: lembaga kesenian), agar
tampak bisa lebih "bersih", "independen",
dan "merdeka" di hadapan-kita?
Mcngacu pada esei Otto unluk menjawab
penanyaan di atas. kica akan inenemukan
persepsinya yang ''merisaukan" seperti ini:
/ enaina. program-program sastra yang
c iaclakan lembaga-lembaga kesenian — DKJ
i^u yang lain, teriitama dalam konteks puisi
an posisi penyaimya —tidak didomlnasi
pendekatan kekuasaan". Keducu komunitas
pjenyairdan puisi ''tidak" terlibac dalam tata
p ergaulan sastra yang mengarah pada hubung-
an koncoisme. trik, intrik. konflik pribadi.
ikap primordialisme ideologik. pembebekan.
pema^haban. ke pola-(X)la penyeragaman (—
temiik dan tema) karya sastra. Dan. keii^iu.
kehidupan sastra Indonesia yang masih sakit.
r tenurutnva. pada tahun 20^ atau abud 21
ami perlu diimunisasi imunixasi iigar terbe-
tjas dari folio dan pameo ''sastra kandang"
yang tersterili.sasi dari problem-problem
sasial. lingkungan fnaupun teknologi.
Kctiga persepsi Otto terasa merisaukan
:kuligus menyesakkan. karena esei itu sendiri
fperti hendak menegaskan apa yang semula
c itolaknya: intrik. suatu sikap dan mental
spslal dengan konotasi menegatifkan seluruh
komunitasnya. yang
dalam konteks kesusas-
traan Indonesia sekarang
. ini — meminjam state-
ijnen Edy — ikui menyebarkan kran-kran kecil
'persengketaan". Dari persepsi yang sepeiti
nilah. sesungguhnya ke.su.sastraan Indonesia
dalam "mencari" bentuk, simbol, kosakata,
ostetika. tema. pemikiran. dan spiritualitas
proses-krejtifnya telah dihadang pelbagai
I daim yang memarigkas pertumbuhannya
Disadari atau tidak, jika kita berbicara
inengenai permulaan prose-kreatif seorahg
: lastrawan. maka kita akan^segera membaca
vacana karya sastra yang fnenyertai pertum-
l)uhannya dari teks-teks yang pemah ditulis
lastrawan lain: Dalam penulisan puisi liris-
majis. misalnyajcita menjumpai sisi-sisi
I carakter dan spiritualitas penciptaan yang
1 jerpijak pada perspektif yang ''simeiris"
I lalam puisi-puisi Goenawan Mohamad,
: rapardi Djoko Damono, dan Abdul Hadi.
iVM. Meskipun dalam perkembangannya
cetiga ^ nyair itu melampaui wacana
I jsietiknya sendiri yang mendeskripsikan
tuansa perbedaan yang tidak monolitik dan
;pe.sifik.
Dan. makin jelas persoalannya para kridsi
itau pengamat sastra yang senantiasa melihat
)roses-kreatif dan karya sastra yang ditulis
Kistrawan seitagai'pilihaii teraijtir,seaini
idak langsuhg telah mengidentikkan proses-
creadf d^ ksr^sasna merupakan perulang-
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an-perdlangan seluruh wacana dan paradigma
sastra dari segugusan aktivitas mesin produksi
yang stagnan. Tampaknya dengan persepsi ink
menandai posisi kridk yang bersetnbunyidi
tengah kenialasan — mengutip Budi Darma
— berpikir dalam kesepintas-laluan.
Demikian kri.sisnya persepsi kita dalam
meletakkan posisi kesusasuaan dengan kritik
dan Dewan Kesenian yang, pada suatu fase
kesadaran tertentu, hendak difungsikan ke satu
arah pendekatan yang melebihi Irapasitas
sebenamya. Ke.sasastraan dan karya sastra.
dimanupun ia ditulis. di negeri primitif atau
masyarokat post-modemis. kecuuli membawa
beban ide, juga sekadar merepresentasikan
"suara-suara moral" dari kcdalanian hati-
nurani. Tidak ada karya sastra di Indonesia
atau belahan dunia ini yang potensi dun pro-
porsi sosjalnya mampu mengaiasi struktur
konstitusional dari wacana negara. Bahkan.
jika ada sastrawan dengan semangat ''.seorang
pendekar'' menuliskan kary a sastra dari
wacana yang mendesakkqn pemikiran-pemi-
kiran negara di dalamnya baik secara
transparan terlebih lagi verbal. Kita tahu. si-
klus perkembangannya "berputar" pada titik
kulminasi terendah: pamtlet yang dipenuhi
ikian-iklan pembangunan. Terka^ng dengan
eLspresi dan corak pemikiran yang dipaksakan
itulah. karya sastra terasa cerewet. hektl, dan
dungii.
Maka. untuk saya. ''na.sehat-nasehat" yang
dikemukakan Agus Fahri Husein {Pubi
Indonesia dalam Konsteiasi Abad 21.
Repiiblika, 26/10/1996) — dengan mengu-
raikan .sedikit tentang peranan penting
Indonesia dalam kepemimpinan ASEAN dan
Gerakan Non-B lok — agar sastrawan
Indonesia tidak tertinggal dalam percaturan
global dan pergaulan intemasional melalui
penciptaan '"bahasayang-universal", meng-
ingatkan kita pada gagasan Radhar Panca
Dahana hampirdua tahun silam di harian ini
mengenai migrasi bqhasa. Ini suatu kontur
intelektual yang dihadirkan bahasa, yang
memungkinkan kesiisastraan Indonesia ter-
dokumentasikan dalam khazanah sastra duhitu
Hanya .sangat mengecewakan. Fahri dan
Ra^ar ti(M ciikup representatif dalam mem-
berikan penjelasan "gagasan-gagasan b^ar"-
nya sendiri. Semuanya hampir dicetuskan
dengan kecamuk perasaan yang insidental dan
eksperimentall Bahwa bahasa yang dipersep-
siktm keduanya bukan saja berlaku sebdgai
distingsi .sosiak melainkan sebentuk .simbol
yang mengindikasikan wibawa, yang pada
situasi kritb nilai-nilainriyadiorientasUcan
yans saya kia — se^l Wia.f'enoan menijuk siS^
^ndojT^^^
abad 21 — jusuij semansai
"^Senit.gianioursekaliS^'^^"^' -csinpmg. n. .'- ^iguscomp^g..
J^'»^kriiisi<to
sesudij Jassui dan Teeuw
wacanalairik leriwH-ir. i.».I
^^Ssmat sastra.,
®™»nelalciikan
/<l-L*Anm •
nieirasuki bagrniTha&iS-lao^aasMtosbut feba, «5a„^°
Repubiika, 16 November 1996
Pembedahan sebuah
Oteh Anton Suparyantd
i  no
; Aihinad^Toiari m
:  butuhk^ diia aciian
Biitaisi epokalisme
dengan detotalisasi
teks sastra. Sebab
ada kecenderangan
bahwa status JRksi
sastra Indonesia
terkungkiing dalam
kiblat terbebani
kilatan tema dan
endapan estetik yang
dominan dima-
pankan.
FXb
'sdl^ epdkalisme bersanr
dar pa(te -pangkuan! pun
.b.antalan .rcl;j liilai-nilai
sejarah ,. perjuangan. suatu
bangsa untuk. kemudian di-
pantulkan ke masa depan
hingga tiiik pencapaian ko-
reksi diri; sedang istilah deto
talisasi secara padat mengacu
pada nilai pengradoran sete-
lah mengaca (hubungan in-
tertekstual)* ke dalain -jenis
novel yang serupa,
Hal yang menarik dalam
detotalisasi novel perang ini
yakni ketika novelis Ahmad
Tohari mengawinkan nilai
epokalistik dengan perlam-
bang dunia sasmita wayang
ke dalam sebuah novel yang
berkerangka biografi, yaitu
Lingkar Tanah Lingl^r Air,
Lalu muncul rumor; apa tidak
kedodoran, tumpang-tindih.
hitam-putih sebagai genre
bentukan.fiksi sastra?
Nilai Sejarah
Deret pergolakan sejarah
bangsa sebagai luka, jika
dihantam titik pandang revo-
lusi. Luka sejarah sebagai
noda abadi, jika dimaknai
secara tirani, Tqh kepingan
luka dan noda, revolusi dan
tirani sejarah bangsa akan
otbin^tis 'menjadi oase; luh
insp^si- mehyikapi hidup,
tumbuh keinbangnya mental-
spiritual ketika ; menyoal
tegaknya jati-diri pe^uangan,
Maka eppkalisme menjadi
ajang semiotika ba^ generasi
yang dicibir rentan terhadap
semangat nasionalisme dan
patriotisme.
Revolusi antara 1945-1950
mencipta goncangan dahsyat
1
nilai '"8 terhadap
S» °?";
■= P'^ nM mental dan un-cangan "'fV .jj^uan masya-
casan tata Vt ^g^tangan,,akat,mempa!w
jbscsi para P ° q\ model
Paktor ini
"'^rSan sejumlah karyamelahirkan J meng-
besar n,asalah sosialgarapmasalah-mas^
Namun pam. dUengaW
hahwa underan temakfpasannya berbeto dengan
,ema-tema sejenis yang
ST9rre"brSi
bukan masalah
revolusi tersaji menjadi
kenangan yang ^embang
sakan, malahan sebagai lUikkesan^ian-Inilah yang men
jadi b'ang l^arya t^-
tan«» revolusi selelah I9bulebfh mengutamakan prob
lem kemanusiaan universal.Sejarawan sastra Jacob»djo (Bandung). Ku^
towijoyo (Yogyakarta). Aj»P
Rosidi (Sunda) maupun kri-
tikus Mursal Esten (Padang)
menegaskan
wa-peristiwa besar^ it^ tel^
menggeser masalah idealis-
U^nalu menggantikannya
dengan masalah yang lebih^rer&tis (dekat dan langsung!Srl^akai) serta humamstis
(fundamental d^i
harkat kemanusiaan dan
nasib umat manusia). Kondisi
ini- dicontohkan denganjaringan nilai yang n^ngj;;-
dung oposisi. seperti, ke-pengecutan dan kebcranian,
kesetiaan dan pengkhiana^.
14^
A^n kemunaftkan,Weju)""" f bend, serta
ataukahalttuis).
Paparan ^,hwa
latar belakang v
sejarah, gyatu ku-
vane digarap, tapi juga twladlp strukturWellek dan Waiwn (1989.19)mennnjuHcan bahwa novel
yang tampaknya palin„
realisns (ditulis dengan gaya
"ootongan kehidupan ) ot-
buat atas dasar konvensi
artistik tertentu. Terutama
melalui perspektif sejarah
akhir-akhir im, novel-novel
tersebut memperlihatkan ke-
samaan tema, tipe penoko-
han, pemilihan landas mmpu
kejadian maupun cara drama-
tisasi penyusunan dialog.
Tohari Dan Novelis
Lain
waw
Berkaca pada konsepsi
nilai sejarah di atas, seti-Sakhya,'Ahmad To^^lumerkan .seperangkat knte-
ria nilai yang dikemas unwkmengkaji petjalanan sikap
manusia dengan ^umbu lute
sejarah perjuangan. Genre
Lingkar Tanah Lmgkar Air
adalah sebuah novel baru
yang khas sebagai saksi niat^.
dan rujukan-pemberont^an
nilai karena goncangan etais-
tensi diri selagi menghar-
sakan revolusi bangsa.Adapun tali hikm^nya"
membutuhkan tiga kerangka
asan; 0' (talttO, ■
dsn ^mrbabakan revolusi^^•■"Thenesa Indonesia se-
'®J®^04l-1965.dan3)pem-
kitar „aajaran
'^^^"^tr^bavdpenant- .trke^dSafVatu? dipe: ,
»an"i bahwa tautan nitaierokalistik dengan Periam- .
bane wayang gaya Toharisaneatlah ersitat dan butuh'k^eUan kitis. T.dak sepen.
layaknyarakan Am Bawah (E^a
A"N) Durga Umayi (Ma
nita dengan Lima Nam.(Pandir Kelana), Anak Ba-
Jang Menggiring Angin dan
Semar Mencari Raga (Sin-
dhunata). Semar Gugat (N
■RiantiariM)) ataupun Sn bit-
march (Umar Kayam).
Kejelian itu diujikanTohan
dengan menyerap sikap per-
lambang wayang y™8 "'■
cukil dari sepenggal kisanRamayana, khususnya ad -^Vmpurduakubuant^
Prabu Ramawijaya - Sinta
iengan Raja Rfw^a
Secara ritmis alegonk
menveret dualisme pembeia-
han batin sosok ksatria^
Mencari kadar kesejauan dan
kejujuran tanggung jawab
sebuah negn madanu Duaadik Raja Rahwm,jakni
Kumbakama dan VTibisana,
tfdak menyetujui kalau
Rahwana ingin menggempur
Rama yang titisan dewa
Wisnu. Tapt Rahwana tetap
kalap-diri. Akibatnya l^ak-
berathk harus menarik kon-
sekwensi yang berlawanan.
Wibisana menyeberang ber-
gabung dengan bala tentera
Rama, sedangkan; Kumbaj
kama tetap membela darah
tanah air yang otomatis seba^ 2n.-=d)
147
gai panglima teninggi tentara
Rahwana. Sentuhan akhimya
teramat tragik nan haru,
Kumbakarna gugur dengan
pakaian rahib pudh selagi ter-
gugah menjalani budi-wening
semadL
Syahidkah ia ?
Sesungguhnya sasmita nu-
kilan di atas yang ditrans-.
misikan Tohari ke daiam
novel biografisnya serta ingin
menjabar ragam konflik se-
putar lingkaran status dan
peran ksatria, tentara. perang,
mati, khianat. cinta, bela
tanab ~ air selagi manusia
masih" sanggQp kompetens
terhadap ha^ diri di mata
! Sang Khaliq. . Lingk^n
jhidup manusia tetaplah tidakjberdaya dan lumpuh ketika
* emanasi keberadaan manusia
tidak bosandar'pada sosok
panutan-Nya. Pribadi Rah
wana,. Kumbakarna, -Wibi-
sana- dragan, Rama --Sinta
beserta,^kekuasaan ne^hya
adalah diuna ^ boL Seba^
liambang bayangan;.temuan
altemad^ cecmin. hidiq». bila
diendaq[)-i»padankan dengmi
ontrah^htran revohisi dalam
serpihan sejandi peijuangan
bangsa Indonesia.
Isyarat lambang tersebut
dimanifestasikan Tohari
menjadi. empat strata latar
ketika 'ihenilik penegasan
sejaralL Df-'^lah k&pekatan
konflik bcrpadu dengan ado-
nan daya latOT pietaforik dan
atmosj^r y^gl menawan
(layalmya gaya Umar
Kayam). Setting kalenderis
berawal dari pemboncengan
kolonial Agresi Militer
Belanda n 1948, khusiisnya
basis Purwokerto. Clash II ini
memperkeruh hankamnas
yang masih bayi ketika itu.
Lalu muncul intrik 'Tentara
Tuhan' (Hizbullah) untuk
kaum pemuda (Sabilillah
untuk kaum kiai atau ula-
manya). Eksistensi peijuang-
an Hizbullah pun digerogoti
oleh eks-makar Madiun yang
berdaulat dengan gembong
GPK, SM Kartosuwiiyo (DI-
Tn-Nn)i Republik sah teran-
cam. Kekacauah dan teror
memuncak padakudeta 1965.
Dalam kurun empat
moment sejarah ini hovel
bam Ahmad Tohari layak
sebagai timbangan genre
fiksi dokumen sosi^ politik,
teratama kasus pemberian
w^a makna lain d^am
memahami kbnsep liiiejrali-
tas konflik nianusia ' yaOng
selalu diburu tak^beidaya
(internal division 'pembela-
han batin'). Atau secaira lebih
makro, Ungkar. Tanah Ung-
kar Air ini dapat menjadi
tandingian -hovel tebal yang
khais ^  perlawanan - Betawi^
yakni Diburu Mossad (1.^6)
kaiya Ridwah Saidi, terlebih
mengklmm "paradigma bam
'novel. Indonesia berlat^'si-
tuasi sosial-politik Indoneisia
dan Internasional 1948-
1978". Bahkan uhtuk'nielu-
cutinya butuh gandengan
novel Kubah (Ahmad To
hari), Pulang (Toha Mohtar),
Nyali (Pulu .Wijaya), ye/irera
Lepar- (Ashadi Siregar),
bahkan, secara latar perlu
digugah dengan serial pedang
Musashi.
Dari sinilah detotalisasi
novel perang direbut mak-
nanya baik kilatan. tematik
maupun endapan kerangka
esteiiknya.. Satu hal tak
mungkin dilepas, di manakah
posisi ksatria (tentara) men-
junjung martabat tanggung
jawab bila disudutkan pada
perangkap pengkhianatan?
Seperti lambang Wibisana
yang 'khianat' pada raja dan
tanah aimya (tetapi ia mene-
gakkan kejujuran dan jiwa
budi-luhur kebenaran) atau-
kah seperti lambang Kum
bakarna yang patuh membela
raja dan tan^ aimya (wa-
laupun memiliki cap konotasi
"jahat nan salah")?
Rumpang Novel
Lalu apa dan siapakah ksa
tria itu?
'  Sebetulnya gamblang dan
datar melodramafls bila kita
kritis terhadap ' simbolika
wayang dan tuntunan sejarah.
IHanya dua- altematif masih
•menyisakan pilihan antara
"wayang dalam agama" pun
"agama dalam wayang". Ini
tawaran lain dunia lambang.
Tohari hanya menonjolkan
peran tokoh yang mendua
jdari Kiai Nguinar. (sempa
I wayang Semar ataukah khali-
ifeh Ummar dalam riwayat
Isahabat Nabi). Kiai Ngumar
Ibercantrik tokoh Amid,
iKiram, Jun, Jalal V yang
menyandang dualitas peran
Rama, ' Kumbakarna pun
Wibisana. Peran Rahwana
jiwanya dalam tokoh Kang
Suyud. Tapi toh permainan
sikap Amid,- Kiram, Jun,
Jalal, Suyud lebih maiang
sebagai bola tendang sejarah
perjuangan revolusi bang^-::
Sisi lain Tohan mehyeret
ke mmpang yang fatal yakni
segi ajaran agama dengan
pendidikan yang dicemooh
kekalutan perang. Penga-
malannya akan menjadi pan-
dom dialog vertikal, sedang
pendidikan menjadi gurita
mekanisme kuasa. Itulah jeri-
tan yang menimpa sosok ksa
tria (tentara) kroco yang
tok<
k
be
Re
ta
di
daln
pi
belr
sdsah payah dilambangkan
oh Amid, Kiram, Jun keti-
diuji kurusetra untuk
raliansi ke pasukan induk
publik'yang sah. Malang
dapat ditolak, mereka
chianati oknum, diserang
dihujani peluru. Tak ^ a
ihan lain kecuali hams
tempur dengan oknum
ng menyusupi Republikyji
sah.
Vlakna cerita lumh setelah
locoh panglima tertinggi TTI
te langkap. Seruan dan jami-
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nan amnesti berkumandang.
Amid, Kiram, Jun yang
masih buron, tergoncang"
untuk pulang. Bam Amir
merasa 'pulang' yang sejati
antara takbir dan tahmid keti-
ka jati diri keberaniannya
ditantang kup berdarah 1965;
sekaligus sebagai tagihan,
tebusan, dan penitensi dosa
hidup maupun dosa sejarah
bangsa. Titik inilah menjadi
kelemahan sad-ending gara-
pan Tohari (juga terjadi
anakronisme terhadap tokoh
Amid, Ngumar, Umi). Sebab
secara nalar cerita justru
tokoh bmtal Kiram yang
hamsnya mati karena perang
(bukan Amid!). Inilah per-
campuran subyektif yang
melodramatis pada ketung-
galan kekuatan tema, sehing-
ga penyelesaian cerita terpak-
sa melenceng dan dihakimi
dengan palu dan palang-
pintu.
*) Anton Supar-
yanto, (Fakultas Sas-
tra UCM Bulaksu-
mur) - _
Siiara Karya, 17 November 1996
Sastra Indonesia
Paradoks di Tengah
'Orality' dan 'Literacy
bal
nyanst
b^ih'
doqi
■yai
tat£
cob)
Bait;
bafaasa:
bafaasa
BAHASA Indonesia yang
menjadi medium sastra
Indon^ia, merupakan
: aisa ba-m 3mng kdahiranim
tbersamaandergan boiun-
kelahirannasionalisme Ih-
^esia. Thtxi Bahasa Indonesia
disusim Sutah Takdir.
Al%ahbana (STA) merupal^
bahasa pertama yang men-
tinaQmsunnimusanl^dah
asa &doQesia baku. Tata
STA diban^ daii tata
yangdikaiiaisdsagaitata
bah jraoisional yaiig berakar
^ca ilmu bahasa klasik.
OlehAgusRSarjono*)
Sebdumnya, susunan tata'ba
hasa baku Bahasa Indonesia
berakar pada Bahasa Melayu
Pasar di .satu sisi d^ Melayu
Thig^ di sia=laim '. > "
TidaklSiira 6da^ sebagai
bahasa barujkhasanah sanantik
bahasa rnrfrmpgighmaqhlali tipig. .
Namun, bahasa Indanesia men-
dapat basis.komumkasi yang,
kokoh dQoganterdapatej^.ke-;
satuan diskursus, yakni dis^'
kursus kebimgsaan. . ..
Sebagaisebuahbahasayang
dibedakan doigan hamparan
bahasa daerah, Bahasa Indone
sia lahir dengan membedakan
**(1111 dari seman^t feodfd eks-
presif y^maijadi baas Bampir
semua bahasa (kerahdilndone-
sia. la mengandaikan diri se
bagai bahasa ba^ bagi sdsuah
bangsa baru. yim^ merdeka.
i.-Pencycnya sebuah {kihasa de-
mokratis. ^ '
. Patahan keras STA dalam
tulisannya "Sembpyan yang
~ Ttegas" y^ memba^hidonesia
menjadi dua: Indonesia baru
' yang merdeka dan modem de
ngan Pre-Indonesia yang tra-
< disional dan teijajah, terbukti
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tidak bertahan. Hal ini terlihat
misaln>'a dalam sastra, seba-
gaixnana dituajukkan pada
rojiik dan berbaumya tradisi
mMem Erbpa dengan tradisi
lokal 'pada para sastrawan
mudian. Dalain kdudu|^ ber-
bahasa, perlahan taju pasti,
semangat ftodalistis lewat tatr
dak-u^ beibabasa mulai me-
ras^itindakbexbahasa dilxido^
nesia. Secara diskurs^ bahasa
Indonesia malnn lama makin
roendi^t pada babasa pditik.
te^ Balmsa Indone^ makin
f^idfrmma!q stnilrtiirlrrii^flTifln
' \^a]terJCto'dalamOra^
and Uteraof: The Tedvnolxnxng
of the Worn (1982)^menyim-
pnlkaj:^.b'athi)ira.y*hg1ihaiaq..
adalab fnonpgnlaq' gpf^an^an
suara menyafadcaiLjfrng^^
inenq>akan indrapprr^^
—bertentan^tn dengan ita^
siiara adalah jpsiKxsatul
Ideal yang kfaas Ittera<9 adalahjkejelasan dan'keterpisahan
I dalam penguraian, sebaliknya
jderfeeadeng^ad^toft
mom danpeisatnap:^^'•• .
Dakm gelagatsekarangi^
toa^'
Srirwnsai-^saTOn.j^^
dale pada^kpgijpilian' Sftfang
tolil
[bela^iigan ini' Kdjerbagian'
imulai d^dari seba^ kenya-
rlaan vmgfaaxus dibsifaaiga dan
; (bdm jam) dq)enuan^£an hak-
:iiya. Namun, keborbagian <£s-
kuxsus^ibi bennuka-imika^der.
ngan dtuaa bahasa/yang me-'
lifism^fephiiaKffHMajaj^gmpng-
hendaU keguyubanmm pe-
i^sduan.' ^ •
'  Semua itu teijadi didam
sebuah'situasi di mana sehnuh
aq>ekkebidiq>anbmxiuarapada
didaasustax^aUyakninegara.
Sonentara lakTlmtas infmroasi
dan pertukaran gagasan bennu-
ara secara bersmna-sama pada
media inasa mrnmij baik media
tertulis maimunterutama media
audio visual Dalam keumum-
amQr'a, media massa tulis masih
men\isakanruangbagi Utemcy,
sebuah ruang bagi kesendirian
dan pemisahan. ^mentara me
dia audiovisual sepenuhnya
meny^p lalu bnlas inform^
dan manajemen idTdalam ke-
guyidjanonxZi^.Tldakadaruang
di Sana untuk ^ endiri serta
menimbang persoalan di dasar
hatidanpikiian. '. -
Daii .situasi ini saja, sebe-
namya bisa dipsrt^ya]^ kete-
garan klaim i^vidualitas yang
ditaburkan benihnya deh Pu^
jangga Bam di diteguhkan oleh
Angmtan '45, khususnya Chairil
Anwar: Perjuangah mendu-
jdukkan Sang Aku sebagai sm-
'trum yang.dengan keras dicoba'
ditegakkan d^ sastrawan ge-
n£rasi-'28 dan !45, serta bul^
mpulapl^
'geneiasL Sj^dahnya, tein^ta
Inasihrnon^dcan sebiiah'dta--
dta yang belum" perhah ter-.
wuju4 b^pa'pun teikenal danda^atnya da^ gu^h sajak
"Aku" Chairil Anwar. Indi-
vidualitasdi Sana pada dasamya
Idnb.merupakan sebuah dta(-
dta^dan konsep yang-pada:
kenr^taannya .masm hai^ di-
_  ^guyupibij
berakar tanpa disadaii dleh.
masyaxdmt.termaSUkpen\^
yahgkanonmengmdm^ 
nya sebagai dang yang tdbahg
nKncaii puncak-puncak sun^-=!^
;  _ , . *** •• n _ ^
ANGKAEAN'45 y^'indC
vidualis itu, terbu^ segera{>orak-poraiida* setelah kduv
ahgan Chairil Anwar, jiiru
bicara dan tokoh ut^an^'
S^gamiana kita tahui seto^
Qiaim^wmrmeninggal^um^
mdm Ais^ iSani dan ibvm Apm
turut meiiinggal dunia pula
kqxo^mirannya. Hal ini masih
di (hper^jang dengsm bany^
contoh Imn. B^tu Abdul Hadi
WM sang juru-bicara sastra sufi
meninggalkaii Berita Buana,
maka porakporandalah kdoin-^
pok penyair sufi. Temyata,
semangat berkelompok ini
masih teguh berakar di batin
masyarakat Indonesia, bahkan
dalam batin sastrawan yang
mengandaikan dlrinya sebagai
sosok yangberdiri tegak sendm.
Senumgat koip dan berkdom-
pok ini, terlihat pula misalnya,
pada gerakan Sastra Pedalam-
:an. Bahkan, pendakanpen^iar-
•gaan Ma^ysay yang mboikan
i^pada Pfamudya pun dUa-
kukan secara berkelompok,
tidak berupa pemyataan pe-
nolakan piang-per oraM, pa-
dahalseorang sastrawan idmtikden^m sebudi in^aira sctraim
-disadari a^u ti^k— kuat
tertanam di batin sastrawan.'
bisa kita bayangkanbagaimana
daya .cen^eramnya pada 'ma-r';
syar^t kebayakm yapg tidak
menjpdikan individiialitas'se-
bagaisesuatuyianguSi^4u- ->
;  BahkanVpara pi^b^
isajak, ketilra membahaS^an-,
tblc^-antologi puidyaxig la^^
idari sebuah kota -(BandmQ^,
Yogya, Jambi, dst).s^^ raja
mengandaikan antologi seina-
cam itu seba^ antol^ korp.
Sang pdnbahas, s^era mulid
daagan mencari semangat kaq>
Idalim antologt bgc^jglnitah
idah meniadakan'smta->adi-
^subo^inad|mn^^
^  Ddam' {ada itii^^migat
fbefbahasa y^g'-mal^ fepn-
'daltstik mdahhkan-edetii^e
ibudaya yang mdakikani^^
>dolam reautas dengan;vjeix&:
imism'e berb^asa. Gerakan,jkebersihan^ xnisalnya^ tidak
fdimulai - dengan ^'enyediaan
itempat samp^^oTbi^agai
l^utkot^me
ts^u lebih dulu-
jnanrapkad'j
ii slogan!
ijuga'ddigan ^ ,
Hasional (GDN),yang£ddc!
dantiddcbukandimiildden^
penenq)dan spanduk bdrisi do-
gan. Bahasa, dengan.demikian
maldn lama makin kduiangan
basis emipiriknya: Terdapat
yaiig ditandai. Sementara ter-
nyata tindak berbahasa sehari-
hmi, khususnya dalam.wacana
politik, dilamrkan dalam se-
manfeat sasti-awi, penuh meta-
fora Ban Idasan.
Poster Affandi dan Chairil
Anwar Bung Ayo Bung yang
padal masans'a memiliki acuan
maknawi yang jelas, kini mak-
nanj^ bisa melimpah ke mana-
mana dan akan berbeda bagi
korubtor, LSM, orang partai,
pendldik, pembangkang, peng-
usahla, penggemar/pengedar
echtalsy, dan sebagainya.
Semangat kelisanan itu.
dalam tindak berbahasa makin
meniuat dengan kenyataan
tipisnya tradisi membaca dan
merebaknya media audiovisual
seba^ secondary arality. Sastra
Indonesia menunjukkan dam-
pakying jelas dari kelisanan iru.
PenoAton dan/atau peserta lom-
ba baca puisi selalu lebihbanyak
dibanjding pembaca (dan pem-
beli) buku puisi. Perpuisian In
donesia menunjukkan bahwa
kelisanan tidak kalah penting
jika bukan lebih penting diban-
ding keberaksaraan. Lepas daii
kenyataan terdapatnya penyair
yang unggul, baiic menuljs mau-
pun membacakan sajaknya,
penyair-penyair yang menulis
sajak buruk namun pandai
meiisankan sajak-sajaknya lebih
dihaigai dibanding penyairyang
menulis sajak-sajak bagus na
mun tidak pandai meiisankan
sajak-sajaknya.
Dalaim situasi semacam ini,
bersastra selalu berSda pada dua
bagian; Menulis karya-kaiya
literal dan menerima nas'ib
sebagai sastrawan yang sunyi
dan memperkuat kenyataan
keterasingan sastra; atau me
nulis karya-kaiya oral untuk
memenangkan komunikasi dan
merengkuh sebanyak mungkin
publik. Namun, ironi itu terns
berlanjut. Karya-karya yang
unggul secara literal tertumpuk
sunyi, sementara karya-karya
yang lemah secara literatlah
justru yang leluasa berkomu-
nikasi laan ke mari. Bukan tidak
mungkin, situasi ini pada gi-
lirannya membuat sastrawan
menjadi asyik pada kumunikasi
dan alpa mengelola segi literacy.
Ini tei^adi di antaranya karena
kritik sastra dan pengajaran
sastra di sekolah selama ini
temyata gagal mensosialisasikan
nilai-nilai Uterat sehingga sas
trawan sendiri yang akhimya
bersibuk-sibuk dm —dengan
lembut atau brangasan— mem-
bangun basis-basis komunikasi
bagi kaiya sastranya. Apresiasi
literal, tetap saja menjadi bagian
yang diabaikan.
•) Penyair dan esais.
Mengajar pada Jurusan Teater
Sekolah Tlnggi Seni Indonesia,
Bandung.
Media Indonesia, 17 November 199b
Sarasehan Sastra Dan Mariposa
penggondol had!
yakinkan di segemk n
(I MINGGU lalu,
I Bentara Budaya Ja-
kana menjadi tempat
jumpa penulis Indo-
I nesia-Prancis. Yang
'  langsung datang dari
'  Francis hanya dua
fc orang, Danielle Sal-
^ lenave serta Olivier l
' RoUn, keduanyai
li-hadiah sastra yaitg me-!
nya: sedangkw yang me-1o K  {
wakili tumpah dirah kita sejumlah seregui
sepak bola. Dan tentunya semuanya juga:
penggondol hailiah yang cukup meya-'
kinkan, bahkan tidak curaa dalam bidang|
sastra. Seperti Romo YB Mangunwijaya,'
Nh Dini, dan Umar Kayara, misalnya.
Pertemuan in hanya berlangsung tiga;
hari, tetapi cukup mengesankan dan suatu
kesempaun yang sangat berharga bagi para
penulis dari lataribelakumg yang begitu ber
beda untuk saling beitukar pilmran. Karenabiikan hanya perjxdaan ket^gsaan. tetapi
mtara penulis yang autochthon pun cukup:
Oleh: Marianne Katoppo
bervariasi. Kira-kira separuh dari para pe
nulis Indonesia memang bermukim di ibu
koca Jakarta, sedangkan separuhnya lagi dari
Ngayogyakarta Hadiningrai. Ada yang ber-
kelakar, "Ya, semuanya juga orang Jawa -
atau orang seberang yang memang tumbuh
dalam al^n budaya Jawa!"
Begitulah. Putu Wijaya, yang sedianya
"anak Bali" sudah lebih berjad diri Jawa.
Parakitri, yang halak hita (orang kita, menu-
rut orang Batak), juga mengaku ditempa
oleh masa siudinya di kola universitas di pu-
sar Tanah Jawa. Begitu pula Korrie Layun
Rampan, yang aslinya daii Kalimanian. dari
suku Benua. Saya sendiri, yang sejak usia
tujuh tahun diboyong dari Sulawesi, masih
coba mempertahankan bahwa saya beneduh
di bawah naungan Sunda Kelapa. Tetapi
percumalah raau Perang Bubat seorang diri,
apalagi berhadapan dengan mayoritas yang
begitu mengagumkan.
***
TEMA sarasehan ini adalah "Somber
Sebuah Karya". Dari manakah smg penulis
menimba inspirasl atau saitipai merasa ter-
dorong untuk menciptakan sebuah karyaj
tulis? Pengalaman masa lalu, dongeng-do-j
ngeng tuturan nenek pada cucu, kejadianj
yang menggemparkan atau mengbarukan... |
banyak nian yang ciapat menjadi sumber vc -,
buah karya.
Seorang penulis senngkaji berkecimpung'
secara serentak di dunia nyaia dan dunia i- -
majinasi, atau bahkan dalam suatu dunia an-
lara, yang menjadi bagaikan suatu terminal
angkutan dan kita harus pilih kendaraan'
yang mana dan Jurusan ke mana yang diam-1
bil. Ruang "penceritaan" juga mempunyai
dimensinya tersendiri. Begitu pula "walou
yang terbagi". Seorang penulis selalu akan
sangat sadar akan tumpang-tlndih waktu
yang objektif dengan waktu yang subjektif.
Mengapa saac-saat bahagia selalu seakan-
akan bCTlalu begitu cepat. sedangkan saat-
saai pedih atau menjemukan begitu ter-i
sendat-sendatTj |
Menulis adalah sesuatu yang menyenang-
kan, ap^agi kalau dapat mencuJcupi kebu-
tuhan hidup sang penulis. Asap dapur - bila
diungkapkan secara puitis, karena siapa
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yang masib dengan kayu api di antara
para pen^ia^ karya tertuUs - tentu selalu
nvmipaiTm soatu fakto' peitdng. Namim pe-
san yang ingm disampaikan, atau yang ingin
loei^anipaskan dirinya, jangm $ampai ter-
■geser-
" Pe^an jra ^ wangifali tidtdc selalu digeman
atam-tBgnnii. Di Pnotcis dulu Einile
jne^aS teladan, karesa dengan beia-
ninya maiDlis J'accuse! (Aku menuduh)
untuk Si •Yahu<fi Dreyfiiss, yang
menjaf koben para pengoara p^ u-aktu
itu. Zcda beifaasil menjungidrbalikkan pe-
ngoasa yai^ bejai pada wabu itu. Di tempat
lain. sq)em£Uni SovieUpa^praulis tidak
be^ benninmg. Osip'Mandelsjtam, yang
men^oink Solin, dibuang ke Siberia dan
matijB Sana. Atoamder Sotriienit^ jnga
(fiboangteSbena, walaupim dd^ saoq)ai
mat! £ Sana dan inasih menggcmdol
hiwftgh Ndbdimnik Di pemeiiiitahan
^(Skosor sepsti ^ memang sastra xnscaya
'man jnga. "
***
DISKUSI cukup ramai. Sindhunata -
yang sebeminya juga Romo, tetapijarang
disa^ demnrian - beibicaia tentang Semar,
yang bi^Ean titi-lal^.bakan pereminian; d-
' Half wmpah, iMaV ^ fiAiV ftpjuapa, Na-
mim, ia adalah .Senuu:., Romo Mangunwi-
jaya betfaicaa tatang cacii^ ^di yang sa^
ngaltseeiisdalamnpm^iwnh, cmidk, ge-
iwtibw, iBwrHm daiah 56113 mC-
mgitbtn g*»ri;^Tjiyttn.PaTnpanTnffpnftiTlfan
kemkairsQam dongeng kunO mengenai
menia, yaini merelm yang mad terbunuh
' danpadanalambulan noaii meluncurddam
ped TtBtirnyake lumab sang pembunuh
itntnlr ATrrfam
Saya seufiri sedap pa^ d^g terlambat,
rim cant kafi juga pol^g Icbih awal, karena
"hanis mengantar anak ke dokter". Para
pemifis btoya mendengaikan prajelasan
im dogan pomh smpad» tet^ salah
seontng di antaranya yang memang lel:^
bersifiat teimdcrat, bertanya dengan gU^.
**Sgak bqan kamu punya anak?'
Saya babwa "anak" itu adalah
anak kncing, dan baius diantar ke dokter he-
wan karaa kena duremper dan perlu disun-
dk dan (Bnfiis agar ada harapan untuk sela?
maL Kalaa dhinaealkandi nunah sakit^^ya
agak kmai^ lela, karena pengalamany^g
d^ sesamayang s^t, apakah manusia atau
hewan. banyak yang dapat diperbaiki
•di gedung-gedung yang mengelola sakit se-
perditu.
"Kamu lebih pendngkan kucing darisas-
tiar ujar penanya tadi dengan terlebih gu-
sar. Saya meny^ut, 'Tunggu dulu - kalau
kucing itu saya tidak urns, dia pasd mad.
Sedangkan kalau sastra ddak saya urns,
pasd t^dkan mad!"
Para penulis lainnya lebih shnpad dan
bahkan empati, yaitu turut merasakan.
"Apakah kucing Angora?* tanya seorang.
"Bukan." jawab saya, "kucing Betawi
Bong^or, atau tuiunan kudng Aji Saka!"
"Apa namanya?" tanya yai^ lain,
"Mariposa," jawab saya menjelaskan,
"ardnya kupu-kupu dalam bahasa Spanyol;
soalnya dia kecil dan lucu, loncat-loncat
dnggi Inunpir sqieiti kupu-kiqior
Seorang penulis yang lain, yang ba-
rangkali tergolong paranormal, mengge-
lengkan kep^a "Kupii-kc^ hanya hidup
' sesaaL Nyawanya bim teti»itg liantL"
Memang M^posa akhmiya tak mampu
bertahan. Ketika saya menghadiri santap
mialam penutupan di tenq)at kediaman sang
pakar makanan lezat, On^oldiam, dan saya
iceiitakan pada penulis Prancis, "Le petit
chat est mart!" (Anak kucing tm mad!) -
yaitg adalah suam kudpan teima^ur daii
kaQ^ MoUere, Vecole desfatmes - mereka
mengeluarkan bunyi-bun)d belasungkawa.
Bbgitu pula para penulis Iiidonesia^yang
gimpati rian pmpafi ,
"Zainan ini banyak sdcali virus dm lacun
dan polusi dan fato lainnya y^ mona-
tikan hewan kecil," kata saj^ sedih. "Waktu
saya masih kecil, hewan piaiaan kami bisa
hidup sainim bd^san tahun. Mengapa se-.
kara^ menjadi beguii?*
Salah seorang penulis menganjurkan,
"Tulislah tentang itu, Selain katai^ bagimu
sen^ juga menyan^taikan pesan, atau p^-
tanyaan,bu^?* _ '
Saya ingat bahwa pujangga Inggris,
Samiim Taylor Coleridge pemah menulis
saj^ mntang kucing k^yangannya yang
mad tenggelam di kolam ikm (Or die Death
cf a Favorite Cat Drowned in a Fish Pond).
Baiklah, kalau begim tak ada salahnj^ me
nulis mengenai si kucing kedl, Mariposa,
yang begitu besar gairah hidupnya tetapi te-
was sebelum waktunya. Karena kondisi
masa kini dengan segaia keroajuan teknolo-
gi cai^ggihnya toh tidak roenyediakan ruang
hidup yangnman dan nyaman baginya. Re-
quiescdt in pace, Mariposa!***
Suara Perabaruan,'18 Novembr 199^
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Penyair Abas 21 di TIM
Dari Penyair
untuk Penyair !
DALAM rangka memperingati
Hari Uiang Tahun Tainan Ismail
Marmki ke 28, Pusat Kesenian
Jakarta _ khususnyadewan Kese
nian Jakarta, menyelenggarakan
acar. i festival November I yang
berh ngsung dari tanggal 10 No-
vemlierhingga3l Desember 1996.
Festi val November. 1996 adalah se-
buah "paket acara" yang di dalam-
nya lerdiri da4ri "Mimbar Penyair
Abad 21", Pe^elara Tari "Dialog
Anta n Generasi", Ptuneran Foto "Di-
namika TIM DalamFoto", Parade
Drama Pendek daaMonlog, Pida-
to Kibudayaan, SEminar Rating
Tele'^isi dan Bienalle Seni Lukis
Jakaitka?i.
Av al dari selurun rant;.K.ai,in acunt
yang digelar dalam festival itu
adah h Mimbar Penyair Abad 21
(MP/ i-21). yang dibuka oleh Gu-
berniir DKI Jakarta, Soerjadi
Soed rdja yang sekaligus meletak-
kan b atu p ertama sebagai awal ren-
cana keselunihan dari renovasi
TIM. Acara MPA-21 diikuti oleh 62
peny lir dari 29 kota di Indonesia.
Selaii I acara Pertunjukan Baca Puisi
serta Musikalisasi Puisi yang di-
laksa lakan setiap malam, juga di-
selen ;garakan diskusi sastara yang
b^i nal^ Sastra Indonesia Terki-
id. Ta npil sebagai pembicara dalam
disku ii itu adalah Ahmad NuiuUah,
Ajau udin Tiftuii, Kusprihyanto,
Nami oa. Behi R. Budiman, Ahmad
Syuh >anuddin Alwy, Remmy No-
vaiis. Agus R Saqono dw Arie hO*
Tamba.
Me itarik untuk dicermati k^ber-
adaan MPA-21 itu _terutama dalam
hana na-nama penyair yang diun-
dangiiya, yang tentu saja banyak
mengindangprodan kontratouta-
ma di kolangan penyair. Bahkan be-
berapa penyair yang tidak diundang,
sempat mempertanyakan, juga mer-
agukan tentang "konsep" MPA-21
yang menurut mereka _ tidak jelas.
Namun, seperti apa yagn ditulis
dalam buku panduan MPAa-21 bah-
wa enunjuk^ penyair untuk tampil
dalam MPA-21 adalah berdasarkan
pengamatan dan penelitian yang di-
ikh tiarkan seksama selama ini.
Mereka adalah potensi kreatif. se
bagai penyair dan pemikir. Para
penyair itu beum pernah tampil di
Taman Ismail Marzuki di hadapan
publik dan peminat sastra Ibukota.
Memang,' seperti yang di-
ungkapkan oleh Sutardji Calzoum
Bachri bahwa banyak orang yang
terl^lu terbius oleh kata Abad 21.
Sehingga, lanjut Sutardji, sangat
berpengaruh pada diksi dalam sa-
jak-saj^ya ataupun pada pemiki-
rannya. Oleh karena merasa men-
jadi tidak berada pada abad 21, keti-
ka dalam sajak-sajaknya tidak
muncul diksi-diksi: komputer. mod-
eren, plaza, mal dll-nya, yang se-.
ringkali dipakai sebagai penanda
"sesuatu". Pada jaman seperti ini,
tegas Sutardji. lata masih sah dan
boleh-boleh saja memakai diksi gu-!
nung, embun, bunga, bulan pada sa-V
jak-sajaknya.
:  Apa yang diungkapkan Sutardji
itu, memang menvik untuk disimak
_ teiutama jika dikaitkan dengan ke-
nyataan karya-karya yang diha--
silkan oleh beberapa penyair muda.
Bahkan dalam catatannya (Dewan
Kesenian Jakarta, Mimbar Penyair
Abad 21, hai 372) Sutardji mene-
gaskan bahwa beberapa penyair
yang ikut dalam MPA-21 itu, telah
berhasil meman^tkan pengucap-
an para pendahulunya. BAhkan.
puisi-puisi yang terhimpun dalam
buku MPA-21 tumbuhdengan wa-
jar, menyambut gayung perpuisian'
para pendahulunya. la, lanjutnya,
tidak terlepas dari sejarah perkem-
bangan perpuisian sebelumnya dan
dalam merespon dunia jamannya,
ia tidak tercerabut dari masalah-
masalahjaman. Pemanfaatan
kreativitas para penyair penda hu-
lu oleh beberapa bakat kuat dari
penyair terkini melahirkan puisi-
puisi mempesona. Dalam hal itu,
Sutardji menunjukkan beberapa
karya Asian A. Abidin, Iswandi
Pratama, Cecep Syamsul Hari, Beni
.R Budiman, Abdul Wachid BS,
Nenden A. Lilies dan Hafney
Maulana.
Fenomena Afrizal
Dalam diskusi yang bertema Sas
tra Indonesia terluni yang berlang-
sung selam,a empat hari, yang
mengedepankan pembicara-pem-
bicara muda, nama penyair Afrizal
Malna selalu tampil menjadi salah
satu'sorotan. Bahkan pada hari
teraihir, pembicara Arie MP. Tam-
ab dengtm tegas mengambil karya-
lo^a Afrizal Malna sebagai bahan
plahan tertas diskusinya. Muncul-
,nya hama Afrizal Malna sebagai
sdah satu bahan pembiara dl dalam
diskusi itu, bukan yang tidak
mungldh. bahwa hal itu merupakan
^lah satu "keberhasilan" Afrizal
dalam "mehcuri? momenttun dalam
peritembangan sastra Indonesia.
Memang, hams diakui bahwa
Afrizal MaJna telah mampu mem-
berikan "wama lain" pada waafa
perpuisian Indonesia saat ini.
AMzal lewat katy a-kaiy^ya telah
mampu menempatkaabehda-bSn-
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da sebagai idiom yang "setara" de-
ngas dii^-dlksi lainnya. Oleh kare-
na hn. sq)eni yangpernah disinyalir
bebeiapa peogamat bab^-a peta per-
puisiao saat ini telah niampu "me-
lahiikan" apa yaogJcemudiian dise-
bnt "Afirizallan." Mercbaknya
a&izalian d dalam peta p^uisian
IndoDesta saat ii, selain' cukup
meaggelisabkan, tapi sekaligus
ctiksip disyukuri oleh Ahmad Nu-
niDah. Hal menuTUt Ahmad Nu-
rullah, Afiizal telah mampu dan
beihasQ n^ndobiak dominasi puisi
sebelumnya. Namun yang
dikhawatukan oleh Ahmad Nurul-
lab _ jostru bagaimana^ka para
penyair pasca Afrizal tidak lagi
mampn mempunyaidaya dobrak
yang kuaL Namun di sisi lainnya,
banyakp eserta yanghadir.teruta-
ma dari kalangan penyair sendiri,
yang justni meiiq)ertanyakan "ke-
bel»tan" Afiizal-Malna di dalam
menariksimpatip^ penyair. Dan
memang, tid^ sedikit para penyair
jsaat ini dehgm teg^ mengam-
bfl A&izaLMalna seba^ "pusat"
orientasi pro^'kreatifiDya. kreat-
ifoya. Hd itu^ menufut Arie MR
lambtu.salah satui^ thsebabkan
oleh p^uktivitas Afiizal sendiri
L tenitama dalam menqHibUkasikan
kaiya-kaiyanya lewat media masa.
Ol^ karena itu w^yar, jika kemu-
diaq melahirkan. pengikut-
pengikutnya.
Sementm itu, pembicara Beni
R. Budiman "mengajak" para
penyair iinnik mefneriksa kembali'
dan sekaligus mencrfakktmsep "ke-
bebasan". Menurut Beni, penyair
dewasa ii berfaadapan dengan ^ b-
lik yang beragam. Pluralisme dan
kebebasan. tegas Beni, dalam
kepenyairah dapat berbahaya apa-
bila terjadi distorsi pemahaman.
Oleh kaien aitu, klta periu inenolak
"kebebasan".
Upaya untuk kembali melihat
konsep "kebebasan" yang dilem-
parkan Beni R. Budiman, memang
cukup aktual _ tenitama jika
dikaitkan dengan kenyataan ke-
hidupan kesenian saat ini. Muncul-
nya terbagai upaya "pembebasan"
seni dari konvensi-konvensi yang
ada, dariheberapa seniman yang
cukup marak beberapa waktu yang
lalu, temyata tidak sedikit dari
karya itu yrnig hanya berbenti pada
-"kebebasannya" semata. Dan, hal
seperti itu, pada akhirnya telah
muncul sebagai "penandad" adanya
pendistorsian, pengkaburan atau
. mungkin _ penggelapan terhadap
konsep _ konsep pembebasan im
sendiri. Dan bukan yang mustahil,
kekawatiran serta kecemasan Beni
R. Budiman dalam melihat kenya
taan karya yang ada saat ini, jusiru
berangkat dari apa yang ada disekr
itaraya.
Memang sebiiab pertemuah. pa-
' da dasamya adalah sebuah silatu-
^^raktoi. Sebuah dialog diantara
' sesama yang hadir baik secara'ra-
sional;'empirik ataupun secara
• kekaryaan. Namun sayangnya,
perterouaa say a bertajuk cukup.
gagah itu "Mimbar dPenyair abas
21", muncul menjadi semacam alat
kangen-kangenan diantara para
penyair itu sendiri. Tak ada "sesu-
atu" yang ditiupkan dan tak ada
-. "sesuatu" yang dipecahkannya.
Dan, Mimbar-Penyair Abad-21
yangbaru lalu itu sepeitinyah^a
diciptakan dan dan untuk penyair
! (eddl pumawady)*** I
Pikiran Rakyat, 18 November 1996
Perihal sastra,
Majinasi, dan moral
Pas
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• Oleh: Tirto Suwpndo
Peheliti tingg^l dF Yogyakarta-
TEDAKLAH benar jika
anac-anak Indonesia seka-
rani; disinyalir telah kehila-
ngafi imajinasi karena tradisi
geniar membaca mereka ter-
sin§;kir oleh merebaknya bu-
day \ tonton dan dengar.
i/. enuing diakui, tradisi ba-
ca inasyarakat saat ini kian
meiiipis, tetapi itu bukan ber-
arti melenyapkan'daya imaji
nasi mereka.
L^wat film kepahlawanan
ukan Turbo, Kesatria
Bat iBintang, Power Ranger,
film planet Adventures of
Coiian, Babylon, Starva-
ngers, Maskman, atau film
ola ian dari saint fiction^
sep<!rti Ytper, Star Trek, dan;
Tim? Trek, kemampuan ima-j
jinasi mereka justru semakinj
tajan. ^
A ;>alagi jika mereka diha-
dap can pada dunla sulap Da
vid Copperfields, duniaima-^
jinasi yang melebihi ima
jinasi {beyond imagination).
Melalui "dunia" itu mereka >
dap at memfoangun *'dunia
(imajinasi) baru" yang lebih
plui d, muldple, dan berbagai
peri stiwa masa lalu, masa ki-
ni, i tau masa depan yang ja-
uh.
B^rlebihan juga kiranya ji
ka (linyatakan bahwa turun-
nya . kualitas
moral bangsa
beriwal dan
berakhir dari
sastra (pemah di
sinyalir Kompas
beberapa waktti
lalu).
Sastra memang
berpengaruh ter-
h  a d a p
kepribadian
seseorang, tetapi
jika turunnya
kualitas moral itu di-r-r,—rr-r-
katakan akibat dari tipisnya
kemampuan imajinasi
terhadap sastra adalah sangat
berlebihan.
Sastra bukanlah sarana
tunggal peningkatan daya
imajinasi. Lukisan wayang,
patung, tari, sandiwara, atau
film dapat juga mempertajam
imajinasi. Hanya persoalan-
nya apakah imajinasi'itu
terkontrol atau tid^.
Jika terkontrol akan berpe- •
ngaruh positif dan jika tidak
akan berpengaruh negatif.
Barangkali dan stnilah muara
meningkat atau menurunnya
kual^s moral dalam kait-
anhya dengan sastra.
Selain itu, memang benar'
sastra merupakan rekaman
realitas kehidupan manusia,
yang berkutat pada masalah
ketuhanan, sosial, moral, dan
cinta.. ^ .
Tapi harus diakui bahwa
sastra bukanlah satu-satunya
"makhluk canggih'\penentu
Sastra bukanlah sarana
tunggal peningkatan daya
imajinasi. Lukisan wayang,
patung, tari, sandiwara, atau
Film dapat juga
mempertajam imajinasi.
moral dan kepribadian manu-
sia. Sebab, selain sastra,
sebagaimana disinyalir Budi
Darma, masih ada filsafat,
dan agama memiliki tujuan
sama, yaitu menumbuhkan ji-
wa humanitat, hanya caranya
yang berbeda. Jiwa humanitat
adalah jiwa yang halus^ ma-
nusiawi, bennoral, dan ber-
budaya.
Agar diperoleh gambaran
yang tidak terlalu dogmatis
tentang sastra sebagai pe-
ngemban misi moral, kaitan
antara sastra, imajinasi, dan
moral perlu dipeijelas di sini.
Danzinger dan Johnson
(1966) menyatakan bahwa
sastra adalah seni verbal yang
memanfaatkan bahasa seba
gai wahana (medium) kreasi-
nya.
Walaupun hanya berupa
urutan bahasa (yang indah,
estetis), sastra ad^ah abstrak-
si kehidupan.
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Karena itu sastra dapat nie-
rangkum dunia-dunia lain. Ini
pula yang membedakan
sastra dengan cabang-cabang
seni lainnya.
Sementara itu, Herbert
Reid (1967) berpandangan
bahwa hakikat sastra yang
baik adalah mengajak pem-
baca untuk melflut sastra se-
bagai cermin diii sendirL Sas
tra yang baik juga mengajak
pembaca untuk menjunjiing
I tinggi norma-norma moral.
'  Apabila pembaca dapat
! berhubungan (langsung) se-
i  intens dengan k^a sas
tra, pathos (rasa simpati dan
empati) dalam dirinya akan
tei^rak. GtnS&anpcahos itu-
lah yangkeroudian menuntun
seseorang (pembaca) untuk
bertindak sesuai dengan nilai
atau moral karya sastra.
Namun, gersJcanpof^ssa-
ugat ditentukan oleh kemam-
puan imajinasi. Bahkan bu-
kan hanya bagi p^baca, te-
tapi juga pengaraiig. Pathos
d^am diri pembaca akan ter-
gerak jika mampu melihat,
mengimajina^ dan melibat-
kan diri dengan beibagai pe-
ristiwa mental yang teijadi
dalaim karya sastra.
Pathos dalam diri penga-
rang akan teigerak jika mam
pu berimajinasi, b^ikir kri-
tis, sekaligus terlibat dalam
I berbagai peristiwa kehidu-
ipan.
I. Jika ddak mampu berbuat
i demikian, pengarang hanya
akan melahirkan karya tanpa
nilai. Akibamya, pembaca ju
ga tidak akan memperoleh
nilai atau moral dari karya
yang dibaca walaupun selu-
ruh kemampuan imajinasinya
telah dikerahkan.
Karena itu,
kemampuan
imajinasi yang
tinggi bukanlah
peneniu utama bagi
peningkatan
kualitas moral
seseorang. Sebab
kemampuan ber-
pikir, melibatkan
diri, dan menyeleksi
merupakan hal yang
tak dapat diabaikan.
Walaupun
misalnya daya imajinasi
anak-anak dan remaja begitu
kuat, tetapi jika sastra yang
dihadapi lebih banyak mena-
warkan tindakan a-moral dan
a-sosial, tentu mereka akan
tersesat
Tidak jarang sastra hadir
justru menyodorkan peristi
wa semacam itu, waJaupun
dalam kenyataannya me-
mang ada dan benar.
K^ena itu tak heran jika
teijadi seorang pembac^^-:.
tra yang tekun menyelk^g
atau mad bunuh 'diri^^^na
ia terobsesi oleh penstlwa
imajinasi yang digambaikan
dalam l^asastra.
Andai bena^itu5eIjadi
tapa terkutuk dan tak bermch
ral makhluk yang disebut
"sastra'' itu.
I Di sinilah
ke m u d i a n
diperlukan
kemampuan
jberplkir, me
libatkan diri,
dan menyelek
si. Kualitas
moral pemba
ca akan me-
ni'ngkatkan
jika mampu
beipikirsecara
analistis dan
jemih.
Dengan ke-
jemihannya itu
dapat melibatkan diri dan
"masuk" ke dalamnya secara
total sehingga mampu
"merebut" esensi dan nilai
moral yang ditawarkan.
Wala
^ Namun itu perlu ditunjang'
oleh cara pemilihan yang
tepat atas peristiwa kehi-
dupan yang digambarkan.
Oleh icarenanya, sangat
penting prinsip seleksi di-
terapkan. Bahkan juga pen-
ting bagi seleksi jenis sastra
yang baik.
Muncul lagi persoalan
berkenaan dengan seleksi
jenis "sastra yang baik". Jika
hakikat sastra yang baik
selalu mengarahkan pembaca
untuk menegakkan dan men-
junjung dnggi norma moral
dan sosial, tetapi realitasnya
! tidak selalu demikian.
;  Banyak sastra yang^baik
justru melawan arus, meng-
gambarkan kebobrokan,
membuka penyelewengan,
kekeja-
man, a-
tau pe-
nindasan
terha-^
dap ka-
um le-
mah.
Dapat
di-ba-l
upun hanya berupa urutan
bahasa (yang inJah, estetis), sastra
adalah abstraksi kehidupan. Karena
itu sastra dapat merangkum dunia-
dunia lain. Ini pula yang membedakan
sastra dengan cabang-cabang seni
lainnya.
yangkan
misal
nya be-
tapa ra-
kusnya
Kasan
Ngali dalam novel Pasar
(Kuniowijoyo). betapa ter-
gencetnya Warno dan Mamo
dalam Kroco dan Byarpet
(Putu Wijaya), betapa gllanya
tokoh kita dalam Ziarah
(Iwan Simatupang), betapa
menjijikkan skandal seks
dalam Pengakuan Pariyem
(Linus Suryadi), dan betapa
Han) a persoolannyo opokoh imojinasi
ihj tenkontrol ctau Hdok. Jiko terkontrol
okon berpengoruh positif don jiko tidok
okon berpengoruh negcHf. Bcrcngkali
dori siniloh muoro meningkot otou
menurunnyo kuolitos moral dalam
kaitannya dengan sastra.
tldak manusiawlnya tokoh-
tokoh dalam Orang-orang
Bloomingwn (Budi Darma).
Menurut sudut pandang
moral, seharusnya gambaran
semacam itu tldak Terjadi.
Tetapi justru itulah hakikat
sastra yang sesungguhnya. la
bertugas menyingkap "icebu-
sukan" demi jiwa manusia
(pembaca) yang hiimanitat.
Jika perhbaca ingin me-
n^gkap esensinya tidak cu-
kup hanya bermodal keta-
jaman imajinasi. la perlu
berpikir analitis, menyeleksi
secara kritis, memiliki keka-
yaan batin, dan melibatkan
diri secara total.
Apabila itu telah dilakukan,
pathos dalam dirinya akan
berkembang sehingga dapat
menimba moral yang ber-
manfaat bagi kehidupannya.
Namun, perlu diingat, nilai
moral itu tidak hanya dapat
ditimba dari pengalaman
membaca sastra, tetapi juga
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dari penikmatan seni-seni
lain.
Karena itu, agak berlebihan
jika semakin turunnya kuali-
tas moral anak-anak Indone
sia disinyalir sebagai akibat
dari tipisnya kemampuan
imajinasi dan melenyapnya
tradisi baca sastra.
Masih banyak orang ber-
moral dan ber-
jiwa hiimanitat
V p a d a h a 1
mereka tidak
mengenal
sastra. Yang
mereka kenal
hanyalah
w a y a n g ,
ketoprak,
1 u d r u k ,
g a me 1 a n ,
sinden, dan
seni lainnya,
baik lewat
^  ' pertunjukan
1 a n g s u n g
maupun lewat radio atau tele-
visi.
Akhirnya, harus diakui
bah wa keberadaan sastra me-
mang berawal dan berakhir
dari kehidupan yang me^-
miliki banyak dimensi. -;
Akan tetapi, harus diing^i
bahwa sastra hadir bukahj
untuk kepentingan- sosiatf
tetapi untuk kepentingah:
batin. la lahir dari kekayaan
batin dan untuk pengayaan
batin.
Karena itu, behar sekali
ungkapan Budi Darma, sa-
ngat sia-sia jika sastra dicip-
takan demi perbaikan sosi^.:
Sebab, perbaikan sosial'
hanya dapat dicapai dengan
tindakan nyata, seperti pe-
rencanaah pendidikan yang
baik, penggalakan program
KB, pemberantasan ^ ngang-'
guran, kemiskinan, bukan
melalui sastra.
^  Jika kini sering teijadi pe-
ristiwa a-moral dan a-sosial,i
isalnya anak berani-
m e n g h i n a"
orangtua, murid
■t^k lagi hormat.
pada guru, atau
pelecehan-
p e 1 e c e h a n
terhadap wanita,.
semuia> iti^rawal:
(^rt tier^^^ada.
ti at^,;
biikan pada sastra.
B e g i t u 1 a h
agakdya.
Terbit,
20 November 1996
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Oleh Dorothea Rosa Herliany*)
FotOHRealisnie, Cerpen,
Abstraksi
PEREEMBANGAN sastra
Indonesia mutakhir terli
hatmakin menyisakanrur
ang yaitg l&ih besar bagi per-
tiimfr itian rprpgn TnAtnpcta nrn-
takhicrVSb^ Jika kifa melihat
pokendnm^ cei^^
nyakmEnda^)atkmiua^hi<kip.,
Dan karena karakteristiknya,.
mpmirngfarnTrfln hampir sprpiia
media massa setiap niix]ggu ni^
munculkannya. . - -
i  KnnHijd npmflrian ini spriilrit
' ban^ma3iberigesdiaxi-ges&-
an naigm, pro^ kieatif
- taan oescp^Hieipen Tnnqnpsia
irnirtaltWy^^piti'AalnT^^ h^-hal'
,yang mmnngWnkan sebuah
cexp^tombul^daii koi^taan
"jpenjajaSub^sastiakQ^
yangtf iiirthiiTi Halflifn tTwTii^ri
, dia magga fanTHin Till ilnit mOk
' duki^ gerak Hdup pdtum-
! buhahnya. Kecaidoiingan da-
' mikian.amknyacukupmembcri
; waima daiam pertumbuhan cer-
] penmutakbirkitayangberkQn-
i bang dan xuai^-niang bud^
; sunSkabaa:timimni,daQtidakl^
' tumbuh daii ckmSx^ majam
.sastia/s^ati tahun 60-70-^
yangma^ cuknp diwarnaioleii
KaraktenstikHorisondanj&ah.
DankcaidintEtsdbat,s^flas
Idta lihat adaxi^ kecendonmgan •
lealismesebagai pemberanj^t-
an. Koa^taan-keiQrataan seha-
li-harimewaniaitema-temacG!-
pen sastra koran itu. Porsoalan-
persoalan yang kita hadapi, se-
ialu rgmicul dalam ceipai-cer-
pen mutakhin Kendati kemudi-
an para pembaca 'ummn' itu di-
sugi^ bWbagai gaya nan-i8a^-
me, itu akan oern^ti padal>i^
bias dan cara saja, seperti terli-
hat cerpen Seno Gumira
Aiidanna, Agus Nooi; atau iuga
Joni Aiiadinata, Persoalan bagi
kebanyakan cerpenis akhim^
adsdah cara, dan bagaimana
'nrtprtgamhil jarak ripngan Tftalitas
itu, ag^ cerpm tidak beibenti
sdbagai catatan kesdianan.
Kondisi-yang moiarik dari
munculnja donunasi, sastra ko
ran dan situasi 3Wig paradbks
dalam kedudtmn c^en In
donesia, seolah'menegaskan mi-
natursastralndcmesiayangagak
ranai; Ketika cerpen mim^da-
lamruan^ruai^yangsaiatpa--
tumbuhan yang didmcung oleb
luasnya ruang-ruang. apiesiasi
dari'. niasyarakat pembaca
awam, dan pesatn^ desakan
^^^Sbtidak beraiqa^^^^^
^ l^tiraasi yang khas. Budi
jDaima, misalnya, Halam buku
kumpulan esai sakra, SoZtlogut
(Gramedia, 1983) msi^but cer^
pensdbagai "batuloncatan"para
sastrawam sebelum "mampu"
raeiulisiiovd-- * * :
dek yang 'besar-besaran' seti-
daknya makin menemukan dan
mgnbrntgnpatpengasahariba-
lyak mmboran^catkan diri
dari 'kastra koran". Dan ceip^
akhiniya m^duduki wilayah
palingluas dalam h^emoni sas
tra saat ini. Sayang, kita masib
terus berfaarap pemetaan yang
lebih serius, sewaggBL tidak s&-
perti yang terjadi tim puluhan
tahun lalu, yakni kenyataan
membanjirnya karva-kai^ co:-
WIIAliAHme(bamassa dan
pembacaumum serta merta me-
mimcidkankecenderuiiganyang
khas pertumbuhan cer-
peo, dan sastra Indonesia yfSng
lebih baz^ak menddsati. ob^-
bbj^ sosid dan realitas kdoni-
an. Namun, hal ini takn^r^
diri pada pertdmbuhan tunt^
nan yang, menurut bahasa Nir-
wan Dewanto, dimunculkan
oleh kondisi media massa yang
mendptakankqoiuhanpemba-
ca pada hiper-realisme behUi
dan ^ihi-qpinL Sdiin^a dalam
media massamnumifartetey^.^^
mun^iiikan lahimya cerp^
cerpaa yisoiglepas dari.""
'a^ senat'.Namim sqpe^J
tru dilihat seba^ derajat
jarah sastra Indonesia.
cara i
Ahtara realitas, l^tinias,
' pendptaan, dan kai^ sastrada-
tam toteks di atas menunjuk-.
kansatu jaringan tnpngikatyai^.
khas. Bealitas, sdsa^ sesuatu
yang dihadapi oleh iseorang
kreatoijadalahsumberdaTitear-
ya krearil Kreativitas ad^^,
kemampuhn unik Vdari si£%"
kreator (isfilahBudiDanh^ "ca-!
ral untuk menyudm -^jaiiny^
keria pendpj;Mn''yait^.dapat
mehghasi^ah s^iiah: kaj^
yang paacmid!. Dania memberi
gerw dan wila^^ha^ kreator
imtuk'mdnberi jarak antarakm-
ya dan sesuatuyangia tangkap,
bagaimana ia mencmtakan ab
straksi dari realitas, bagaimana
'mengambil jarak' dengan
realitas.
. Persoalan kreatif seorang
cerpenis adaiah bagaimana ia
membuat abstraksi, oagaimana
ia mengambd jarak dengan rea-
.litas yang ditulisnya. Jarak an-
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lara kenyataan daiam hidup se-"
haii -hari dan kenyataan dalam
cer{ enmerupakanpeianda %vi-
layc h" kaiya senL Budi Darma,
mis ilnyai, melihat kelem^ah
cer[ ea Indoaesia sdama ini
tru kaiena terlalu dekatnya ja-
rak Ltu yang disebabkan olehle-
mal inya daya abstraksL
*««
DAW beberapa catatan di
sAai dapat ditarik sebuah be-
nan % lurus betapa pertumbuhan
ceq «n dan wilaj^ yang dibe-
rifc.n oleh media massa me-
mungkinkan makin lebamya
ruai ig-ruang untuk meneropong
berl)agai situasi kemanusiaan
yanj ;n^ta-nyata teijadi. Cerpen
seb^gai karya sastra memung-
kin] :an pembaca merangkum
nila -nilai yang muncul aalam
'absxaksi', yang menjadi jarak
(mil ksastrawan/cerpenis) anta-
ra nalitas keseharian dan reali-
tas I taru dalam cerpen itu.
]3engan kaiyataan demiki-
an, (erpen Indonesia paling ba-
nya] c memiliki peluang untuk
mendptakan ruang bagi nilan
nilai b^ dari beiba^ realitas
kese barianyangdialmkan men-i'adi realitas £il^ sekaligus di-
comunikaaUcan kepada ma^-.
raka t pembaca yang lebih luas.
Cerjenis Ahmad Ibhari, Jujuri
Prar ante, Seno Gumira Ajidar-
ma, Satyagraha Hoerip, Korrie
Layi in Rampan, dan bany^ lagi
yan£ lain, adalah cerpenis-cer-
poii i "^longanpertama" memi-
lihn aHtassraagaisumberkai^
sastia. M^ka menggaH p^-
tiwa pedstiwafaidupy^diha-
dapl an sebuah ceimin. Jarak
ya^ mereka pOfliketika merdca
man pumemelihara nuansa-nu-
ansa makna-yang bemiekaran
dalai n jalinan r^mtasTang me>
reka biarican mengalir sendizi
C !a:pai-ceipen Ahmad Ib
hari (huam bukunya Senyum
tCcai) amiuseolab dengan t^uh
mem biarkan suatu g^ak hidup
yang "nyata" dalam bingkai
icarlkatur-kaikatur yang meng-"
getirkan. Tbhaii seolah hanya
ingin memotret "biografi" crang-
orang kecil di pedesaan dengan
ragam getir hidup y^g menjadi
napas mereka senari-hari.
la berbeda memilih realitas
dan mehempatkan realitas itu
dalam bingkat "ide" Ibhari se-
bagai jarak pemisah antara
reaUsme dalam kdiidupansdia-
ri-hari dan realisme dakun kaiya
sastra yang ditulisnya diban-
dingkan Ray Risal, Jujur Fta-
nanto, atau bahkan Satyagraha;
Hoerip. Justru di sinRah yang'
menempatkan sastrawan seba-
gai subjek yang memihki pan-
dangan yang berfoeda-beda un
tuk menan^ap realitas sebagai,
sumber sastra, dibanding se-1
orang juru potrk, misalnya.
Ceipenis golongan icedua"
yang memandang realitas seba
gai dunia ide tampak pada kar-
ya-kaiya sastrawan-sastrawan
Putu Wijaya, Seno Gumira Aji- j
darma, Ahmadun Y Herfanda
yang memiliki gaya yang unik
dalam "menulilr realkme yang'
liar dan beb^ sehingga ia tak
membiarkanterbentuknya bing
kai logika apresia sastranya un
tuk memahami realitas dalam
cerpennya sebagai "tanpa jmak".
Begitu jugayangtampak pa-
da cerpen-cerpen Putu Wijaya
dan Ahmadun Y Herfanda. C^-
pen-cerpen Ahmadun raasih
membiarkan realitas sebagai
bingkai, tetapi absurditas "peri-
laku" fi^ -ngur manusia yang
terlibat dalam dunia realitas itu
terbeUt oleh nuansa-nuansa ide
pengarangnya, sehingga cerpen-.
cerpen tersebut terkesan "surea-
lis".
Barangkali, yang ineletak-:
kan sastrawan pada p^batas
reaUtasdalampoigalanianseha-;
ri-hari dan realitas dalam karya i
sastra adalah "jagait ide" sastra-1
wan yang tidak sekadar mde-'
takkan dirinya seba^ pencb-
ngeng atau pencerita. Dengan
keuntuhgan demikian, cefita'
pendek lebih memungkinkan
mendudukkan dirinya sebagai
tombak dalam komunikasi sas-
tra.D2in redaktur budaya akan
.berhadapan dengan berbagai
tantangan yang segera mendu
dukkan diri pada tempat di ma-
na ia tidak harus meletakkan
cerpen dan sastra pada gradasi
terendah sekadar karena acuan
'pembaca umum' dengan 'tun-
tutan kualitatif' yang tak perlu
ditawar-tawac
Dengan demikian, sastra
wan, media massa (Redaktur
Budaya), dan masyarakat awam,
d^gan serta merta dapat men-
ciptakan simbiose yang sehat,
yang lebih memungldnkjan me- -
reka memberikan tawaran-ta-
waran (tidak tunduk pada ta-
waran-tawaran) terhamip sebu
ah jalinan apresiasi yang hidup.
Dalam konteks demikian, tid^
seharusnya redaktur mencipta-
kan acuan yang mdulu menda-
sarkan pada hukum perminta-
an' yai^ dapat menciptakan de-
gradasi sastra.
.  Akan tetapi, sastra dengan
cerita pendek sebagai medium
yang memiliki wilayah hidup
yang begitu baik dalam iklim
apresiatif yang dimungkinan in-
dustri pers, seyogyanya dapat
menciptakan gradlasi yang lebih
mantaplagL Selainpengi&uhan
yang lebih mapan (caita pendek
sebagai genre sastra masih
dianggap 'batu locantan"), juga
ruangsimbioseyanglebihsdiat.
Apresiasi mal^ memberikan
manfaat yang baik bagi pai^-
ca umum untuk mpnyaringnilai-
nilai dari abstraksi terhadap rea
litas vangmereka hadapi dengan
karakteristik yang khas dimflUd.
karya sistra. Juga cerita pendek
sdiagaikarya sastia mendapat-
ruang tumbuh yang terjaga.
^Penyair dan cerpenis, tinggal di
Magelang, Jawa Tengah. Dua buku
kumpulan cerpennya yang telah terbit
Blencongdan Karikati^danSepotaig
Cinta.
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Menembus Isolasi
EM B^ekman, ,
Troubled Pleasures,
-" Dutch Coionidl
. Literature from the .'
East Indies 1600^
1950, (darendo^
Press, Ox^nd: 1996)
xii 4- 654 hal^ari, -
EJAS-- dafanhf
kdlonial dalazn :kaxM)zi
IftiffTpr linphgamKil tpm-
pat'maajinal: diaziakti-:
-riftbiTTt —
n^ed'i^jajal^tid^ dianggai^
^ dm sastra dalam
(befeas) jjajahan. de-
ngan boalddziQra kolo-
nialisTne sastra itn smlai mena-
rik peihatian-kiitik sastra, bab-
kan berangsur-angsur msig-
; ambil tezzqxat '^razig me-
j ncmjol dalam sartrabasan^ut-
; an. Dal^ hsi; isaste TTiwaia
^ RoigWaai'hftt"'frC ssDg^'jelas.
! Sebeh^^945 sastra itii cBang-^
xneodapdt 'pa^^iaxgaan innum,
: sq)^ MaxHea^ttdr MtiHatali
! atad'Land van Hakomst Du
Perron, ditenqiatkan 'dalam,
rangka sastra Belanda umum.
Saste koloaial Seba^ kons^
behim ada, roman-roman kdo-
nial paling-^>a]ing dianggap se-
bagai bacaan peq^bur sajal
Baru dalam pazo kedua abad
ini situasi itu mulai berubah, per-
tama-tama berkat jasa Rob
Nieuwenhuys. Pada 1972 ia me-
nulis buku teba] Oost-lndische
Spi^d (versi Indonesia beijudul
Biimgkda Sastra) yang mm-
beti^n surirai histrais tentang
sehiriih ktoya sastra dalam ba^
basa^i:Belanda yang'men-l^c^.
min"-kan kehadiran orang
Imda di sugusan Nn^taxd
laina tiga'setengah abiad Bal^
buku Meuwenhuys dibicarakan
juga colta peijalanan peladt
yangberdasarkan kreativitas ba-
hasan^ dianggap bemilai sas
tra, dpmikian pula kaiya-kaiya
ahli botani yang mengevokad-
!kan lo^t^raan al^ Indonesia."^
'  Buku ]tob Meuwenhv^
fuz^ sdzagai pencdikmata ba-'
^ du]^ sastra Belanda '"dim
mdnbdka baru ddam'p^
n^tian dan kritik sastra. Studi
sastra'Bindia-Belanda menjadi'
bids^'penelitian ilmiah yangl^
gitiml^uhahmab&dswasastfa-
Bdanda memilih sastra kolonial
Belanda sebagai q)esialisasinya,
bahkan dldiiikan Werkgroq)
Indisch-Nederlandse Letterkun-
jde dengan ratusah an^ota ya^jmeaor^tkan majalah trimt-
■lajaaaa^tndische Letteren. -
I Wa^t- semua kegiatan. para
■pehe^ Belanda ttu cuku^ me-
ngessuokan, namim ada ju^
kdeinahannya. Penddcatan me-
r^ pada iimumnya bersifat
parokiiBl, Idurena tid^ moigam-
bil bagian dalam disiplin sastra
kolonial antarbangsa yang b«--
kembang luas di dtmia berba-
hasa Inggris, Perands dan Spa-
nyol, yang sudah tentu tak ku-
rang l^ya akan sastra semacam
itu. Lagi pula langkalah penditi
bukan b^ahasa Bdanda yang
ikut membaktikan diri pada sas
tra itu. Di Indonesia sendiri ha-
nya satu kritikus sastra yang in-
tensif menditi sastra Hindia
Bdanda, yaitu 'almarhum Su-
bagio Sastrowardpjo yang me-
ne^itlGm sgtunlab^ai porting
;di bidang inL' ; .
i  Kdmahan kedua adalah iso-'
lasi teifaadap aliran ilmu sastra
internasicmaL Bastraitu didekati
dari segi biografis atau sebagai
"cermin" masyarakat EBndda-
Bdanda, atau paling baik ditditi
dari segi struktur totrmsiknya,
tanpa kaitan denffln peritem-
bangan Omu sastra umumnya. •'
BUKU Beekman secara ra-
riflfal TWffitPmHi^g lifrf«»ma>inn Hah
isolad itu. Gurulids^ bdbang-
sa Amerika yang md^ ba^
faasa dan sasd:a^Jern^a^ Wia
ilmu perbandingan sastra pada
Universitas 'Makadxusetts itu
menqzunyai pengetahuan luas
tentang sastra dunia B^rat, to:-
masuk sastra kdonial, dm sdra-
ligus menguasai teotisastra mo
dern. Demikian ia^sanggup me-
nempatkanr Irarya-kaay^ ya^
dUoipasnya dakam^
iiTrmnn", Hnn mwii>tWifigK1rar> sas^
tu dimmsi pa^'i^ditianyai^
dilakukan pem&at Belan£^'* ''
Sebagai contidh, saya ambfl
tokoh PA Daum -0850-1898);
wartawan' terkemuka : dalam
perempat terakhir abad lalu di'
Hindia Belanda yang juga me-
nulis sepuluh roman. Pada 1988
Gerard Termorshuizen meng-
hasilkan biogrdihya yang pan-
jang lebar, beijudul PA Daum,
Journalist en romancier van
tempo doeloe. Tehnorshuizen
pertama-tama menuHs riwayat
hidup yang mengupas peran
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Dai un sebagai wartawan daiam
ma^'arakat kolonial. Kegiatan
kes astraannya diselipkan ke da-
Ian I rangka biogra& itu. Ro
ma i-roman dikupas dari "segi
stn iktumya, tetapi juga sebagai
refi eksi kenyataan tempo dqehe.
lab terpanjang dalam buku
Betkman beijudul PA Daum
(1850-1898): Dutch Colonial So-
cie ^  and the American South-, di
da:anmya la melakukan per-
baidingan karya-karya Daum
del igan hasil sastra penuiis dari
ba pan selatan Amerika Serikat
ya ig sangat mencerahkan. Di-
jeliskan, dalam kedua daerah
itu terdapat masyarakat kolo-
ni:!, walaupun tidak identik:
ya ig satu menunjukkan perten-
tajigan ketat_OTtara tuan-tuan
dm nyonya-nyoi^ putih de-
Hj^an hamba hitam', yang lain
ponbedaan tajam antara ma-
^arakat mestizo (Indo) yang
s< ndiiinya bercampur darah,
d mgan dunia inlander.
Beekman menunjukkan bebe-
nipa persamaan antara kedua
n asyarakat itu, yang>juga ter-
biyang dalam sastra yang di-
h isilkw. Kedua-duanya menja-
di dunia of decline and decay,
dsdam proses kemimduran dan
kemerosotan. Khususnya para
l<il£dd sering merupakan tokoh
yamg lemah kemauannya, mu-
d ah tergoda oleh kenikmatan hi-
dup atau indolen. Atau, sebagai
tmbangannya, tokoh-tokoh itu
n lengalami keterasingan, kesu-
T yian atau kebosanan yang'
cialah menjadikannya manusia
r lodem. Demikianlah oleh pen-
c ekataii Beekman yang kom-
l aratiiE, Daum sebagai sastra-
\ ran diangkat mencapai tingkat
sntarbangsa.
Tokoh. lain yang mendapat
jiencerahah baru lewat studi
Beekman ialah Multatuli.
i igungannya sebagai sastrawan
tdah lama dial^ walaupun
1 larkatnya seba^ manusia dan
laialitasnya selakup^wai pa-*
1 Qong praja tetap kontroversiaL
jSsai Beekman berjudul Dek-
iterlMuUatuU (1820-1887): The
. dialogic Truth from the Tropics.
, rudul itumen^ukpada teori ba-
] lasa/sastra Mikhail Bakhtin.
Menurut teori itu bahasa pa-
da haiokatnya bersifat "dialo-
gis", yaitu selalu menunjukkan
"heteroglossia" atau "polifoni",
keanekaan sosial ragam-ragam
bahasa. Demikian pula roman
yang baik membayangkan ciri
mendasar bahasa sebagai wa-
hana komunikasi itu: selalu ber
sifat aneka ragam, memper-
dengarkan banyak suara, tidak
hanya suara "otori^" seorang
pencdrita. Max Havelaar mem-
bawa pembaharuan total dalam
sastra prosa Belanda dengw
gaya dan struktumya yang pcli-
fonis: "kebenarannya adalah
benda yang hidup, suara yang
menuntut pemahaman, realitas
dialogis yang diciptakan" (him.
234).
Demikianlah Multatuli men-
ciptakan karya yai}g unggul,
yang memeniihi kriteria sastra
haldkL Dan pembaca yang sedi-
kit tahu-menahu tentang sastra
Indonesia mau tak mau teringat
akan kaiya Indonesia yang dari
berbagai segi menunjuldcan
persamaan dengan Max Have
laar. Bumi Manusia secara khas
merupakan karya dialogis, pe-
nuh keragaman wacana, yang
juga menciptakan dialog de
ngan pembaca, dan menuntut
jawabannya.
DEMIKIANLAH hampir se-
tiap esai dalam buku Beekman
membawa pandangan baru pa-
da penulis-penulis yang diku-
pasnya, berkat pembacaannya
yang luas dan pendekatan kritik
sastra yang inovatif. Dalam 17
bab. dibicarakan tokoh-tokoh
yang istimewa dalam. sejarah
Hindia Belanda selama 3.50 ta-
hun. Segi pandang utamanya
ialah nilai sastra kaiya-kai^
yang dikupas. •
Dari abad ke-17 terpilih dua'
pokotc sastra perjalanan {travel-'
ogues dan jur^ pelayaran)!
yang diciptakan o^ pelaut'
Belanda, yang dianggap oleh
Beekman kategori esensial im-
tuk perkembai^an the fiction of
adventure. Dari abad yang sama
dibicarakan karya Rumphius,
dengw judul Seexng Nature as a
Whole. Beekman menekankan
Rumphius dalam mventarisasi
alam daerah Maluku yang kaya-
raya (tumbuh-tumbuhan, ke-
rang-kerangan, serangga dan
Iain-lain) terutama .mengalami
alam secara estetis; bahasanya
juga membayangkan pengalam-
an itu, sampai-sampai pada
pembeiian nama "puitis' kepa-
da obyek yang diteUtinya.
Dari abad ke-18 dikupas Va-
lentijn, penuiis Oud en Nieuw
Oost-Indien yang terkenal seba
gai sejarawan kontroversial dan
plagiator. Namun prosanya
yang anekdotis mengesankan,'
karena rasa kelucuan dan iro-
ninya, kegemaraimya akan yang
absurd dan dramatis dan peng-
gunaan bahasa . yang. kuat dan
bersih.
Dalam abad ke-19 Beekman
di samping Multatuli dan Damn
memilih empat pehgarang:
Junghuhn, "mungkin cendekia-
wan kolonial terakhir yang
menggabung keahlian il^ah
dengan keunggulan kesastra-
an", khususnya daiam keempat
jilid bukunya mengenai Jawa..
Couperus, penuiis tentang "ke-
ajaiban yang tak terungkap-
1^", khusv^ya dalam roman
yang berlatarkw Jawa De Stille
Kracht (Guna-guna). Alexander
Cohen menciptakan kembali
pengalamannya sebagai tentara
kolonial dengan ironi dan keje-
nakaan istimewa.
Akhimya Kartini, yang dibe-
baskan oleh bahasa Belanda
dari kurungan yang dipaksakan
kepadanya oleh kebudayaani
kepriayian. Namun berkat ke-
un^ulan intelek dan kehalusan
emosinya ia tetap sadar akan-
kelainannya yang ganda, seba-'
gal wanita Jawa te^dap orang
Belanda, maupun seba^ pe-
hyebarsivilisasi Eippa terha^p
dunia priayi yang konservakf.
Dari pare pertama abad ke-20
masih dibicarakan deiapan pe-
ngarang: Du Perron dengan ro
man ptobiograiis Land van Her-
komst. The House of .Memory,
Beb Vuyk pionir d^gan kar-
yanya mengenai Maluku yang
penuh "bau hijau petualangan
yaiig li^; Maria Dermoft yang
juga mendapatilham utama dari
Maluku, tetapi ilham itu berciri
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Indonesia, bukan koloniaL
Dalam De tiendiiizend dingen
(ditezjemahksm oleh Dick Har-
toko sdiagai Taman Kate-
Kate), benda-benda tidak pen-
ting karma niiai materiilnya di-
hayati dei^an instinct e/
heart sebagai peiistiwa pribadx,
sebagai barta imajiniiri Kemu-
dian ETRiedericy, pegawai pa-
mong praja yang sebagai nara-
tor nnggul berhasil menge\'o-
kasi dunia Sulawesi Selatan
.masa lalu. Pmgarang Boon di
I Indonesia Hiifprtai nama
Isamazan VIncmt Mahieu alias
l^alie Robinson, "anak Betawi"
yang kaiyanya' diteijemahkan
HB Jassin (Os dan Cuk); ia
mewakSi' aqi^ duniar Indbr
j-angkhas.- ; '-l r .
Rob 'IGfiuwmhi^s' dengasL
Vergeelde Ponreiten (versi In-
dcmesia Bayangan Memudar)
■manimlinlkap linnia fempo ffoe-
loe yang nostalgis' bagi kauin
Indo. WHlem Wa^ven, seorang
totok, masuk Indonesia sebagai
tentarakc&nnalpada 1916, lalu
.tid£^ pejrob tni»nfngg^iirnTiriyn
lagi; walaiyun ia mengalami-
nya sdbagai "peran^p -tiku^
dau sutat-suratdaii'cen-
tanya mcbiki^annya^.^^uh
ironi yangpafaiL Yang terakfair
A Albotsyang dalam ceritai^
menttanstgmasikan Indonesia
dari kenyataan yapg diakmi
menjadi wilayah imajinaq
mumi
Dalam pandangan Beekinan
sastrawan kdlcwd^ Belanda se-
jak duhi adalah die odd man
out, tokoh maijin^Tetapi jus:-
tru - kemazjbialan': itu. mem^
berikah' flrfwdbilftas * ek^iiem
yang lelnb Itm kepada imaji^
nasinya yang tidak- teibalang
konvensi yang kaku-keras.
Pada awalnya imajinasi menja
di ciri khas kolonialisme dal^
nrti nmnm: para pdaut-dalam
ikhtiamya menexnukan dunia
jauh yang asing andi men-
jeimakan seis^hgat petualang-
an sama den^^an yang teSrung-
kap dalam tulisan mereka. Tb-;
tapi dengan makin mapannya
kekuasaaan penjajah dan ma
kin terbatasnya ruang- gerak
bagi adventurir, inovasi, ke-
beranian, kreativitas
mengendon dalam din penga-
rang yang dalam situ^ kolo-
nial.mau tak mau mmjadi un-
sur subversif, luiiak atau kera$.
'  APAKAH bi^ ini pentidg
iuga bagi sidang pembacd'Bido-
nesia? Sudah tentu sastra yang
idikupasnya semuanya
jbahasa Belanda, pengarmgi^
{semuanyg kecuali Kartini'Oiang
!Beland^ Namun dalam arti lu-
as Hindia Bdanda juga mmi-
pakan bagian sejars^Mdonesia,
.dan dalam buku im setiapbala-'
nmn.berlatarkm anasir.bido-
!nesia, a^mnya, lanskapnya,'
manu^anya. ■
'  lliagipula kazyaagung^
meda^ dad segi peng^nia^
bahasa Inggris, mengagomkan
karena, erudisi:« penulisiqra,
menipesona' karena. pokok-
pokbk dan tokoh-tokob yang di-
panggungkan. Pmbacaaimya
mmuntut ikhtiar yang tid^ scs
dikit. tetapi sekaligus -membeii :
kenilonatan intelektual^seperti
langka disediakan buku menge-
nai sastra di ma^ iid!**5; '
(4 ream; kritil^-sa^i^tn^^
Kompasy 22 November 1996
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Bagi 'Generasi Yatim'
(
Jagat sastra
Indonesia terus
memelihara mitos-
•  mitos kebesaran
satrawan mapan
yang berlindung di
balikjubah angkatan
sastra. Kesetiaan
memelihara mitos
inilah yang selanjut-
nya menjadi titik
acuan dalam perbin-
cangan jagat
kesusastraan, hingga
memunculkan isu-
isu seputar krisis
sastra. Para kritikus
dan dewa-dewa sas
tra liiasih senantiasa
melihat sastra
Indonesia adalah
sastra era Takdir,
Chairil sampai. era
70^an. Sementara
Generasi 80-90 an
terabai sebagai anak
yatim yang tumbuh
tanpa juru bicara.
Sebagai anak yatim, ge
nerasi sastra era 80-
90an terjepit dalam
berbagai situasi sulit. Selain
tidak adanya artikulasi bagi
keberadaan mereka, generasi
ini dihadapkan pada situasi
sosiologis yang sangat berbe-
da dengan angkatan-angkatan
'sah' sebelumnya.
Berbalik ke gerakan Revi-
talisasi Sastra Pedalaman
yang sempat menghangat.
beberapa waktu lampau, bisa;
dipahami sebagai gerakan
politik kesusatraan. Sema-
cam gerakan minta peng-
akuan terhadap keberadaan
generasi sastra pinggiran —
dalam pengertian . daerah.
Gerakan yang menolak ke-
kuasaan pusat. Dalam ren-
tang yang lebih luas. bila mau
jujur kegelisahan terhadap
pengakuan ini merupakan
kegelisahan umum generasi
sastra 80-90an.
Maka ketika Komite Sastra
Kesenian Jakarta
menggiilirkan hajatan Mint-
bar Penyair Abad 21, forum
ini menjadi sebuah awal
untuk lebih mendekatkan diri |
pacfa generasi penyair 80-90
an. Semacam pintu untuk;
melihat berbagai realitas ten-
tang puisi yang terus bertum-
buh dari generasi 'anak
yatim*.
Komite Sastra DKJ men-
jaring 59 pemikir dan penulis
puisi 'terkini'— kontemporer
untuk mengikuti acara ini.
Suara i^rya, 24 November 1996
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-1^
- Mimbqr Penydir Abad 21 -
Seperti dikemukakan Taufiq
Ismail dari komite Sastra,
penyair-penyair yang dijaring
itu dipilih berdasar kontribusi
mereka dalam -membentuk,
memberi warna dan nada
pengucapan litererbagi dunia
puisi di tanah air. Secara
implisit, penyair-penyair itu
dipersiapkan untuk menjadi
angkatanf b^. Generasi,
yang kata Taufiq.^ akan
berperan penuh di abad ih '
Sebagai ^ebuah generasi.
para penyair yang tampil di
Mimbar Penyair Abad -21
mencoba membangun penan-
da atau citra "gencrasiiiya,
meskipiin'citra itu tak lepas
dari keraiigkabes^dan anis
kehidupan puisi Indonesia
bam sejak;awal:.'zaroan pera-
lihan dari puisi lama ke puisi
barm sejak munculnya Rus-
tam Effendi dan Muhammad
Yamin, pujangga bam de-
ngan tokohnya Sanusi P^e
dan Amir Hamzah, penca-
paian Chairil Anwar dengan
Angkatan 45, serta dunia
kepenyairan pasca revolusi
seputar tahun l?70-an. .
Asian A Abidin, Beni R
Budimaii, Cecep Syamsul
Hari, Iswadi Pratama, .Abdul
Wachid BS, Nenden A Lilies,
Hafney Maulana, dan bebera-
pa nama lagi yang — dalam
jagat kepenyairan Indonesia,
relatif belum dikenal —•
muncul mengejutkan lewat
pengucapan-pengucapan me
reka.
Mereka mewakili sebuah
generasi yang berani mela-
kukan eksperimentasi peng
ucapan milik para penyair
generasi sebelum mereka —
Chairil, Goenawan Muha-
madi Rendra, Sutardji, Sa-
pardi Djoko Damono dll —
dalam wama yang lebih
mengglobal.
Pujian pun sempat di-
gulirkan Sutardji Chalzoum
Bachri. Penyair 'bir' ini meli-
hat adanya penyair muda
yang terhasil memanfaatkan-
pengucapan penyair terdahu-
iur >^ah A-Abidin misalnya,
.memanfaatkan gay a Goe
nawan Mohamad, juga Beni
R Budiman yang dalam
beberapa sajaknya sayup-
sayup memanfaatkan pengu
capan Goenawan.
Eksperimentasi yang dila-
kiikan jpara penyair untuk
lebih mengglobal bisa di-
ihengerti ; dalam konieks
globalisasi informasi yang
^mencem^kan. Ini bila meli-
hat sejumlah jerit keprihaiinr
an "mendunia" yang dite-
riakkan para penyair,
Lcpas dari pengaruh peng
ucapan Afrizal, penyair-
penyair calon penunggu abad
21 itu mengadopsi kata-kata
dan anasir asing, berdam-
pingan dengan l^imat-kali-
mat puiiik Indonesia. Kendati
oleh para ahli bahasa penggu-
naan kata-kata asing' diang-
gap hanya kemalasan .men-
cari padanan* kata, tapi seti-
daknya, itu menggambarkan
wama mereka, generasi yang
akrab dengan khazanah pel-
bagai penjum dunia. - ' . /
Sutardji mem'uji Cecep
Syamsui Hari yang mem-
pertemukan dalam gaya yang
sama, Alice (in the Won
derland) dengan SaMi dan
Attar dalam Sayap Kenangan
Yang Terbakar. Atati Tjah-
jono Widijantd dalam Epitc^
Perjalandn yahg - mehyapa
Albert Camus,,'sementara
dalam sajaknyi; yan^
memunculk^^H^g;
dan Hang Jieb^ !
Juga Aslan-A..Midin, de-.
ngan sajak Peni Dari Sre-
brenika yang bercerita ten-
tang negeri yang porakporan-
da. "tempai terttara mengitli-
ti gadis-gadisl.detfgan syah-
wat dan. b^obdt"7D\ sajak
lain, Sarajeyq:^jantung Yaog
Teriembati ia berinimpi ten-
tang. Mahatma Gandhi dan
Mother Theresa yang lertem-
bak di Sarajevo. Bahkan Arif
B Prasetyo sepertinya tak
ingin bcrsusah payah mencari
padanan kata untuk pedestri-
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an dalam sajak Impian dalam
IVem. Lalu ia memberi judul
saiah satu puisinya, Die
Fanatiker Sink Mude (orang-
orang fanatik yang lelah).
Amien Wangsilalaja yang
boleh disebut menonjol de-
ngan puisi religius, tak cang-
gung mengatakan, "tirai-
tirai uhiidiyah yang kha-
tani/oleJi cumbn/dan almari
kail niya It/yang m enyimpan
pleidoi-pleidoi mistis//" da
lam Eksepsi Mempelai I.
katan penyair. Untuk menye-
but angkatan 70-an pun le-
rasa masih dibelii kesangsian,
kendati era itu memunculkan
sosok-sosok kuat seperti
Goenawan, Sapardi, Abdul
Hadi WM, Sutardji, Budi
Dharma dan Iain-lain, konon
merupakan masa emas sastra-
budaya Indonesia.
Penyair-penyair muda ini,
bolehlah disebut menepis
pesimisme kesusastraan, bah-
wa abad mendalang tak lagi
dihuni manusia Indonesia
dengan cita rasa estetik yang
hanya mengagumi teknologi
begitu rupa dalam hedonisme
memprihatinkan. Tentang ini,
mereka sebenarnya juga sa-
dar. "...bukankah puisi telah
mati oleh/lagu-lagu keron-
cong dan rap di/teie-
visi//....kema mc konald lebih
sedap dinikmati/ketimbang
puisi//..." kata Ansar Basuki
Balasikh. •
Pelbagai ciri ini, secara
umum tampaknya merupakan
puncak kegelisahan generasi
sastra (penyair) untuk diakui
sebagai sebuah angkatan.
Kusprihyanto Namma — sa
iah satu penggagas Revi-
talisasi Sastra Pedalaman
dengan bersemangat menga-.
takan, era Orde Baru tak
meiahirkan satu pun ang-
Apalagi jika menyebut
tahun 1980-an dan 1990-an.
"Eigur ke.senian amat kelela-
han memperjuangkan diri
menghadapi desakan ekono-
mi," kata Kusprihyanto. Ma-
ka, tak begitu dipersoalkan
mengapa tak muncul ang
katan 80-90-an, sebab, sin-
dirnya, tak semua dekade
mesti ditandai dengan lahir-
nya angkatan. Anggaplah,
kata Kusprihyanto, itu sebuah
permakluman yang manis
sekali.
Di tengah isu krisis ke
susastraan Indonesia, Mim-;
bar penyair Abad 21 meru-'
pakan ' sebuah pemaparanj
aktivitas-aktivitas sastra dii
daerah oleh anak-anak muda!
yang tak henti bekerja.
Generasi yang lenis berupaya
memunculkan realitas-reali-
tas lain. Bahkan, tanpa perge-
sekan pemikiran yang intens
dengan sesama penyair dae
rah lainnya, kecenderungan
dunia - tetap memunculkan
mereka.
(tomi lebang/fitri enge)
Suara Karya, 24 November 199b
■r
Ciri Kerajinan dalam
Sastra Indonesia
DEPOK (Media): Ciri yang menonjol dalam sastra Indonesia
modern adalah sistem kelisanan. Selain itu sastra Indonesia
Juga inempunyal ciri kerajinan daripada karya seni, sehing-
ga para pelakunya lebih mirip tukang daripada seniman.
Dengan dua ciri itu. wajar kalau
-so-stra Indonesia modem adalah
■:c%ungguhnya scjcnis kebudayaan
populer juea. Karena unsur keba-
ruun dan kcunikan sebagai tujuan
kekalan tidak begiiu penting.
Demikiari kesimpulan Dr Will
Derks dari L'ni versitas Leiden, Be-
landa., pada hari penarna "Semi
nar Intemasional Tradisi Lisan
Nusantara*' y^g bertangsung di
Fakultas Sastra Universitas Indo-
unik." katanya. ^
Dalam sebuaii irddi.'-i hsah^kata
peogajar Umver:iitaS Leiden-fim.
ada upaya memperguhakan sejum-
lah anasiryang terbatas untuk me-
ngubah jiimlah kisah yang tak ler-
batas. Sastra Indonesia, katanya,
seperti sejumlah pecahan kacaber-
wama yang lerbatas dirancang de-
ngan cara yang terbatas jumlahnya
dalam susunan yang lebih besar.
•■•■"Sebagai ekstrapolasi dari ini.
nesia. Depok. kemarin. Seminar dapai dikatakan, bahwa pencetus
yang akan berlangsimg hingga 30 sastra Indonesia modem bukanlab
November ini dibuka Diijen Kebin
dayaan Edi Sedyawati, dengan
serta dari dalam dan luar negeri.'
Menurui Will Derks. karena ciri-
dri terseb«t;'maka tak mengheran-
kan kalau pengarang Indonesia de-
wasa ini kurang teriarik kepada si-
fat kekekalan karya-karyanya. Se-
Juin lui. pura pengarang Indonesia
Jugakurang mengupayakin kebam-
an keunikan sebagaimana yang
dUakukan paia pengarang Barat.
'  "Pengarang Barat mengupaya-
kan pendptaan karya yang berta-
han hidupnya '^^telah pengarana-
hya Sendiri tt lah tiada. Dan untuk
mencapai tujuan ini. kaiyanya d»-
luntul mengandung ki.sah baru yang
desakan mendpd kafj;aonikyang
iutf biasa, melainkan gairah agar
teSibat dalam ars combinaioria
(kerajinan gabung-menggabung).
' Artinya. kegiatan seiiap saaimera-
kii kembali anasir-anasir yang ter
batas jumlahnya dengan mengha-
silkan ieks-tek.s %'ang bcrlainan. wa-
lau dari segi bentuk dan struktur
sempa," kataWill Derks.
Dengan kata lain, lanjut Will,
dalam perspektif yang kitatelusuri
di sini, maka .sebagian~besar sajak
dan cerpen yang dihasilkan penga
rang Indonesia sekarang ini yang
melimpah jumlahnya, dapat di-
perkirakan menunjukkan gambar-
gambarstereoiip dalam rajutan teks
yang linggi.
Sebelumnya Will Derks juga
mendasarkan pendapatn> a pada pe-
nelitian Ulrich Kraiz dalam Bibli-
Oiifaphy of Indonesian Uierature
irt Journals (198S). Buku ini ada
lah basil penelitian Kraiz terhadap
100 majaioh di Indonesia antom
lahun 1922-1982. Dari 100 raaja-
lah ini Kratz menemukan 27.000
sajak dan cerpen yang sebagian
besar tidak pemah dibukukan.
Selain Will Deiks, juga lampil
sebagai pembicara adalah -Yoseph
;Yapi Taum, M Hum (Universitas
; Timor Ti mur), Prof Dr ^ 'us Rusyana
I (IKIP Bandung), Dr Philip Yarapol-
•sky (Smithsonian Insiimiion), Drs
Sudirman Shomaiy (Universitas Is
lam Riau), Prof Dr Bemadr Arps
(Universitas Leiden, Belanda), dan
Dra Zuriati (Universitas Andalas).
Selain seminar kemarin diper-
tunjukkan Pencak Silat Makao dan
Pencak Silat Cikalong dari Jawa
Baraf yang merupakan 'penganiar'
pembicara Yus Rusyana yang
membawakan makalah "Tuturan
lent^g Pencak SUat dalam Tradisi
Lisan Sunda".- - , •
. Seminar- ini merupakan keija
sama Asosiasi Tmdisi Lisan, Yar
yasan Obor Indonesia. Fakultas
Sastra Universitas Indonesia. Lem-
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia.
Fakultas Sastra Universitas Leiden.
Tie Ford Foundation. Kompas. dan
Yayasan Lontar. (Djt)
Media Indonesia, 29 November 1996
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SASTRA JAWA-ULASAN
Sastra Jawa,
"IRitwuri Hanggandholi
hiina
ci Tdkada
t( sawa la padha
ji ya nyamaga bathang ha
h I linuwih kepareng sampyuh
hinaning gurit kapara dha-
unh
h ma cara ngengundang kan-
aing
am^ gumerah tandhmg ing
ferang
S urabaya Post, 16 Agustus
9S2
I 'anyebar Semangat, I Juli
l9<o
SAYA lahir, besar dan ber-
tempat tinggal di Pulau
Jawa. Demikian pula hal-
ny I dengan ibu, ayah, nenek dan
kacek saya. Saya pun suka
mcmpelajari se^a persoalan
ya ig erat hubungannya dengan
seiii d^ budaya Jawa. Saya ju-
isenang^ont-nn -wayang, se-
nang nembang, bahkan senang
in< inulis geguritan (puisi berba-
lu sa Jawa). Kendati begitu, saya
ta icberani gegabah mengalni se-
b{ igai "orang Jawa". Sebab, me-
nurut Franz Magnis Suseno da-
la en Etika Jawa (Gramedia,
1!I88), kini sudah tidak ada
"i trang Jawa", yang ada hanya-
kh sekelompok manusia yang
s< lolah-olah Jawa.
Dengan demikian, sebagai
n  yang seolah-olah Jawa,
s lya bisa lelviasa meraba budaya
p eninggalan "orang Jawa" yang
konon adiltihung itu. Saya pun
tisa bebas tertawa manakala,
iielihat hal-hal yang nylenehl
c an saya anggap lucu. Soal bu-j
(aya. laku ndhodhok Cberjalani
([engan cara beijongkok) tnisal-j
iiya^ di mata saya tampak seba-i
Oleh Budi Palopo
gai pola gerak yang kurang men-
syukuri nikmat sebagai makh-
luk yang seharusnya beijalan
tegak. Demikian pula ketika sa
ya tahu, para abdi dotem hanya
bisa sungkem dan bungkem,
kendati setiap bulannya cuma
menerima gaji Rp 5.000 {Surabq-
ya Post, 21 Oktober 1992), se-
mentara para buruh pabrik me-
lakukan unjuk rasa lintuk mem-
perjuangkan nasibnya.
Dari sini saya kemudian bisa
mengumpulkan data bahwa bu
daya Jawa cukup menenggang
akumulasi kekuasaan. Kawula\
terpaksa melegitimasi karena pe- j
nguasa dipandang sebagai wakil|
kekuatan supranatural. Cela-.
kanya, paham politis yang "me-
lenyapkan" keberanian abdi da-
lem untuk beipikir kritis terse-
butjustruditanamkan pihakpe-
nguasa lewat kaiya sastra.
Kalau boleh menuding, Serat
Wulung Reh (kaiya Pakubuwa-
na IV) bisa jadi buktinya. Dalam
tembang dudukwuluh/mega-
tru/i-nya ada semacam doktrin
bahwa wong ngawula ing ratu
luwih pakewuh. Serba sulit, ser-
ba rumit Setuju atau tidak, se-
orang ' kawula. harus men-
jalankan pointah raja. Dengan
^asan; mapan raiu ^arya
ifyanp Agung. Kuasa raja dan
keagimgan merupakan cermin
si&t kuasa dan keagungan Tu-.
ban. Jika berani membantah ti-
tah raja, berarti berani menen-
tang kehendak Tuhan.
Jika benar sastra adalah mteZ-
ZectuaZ exercise, saya tak bisa se-
lalu mengangguk mengiyakan'
pola pemUdran yang tertuang
dalam sastra Jawa pi^uk kera-
ton yang "diadiluhungkan" itu.
Kendati posisinya sebagai pu-
jangga keraton, yang seharus
nya berkarya untuk kepenting-
an pihak penguasa, Ronggowar-
sito akhiniya toh berontak me-
rusak "kesakralan" keraton le
wat Serat Kalatidha-nya.
Tak menutup kemungkinan,
karena terhujat lewat kaiya sas
tra protes itulah, akhimya pihak
penguasa tak membutuhkan ke-<
hadh^ pujangga lagi. Boleh ja
di, karena mengangkat masalah,
kebobrokan penguasa, yang ru-
rah pangrehing vkara karana
tanpa palupi, Ronggowarsito
akhimya tak disukai. Dunia ka-
pujanggan keraton pun habis
sampai di sini.
Kini, keraton telah menjadi
obyek wisata, dan tak lagi punya
pujangga. -Dengan sencQrinya
karya sastra Jawa produk kera
ton pun jadi fosil "benda pur-
ba". Jadi isian museum yang;
bisa dikaji, dhiri-uri, diangkat- ;
angkat sebagai tembang k^nge-
nan oleh siapa saja yang memer-
lukannya.
Ki Anom, Ki Manteb dan se-
jumlah dalang pewayangan la-
innya bisa memanfaatkan "ke-
adiluhungan" sastra produk
keraton tersebut un^ mem-
percantik lirik stdtdc pedalang-
annya. Seorang Danarto bebas
pula memanfaatkannya untuk
memberl roh "ke-Jawa-ah" bu-
at cerpen-cerpennya. Kang Su-
ta, Kang Danu, Nyai Bawuk,
Mbakyu Ginah dan sejumlah
orang kampimg yang lainnya
tak dilarang membentuk pagu-
yiiban panguri kabudayan un
tuk terus "mengagungkannya".
Mereka pun bebas mengklaim
sebagai pelestari bahasa dan
s^^ Jaw£^ koi^ti yang mere
ka ' pdajia^-haiqlplah sebatas
soal peibedaan dengkok tfem-
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bang pucung, kingrahi, p- angkur
dan sejenisnya. . n
Pendek kata, era sastra Jawa
produk keraton telah habis. Tapi
persoalan yang erat kaitannya
dengan seni dan buda;^ pening-
galan "orang Jawa" tersebut
masih terus jadi bahan perbin-
cangan, baMtan dilcnngrnjckan.
Batusan juta dana dihahMran
untuk kongres bahasa yang ha-
nya komunikatif di panggung
pentas wayang orang dan ketb-
prak itu.
Hasilnya, bah^ Jawa tetap
jkehabisan gengsi {Kompas, 24
Juli 1991). Bahasa Jawa tetap
tak mampu mengvUr budtf tak
Ibisa berkembang sdiiagiu faedia--
sa pemikiran. Bahasa Jaira
beriientf sebagai kchangga-
1^ piimordiaL Keadati begitu,
jliina taliiin setelah knitgi-ps per-
jtama di Semarang, Idni bahasa.
'dan sastra Jawa masih dikbn-
greskan lagi di Batu, Malang,
Jawa. Hmur (22-26. Oktbber
199^.;Cukiq) te3ZQ>atc^di
hwtiPl Ba^^^ng
ingin jadi peserta, sejunil^' Bp
20Q.pOQ. haxi^ dibaya^^E^ada'
manlaatkan bahasa Jawa, teruta-
ma menulis gegwntan, saya pun
senang jika magalah hahaca rian
sastra Jawa setiap tahxm dikon-
greskan. Dengan demikian saya
bisa beiharap mendapatkan tam-
bahan 'wawasan mengenai ke-
jawaan "orang Jawa".
Tapi, kata ^ mo Mangun, sas
tra toh bukanlah persoalan ba
hasa an sidi. Esensi kesastraan
justru Idiih menyangkut pada
persoalan dtarasa, filMfat, dan
approadiuntak menggambarkan
suasana yang diinginkan pe-
ngaranghya (Jotoa Pos, 23 Sep
tember 1992), Oleh karena itu,
kendati taktecsampaikan dengan
.menggunakaii,balnisa Jawa, nu-,
ansa "k&Jawa-an" terasa dalam
ka^-lmiya Umar Kayam. M
ju^ bi^ dinikmati dalam kafya
Linus Suzyadi AG, Ahmad To-
hari, Ddsarto dan kaiya Bomo
Margun sendiil Lalu^ tegainu-
M^hainya^ltaQ^ k^a'sastxa
RRRAfiAt TnatiiKaft yang SOO^
lahrdlah ' Jawa
l^agnig Sus6no),'saya suka xnen-
dengazkah peibincangan teotang
aagalfl peisoalan seni dan budaya
(poiinggalan)-"oxang Jawa". Se-
ja'sastra yang juiga saihg . me-
Tutwwriha^ondhoU, b^tu?
lah kondia sastra Jawa modem
saatjboL E&dati pbasinya terbfr*^
k  lakangi '&■; tjehgah maraknyfl
perbincangw sastra (berbahasa)
,Indoneda, sastra Jawa" masih
his&hctnggahdhoU, masih puhya
daya tai^ Di tengah kerasnya
persaibgah bisnis, media cetak
berbahasa^ Jawa sepeiti Jot/o
Baya, Panyt^aT Semangat, Djd-
ko Lodhang, Mekar San, dan
Jawa Anyar, kini masih juga ^
fus bolahan untuk tetap teifoit
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Ya, tutwuri hanggandhoU.
Kendati era sastra pujangga ke
raton tdah habis, kaiya sastra
Jawa gagrak anyar'hingga kini
.masih terus dituhs. Kendati ta-
puhil^ Sdcali-sekali persoalan
|sastm Jawa masih ju^ dibica^^
rakan, bahkan td^. dua ka£;
dikbngre^ran. -
'  Tutwuri hanggandhoU.
Idati Arswendo pemah zheia-
malkan bahwa pengarang sastra
I Jawa dekade. igTOyan ,in^--
pakan geneiasi terakhir-daldni
jpenulisan sastra Jawa modan^
! sampai sekarang penu]is-{>e^;
j lis iMuru toh tetap bernnmculm^
I Kehdatij^s diibaia1ka;^fi|dGS^^
nmks. yang mengidapj>d^
jnyakit kronis (Kompas, .27-fb-;
bniari. 1994), juga diang^p
mengidap double inferioi^
complex (Surabaya Post,;3 |ifa^
jret 1996), kondi^ sastza'.Jawa
toh tetap hadir apa adazqa. i'. .
Sebagai manusia yang seo-
ilah-olah Jawa,. saya pnn> ter-
' ingat, "orang Jawa" - meziaaiag
puz^ dua piduh' aksacm l^na
ca ra fca;... dan seteruim:'
dibiarkan;telanja^.
Ifnwdiingnn nilai filnsnfiR^^ng.
penuh znakna.. Tetaitti^e^s^;
tersdbut justru . znati
pangku. _ ^
'  'Dari sini saya' bisa xzietSaa'
dan menduga-duga. Boleh jadi
sastra Jawa hanya bisa tutwuri
.hanggandhoU,^ lazitazan„ ine^
znazig pimya^kodratMdiq^;
;menbjak.jayun^^
Ibukanbera^z,
bisa l^kaz^ iap^
lantaran kondisi-
pasan. *
-  (Pudi Palopo, penyatr,"
haix aastra, t^gal di Surdbgya^

